SIM 1 


Vote & Koment yah . 
Happy Reading . 


aaa 


Seorang gadis bernama Freana Karunia yang berasal dari 
keluarga kelas menengah,ia merupakan anak pertama dari 
pasangan Adam dan Indah ia juga mempunyai adik 
perempuan yang bernama Frania Lestari yang sedang duduk 
di bangku SMP. 


Frea bukan tipe tipe cewe yang suka hura hura dan 
merepotkan orang lain, hanya saja jika ia dalam keadaan 
darurat maka ia terpaksa meminta bantuan orang lain. 


Saat ini ia sedang menunggu seseorang di halte depan 
kampusnya, ia tengah cemas karena seseorang yang akan 
menjemputnya tak kunjung datang, ia mulai merasa kesal 
padanya. 


"Duh, mana si dia? Katanya mau jemput aku? Gimana si?" 
ucapnya kesal. 


Dalam kesalnya, ia berpikir apa yang harus ia lakukan untuk 
sedikit melupakannya. Dalam pikirannya sempat terlintas 
satu hal yang sangat ia suka, dengan cepat ia membuka 
tasnya dan mengambil ponselnya lalu ia membuka aplikasi 
cooking dash, aplikasi yang bermain masak masakan di 
restoran, 

Karena itu untuk menemaninya agar tak bosan ia bermain 
game cooking dash untuk menghiburnya sejenak. 


"Ayo cepet cepet, aduhhh steaknya mana si?" ucapnya 
sambil jari jarinya sibuk menekan nekan layar ponselnya. 


la sangat senang bermain game, karena itu ia akan 
berusaha memperoleh poin tinggi dalam bermain game. 


Dalam gamenya terlihat banyak pengunjung yang sedang 
marah karena pesanannya tak datang datang hingga pada 
akhirnya emosi pengunjung memuncak maka pengunjung 
itu pergi dan tidak jadi makan. Frea pun kewalahan 
menangani para pengunjung karena bahan bahan baru 
yang ia belum temui tak terlihat, ia juga sering melakukan 
kesalahan dalam memasaknya karena yang ia masak tak 
sesuai dengan pesanan para pengunjung. 


"Yah yah yah, jangan kabur dong heyy jangan kabur ini aku 
juga lagi aku bikinin kok ihhh, balik lagi gak? balik lagi!!!" 
kesalnya, waktu yang digunakan ia dalam memasak pun 
hampir habis hingga pada akhirnya nampak tulisan 'GAME 
OVER' di layar ponselnya. 


"Yahhhh, ihhhh ngeselin banget si masa udahan si 
arrrghhhh sebel" umpatnya kesal sambil memukul mukul 
ponselnya. 


"Seru banget yah mainnya" ucap seseorang. Seketika 
kekesalannya pada ponselnya meluntur dan ia segera 
menengok ke sumber suara yang tepat berada di 
sampingnya. 


"Hai sayang?" sapanya sambil menyengir lebar. 


Tampaklah Zainnara yang biasa dipanggil Zain oleh Frea, 
kekasih Frea yang berasal dari keluarga ternama yang 
memang sudah bekerja diperusahaan yang dipegang oleh 
ayahnya, ia memang tak suka tebar pesona jika dihadapan 
gadis manapun kecuali Frea, jika dihadapan Frea, Zainnara 
bahkan lebih manja dari yang biasanya karena Frea adalah 
gadis yang sudah membuatnya merasakan apa itu cinta 
yang sebenarnya. 


Saat ini Zain sedang duduk disertai setelan jas yang 
membuatnya tampak berwibawa dan tampan. 


"Kamu? Sejak kapan kamu disini?" tanya Frea sambil 
mengerucutkan bibirnya kesal padanya karena ia membuat 
Frea menunggu. 


"Sejak kamu main game tadi. Maaf ya sayang, aku tadi ada 
breafing penting di kantor jadi telat jemput kamunya" ucap 
Zainnara sambil mengusap pucuk kepala Frea. 


"Hemm biasa, nggak kaget sama sikap kamu" ucap Frea 
sambil memasukan ponselnya ke tasnya. 


"Iya sayang, aku minta maaf yah, lagian cuma telat dikit 
kan, yang penting aku jemput kamu kan" ucap Zainnara 
sambil menggenggam tangan Frea lalu di ciumnya. 


"Iya iya iya, udah ah ayo pulang aku males kelamaan disini 
takut ada cogan nyulik aku ntar aku dibawa pergi ke paris 
lagi" ucap Frea sengaja menyindir Zainnara. Zain hanya 
menghela nafas. 


"Ayo ihh malah diem, atau kamu mau aku pulang beneran 
sama cogan lewat nanti hah?" selidik Frea yang semakin 
kesal melihat Zain terdiam di tempat ketika ia mulai 
melangkah menuju mobil Zain. 


Mendengar ucapan Frea barusan Zain langsung 
menghampiri Frea karena ia sangat takut jika Frea benar 
benar meninggalkannya karena hatinya memang sudah 
merasa cocok dan nyaman jika bersama Frea saja bukan 
gadis lain. 


"Ehh jangan dong, cogan cogan mulu kamu ihh, didepan 
kamu aja ada cogan minta cogan lain, aku kurung kamu 
nanti kalo kayak gitu!" ancam Zain. 


"Salah sendiri nggak peka peka," sahut Frea sambil melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


"Udah ah males berantem mulu sama kamu, mending kita 
mesra mesraan aja yuk sayang," godanya sambil memeluk 
Frea dari belakang. Frea langsung membelalakan matanya 
terkejut, bisa bisanya ia memeluknya di tepi jalan seperti 
ini. 


"Zain lepasin nggak, lepasin ihh" pinta Frea namun 
bertentangan dengan Zain, ia malah mempererat 
pelukannya. 


"Sayang, aku kangen kamu, kamu kapan si hemm jadi milik 
aku seutuhnya, aku pengin cepet cepet nikahin kamu tau" 
ucap Zain sambil meletakan dagunya di pundak Frea. 


"Zain lepasin ihhh, aku malu tau di tepi jalan kayak gini, 
kalau ada yang liat gimana? Lepasin nggak? Lepasin ihhh!" 
ucap Frea tak mendengarkan ucapan Zain, Frea masih 
berusaha melepaskan diri dari Zain. 


"Nggak sebelum kamu balas ucapanku yang tadi" ucap 
Zain. Frea sebenarnya nyaman dipeluk oleh Zain namun ia 
juga harus melihat keadaan, masa iya pelukan ditempat 
umum kan banyak diliatin banyak orang, malu kali. 


la memikirkan cara agar Zain mau melepaskannya. Iya 
teringat bahwa Zain sangat takut akan kehilangannya,maka 
ia akan menggunakan cara itu untuk melepaskan diri. 

"Kalo kamu nggak mau lepasin aku, oke nggak masalah tapi 
jangan salahkan aku kalo aku bakal nyari cogan lainnya" 
ucap Frea santai. 


Mendengar itu, Zain melepaskan pelukannya, ia kesal pada 
Frea karena daritadi ia membahas cogan cogan terus. 
Dengan kesal ia menjewer telinga kanan Frea. 


"Awwww Zain kamu apaan si ihhh sakit ihhh lepasin 
awwww" ucap Frea sambil menyingkirkan tangan Zain yang 
menjewer telinganya. 


"Kamu itu yah, cogan cogan terus daritadi, nggak usah 
bahas bahas cogan lain di depan aku, aku nggak suka!! 
Coganmu itu cuma aku!! jadi jangan coba coba kamu mau 
cari cogan lain selain aku!! Ngerti!!!" tegas Zain. 


"Iya iya iya ihhh lepasin ihh Zain sakit tau" ringis Frea 
sambil mengusap telinganya yang baru saja di jewer oleh 
Zain. 


"Untung aja sayang, kalo nggak uhh udah aku putusin 
daridulu" gumamnya yang ternyata di dengar oleh Zain. 


"Ngomong apa barusan hah? Coba ulangi lagi!" tegasnya. 


"Ehh, nggak kok bukan apa apa" ucap Frea mengeringai 
sambil mengalungkan kedua tangannya di leher Zain. 


"Tadi itu aku bilang kalo kamu itu pacar aku yang paling 
ganteng dan paling baik sayang, udah dong jangan marah 
marah terus tambah jelek tau" ucapnya menggoda Zain 
sambil cemberut. Zain tersenyum melihat tingkah manja 
Frea. 


"Makanya kamu jangan main main sama aku, udah tau 
pacar kamu ini cemburuan masih aja sering di bikin ulah 
aneh sama kamu" ucap Zain sambil mencubit hidung Frea. 


"hhh Zain, sakit tau sebel deh sama kamu" ucap Frea 
sambil melepaskan tangannya lalu ia mengusap hidung 
peseknya. 


"Masa sih sakit? Coba sini liat" ucap Zain sambil melihat 
hidung Frea lalu ia mendekatkan wajahnya. CUP ia mencium 


hidung Frea. 


"Zainnara ihhh!!!! Malu tau!!" ucap Frea sambil menutupi 
wajahnya dengan kedua tangannya karena ia memang malu 
jika harus bermesraan di tepi jalan. 


Zainnara hanya tersenyum, ia terkesima melihat tingkah 
lucu Frea. 

"Udah udah sayang, ayo pulang ayo, nanti di rumah aja yah 
biar kamu nggak malu" godanya sambil mengajak Frea 
masuk ke dalam mobilnya. 


Frea memasang sabuk pengamannya begitu masuk mobil. 
Pipinya masih merona malu sebab tadi. 

"Mau pulang langsung atau mau makan dulu sayang?" 
tawar Zain yang sudah siap didalam mobil. 


"Pulang aja, aku capek juga, nanti makan dirumah aja sama 
bunda" ucap Frea. 


"Baiklah" ucap Zainnara sambil menyalakan mobilnya lalu ia 
melajukan mobilnya dengan kecepatan standar menuju 
rumah Frea. 


Dalam perjalanan Frea sangat merasa bahagia karena ia bisa 
mempunyai seorang kekasih yang sangat baik dan 
perhatian padanya. 


"Ya Allah, terimakasih engkau telah menghadirkan dia 
untukku, aku bersyukur karena-Mu aku bisa mendapatkan 
kasih sayang yang lebih dari dia, semoga dia adalah jodoh 
yang engkau kirimkan untukku" batin Frea tersenyum 
bahagia. 


aa 


TBC 


Gimana readers dengan cerita yang ini? Mau di 
lanjut apa udahan nih? 

(Gaya lu thor, kayak ada readers yang baca aja, sok sok'an 
tanya mau lanjut apa nggak !) 

Bener juga yah, ngapain nanya kan aku nggak punya 
readers, ya udah si mau aku next atau nggak mah 
terserah aku. 

(Nah itu! lu baru nyadar thor) 

Dasar Kampret lu! 


SIM 2 


Vote dan koment yah . 
Happy Reading . 


daa 


Pagi hari yang indah bagi Frea, gadis cantik yang sedang 
terlelap di ranjangnya sambil meringkuk karena hari ini 
adalah hari libur kuliahnya yang bertepatan dengan 
banyaknya tugas yang diberikan dosen. 


Seorang gadis menggedor gedor pintu kamarnya yang 
membuat Frea mengganggu tidurnya. 

"Mbak ada Mas Zain tuhh bangun mbak!!!" jerit Frania 
sambil menggedor pintu kamar. 


"Brisik banget si ihh," gumamnya. 


"Mbak capek dek, bilangin suruh pulang aja dia, mbak 
masih ngantuk jangan ganggu geh pergi main sana ihh" 
jerit Frea dari dalam kamar. 


Frania yang mendengar balasan Frea langsung menghampiri 
Zain yang sedang duduk di ruang tamu bersama Indah, 
bunda Frea. 

"Mbak Frea masih tidur bun, nggak mau bangun, kamarnya 
dikunci dari dalam jadi Frania nggak bisa masuk" ucap 
Frania. 


"Aduh anak ini, masya allah, maafin Frea yah nak Zain, dia 
memang suka begitu, bentar yah biar bunda aja yang 
bangunin dia, kamu bikinin minuman sana buat Nak Zain" 
ucap Indah. 


"Nggak papa bun, mungkin Frea kecapekan kali, Zain nggak 
masalah kok" ucap Zain ramah. Lalu indah pergi kekamar 
Frea untuk membangunkan Frea. 


"Mbak Frea memang suka gitu mas, jadi mas harus banyak 
banyaklah istigfar kalo nanti suatu saat beneran nikah sama 
mbak Frea" ucap Frania. 


"Kamu ini ada ada aja dek" ucap Zain tersenyum mendengar 
ucapan adik Frea. 


"Ya udah aku permisi dulu yah mas, mau bikin minum buat 
mas" pamit Frania. Zain hanya mengangguk tersenyum. 


Sementara dikamar Frea, Indah sudah menggedor gedor 
pintu kamar Frea sama seperti Frania. 
"Frea bangun nak, itu ada nak Zain bangun" ucap Indah. 


Frea lagi lagi terganggu untuk tidur panjangnya. 
"Suruh pulang aja bun, Frea capek mau tidur sampe dhuhur" 
sahut Frea. 


"Anak gadis nggak boleh tidur sampe siang, bangun nak!! 
Bangun nggak? Atau besok kamu nggak bunda kasih uang 
saku untuk kuliah" ancam Indah. 


Dengan kesal dan terpaksa Frea bangun dari tidurnya dan 
bangkit menuju pintu untuk membukanya. 

"Masya allah Frea!! Ini kamar kamu kenapa berantakan 
seperti ini hah?!! Kamu ngapain aja semalam sampe 
berantakan seperti ini hem?!!" ucap Indah terkejut begitu 
pintu dibuka mendapati pemandangan Frea berantakan dan 
Kamarnya kacau. 


"Tadi malam Frea begadang ngerjain tugas bun sampe jam 5 
baru selese terus sholat subuh dan abis itu tidur, jadi Frea 


capek bun" ucap Frea sambil menutup mata, tubuhnya ia 
sandarkan di tembok. 


"Masya allah Frea, kamu ini perempuan harusnya itu bisa 
lebih rajin, kenapa kamarmu ini jadi kayak kapal pecah si 
hah?!! Kalo naik Zain tau kelakuan kamu kayak gini bisa 
bisa kamu di putusin tau" ucap Indah kesal pada kelakuan 
putrinya. 


Tiba tiba Frania dan Zain datang nenghampiri Indah yang 
daritadi teriak teriak. 
"Ada apa bun?" tanya Frania. 


"Liat kelakuan kakakmu ini nak, kamar yang sudah bunda 
rapiin bisa berantakan seperti ini masya allah Frea" ucap 
Indah sambil memijit pelipisnya. 


"Mbak Frea, ini kamar apa kandang ayam si? Berantakan 
banget" keluh Frania yang tak di dengarkan oleh Frea. 


"Nak Zain lebih baik nak Zain cari gadis lain aja yah, jangan 
Frea, dia masih belum bisa mengurus urusan rumah nak 
bunda malu sama kamu nak, masya allah" ucap Indah, 


"Frea? Ini kamar kamu?" Zain masih tak percaya dengan 
ulah Frea yang mampu membuat kamar berantakan. 


"Terserah kalian mah mau ngomong apa, Frea nggak peduli, 
lagian nanti juga Frea beresin kok bun, udah ah aku mau 
tidur lagi yah bun, dan kamu Zain, kalo nggak suka pulang 
aja gih" ucap Frea sambil hendak masuk kamar lagi yang 
ternyata buru buru ditarik oleh Indah. 


"Kamu mau tidur lagi? Nggak bunda ijinin, sekarang kamu 
pergi kekamar mandi, mandi sekarang nggak pake alesan!!" 
ucap Indah. 


"Bunda, Frea capek bun mana tugasnya belum selese lagi" 
ucap Frea. 


"Nggak peduli, kamu nggak malu sama nak Zain yang 
sudah tampan seperti ini kamu malah baru bangun masya 
allah" ucap Indah. 


"Belain aja dia bun, anak bunda itu siapa si aku atau dia? 
Kesel deh apa apa Frea yang disalahin terus" ucap Frea 
sambil mengambil handuk di gantungan belakang pintu lalu 
menuju kamar mandi. 


"Nak Zain, mari silahkan duduk lagi" ucap Indah 
mempersilahkan. 


"Iya bun" ucap Zain. 


"Tuh kan mas, baru tadi Frania bilang, mbak Frea udah 
kayak gitu, harus banyak banyak istigfar deh" bisik Frania. 


"Mas terima Frea apa adanya kok dek" ucap Zain singkat 
sambil tersenyum. 


da 


Frea sedang duduk di ruang tamu sambil tangannya terus 
berkutat di keyboard laptopnya, sementara Zain 
disamapingnya ia acuhkan. 

"Sayang, kamu ngerjain apa si hem?" tanya Zain. 


Diam. Tak ada respon dari Frea, 
"Sayang, aku nggak suka yah kamu cuekin kayak gini" 
ucapnya. Mendengar ucapan Zain, Frea menatap Zain. 


"Nggak suka? Ya udah sana pulang, lagian siapa juga yang 
nyuruh kamu untuk kesini? Nggak ada kan?" balasnya kesal. 


Zain tau bahwa ia sedang kesal karena sebelumnya ia kena 
omel bundanya hingga membuat moodnya sangat jelek. 
"Berhenti ngerjain tugasnya!!" tegas Zain yang lagi lagi tak 
di dengarkan oleh Frea. 


"Berhenti aku bilang atau laptopmu bakal ku banting!!" 
ancam Zain yang kesabarannya sudah mulai di uji oleh Frea. 
Lagi lagi ia tak mendengarkan. 

Dengan kesal ia mengambil laptopnya dan ia pindahkan ke 
sampingnya. 

Frea menatap Zain dengan kesal lalu ia memeluknya. 


"Zain aku laper hiks hiks-" ucap Frea diiringi tangis. 


Zain langsung membalas pelukannya dan Frea semakin 
deras tangisnya. 

"Kenapa? Kamu belum sarapan?" tanya Zain tenang karena 
emoamsinya perlahan merendah. 


"Bukan belum sarapan tapi aku juga belum makan dari 
semalem hiks hiks" ucap Frea. 


"Kenapa bisa sih?! Kamu jangan ceroboh dong! Kalo kamu 
sakit gimana hah?! Bisa bisanya kamu nggak makan dari 
semalem!!" omel Zain. 


"Hiks hiks hiks, Zain jangan marah,semalem itu aku lupa 
makan karena ngerjain tugas, dan sekarang aku laper Zain 
hiks hiks" ucap Frea sesenggukan. 


"Makanya kalo ngerjain tugas itu ingat waktu ingat makan 
juga, jaga kesehatan kamu bukannya malah lupain 
semuanya, jadi kayak gini kan?!" sahut Zain. 


"Zain ihh bukannya di ajakin makan kek, malah kena omel 
nyebelin banget si kamu ihh, nggak peka banget, aku laper 
Zain!! AKU LAPER ZAIN!!" jerit Frea kesal lalu menangis lagi. 


"Iya udah udah, kita makan yuk, bunda masak apa emang?" 
tanya Zain. 


"Bunda belum masak, lagi ke pasar sama Frania beli sayur" 
ucap Frea. 


"Ya udah kita cari tempat makan terdekat terus kita makan 
berdua" ucap Zain. Seketika tangis Frea berhenti dan ia 
langsung melepas pelukannya lalu menatap Zain dengan 
senyum gembira. 


"Beneran?" tanya Frea memastikan. 
"Iya sayangkuh" balas Zain disertai senyum manisnya. 


"Aaaa sayangku Zain baik banget si, love you more sayang" 
ucap Frea sambil memeluk Zain kembali sebentar saja. Frea 
tersenyum lalu ia dengan kilat mencium pipi kanan Zain. 


"Love you too sayang" ucap Zain sambil mengusap pucuk 
kepala Frea. 


"Iya udah ayo pergi," ajak Frea sambil menarik lengan Zain 
untuk bangun dari duduknya. 


aaa 


Frea dan Zain sedang berada di Kafetaria. Tempat yang 
biasanya sering di kunjungi Frea dan Zain untuk bertemu 
dulu tepatnya 2 tahun yanga lalu hingga sampai sekarang. 


Tempat ini memiliki sejarah khusus untuk Frea dan Zain, 
Karena tempat ini juga yang menjadi saksi bisu awal 
bertemunya Frea dengan Zain dulu. 

"Jadi inget awal ketemu kita yang kurang mengenakan deh" 
ucap Zain tersenyum sambil merengkuh pinggang Frea 
dengan possessive. 


"Diem deh, jangan bahas bahas yang dulu" sahut Frea kesal 
karena Zain mengungkit ungkit awal pertemuan mereka. 


Flashback on 


Seorang gadis berpakaian seragam putib abu abu yang 
sedang duduk anteng tiba tiba di kejar oleh lelaki kurang 
waras yang biasanya menggoda Frea sejak ia menampakan 
diri dari langkah sekolahnya menuju pulang. 


"Sayang, kamu mau kemana'?jangan tinggalin aku sayang?" 
ucap lelaki tukang goda sambil melebarkan tangannya dan 
memaju majukan bibirnya ingin mencium Frea. 


Dengan sigap Frea berlari sekuat mungkin untuk 
menghindari lelaki itu, 
"Ya Allah, cowok itu lagi, lari Frea kalo kau ingin selamat, 
1..2..3..lari!!" ucapnya. 


Lelaki itu semakin cepat berlari untuk mengejar Frea dan 
menangkap Frea. 

"Sayang jangan tinggalkan abang sayang, abang nggak bisa 
hidup tanpamu" jeritnya seperti orang gila. 


"Pergi kau!! Jangan kejar aku!!" jerit Frea. Ia telah lelah 
berlari dan seketika ia melihat seseorang lelaki tampan 
yang sedang keluar dari Kafetaria sambil membawa tas 
kerjanya. 
Tanpa malu ia berlari menghampiri lelaki itu untuk meminta 
bantuan. 


"Om tolong saya om," ucap Frea memohon sambil mencekal 
lengan lelaki itu. 


"Hey kamu siapa hah? Berani beraninya panggil saya om, 
memangnya kamu keponakan saya hah?" balasnya. 


"Haduh terserah om deh, yang penting bantuin aku om, aku 
dikejar sama-" ucapannya terpotong ketika melihat lelaki 
penggoda yang mengejarnya datang Frea langsung 
mengumpat di balik punggung lelaki yang ia sebut om 
tersebut. 


"Om tolong saya om, usir dia om, saya takut" ucap Frea 
memohon sambil tangannya menarik narik ujung jas lelaki 
itu. 


"Kau siapa?" tanya lelaki yang menolong Frea. 


"Aku adalah calon suaminya Frea, iya kan sayang? Sayang 
sini dong deketan sama abang, kamu nggak kangen sama 
abang hem?" ucapnya sambil memajumajukan bibirnya lagi. 


Lelaki itu mengerutkan dahinya,isyarat bahwa ia merasa 
sedikit jijik dengannya,lalu ia menatap Frea. Frea mebgerti 
tatapan darinya seolah olah ia bertanya tanya apakah itu 
benar?, dengan cepat ia menggelengkan kepalanya. 


"Pergi kau darisini!!" usir lelaki itu. 


"Siapa kau?! Berani beraninya mengusirku? Ayang Frea, 
abang diusir yang, abang diusir" ucapnya merengek. 


Dengan mengumpulkan keberaniannya ia keluar dari 
punggung lelaki itu. 
"Pergi kau!! Jangan ganggu aku!!" bentak Frea. 


"Ayang Frea, ayo kita pulang yok! Abang kangen ayang, kita 
main bareng makan bareng yok pulang yok" ajaknya sambil 
ingin menarik lengan Frea yang cepat cepat ia menjauh 
agar tak di sentuh olehnya. 


"Ihhh,minggir jangan ganggu aku dan suamiku!! Pergi kau!! 
Aku sudah bersuami, ini dia suamiku, iya kan sayang?" ucap 


Frea terpaksa sambil menatap lelaki itu. Lelaki itu terkejut 
bisa bisanya ia berkata sedemikian rupa bahwa ia adalah 
suaminya padahal ia masih single belum nikah pula. 


Frea berisyarat pada lelaki itu untuk menjawab iya. 
"Iya" Jawabnya singkat. 


"Dengarkan?! Ini suamiku jadi pergilah jangan ganggu aku, 
Jika kau berani ganggu aku lagi maka kau akan rasakan 
akibatnya dari suamiku ini!! PERGI!!!" jeritnya. 


"Hati abang sakit yang, kamu jahat abang benci sama 
kamu, jahat hiks hiks hiks" ucapnya terisak sambil 
melangkah pergi. 


"Dasar sinting, ya allah terimaksih engkau telah selamatkan 
hamba dari orang gila itu" ucap Frea. 


"Ekhem" deheman dari lelaki itu. 


"Apa maksud kamu bilanh seperti itu hah? Siapa yang kamu 
maksud suamimu? Saya maksud kamu?" tanya lelaki itu. 


"Emm maaf om, Frea terpaksa abisnya Frea takut sama dia, 
bayangkan saja om tadi kalo nggak ada om Frea udah di 
bawa entak kemana sama dia, kan Frea takut om" ucapnya 
sambil membayangkan. 


"Terpaksa apaan? Bilang aja kamu modus pengen deketin 
saya kan?!" selidiknya. 


"h om apaan si?? Siapa juga yang mau modus sama situ, 
nyadar diri kali kalo situ udah tua" ucap Frea meremehkan. 


"Kamu kira saya sudah tua hah? Saya baru lulus SMA dan 
akan kerja tau, dan kamu jangan panggil saya om! Karena 
saya bukan om kamu!!" ucap lelaki itu tak terima. 


"Hah? Om baru lulus SMA? Kok pakaianya udah kaya om om 
kantoran si?" tanya Frea kepo. 


"Jangan panggil saya om!!Nama saya Zainnara Pratama 
Denger nggak!!" bentaknya. Frea menegang mendengar 
bentakannya. 


"Iyya maaf om eh mas maksudnya" ucap Frea. 


"Emm makasih ya mas udah bantuin Frea, ngusir orang gila 
tadi," ucap Frea. 


"Hem, sudah sana kamu pergi, saya sibuk ada wawancara 
penting di kantor" usir Zain itu sambil melangkah menuju 
mobil. 


"Dasar om om nyebelin!! Kasian deh yang jadi ceweknya 
bukannya dikasih bahagia malah dibikin kesel punya pacar 
kayak dia huh" umpatnya yang masih bisa di dengar oleh 
Zain namun ia sengaja mengacuhkannya. 


Flashback off 


"Kenapa sayang? Kamu malu hem? Padahal dulu itu dengan 
pedenya kamu akuin aku sebagai suami kamu Iho" ucap 
Zain. 


"Zain ihh!! Diem deh," ucap Frea saking malunya mengingat 
dulu ia yang pede mengakui Zain sebagai suaminya. 


"Lelaki yang dulu kamu akuin sebagai suami kamu itu 
sebentar lagi akan jadi suamimu beneran sayang" ucapnya 
sambil mencium pipi Frea. 


"Zain iihh, malu tau banyak orang disini" ucap Frea. 


"Biarin aja, biar semua orang tau kalo kamu itu cuma milik 
aku! Nggak ada yang boleh ngemilikin kamu selain aku!" 
ucapnya. 


"Kumat lagi kan ngeselinnya" ucap Frea sambil duduk di 
tempat duduk yang kosong. 


"Mbak, pesan Chicken Rice sama Cappuccino dinginnya 1" 
ucap Frea pada pelayan. 


"Aku nggak ditawarin nih" tanya Zain. 


"Kan yang mau makan aku, emang kamu mau makan juga?" 
tanya Frea. 


"Mau lah asal disuapin sama kamu sayang" ucapnya manja. 
"Mbak pesan 2 jadinya, kamu makan sendiri" ucap Frea. 


"Sayang, kamu kok gitu si? Suapin dong, kan kangen sama 
suapan kamu" ucapnya sambil menatap Frea. 


"Nggak mau," jawabnya singkat. 


"Iya udah kalo nggak mau nanti bayar sendiri" ucap Zain. 
Frea teringat bahwa yang mengajak makan adalah Zain 
otomatis jika Zain tidak mau mebayarnya maka ia yang 
akan membayarnya tapi dalam situasi ini Frea sedang tak 
bawa uang sepeserpun. 


"Iya iya iya nanti aku suapin" ucap Frea menuruti ucapan 
Zain. 


"Nah gitu dong kan jadi makin sayang sama kamu" ucap 
Zain tersenyum bahagia. 


Tiba tiba ponsel Zain berbunyi. Zain mengambil ponselnya 
dari saku jasnya lalu menatap siapa yang menelponnya. 


la mematikan telponnya kembali begitu melihat nama yang 
tertera di layar telponnya. 


"Siapa? Kok nggak di angkat?" tanya Frea sambil ingin 
merebut ponsel Zain. 


"Bukan siapa siapa kok, nggak penting" ucap Zain sambil 
menyinpan ponselnya kembali yang akan direbut oleh Frea. 


"Bohong yah? Pasti selingkuhan kamu kan?" selidik Frea. 


"Kamu ini apa apan si? Aku nggak selingkuh sama 
siapapun" elak Zain. 


"Dihh kalo selingkuh juga nggak papa kali, ntar aku juga 
bisa nyari cogan baru deh yang gantengnya kayak Lee Min 
Ho" ucap Frea memanas manasi Zain karena ia sudah kesal 
pada Zain yang tak mau jujur. 


"Serius sayang, tadi itu bukan siapa siapa nggak penting di 
bahas juga" elak Zain. 


"Kalo nggak penting kenapa aku nggak boleh liat ponsel 
kamu, rasa rasanya kamu beneran selingkuh deh dari aku, 
oke nggak papa kok, terserah kamu kalo kamu udah nggak 
mau jujur sama aku terserah aku nggak peduli!!" ucap Frea 
kesal yang emosinya sudah mulai naik. 


"Bukan gitu sayang, percaya deh sama aku, aku nggak akan 
selingkuhin kamu, jangan kayak gitu dong sayang" ucap 
Zain sambil hendak menyentuh tangan Frea. 


"Nggak usah sentuh sentuh aku" ucap Frea sambil 
menjauhkan tangannya dari Zain. 


"Sayang?? Kamu kenapa si kok nggak percayaan banget 
sama aku!! Aku kan udah bilang tadi itu bukan siapa 


siapa!!" tegasnya ikut ikutan kesal. 


"Terus kalo bukan,kenapa nggak kamu angkat hah? Kamu 
takut ketauan kalo kamu itu selingkuhkan?!!" tegas Frea. 
Zain diam Kali ini, ia memeikirkan cara untuk jujur pada 
Frea. 


"Kenapa diem? Nggak bisa jawab kan? Huh sudah kuduga 
kamu itu emang tukang bohong dan nggak sejalan sama 
prinsipmu dulu, Udahlah daripada aku makan hati terus 
mending kita udahan aja sampai disini aja deh kita pu-" 


"Stop!! Jangan diterusin! Oke aku jujur sama kamu" potong 
Zain ketika Frea akan mengakhiri hubungannya. 


"Iya cepetan jawab kek" ucap Frea tak terima. 
"Itu itu Dian yang telpon aku" ucap jujur Zain. 
"Dian?" tanya Frea sambil mengerutkan dahinya. 
ekk 

TBC 


Nah Iho, Dian siapanya Zain yah? Ada yang kepo 
kah? Tunggu lanjutannya yah . 


SIM 3 


Vote dan koment. 
Happy Reading . 


aaa 


"Itu itu Dian yang telpon" ucap Zain jujur 
"Dian?" tanya Frea sambil mengerutkan dahinya. 


"Dian itu sekretarisku di kantor sayang, mungkin dia tadi 
nelpon aku ada informasi penting, tapi aku malas 
mengangkatnya, aku nggak mau waktu berdua bersamamu 
terganggu" ucap Zain. Frea mencari kebohongan di mata 
Zain tapi belum ia temukan. 


"Kenapa?kamu masih nggak percaya kalo aku jujur?" tanya 
Zain. 


"Nggak tau, bete aku sama kamu" ucap Frea, moodnya jadi 
jelek hanya karena Zain tak mau jujur. 


"Maaf sayang, aku cuma nggak mau ada yang ganggu kita 
pas berduaan" ucap Zain sambil menggengam tangan Frea. 


"Kenapa harus bohong coba? Kan bisa ngomong jujur kan? 
Emang susah banget ya buat jujur sama aku?" sahut Frea. 


"Nggak gitu sayang, aku minta maaf yah udah bikin kamu 
kesel, maafin aku yah sayang" ucap Zain sambil tersenyum 
lalu mencium punggung tangan Frea. 


"Iya tapi jangan di ulangi yah, aku nggak suka di bohongin 
tau" ucap Frea. 


"Iya sayang janji deh" 
"Aku nggak butuh janji butuhnya cuma bukti" elak Frea. 


"Oke aku bakal buktiin sama kamu, udah ya jangan marah 
lagi ya, nanti tambah cantik lagi, udah ya sayang jangan 
marah lagi" pinta Zain 


"Iya" ucap Frea sambil tersenyum sedikit. Zain tersenyum 
karena kekasihnya sudah tak marah lagi. 


"Iya udah,kita makan aja yah, itu makanannya udah dateng" 
ucap Zain, Frea hanya mengangguk. 


#kokokokok 


Frea dan Zain sedang jalan jalan di pasar souvenir yang 
letaknya tak jauh dari alun alun, karena setelah ia makan, 
Zain mengajaknya ke alun alun yang ternyata ada pasar 
souvenir. 


Dengan senangnya Frea menggandeng lengan Zain terus 
seperti anak kecil yang belum pernah diajak ke pasar 
souvenir. 

"Zain,kamu tau nggak? Hari ini aku seneng banget tau" 
ucap Frea sambil tersenyum menampakan wajah 
bahagianya sambil menatap Zain. 


"Kenapa?" tanya Zain singkat. 


"Nggak tau kenapa rasanya bahagia aja deh, mungkin 
Karena hari ini kita bisa jalan jalan bareng, kan udah lama 
kita nggak jalan jalan ya nggak?" tanya Frea. 


"Hem,maafin aku yah sayang,gara gara aku kita jadi jarang 
jalan jalan bareng" ucap Zain sambil menempelkan 
tangannya ke pipi Frea dan mengusapnya. 


"Nggak papa kok Zain, aku ngerti kalo kamu itu sibuk kerja 
bukan sibuk yang lainnya" ucap Frea mencoba berpikir 
dewasa. 


"Makasih sayang, udah pengertian sama aku. Makin sayang 
sama kamu deh, kamu mau kapan aku kenalin sama 
orangtua aku hem?" tanya Zain. 


"A aku, aaku nggak tau Zain" ucap Frea ragu, karena sejak 
dulu Zain meminta pada Frea untuk mengajaknya 
kerumahnya untuk dikenalkan pada orangtua Zain yang 
memang keluarga terpandang. 


"Kenapa hem? Kamu takut?" ucap Zain. Frea menunduk. 


"A aku masih belum siap Zain" ucap Frea. Melihat Frea yang 
sedang menunduk, Zain mengangkat dagu Frea pelan. 


"Belum siap kenapa hem? Mama papa udah nanyain terus 
Iho sayang, emang kamu nggak pengen kenalan sama 
orangtuaku sayang?" tanya Zain. 


"Ehhmm, bukannya gitu Zain. Aku cuma masih ragu aja kalo 
nantinya orangtua kamu nggak suka sama aku, secara kamu 
anak dari keluarga ternama dan aku hanya berasal dari 
keluarga biasa aja" ucap Frea merendahkan dirinya. 


"Sayang,dengerin aku yah" ucap Zain sambil menatap mata 
Frea dan tangannya masih setia mengusap pipi Frea. 


"Aku itu nggak liat kamu dari keluarga biasa atau nggak, 
aku milih kamu karena emang aku cocok dan udah nyaman 
sama kamu. Kalaupun nanti orangtuaku nggak suka sama 
kamu aku bakal--" 


"Kamu bakal tinggalin aku dan cari cewek lain gitu?" potong 
Frea cepat karena hatinya sudah mulai tidak tenang. 


"Dengerin dulu dong kalo aku ngomong, kan tadi belum 
selese main potong aja" ucap Zain tenang. 


"Kalaupun nanti orangtua ku nggak suka sama kamu, aku 
akan terima resiko apapun dari orangtuaku untuk 
merjuangin kamu untuk jadi istri aku, paham?" ucap Zain. 


"Tapi, Zain kalo kamu kayak gitu, sama aja kamu durhaka 
sama orangtua Zain, aku nggak mau kamu kayak gitu" ucap 
Frea. 


"Sayang, aku bakal lakuin apapun untuk kamu, kamu yang 
akan jadi istri dan ibu dari anak anakku nanti" ucap Zain. 


"Aku nggak mau kamu kayak gitu Zain, aku bakal belajar 
untuk jadi istri kamu nanti sama bunda aja biar orangtua 
kamu sebisa mungkin suka sama aku," ucap Frea. 


"Itu jauh lebih baik sayang" ucap Zain. 


"Zain, kamu emang nggak malu punya pacar kayak aku 
yang notebane bukan cewek modis,kayak cewek diluar 
sana, aku masih kayak anak kecil sama seperti yang kamu 
liat tadi pagi kamarku berantakan sampai bunda marah 
liatnya" ucap Frea. 


"Nggak sayang, aku nggak pernah merasa seperti itu, 
mungkin sekarang kamu seperti itu, nanti kalo kamu udah 
jadi istriku aku bakal bimbing kamu untuk jadi lebih baik" 
ucap Zain mantap. 


Mendengar itu, Frea langsung memeluk Zain, ia sangat 
terharu ada lelaki yang bisa pengertian dan menerimanya 
dengan sepenuh hatinya. 

"Zain, aku sayang banget sama kamu. Kamu yang terbaik 
buat aku" ucap Frea yang tak terasa air matanya mengalir 
pelan. 


"Aku juga sayang kamu, nggak usah nangis sayang, air 
matamu terlalu berharga untuk dibuang" ucap Zain sambil 
mengusap punggung Frea. 


"Permisi kakak kakak,ini aku ada bunga untuk kakak cantik" 
ucap anak kecil yang sedang memegang tangkai bunga 
mendekati Frea. 


Frea melepaskan pelukannya dan berlutut di depan anak 
kecil itu. 
"Hai cantik, nama kamu siapa hem?" tanya Frea. 


"Nama ku Trisa kak," ucap anak kecil bernama Trisa. 


"Oh Trisa, kenalin yah nama kakak Frea, dan ini pacar kakak 
namanya kak Zain" ucap Frea. Zain hanya tersenyum. 


"Hai kakak Zain," sapa Trisa. 
"Hai juga" ucapnya singkat. 


"Kak Frea, ini aku kasih bunga buat kakak cantik" ucapnya 
dengan tersenyum menggemaskan. 


"Terimakasih sayangku," ucap Frea menerima bunganya. 


"Iya udah, aku mau pulang yah kak, dadah kakak cantik" 
pamitnya lalu ia berlari, setelahnya Frea berdiri menatap 
bunga yang diberikan Trisa. 


"Kenapa sayang?" tanya Zain. 

"Hah? Nggak kok, cuma inget masa kecil yang sukanya main 
ke kebun juga metik bunga juga, bunganya cantik yah 
Zain?" tanya Frea. 


"Iya cantik kayak kamu sayang" ucap Zain menggoda. 


"Bisa aja kamu, udah ayo ketempat lain" ajak Frea sambil 
menggandeng tangan Zain. 


Frea dan Zain melangkah masuk area pasar dan berjalan 
jalan, pada saat berjalan ada satu benda yang menarik 
pandangan Frea. Frea menghampiri salah satu kedai yang 
isinya souvenir seperti Kacamata hias,aksesoris dan banyak 
lagi. 


"Permisi mas, kacamata yang ini berapaan yah?" tanya Frea 
pada sang penjual. 


"45 ribu mbak, silahkan dipilih mbak murah murah kok 
bagus juga silahkan" ucap penjualnya. 


"45 yah mas?--" Frea berpikir bagaimana caranya untuk 
membeli kacamata tersebut, karena ia sama sekali tidak 
memvawa uang sepeserpun. 


"Saya ambil yang dipilih dia 2 mas" ucap Zain sambil 
menyerahkan uangnya untuk dibayarkan. Frea terkejut laku 
menatap Zain. 


Penjual menerima uang dan menyerahkan bubgkusan 
kacamata padanya. 
"Zain, kamu--?" tanya Frea belum selesai. 


"Udah nggak papa, aku tau kamu pengin kan, ini aku beliin 
buat kamu, couple lagi, keren nggak?" tanya Zain sambil 
mencoba kacamatanya. 


"Zain, kamu ganteng banget deh pake itu, kece parah 
ahhhhh abangkuhh sayang" ucap Frea sambil menatap 
kagum Zain. 


"Siapa dulu dong? Kan Zain emang udah ganteng daridulu" 
ucap Zain pedenya selangit. 


"Iya iya deh yang gantengnya selangit dan cuma untuk aku 
kegantengan kamu, nggak boleh buat yang lain" ucap Frea 
sambil memakai kacamatanya pula. 


"Iya sayang" ucap Zain. 


Tiba tiba ponsel Frea berdeting tanda telepon masuk, segera 
ia mengambil ponselnya di tasnya lalu di angkatnya 
telepon. 

"Hallo, assalamualaikum bun? Ada apa?" jawab Frea. 


"Iya bunda, waalaikumsalam" ucap Frea sambil memutus 
telepon. 


"Kenapa?" tanya Zain. 
"Disuruh pulang sama bunda, nggak tau ada apa" ucap Frea. 


"Ohh, iya udah ayo pulang" ajak Zain sambil merangkul Frea 
dengan mesra. Frea dan Zain melangkah pergi untuk 
kembali ke rumah. 


daa 


Frea dan Zain sampai dirumah, Frea masuk kedalam rumah, 
didalam rumah terlihat gelap sekali. 

Pelan pelan Frea mencari stop kontak untuk menyalakan 
listriknya. 


"Zain,kok gelap yah?" tanya Frea. 


Hening. Tak ada suara dari Zain, Frea menegang ia menatap 
kebelakang mencari sosok Zain yang tadi bersamanya. 


"Zain? Kamu dimana? Jangan becanda deh, aku nggak suka 
yah" ucap Frea sambil tangannya meraba raba dikegelapan. 


Brakk. Suara pintu tertutup dengan keras. Frea semakin 
ketakutan dan merasakan ada hawa hawa mistis di 
sekitarnya. 


bulu tangannya mulai berdiri, jantungnya berdetak dengan 
keras,keringat mulai mengalir. 


Frea berniat ingin keluar dari rumahnya yang penuh 
kegelapan,dengan kedua tangannya yang masih meraba 
raba sekitarnya. 

Ketika ia menemukan pintunya segera ia membuka 
pintunya. Namun terkunci. 


"Bunda? Frania? Zain?!!!! Kalian dimana?" ucap Frea mulai 
tak bisa menahan ketakutannya, matanya sudah berkaca 
kaca. 


Tiba tiba ada lengan yang melingkar di pinggang 
Frea,memeluk Frea dengan erat. Frea semakin ketakutan 
dan tak bisa menahan tangisnya. 


"Bunda?!!!!! Frea takut!! Tolong Frea bunda!! Ada setan 
yang meluk Frea bunda!! Bunda!!! Zain?!!! Frania?!!!" jerit 
Frea semakin histeris ketakutan. 


Tiba tiba semua lampu menyala. 
Frea terkejut dan melihat keadaan rumahnya yang begitu 
indah, semua tersusun rapi,dengan adanya balon balon dan 


tulisan Barrakallah fi umrik di tengahnya, serta ada 
makanan dan kue ulangtahun yang tersaji di meja. 


"Ini apaan maksudnya?" gumam Frea tak mengerti. 


"Itu kejutan ulangtahun untukmu sayang" ucap seseorang 
yang memeluk Frea dari belakang tadi. 


Mendengar suara seseorang yang Frea kenali,Frea langsung 
menatapnya,tampaklah Zain yang sedang tersenyum 
padanya. 

"Zain?!! Kamu kemana si hem?kok tinggalin aku tadi? Aku 
ketakutan Zain" isak Frea sambil memeluk Zain dengan erat 
sekali. 


"Maaf yah sayang gara gara aku kamu jadi nangis dan 
ketakutan gini, aku cuma mau bikin kejutan buat kamu 
calon istri" ucap Zain sambil mengusap punggung Frea dan 
Zain mencium pucuk rambut Frea. 


"Aku takut Zain" ucap Frea masih menangis. Zain melepas 
pelukannya dan kedua tangannya menangkup wajah Frea. 


"Maafin aku yah sayang,ini semua rencana aku,bunda,dan 
Frania buat kamu, jangan nangis dong masa dihari bahagia 
kamu,kamu nangis si, senyum dong biar tambah cantik" 
ucap Zain sambil mengusap air mata Frea yang mengalir 
tadi. Frea tersenyum karena ulah Zain. 


Lalu Zain mendekatkan bibirnya ke kening Frea. Cup ia 
mencium kening Frea dengan lembut dan pelan. 

Frea menikmati ciuman yang diberikan Zain, lelaki yang ia 
cintai dan ia sayangi. 

"Jangan nangis lagi calon istri, aku ucapin barrakallah fi 
umrik yah sayang, semoga diusia yang ke 20 tahun kamu 
bisa jadi diri kamu yang lebih baik" ucap Zain mendoakan 
Frea. 


"Makasih sayang" ucap Frea tersenyum bahagia. 


"Cie cie cie ekhem ekhem ekhem, aduhh bunda,Frania 
nggak kuat nahan baper bunda,tolong Frania bunda" ucap 
seseorang yang tak lain adalah Frania biang rusuh bagi Frea. 
Frania dan Indah muncul setelah ia mengumpet sebentar 
untuk memberikan waktu bagi Frea dan Zain. 


Frea menengok ke arah sumber suara, tampaklah Frania dan 
Indah. Dengan cekatan Frea menghampiri Indah dan 
memeluknya. 

"Bunda,maafin Frea yah bun kalo Frea masih sering 
ngrepotin bunda,masih susah dibilangin dan masih susah 
nurut sama bunda" ucap Frea terharu. 


"Iya nak, udah bunda maafin kok, barrakallah fi umrik yah 
nak, semoga impianmu tercapai dan segera kamu menikah 
biar bunda bisa dapet cucu" ucap Indah sambil melepas 
pelukannya. 


"Bunda ihh,kok ngomongnya cucu cucu Si, kan Frea belum 
nikah?" ucap Frea malu. 


"Tenang aja bun, secepatnya Zain bakal lamar dan nikahin 
putri bunda ini terus kita kasih cucu deh buat bunda" ucap 
Zain sambil merangkul Frea. 


"Zain ihh,apaan si?" elak Frea sambip mencubit perut Zain. 


"Aww sakit sayang, mau nih aku cium lagi biar kamu nurut 
hem?" ancamnya. 


"Ihh sebel deh, bunda aku nggak mau yah nikah sama Zain, 
cariin dong cowok lain bun barangkali bunda punya stok 
cowok ganteng buat Frea nikahin bun" ucap Frea. 


Mendengar ucapan Frea, Zain kesal lalu ia menjewer telinga 
Frea. 
"Awwww shhhh Zain sakit ihh," ringisnya. 


"Masih berani mau cari cowok lain selain aku hem?" 
tanyanya sambip menahan kesalnya didepan Indah. 


"Nah kan sukurin tuh mbak,makanya jangan main main 
sama Mas Zain, udah tau mas Zain itu cemburuan masih aja 
dibikin cemburu,rasain sekarang noh di jewer sama calon 
suami mbak" ledek Frania. 


"Eh diem kamu dek, nggak usah ngebelain dia 
deh,bukannya di bantuin malah di ketawain ngeselin banget 
si, awaw sshhhh, Zain sakit ih lepasin nggak?" ringis Frea. 


"Jawab dulu, masih berani kamu mau cari cowok lain selain 
aku hem?" tanya Zain lagi. 


"Nggak berani Zain, suerr deh nggak berani aku Zain, cuma 
kamu doang cowok aku, nggak mau cowok lain maunya 
cuma kamu aja," ucap Frea jujur. Dengan hati lega Zain 
melepas jeweran telinga Frea. 


"Bagus, pacar yang nurut dan pintar" ucap Zain sambil 
mengusap rambut Frea. 


"Bunda liat dia noh, aku cuma becanda masa dijewer sama 
dia,mana sakit banget lagi, emang bunda mau punya 
menantu kayak dia?" kesal Frea. Indah tersenyum. 


"Ya maulah, kan nak Zain udah ganteng,baik,sopan dan 
cocok buat nanganin anak yang petakilan kayak 
kamu,lagipula bunda udah sreg sama calon menantu bubda 
yang ini" ucap Indah. 


"hh bunda mah? Siapa juga yang petakilan? Frea nggak 
petakilan kok" elaknya. 


"Itu menurut kamu" ucap Indah. Frea mendengus kesal 
karena Indah masih tetap saja membela Zain. 


"Nak Zain, makasih yah kamu udah mau nerima putri bunda 
apa adanya," ucap Indah sambil mengusap lengan Zain. 


"Iya bun, Zain juga makasih karena bunda udah ijin Zain 
biar bisa deket sama Frea, dan Zain minta restunya yah bun 
biar Zain bisa segera lamar dan nikahin Frea secepatnya" 
ucap Zain memohon. Indah tersenyum. 


"Iya nak,bunda doain semoga kamu bisa segera lamar dan 
nikahin putri bunda, restu bunda ada pada kalian nak" ucap 
Indah sambil mengusap kepala Zain. Zain tersenyum. 


"Cie yang mau dilamar dan dinikahin,aduh jadi pengin deh" 
ledek Frania sambil menyenggol lengan Frea. 


"Apaan si dek? Masih kecil juga udah pengin nikah nikah, 
nggak boleh,sekolah aja dulu yang bener masih pitik juga 
udah pengin nikah nikah" omel Frea. 


"Ya elah mbak, kan Frania cuma bencanda kali kok jadi kena 
omel si, yakali aku mau nikah sekarng nggak lah ya, masa 
depanku masih panjang, ntar ancur lagi kalo aku nikah 
sekarang" ucap Frania. 


"Maka dari itu dek, yang nikah dulu mbak kamu ini baru 
boleh kamu tapi nanti setelah kamu sukses baru boleh 
nikah, iya nggak sayang?" ujar Zain yang tiba tiba datang 
mencela Frea dan Frania. 


"Bener tuh, dengerin noh kata kakak iparmu" ucap Frea 
membenarkan. 


"Iya iya deh mas,mbak. Eh mbak potomg dong kue'nya aku 
laper pengin makan juga" ucap Frania sambip menuju meja 
yang tersaji kue ulang tahun. 


Frea,Zain dan bunda mengikuti langkah Frania. 

"Ayo sayang,potong kuenya" ucap Zain. Frea mengangguk 
lalu memotong kuenya menjadi 3 bagian. Potongan pertama 
ia ambil dan di berikan pada Indah. 


"Potongan pertama kue ini buat bundanya Frea yang 
tersayang" ucap Frea sambil mencium pipi Indah. 


"Makasih nak" ucap Indah. 
"Sama sama bunda," Frea mengambil potongan kedua. 


"Potongan keduanya buat calon suami aku, Zainnara yang 
tersayang" ucap Frea sambil menyerahkan kuenya. 


"Makasih sayang" ucap Zain. 


"Sama sama sayangku" ucao Frea, lalu Frea mengambil 
potongan ketiga. 


"Nah potongan ketiga buat kamu dek," ucap Frea. 


"Makasih mbak" ucap Frania. Frea melihat semuanya yang 
sedang gembira sambil makan kuenya. Hatinya merasa 
senang dan bahagia. 

Frea duduk disamping Zain yang sedang memakan kuenya. 


"Zain mau dong kue'nya" ucap Frea. 


"Itu masih ada, di meja masih banyak malah, ambil aja 
sayang" tujuk Zain pada kue yang masih tersaji di meja. 


"Nggak mau yang itu, maunya yang punya kamu" ucap Frea 
sambil tersenyum manja. 


"ya udah nih buat kamu aja" ucap Zain sambil 
menyerahkan kuenya. 


"Ihh, maksud aku itu kita makannya 1 potong berdua 
tau,nggak peka banget sih" ucap Frea kesal sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Iya udah sini sini, ayo kita makan bareng bareng" ucap 
Zain sambil menarik tangan Frea untuk mendekat dan 
duduk di pangkuannya. 


"Nggak mau,udah nggak pengin" tolak Frea kesal yang 
sudah duduk dipangkuan Zain namun pandangannya tidak 
menatap Zain malah menatap ke arah lain. 


"Sayang, udah dong jangan marah marah nanti tambah 
cantik Iho, sini aku suapin kamu yah" ucap Zain untuk 
membujuk Frea. Zain mengambil potongan kuenya dengan 
garpu khusus kue, lalu ia menyuapi kekasihnya. 


"Ayo dibuka mulutnya sayang, katanya mau makan berdua," 
ucap Zain. Frea masih menutup rapat mulutnya. 


"Mau aku bantuin buka mulutnya pake mulut aku ini 
hemm?" tanya Zain menggoda. Frea langsung menggeleng 
tak mau. 


"Kalo gitu ayo buka mulutnya dan makan kuenya" ucap 
Zain. Frea menurut ia membuka mulutnya dan memakan 
suapan kue dari Zain. 


"Istri pintar" ucap Zain sambil mencium pipi Frea sebagai 
tanda rasa sayangnya. Frea tersenyum malu senang dan 
bahagia. 


aaa 


TBC 


SIM 4 


Vote dan koment yah . 
Happy Reading guys . 


da 


Hari yang sudah mulai padat bagi Frea karena sekarng 
bukan hari libur lagi yang bisa seenaknya ia tinggalkan 
tugasnya, namun sekarng hari aktifnya kuliah di kampusnya 
hingga jika tugasnya ditinggalkan maka nilainyapun akan 
buruk dari dosennya. 


Frea sedang berada di kantin kampus,karena ini merupakan 
jam istirahatnya, ia pusing jari jarinya berkutat di depan 
laptopnya karena tugas yang diberikan sang dosen adalah 
kebahasaan yang merupakan materi tambahan dari jurusan 
yang Frea ambil itu. 


"Ini maksudnya apalagi? Aku nggak ngerti sama sekali, 
aduhh masya allah, mana kepala pusing banget lagi,tugas 
nggak kelar kelar, astagfirullahaladzim" gumam Frea sambil 
memijit pelipisnya yang terasa cenat cenut. 


"Woy, Fre kenapa lo?" tanya seseorang yang tiba tiba 
datang menghampiri Frea dan duduk disamping Frea. 


"Tau nih, pusing gue ngerjain tugas nggak kelar kelar, mana 
kepala gue pusing banget lagi" ucap Frea yang sudah tau 
bahwaa yang datang menghampirinya adalah Rizky teman 
satu kampusnya yang sudah ia anggap seperti kakaknya. 


"Lo si terlalu spaneng jadi kayak gini kan, mending lo ikut 
gue jalan jalan bentar yuk, biar otak lo nggak spaneng juga, 
biar rileks gitu" ucap Rizky. 


"Iya kali ya, tapi jujur yah gue juga lagi pengin jalan jalan si, 
ntar mampir ke apotek bentar yah, beli obat pereda pusing" 
pinta Frea. 


"Siap mah, ayo cuss pergi" ajak Rizky sambil menarik 
lengan Frea untuk pergi jalan jalan. 


daa 


Zain sedang berkutat di depan laptopnya, ia sedang 
mengecek laporan yang baru masuk yang dikirimkan oleh 
Dian, sektetaris Zain. 


"Bagaimana ini bisa salah pengetikannya untuk bagian 
nama instansi? Bisa fatal jika ini tetap dibiarkan" gumam 
Zain sambil memutar mutar mousenya. 


Zain segera mengambil telepon kantor yang ada ditepi 
mejanya. 

"Temui saya sekarang juga, ada yang harus saya bicarakan 
mengenai laporan yang batu kau serahkan padaku" ucap 
Zain to the point begitu telepon tersambung. 


"Baik pak" ucapnya diseberangsana. Tanpa membuang. 


Zain memijit pelipisnya untuk merileksan pikirannya. la 
teringat akan gadisnyanyang sejak pagi belum ia telpon 
sama sekali,segera ia ambil.ponnnselnya dari jasnya lalu 
segera menghubungi gadisnya. 


"Nomor yang anda hubungi sedang tidak dapat di 
hubungi,cobalah beberapa saat lagi" ucap operator yang 
berbicara. 


Zain mengacak rambutnya kesal, ia mencoba menelpin 
kembali gadisnya. 


"Nomor yang anda hubungi sedang tidak dapat di 
hubungi,cobalah beberapa saat lagi" lagi lagi di jawab oleh 
sang operator. 


"Frea!! Kamu dimana si?! Kenapa ponsel kamu nggak aktif 
hah?" ucapnya kesal menahan amarah karena tidak 
biasanya ponsel Frea tidak aktif. 


Keadaan Zain saat ini memang sedang kacau karena 
pekerjaannya yang membuatnya kelelahan dan banyak 
kesalahan dalam laporan padahal laporannya harus 
diserahkan nanti kepada ayahnya. 

Ditambah lagi Frea yang yang menambah kacaunya pikiran 
Zain, karena Frea tak ada kabar. 


"Frea? Kamu dimana sayang? Aku butuh kamu sayang, 
aktifin dong ponsel kamu" ucap Zain sambil tetap mencoba 
menghubungi Frea. Namun tetap saja nihil,tak ada hasil 
yang baik darinya. 


Tiba tiba suara ketokan pintu terdengar. Tok tok tok. 
"Masuk" ucap Zain singkat. 


Tampaklah Dian sekretaris Zain yang berpakaian rapi 
layaknya wanita modis dan wanita dengan penuh peaona 
bagi para lelaki,tapi tidak bagi Zain. 


Zain sudah terikat hatinya dengan Frea jadi ia tidak akan 
tertarik pada wanita manapun kecuali Frea, gadisnya 
sendiri. 


"Bapak memanggil saya?" tanya Dian sambil berjalan 
mendekati Zain,cara jalannya berlenggak lenggok seperti 
memamerkan tubuhnya yang tampak sexy. 


"Iya" ucap Zain lalu ia mengambil flashdisk yang tertancap 
di laptopnya kemudian meletakannya di depan Dian. 


"Cek kembali laporan yang sudah kamu buat, masih ada 
yang salah, besok harus sudah benar dan segera print lalu 
serahkan kesaya paham?" tanya Zain tegas. 


"Paham pak" ucap Dian tersenyum menggoda. Dian sengaja 
bersikap menggoda di depan Zain karena ia memang 
menyukai Zain sebagai atasannya. 


"Silahkan kau boleh keluar" ucap Zain sambil memejamkan 
matanya dan menyenderkan kepalanya di kursi kerjanya. 


"Apakah bapak pusing? Sini biar saya pijat, saya lumayan 
bisa mijat Iho pak" ucap Dian mendekati Zain. 


"Tidak perlu, silahkan kau boleh keluar" tolak Zain tegas. 
Dian menggerutu kesal karena godaannya tak mampu 
menarik Zain. Lalu dengan cara lain ia mulai memikirkan 
ide, untuk bisa dekat dengan Zain. 


la mulai berjalan dan tiba tiba ia terjatuh. 

"Awwww,sshhhhh" ucap Dian yang ternyata sudah duduk 
dilantai dengan posisi tangannya memijit kakinya seolah 
olah keseleo. 


Mendengar jeritan Dian, Zain langsung menghampirinya. 
"Ada apa Dian?" tanya Zain berjongkok dihadapan Dian. 


"Kaki saya keseleo pak,sakit banget buat jalan, awwww 
sshhhh" ringis Dian pura pura. 


"Baiklah mari saya bantu berdiri" ucap Zain sambil 
membantu Dian berdiri. 


Dian langsung ambil kesempatan saat Zain membatunya 
berdiri,segera ia mendekatkan tubuhnya kedada Zain dan ia 
segera ia mencium bau parfum khas Zain yang selalu 
membuatnya  kepayang,tanpa disadari Zain, Dian 


meninggalkan jejak lipstiknya di bagian kerah kemeja yang 
berwarna krem itu. 


"Terima kasih pak sudah membntu saya, saya rasa kaki saya 
sudah mendingan" ucap Dian. 


"Sama sama, apa kau yakin bisa berjalan?" tanya Zain 
memastikan. 


"Saya yakin pak, saya permisi" pamitmya sambil melangkah 
pelan pelan seolah olah keseleo beneran. 

Batin Dian tersenyum bahagia karena bisa dekat sedikit 
dengan Zain. 


Setelah Dian keluar dari ruangannya,Zain kembali duduk 
dan mengecek ponselnya. Nihil tak ada apapun lantas ia 
membanting pknselnya kesofa lalu ia mengacak rambutnya. 


"Frea?!! Kamu dimana sayang? Aku butuh kamu" 
gumamnya. 


aaa 


Frea dan Rizky sampai di Taman yang merupakan salah satu 
tempat yang ramai dikunjungi. 


"Rizky, gue udah lama banget nggak kesini Iho, sebenernya 
gue pengin kesini sama Zain tapi lo tau sendiri kan Zain 
aibuk terus" ucap Frea. 


Frea dan Rizky memang berteman tidak lebih,dan Zain pun 
sudah tau bahwa Rizky adalah teman Frea saja dan Zain 
sudah yakin bahwa Rizky tak akan menikungnya karena itu 
Rizky dan Zain berteman baik. 


"Lain kali kalo lo pengin pergi kesini bilang aja ke gue ntar 
gue ajakin kesini deh, lagian Zain sibuk kerja juga buat lo 


juga kali Fre nantinya" ucap Rizky. 


"Iya juga si gue tau, cuma kan jarang banget Zain ada libur 
Kerja Iho Riz, dan gue pengin jalan jalan ngehabisin waktu 
bareng Zain" ucap Frea jujur. 


"Lo harusnya dukung Zain bukannya malah ngeluh kayak 
gini Fre, lo tau kan? Zain kerja juga buat nikahan lo nanti, 
dan saat lo udah nikah sama dia nanti gue jamin deh Zain 
bakal stay 24 jam buat lo" ucap Rizky menasehati. 


"Dihh lo apaan si Riz, kenapa jadi bahas nikahan?" sangkal 
Frea. 


"Lah emang nyatanya gitu kan" ucap Rizky. 


"Tau deh, Riz ntar lo bantuin gue ngerjain tugasnya yah, gue 
udah bingung mau gimana lagi buat ngerjain tuh tugas" 
pinta Frea. 


"Oke deh" ucap Rizky. 


Frea dan Rizky kembali berjalan melihat pemandangan 
bersama yang sudah lama tak Frea lihat. 


daa 


Sorenya Frea berada di halte kampus yang biasanya ia pakai 
untuk menunggu jemputan atau angkutan umum lewat 
untuk pulang. 


Karena Frea baru menyadari bahwa ponselnya mati gara 
gara ia lupa tak mengisi dayanya. 

"Hem naik angkot ini mah? Btw Zain lagi ngapain yah?" 
gumamnya. 


Tin tin tin. 

Suara klakson motor Rizky berbunyi membuat Frea mencari 
sumbernya. 

"Yah ada jomblo nih sendirian aja neng" goda Rizky. 


"Diem lo Riz, gue nggak jomblo yah lo tuh yang jomblo 
karena nggak laku laku" sahut Frea. 


"Sialan lo Fre, Zain belum jemput lo?" tanya Rizky. Frea 
menggeleng pelan. 


"Iya udah bareng gue aja, ntar gue anterin sampe rumah lo 
deh" tawar Rizky. Frea menurut saja lalu ia melangkahkan 
kakinya mendekati Rizky, baru saja ia hendak naik ke motor 
Rizky. Suara klakaon mobil yang sudah Frea kenali 
terdengar. 


Tin tin tin tin.. 

Frea tak jadi naik dan menatap pengendara mobilnya. Si 
pengendara menghentikan mobilnya lalu ia turun 
menghampiri Frea dengan penampilan yang acak acakan, 
rambutnya acak acakan, kemejanya sudah tidak rapi 
pokonya bukan Zain banget itu. 


"Kamu darimana aja hah?!! Kenapa ponsel kamu nggak 
aktif?!! Jawab?!!" tanya Zain langsung to the point dalam 
emosi sambil mencekram bahu Frea dengan 
keduatangannya. 


"Zain, aku akku ponsel aku mati,maaf Zain" ucap Frea 
ketakutan sambil menunduk ,pasalnya Frea sangat jarang di 
bentak oleh Zain. 


"Zain lo tenang dulu Zain, atur emosi lo Zain jangan sampai 
emosi lo nguasain diri lo sampai sampai lo nyakitin Frea" 
ucap Rizky menasehati Zain. 


Zain langsung tersadar akan ucapan Rizky barusan, segera 
ia melepasakan bahu Frea yang barusan ia remas dengan 
keras. 

"Sayang" ucap Zain merendah. Frea masih menunduk 
sambip kedua tangannya saling meremas hingga buku buku 
tanganya menjadi putih. 


Zain menangkup wajah Frea dengan kedua tangannya. Mata 
Frea pelan pelan menatap mata Zain. Zain tersenyum saat 
Frea menatapnya. 

"Maaf sayang tadi aku emosi sampai sampai aku nyakitin 
kamu, maaf yah sayang" ucap Zain sambil mencium kening 
Frea. 


"Zain aku aku tadi ponselku mati Zain, jadi aku nggak bisa 
nelpon atau nerima telpon dari kamu Zain, maafi aku Zain 
karena aku kamu jadi marah sperti ini aku tau kalo aku salah 
Zain" ucap Frea sambil memeluk erat Zain yang di iringi 
tangis. 


"Nggak sayang,maafin aku yang tadi kasar sama kamu, 
kamu tadi kemana aja hem? Kenapa nggak ngabarin aku 
pake ponselnya Rizky?" tanya Zain pelan sambil melepas 
pelukannuya. 


"Aku nggak inget Zain maaf, aku tadi jalan jalan bentar 
sama Rizky, soalnya tadi itu kepalalu pusing banget,jadinya 
kita jalan jalan bentar" ucap Frea. 


"Iya Zain, gue sama Frea tadi jalan jalan ketaman aja kok" 
ucap Rizky. 


"Thanks yah udah jagain dia" ucap Zain. 


"Santai aja kali, ya udah gue pergi dulu yah, udah sore juga 
Zain" pamit Rizky. 


"Hati hati Riz" ucap Frea. Rizky tersenyum lalu menginjak 
gas dan pergi. 


"Ayo sayang kita pulang" ajak Zain sambil merengkuh 
pinggang Frea. 


Frea merasakan ada yang berbeda ketika berada di dekat 
Zain. Matanya mulai menelurusi apa yang sebenernya 
mengganggu. Dan saat ia menemukan apa yang jadi 
penyebabnya, emosi Frea langsung naik dan mendorong 
Zain untuk menjauh. 


"Sayang! Kamu kenapa? Kenapa dorong aku hah?" tanya 
Zain sambil berusaha mendekati Frea. 


"Jangan mendekat yah Zain, jangan dekati aku!!" ucap Frea 
kesal sambil memperingatkan Zain. 


"Kamu kenapa si sayang? Kok jadi gini?ada yang salah sama 
aku? Katakan!!" tegas Zain sambil tetap mendekat. 


"Aku bilang jangan mendekat!! Aku kecewa sama kamu!! 
Kamu udah nggak sayang lagi sama kamu aku!! Kam jahat 
Zain!!" jerit Frea sambil air matanya mengalir. 


Zain semakin tidak mengerti apa yang menyebabkan Frea 
jadi seperti ini? Padahal ia tak melakukan apapun. 
"Sayang?kamu ini ngomong apa si?aku masih sayang sama 
kamu Fre, salah aku dimana katakan?" tanya Zain. 


"Nggak usah pura pura pura nggak tau!! Kamu selingkuh 
kan Zain?!! Kamu jahat Zain!! Aku kecewa sama kamu!!" 
jeritnya. 


Zain semakin bingung tak karuan.pikiranya bertanya tanya 
siapa yang selingkuh? Dan apa salahnya sebenarnya. 


"Selingkuh? Kamu bilang aku selingkuh hah? Aku nggak 
selingkuh Fre!!!" tegas Zain. 


"Bohong!!kamu bohong Zain!!" ucap Frea tak percaya. 


"Bukti apa yang kamu punya sampai kamu nuduh aku 
ngelakuin itu hah?" tanya Zain. 


Frea langsung mendekat dan menarik bagian kerah kemeja 
Zain. 
"Ini buktinya!! Kamu abis ngapain hah sama selingkuhan 
kamu itu? Abis mesra mesraan? Atau abis enak enak hah!! 
Jawab Zain!!!'hikkss hikkss" bentak Frea yang sudah sangat 
kesal. 


Zain baru tersadar bahwa ada bekas bibir didekat 
kemejanya, ia tesadar mungkin saat membatu Dian tak 
sengaja menempel dikemejanya. Zain lalu memeluk Frea 
dengan erat untuk mencoba menenangkannya terlebih 
dahulu. 


"Lepasin aku Zain!! Aku nggak mau deket deket kamu!! 
Kamu udah jahat Zain lepasiinn Zain" ucap Frea sambil 
memukul mukul dada bidang Zain untuk melampiaskan 
amarahnya. 


"Pukul aku semampu kamu sayang, aku bisa jelasin tentang 
ini! Tenangin diri kamu dulu, tenangin" ucap Zain sambip 
menahan tubuh Frea agar tidak jauh. 


"Kamu jahat Zain!!" ucap Frea sambil perlahan melemas 
pukulanya, kepalanya Frea sandarkan didada bidangnya,lalu 
ia menangis disana. 


Hatinya sangat kacau,melihat Zain seperti itu,namun dalam 
sisi lain Frea sedikit tidak percaya dengan apa yang 
dilakukan Zain. Zain tak mau ambil pusing segera ia 


gendong Frea ala bridal style dan membawanya ke 
mobilnya. 


"Zain?" ucap Frea sambil menatap mata Zain, Zain tetap 
menggendongnya. 


"Kamu salah paham sayang, aku akan jelasin semuanya 
nanti, sekarang kita pulang" ucap Zain. Frea hanya menurut 
saja. 


Zain menjalankan mobilnya selama diperjalanan,mereka 
hanya diam. 

Dalam hatinya mereka sama sama bingung harus berbuat 
apa nanti. 


Ketika dipertigaan Zain mengarahkan mobilnya ke arah 
yang berlawanan dari jalan rumah Frea. Frea terdiam saja 
batinnya sama sama bingung dia mau dibawa kemana dan 
akan di apain sama Zain, pikiran negatif bermunculan. 


Mobilnya berhenti disebuah aparteman besar. Zain turun 
dari mobil dan mengajak Frea turun. Mereka berjalan 
bersama masuk kedalam apartemen. 


"1 aparteman atas nama nyonya Frea Zainnara Pratama" 
ucgp Zain pada reseptionist. 


"Apartemen anda ada di nomor 113" ucapnya lalu Zain 
menerima kunci dn mulai menuju apartemennya. 


"Zain,aku mau pulang?" ucap Frea. 


"Nggak sebelum kamu dengerin penjelasan aku dulu, ikut 
aku" ucap Zain sambil menggandeng Frea membawanya ke 
apartemennya. 


Pikiran Frea semakin negatif pada Zain, ia berpikiran bahwa 
Zain akan melakukan hal yang tidak tidak. 


a 


TBC 


Maaf kalo part ini nggak nyambung atau acak acakan lagi 
nggak mood banget soalnya. 
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Frea sudah sampai diapartemen Zain, Frea melihat sekeliling 
nya karena ini baru pertama kali Frea ke apartemennya 
Zain. 


Zain yang sudah gerah pun mengganti pakaiannya didepan 
Frea, ia melepas kemeja yang menjadi sumber masalah bagi 
hubungannya, dalam hati Zain sangat mengutuk kemeja itu. 


"Zain?!! Kamu apaan si?? Kenapa kemejanya dilepas?!! 
Mana lepasnya nggak di kamar mandi lagi!!" ucap Frea 
sambil membelakangi Zain agar tidak melihay tubuh 
setengah telanjang Zain. 


"Ini semua milik kamu sayang," ucap Zain. 


"Bukan milik aku lagi tapi milik selingkuhan kamu itu yang 
barusan bercinta sama kamu!!" ucap Frea. 


Setelah mengganti pakaian,Zain langsung menghampiri 
Frea. 

"Sayang,kamu harus dengerin penjelasan aku dulu, aku 
nggak selingkuh sama sekali, cinta dan sayangku masih 
buat kamu dan hanya milik kamu." jelas Zain sambil 
mengusap pipi Frea. 


"Bohong!!" sangkal Frea. 


"Aku jujur sayang, noda bibir yang kamu lihat itu milik Dian 
yang tadi pagi keseleo kakinya terus aku bantuin berdiri 


mungkin nggak sengaja jadi nempel di kemeja aku sayang" 
ucap Zain memperjelas. 


Frea menatap Zain, rasa rasanya Zain memang jujur kali ini. 
"Kamu yakin nggak habis bercinta sama cewe itu hah?" 
selidik Frea. 


"Nggak sayang, ngapain juga aku bercinta sama dia, cinta 
aja nggak! Sayang? Aja nggak!! Mendingan bercinta sama 
kamu aja yuk? Aku udah siap Iho" ujar Zain sambil 
mengedipkan matanya. 


"Jangan macam macam yah Zain?! Kita belum nikah! Dan 
jangan hancurin harga diri aku!" peringatan dari Frea. 


"Makanya kamu mau dong aku nikahin,biar kita bisa 
bercinta bersama hem" godanya. Zain mendekatkan 
wajahnya. 


"Apa boleh aku dapetin ini hem? Aku sungguh 
menginginkannya sayang, cuma ini saja? Bagaimana?" 
tanya Zain sambil jarinya mengusap bibir Frea. 


Frea tidak tau harus berbuat apa, pikirannya masih takut, 
namun hatinya berlawanan dengan pikirannya. Tanpa 
disadari Frea mengangguk yang bagi Zain merupakan 
pertanda iya. Zain tersenyum lalu ia membawa Frea ke 
ranjangnya lalu ia tiduran bersama. 


Zain mengusap wajah Frea dengan sentuhan lembutnya, 
Frea tersenyum. 

Lalu perlahan Zain mencium kening Frea. 

"Satu kecupan di kening tanda bahwa kamu adalah calon 
istri aku" ucap Zain. Frea tersenyum terdiam sambil 
menikmati. Kecupan Zain berpindah di kedua pipi Frea. 


"Dua kecupan di pipi tanda bahwa cinta dan sayang aku 
cuma milik kamu,begitupun sebaliknya" tambah Zain. 


Sekrang kecupannya beralih pada satu tujuan yang sangat 
ia inginkan yaitu bibir Frea. Zain menempelkan bibirnya di 
bibir Frea. 


"1 kecupan dibibir bahwa kamu adalah milik aku seutuhnya 
begitupun sebaaliknya" tambah Zain. Frea tersenyum, Zain 
mengusap pipi Frea dan Frea tersenyum sambil 
mengalungkan kedua tangannya dileher Zain. 


"Sekali lagi yah sayang" pinta Zain sambil mendekatkan 
bibirnya lagi. 


"Zain aku--" ucapan Frea terpotong karena bibir Zain sudah 
menempel lagi di bibirnya. Frea dapat merasakan hangatnya 
bibir Zain kali ini,karena ciuman tadi hanya sebentar inilah 
moment yang seseungguhnya. 

Perlahan bibir Zain mulai menghisap bibir bawah Frea 
dengan pelan dan lembut, Frea yang hanya menikmati pun 
perlahan mulai mengikuti Zain, saling menghisap bibir 
masing masing selama sekitaran 5 menit. Rasa rasanya 
dunia hanya milik berdua bagi Frea dan Zain yang sangat 
menikmati ciumannya. 


"Zain udah, nggak kuat" ucap Frea sambil melepaskan 
tautan bibirnya. Zain tersenyum lalu ia mengusap bibir Frea 
yang sedikit memerah. 


"Manis, dan bibir ini akan selalu aku rindukan sayang," ucap 
Zain. Frea terenyum malu, pipinya merona. 


"Apaan si kamu?" elak Frea untuk menyingkirkan rona 
diwajahnya. 


"Jangan berikan ini untuk pria lain oke? Ini hanya milikku 
sayang, aku nggak mau berbagi apapun itu jika itu sudah 
jadi milikku" ucap Zain sambil menatap Frea. 


"Berarti aku nggak boleh ciuman sama bunda gitu? Ya 
nggak bisa gitu dong, aku aja ada karena bunda masa 
nggak boleh cium bunda si" elak Frea. 


"Sayang, kamu dengerin aku nggak si tadi? Kan tadi aku 
bilangnya pria lain selain aku, pria sayang bukan wanita," 
jelas Zain. Frea tersenyum malu katena ia menertawai 
kebegoan otaknya yang sedang tidak konek. 


"Kamu ini yah sayang,udah cantik,manis,baik,lucu bikin 
gemes deh," ucap Zain yang gemas pada Frea yang seperti 
anak kecil. 


"Udah dari dulu kali, aku kayak gitu. Tapi meskipun aku 
kayak gitu kok abang lee min hoo nggak suka yah sama 
aku?" tanyanya bingung. 


"Abang Lee Min Ho mu itu nggak akan suka sama kamu, 
karena dia udah punya Park Shin Hye, dan kamu hanya 
untuk abang Zainnara paham?" jelas Zain. 


"Paham sayang, Zain,ternyata ciuman di bibir kayak gitu 
yah rasanya?" ucap Frea sambil membayangkan ciuman 
tadi. 


"Kenapa? Mau lagi hem? Aku kasih kok nanti" ucap Zain. 


"Isshh nggak, cuma nanya aja kali, nih kamu tau nggak pas 
aku ciuman sama bunda rasanya nggak kayak tadu, tapi pas 
sama kamu kok beda yah?" tanya Frea. 


"Iya beda lah, kan aku cowok, bundamu kan cewek jelas 
beda rasa. Tapi ngomong ngomong Kamu belajar dengan 


baik yah sayang, tadi kamu juga menikmatinya bukan?" 
tanya Zain sambil mengusap pucuk kepala Frea. 


"Nggak ih,siapa juga yang menikmati?" elak Frea yang 
berlawanan dengan hatinya. 


"Kalo bohong aku cium lagi nih bibir kamu,tapi ciumannya 
bakal lebih ganas dari yang tadi" ucap Zain. 


"Emang ada yah ciuman yang lebih ganas dari itu?" tanya 
Frea yang nemang masih polos. 


"Ada lah, mau mencobanya sayang?" tawar Zain. 


"Nggak mau, udah ih segitu aja aku takut nanti kamu hilang 
kendali lagi" ucap Frea. Ucapan Frea ada benarnya juga si, 
jika didekat Frea,Zain audah menahan mati matian 
gairahnya agar tidak merusak gadisnya. 


"Iya juga si, ini juga aku susah nahan kendalinya, sayang 
malam ini kamu nginep sini yah" pinta Zain. 


"Nggak ih, nanti bunda nyariin lagi" ucap Frea. 


"Iya nanti biar aku aja yang ijin sama bunda kalo kamu 
nginep disini, aku yakin kok bunda bakal ijinin, yah sayang? 
Aku lagi kangen banget sama kamu sayang," ucap Zain 
mulai manja. la tiduran mendusel dileher Frea, membuat 
Frea kegelian. 


"Zain geli ih, jangan kayak gitu, ijin sekarang juga sana 
sama bunda biar bunda nggak khawatir sama aku." ucap 
Frea yang kegelien saat Zain mendusel. 


"Nanti aja sayang," tolak Zain. 


"Sekarang Zain, kalo kamu nggak ijin sekarang, aku pulang 
nih" ancam Frea. Mendengar ancaman bahwa Frea akan 
pulanh,segera ia mengambil ponselnya dan segera mencari 
kontak Indah untuk di telponnya. 


"Hallo assalamualaikum bun, ini Zain" ucap Zain. Frea 
langsung ikutan menguping di samping Zain. 


"Ini bun,gini berhubung Zain kangen berat sama Frea, juga 
Zain ada hal penting yang harus dibicarain sama Frea juga 
Frea ada tugas kuliah yang nggak bisa, maka dari itu Zain 
minta ijin bunda buat ngijinin Frea nginep di apartemen 
Zain bun,sekalian biar Zain bisa bantuin tugas Frea." ucap 
Zain. 


Iya bun, Zain tau bunda pasti khawatir kan kalo Zain bakal 
apa apain Frea, tapi Zain janji kok bun Zain bakal jagain 
Frea, kalo Zain ngelanggar bunda boleh penjarain Zain 
sesuka bunda suer deh bun" ucap Zain meyakinkan Indah. 


"Hem makasih bundanya Zain yang cantik,baik sama kayak 
anaknya, besok kalo Zain anterin Frea pulang, Zain bawain 
oleh oleh deh buat bunda tersayang" ucap Zain yang 
kegirangan mendapat ijin Indah. 


"Iya bun, Zain tutup dulu yah telponnya wassalamualaikum" 
pamit Zain sambil menutup telponnya. 


"Gimana kata bunda?" tanya Frea. Zain menarik Frea 
kedalam pelukannya 


"Sesuai dengan permintaanku dan bunda mengijinkan" 
ucap Zain. 


"Hem kok bisa yah? Pasti kamu ngarang cerita deh biar 
dapet ijin bunda, ya kan?" selidik Frea. Zain tersenyum. 


"Itu kamu tau, abis gimana lagi? Kalo nggak gitu nanti 
bunda nggak ijinin kamu lagi,maaf ya sayang aku jadi 
bohong sama bunda, tapi aku jujur kangen berat sama kamu 
sayang," ucap Zain. 


"Zain ih, aku aja kangen sama kamu nggak sampe segitunya 
kok" elak Frea sambil memainkan kaos yang dipakai Zain. 


"Diam sayang,udah kamu tidur aja yah, aku capek dan aku 
juga udah ngantuk," ucap Zain sambil memejamkan 
matanya. 


"Tapi inget Zain kamu jangan macam macam sama aku. 
Nggak boleh ngelakuin hal hal yang belum boleh" ucap Frea 
mengingatkan. 


"Iya sayang, aku cuma mau tidur sambil meluk kamu seperti 
ini aja kok" ucap Zain sambil tangannya berada di perut 
Frea. Frea terdiam. 


"Tidur sayang," ucap Zain. Kali ini Frea menurut perlahan 
Frea mulai menutup matanya dan mencoba tidur. 


aaa 


Pukul 8 malam Frea terbangun,ia melihat dari jendela bahwa 
langit telah gelap, lalu ia menatap jam di tangannya. 


"Pukul 8, kok aku laper yah" ucap Frea sambil menatap 
langit langit apartemen Zain. Kemudian ia menengok 
kesebelahnya tampak Zain yang sedang terlelap dengan 
tenang, wajahnya yang tampan terlihat lebih tampan saat 
tertidur. 


Frea menatap wajah tenang Zain lalu tangannya terulur 
untuk mengusap pipi Zain. Frea tersenyum,karena baru kali 
ini Frea melihat Zain tertidur bersamanya pula. 
"Zain,kamu kok keliatan lucu yah?" ucap Frea. 


"Makasih yah Zain, kamu udah milih aku untuk jadi wanita 
pendampingmu nanti walaupun kamu tau sendiri bahwa 
masih banyak wanita yang jauh lebih segalanya dari 
aku,tapi kamu tetap milih aku, makasih ya sayang, aku 
sayang kamu Zain" ucap Frea berterimakasih. Lalu Frea 
mencium kening Zain dengan sangat lama. 


"Dibibir dong sayang,biar makin mesra gitu" ucap Zain tiba 
tiba. 


Frea terkejut saat mendengar suara Zain segeralah ia 
menatap mata Zain yang ternyata masih terpejam namun ia 
yakin bahwa Zain sudah bangun dari tidurnya. 


"Apaan si Zain? Ciuman mulu kamu ihh udah mulai nihh 
mesum kamu" ucap Frea. 


"Bukan mesum, tapi emang udah cinta sayang sama kamu" 
ucap Zain. 


"Ishhh, kamu kenapa bangun?" tanya Frea. 


"Kebangun aja pas kamu cium aku, kamu sendiri kenapa 
bangun hem?" ucap Zain jujur. 


"Aku laper Zain, kamu emang nggak laper hem?" tanya Frea 
sambil memeluk Zain dengan manja agar permintaanya 
diturutin. Karena jika Frea manja pada Zain, maka Zain akan 
menurutinya. 


"Kamu mau makan apa sayang? Katakan nanti aku 
pesankan delivery order" ucap Zain. 


"Apa aja yang penting sama kayak kamu" ucap Frea. 


"Oke" Zain mengambil ponselnya segera ia mengetikkan 
pesan pada salah satu restoran yang biasanya ia pakai 
untuk delivery order. 


"Sudah aku pesankan sayang, tunggu 15 menit pasti akan 
datang, lebih baik sekarang kamu tidur lagi yaj" ucap Zain. 


"Yeyyyy, abang Zain emang top deh, makin cinta deh sama 
kamu Zain, makasih sayangku Zain" ucap Frea gembira. 


"Sama sama sayang, kalo kamu butuh sesuatu katakan saja 
padaku, aku akan menuruti kemauan kamu asalkan itu 
bukan permintaan untuk jauh dari kamu sayang" ucap Zain. 


"Love you sayang" ucap Frea sambil mendusel di ceruk leher 
Zain. 


"Love you too" sahut Zain sambil memeluk Frea lebih erat. 


"Zain jangan kayak gitu ih nggak bisa nafas akunya" ucap 
Frea. Zain merenggangkan pelukannya. 


"Maaf sayang, aku terlalu erat meluknya" ucap Zain sambil 
mengusap pucuk kepala Frea. 


"Iya sayang, Zain kok dingin yah?" ucap Frea sambil 
mendusel ke tubuh Zain untuk mencari kehangatan. Segera 


Zain menarik selimut yang berada di ujung kakinya lalu 
melemparnya dan memyelimuti tubuh mereka berdua. 


"Masih dingin sayang?" tanya Zain. 
"Nggak kok,udah lumayan anget" ucap Frea. 
"Kalo masih dingin nanti aku ambilin selimut yang 5 lapis" 


"Nggak Zain, udah nggak dingin kan udah pake selimut 
terus meluk kamu gini juga udah anget kok" ucap Frea 
menggoda Zain. 


"Wow, udah berani nih ya gombalin aku hem?" tanya Zain. 


"Biarin, Zain kok kita udah kayak pasangan suami istri yah, 
tidur berdua gini" ucap Frea. 


"Emang kita calon suami istri kan," ucap Zain. 


"ya juga yah, Zain aku tidur lagi yah, nanti kalo 
makanannya datang bangunin aku yah sayang?" ucap Frea. 


"Oke sayang,silahkan tidur aku mau mandi dulu yah 
sayang" ucap Zain sambil ingin beranjak dari ranjang. 


"Jangan, aku udah nyaman tidur kayak gini sama kamu, kalo 
kamu pergi aku udah nggak bisa tidur lagi" ucap Frea sambil 
mempertahankan pelukannya. 


"Iya ampun sayang, tapi aku belum mandi Iho, kamu nanti 
bisa kok meluk aku sepuasmu setelah aku mandi" ucap Zain 
menasehati. 


"Hem iya deh, udah sana mandi" usir Frea sambil 
melepaskan pelukannya. 


"Iya udah, kamu nggak mau mandi bareng hem sayang?" 
tawar Zain berbisik menggoda di telinga Frea. 


kamar mandi untuk mandi. Selama Zain mandi,Frea tak bisa 
tidur kembali lalu ia berniat untuk bermain game pada 
ponsel Zain, ia mengambil ponsel Zain yang berada di 
nakas,lalu ia membuka menu di ponselnya sebelum ia 
membuka aplikasi game'nya ia ingin tau, dengan siapa Zain 
chattingan di whatsappnya. 


Jarinya menscroll beberapa chatting di ponsel Zain. 
"Eh kok banyak yah cewek yang chat Zain duluan tapi 
nggak pernah di respon sama Zain" gumanya heran. 


Pandangannya tertuju pada satu kontak bernama Dian yang 
Zain bilang bahwa dia adalah sekretarisnya. 

"Dian? Oh jadi ini yang namanya Dian?kok kayak tante 
gante dandanannya yah" gumam Frea heran melihat foto 
profil yang digunakan Dian. 


"Hem, udah ah bosen liatin chat isinya cabe cabe sama 
bisnis, mending aku main game" ucap Frea sambil menutup 
WA'nya. 


Freana bermain game masak masakan seperti yang ada di 
ponselnya, Zain dulu pernah melarang Frea untuk 
memasang aplikasi game, namun Frea ngotot ingin tetap 
memasangnya agar ia bisa bermain diponsel siapapun. 
Kebiasaan Frea jika sudah asik main game,ia melupakan 
sekitarnya yang tanpa dirasa Zain sudah keluar dari kamar 
mandinya dengan pakaian santainya, 


Zain menatap Frea sambil mengeringkan kepalanya dengan 
handuknya. 

"Sayang? Kamu lagi ngapain hem?" tanya Zain. Diam Frea 
tak menjawabnya karena ia sudah asik main game. 


"Sabar yah, kalian disitu aja, jangan pergi aku bikinin nih 
makanannya," ucqp Frea. Zain sadar bahwa Frea sedang 
bermain game, lalu ia menggelengkan kepalanya pelan. 


Ting tong. Suara bel dari pintu apartemen Zain berbunyi, 
segera Zain melangkah untuk membuka pintu. 
"Mungkin itu delivery ordernya udah sampai!" tebaknya. 


Ceklek. Zain membuka pintu apartemennya, Zain terkejut 
ketika mendapati bahwa yang datang bukan delivery 
ordernya tapi ayahnya. 

"Zain? Kenapa kamu nggak pulang hem?" tanya Pratama. 


Pratama adalah ayah Zain yang terkenal sangat judes dan 
tidak ramah sekalipun, baik pada siapapun terkecuali pada 
Putra nya, ia sangat menyanyangi putranya dan sangat 
memperhatikan mana yang baik untuk putranya. 


"Itu pah, Zain lagi pusing dan capek jadi Zain sengaja 
nggak pulang mau ngehabisin waktu berdua sama Frea." 
ucap Zain jujur. 


"Frea? Pacar kamu itu?" tanya Pratama. 


"Iya pah, dia ada disini kok, Zain yang minta dia untuk 
nginep disini nemenin Zain," tanya Zain. 


"Ooh mana dia sekarang? Papa mau lihat, bagaimana pacar 
kamu itu? Bisa bisanya dia mau di ajakin satu apartemen 
sama kamu, jangan jangan dia perempuan nggak bener 
lagi," tanya Pratama tak suka dengan Frea. 


"Pah, Frea itu perempuan baik baik kok, Zain yang ajak dia 
kesini, jadi tolong papah jangan kayak gitu, Ayo masuk dulu 
pa, nanti Zain kenalin" ucap Zain mempersilahkan masuk. 
Pratama hanya terdiam. 


"Sayang, ada seseorang yang pengin ketemu sama kamu 
nih?" jerit Zain. 


"Siapa Zain?" tanya Frea. 


daaa 
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"Siapa Zain? tanya Frea penasaran. 


Pratama dan Zain masuk ke dalam apartemennya, Pratama 
menatap gadis yang sedang duduk bersandar pada ranjang 
sambil bermain ponsel. 

"Dia Frea pah, pacar Zain" ucap Zain memperkenalkan. 


Pratama memicingkan matanya, ia menatap dengan 
seksama pada Frea. gadis yang cantik imut,manis dan masih 
tampak kekanak kanakan. 

"Sayang?" panggil Zain. 


"Siapa Zain yang datang? tukang deliverynya udah 
datang?" tanya Frea tanpa mengalihkan pandangannya dari 
ponselnya. 


"Ekhemm" deheman Pratama membuat Frea terkejut dan 
langsung menatap sumber deheman itu. 

Dengan terkejut Frea langsung bangkit dari tidurannya dan 
berdiri dari ranjang. 


Frea menatap Pratama yang berada tepat disamping Zain, ia 
berpikir bahwa ia adalah ayahnya Zain mungkin, ia belum 
siap jika harus bertemu dengan orangtua Zain saat ini ia 
masih takut. Dengan gugup dan gemetaran salah tingkah 
Frea menunduk sambil meremas kedua tangannya. 


"Freana?" tanya Pratama. Frea terdiam ia masih bingung 
harus menjawab bagaimana. 


Zain menghampiri Frea dan melepaskan tangan Frea yang 
sedang meremas satu sama lain, 

Frea menatap Zain lalu menggeleng pelan, 

"Jangan Zain, aku belum siap bertemu orangtuamu" batin 
Frea berbicara. 


Zain mengerti bahwa Frea sedang ketakutan,lalu ia 
tersenyum dan berbisik. 

"Tenang sayang, nggak perlu takut ada aku disini" bisiknya. 
Frea mencoba mengantur dirinya sendiri. 


"Ini Frea pah, yang sering Zain ceritaain itu Iho, cantik kan?" 
tanya Zain sambil merangkul Frea. Frea sedikit tersenyum. 


"Cantik, kamu masih sekolah?" tanya Pratama dengan wajah 
tak suka pada Frea. 


"Fre Fre Frea kuliah om" ucap Frea. 

"Kuliah dimana?" tanya Pratama. 

"Di Universitas Kejora om" jawab Frea sambil menunduk. 
"Apa pekerjaan orangtua kamu?" 

"Emmm, bunda kerja di butik om" ucap Frea pelan. 
"Ayah kamu?" tanya Pratama mrngintrogasi. 


"Ayah, ayah aku udah meninggal sejak 2 tahun yang lalu 
om" ucap Frea. Zain tetap berada disamping Frea. Pratama 
bisa mengetahui dari jawaban yang Frea berikan bahwa Frea 
berasal dari keluarga menengah ke bawah. la tersenyum 
sinis, 


"Apa yang membuat kamu menyukai putraku? Apa karna 
kekayaannya? Atau karna ketampanannya? Atau karna 


ketenarannya?" tanya Pratama dengan nada sinis yang 
sudah terlihat bahwa ia tidak menyukai Frea. 


Hati Frea bergetar bagai disambar petir disiang bolong, 
ketakutannya selama ini telah ia perkiraan terjadi saat ini, 
nafasnya mulai memburu, matanya sudah ingin 
mengeluarkan air mata yang sudah ia bendung. 


"Papah!!! Papah ini apaan si? Kenapa papah bicara seperti 
itu?!!" kesal Zain karena Pratama menyakiti perasaan Frea. 


"Diam kamu!! Papah sedang bertanya pada pacarmu!! 
Katakan!! Apa tujuan kamu mau berpacaran dengan 
putraku?!!" emosi Pratama mulai meledak karena ia 
memang tidak suka berhubungan dengan orang orang yang 
kelas menengah ke bawah. 


"Frea, Frea sayang sama Zain om, Frea nggak tertarik sama 
kekayaan apapun yang Zain punya" ucap Frea sambil 
menahan air matanya. 


"Bohong!! Semua wanita itu sama hanya ingin kekayaan 
bukan?!! Katakan mau berapa juta? 10? 20? Bakal saya 
Kasih tapi tolong kamu lepaskan Putra ku, Putra ku tidak 
pantas bersanding dengan perempuan miskin sepertimu!!" 
bentak Pratama. 


Air mata yang sudah Frea tahan mulai mengalir karena ia 
sudah sangat terhina dan perasaannya sudah tidak karuan. 
"Cukup pah!! Papah keterlaluan,Frea itu nggak seperti 
perempuan lainnya,dia beda pah!! Zain nggak akan 
nglepasin Frea!! Frea milik Zain!!" tegas Zain. 


"Udah Zain, cukup, hentikan Zain, aku nggak mau hanya 
karena aku kamu bertengkar dengan ayahmu" ucap Frea 
menasehati sambil menghapus air matanya dan mencoba 
tersenyum. 


"Nggak!! Aku nggak akan biarin orang lain menghina kamu 
atau berniat ingin menghancurkan hubungan kita sayang!!" 
tegas Zain. 


"Zain!!! Sudah berani kamu mau melawan papah hah?" 
bentak Pratama tak suka dengan sikap Zain. 


"Zain nggak akan melawan papah jika papah tidak kasar 
dengan Frea!" balas Zain. 


"Kamu lihat itu nak?!! Zain putraku yang tadinya penurut 
sekarang jadi pembangkang hanya karna kamu nak!! 
Perempuan macam apa kamu hah? Mau maunya dibawa 
Zain ke apartemen? Atau memang kamu sudah biasa 
berganti ganti pacar saat Zain tidak ada lalu kamu 
beesenang senang dengannya?! Dasar wanita pelacur!!!" 
bentak Pratama. 


"Papah!!! Jaga ucapan papah!!" bentak Zain tak terima. 


Jleb. Ucapan Pratama mengena dihati Frea yang sudah 
sangat tersakiti, tanpa aba aba Frea langsung mengambil 
tas diranjang. 

"Sayang, kamu mau kemana hem?" tanya Zain sambil 
mencegah lengan Frea. 


"Lepasin aku Zain" ucapnya sambil menghapus air matanya. 


"Nggak, aku nggak akan biarin kamu pergi dari sini" ucap 
Zain. 


Dengan berusaha Frea melepaskan tangan Zain yang 
menahannya, lalu ia langsung melangkah pergi keluar dari 
apartemen sambil air matanya mengalir lagi. 


"Arrghhhhhhh!!!" ucap Zain sambil mengacak rambutnya. 


"Sudahlah Zain biarkan saja, dia bukan perempuan yang 
baik untukmu" ucap Pratama dengan santai. 


"Papah keterlaluan!!! Kalo sampai hubungan Zain dan Frea 
hancur!! Zain nggak akan maafin papah!!" krukeuh Zain 
sambil mencari kunci mobilnya untuk menyusul Frea. 


KKKKK 


Frea berlari kemanapun kakinya melangkah, ia tak peduli 
jika ia harus lelah ataupun sakit. 

Yang saat ini Frea rasakan adalah sedih,kecewa,marah dan 
lainnya. Hatinya menjerit mengingat ucapan Pratama yang 
sudah keterlaluan. 


Tiba tiba petir bergemuruh, percikan air mulai turun yang 
lama lama menjadi deras, air hujannya mengguyur sekujur 
tubuh Frea!! Frea tak peduli jika ia harus hujan hujannan, 
yang saat ini ia nginkan yaitu menangis menangis,dan 
menangis. 


"Aaaaaaaaaaaaaa!!!!!" jerit Frea dengan keras untyk 
meluapkan emosinya. 


"Ya Allah? Kenapa semua ini terjadi padaku?? Salah apa 
keluarga dan diriku? Hinggga aku terhina seperti ini!!!" jerit 
Frea sambil menatap gelapnya langit. Suara petir 
bergemuruh bersaut sautan dengan ucapan Frea tadi. 


Frea menangis sekencang kencangnya, ia terduduk 
ditengah jalan dan menatap kelangit, matanya yang sudah 
perih terkena percikan air hujan kedalam matanya. 

Hatinya sperti teriris,sakit dan tak mampu ia tahan lagi. 


Tangisnya semakin menjadi jadi, selama setengah jam Frea 
duduk ditengah jalan diam dengan tubuhnya yang basah 
terkena air hujan yang tak kunjung reda. 


Frea menatap jalan dengan pandangan kosong, bibirnya 
yang sudah gemetaran dan sangat pucat namun tak ada 
keinginan bagi Frea untuk pergi dari tempat itu. 

Hingga saat itu tiba tiba kepalanya pusing, namun Frea 
tetap tak peduli hingga tanpa dirasa ia jatuh dan pingsan 
ditengah jalan. 


"Freaaaa!!!!!" jerit seseorang yang menyaksikan Frea 
tergeletak ditengah jalan. 


daaa 


Zain sedang panik dan crmas mencari keberadaan Frea 
yang sejak tadi pergi karena merasa terhina oleh ayah Zain. 
Dan sekarang ia belum bisa menemukan keberadaannya, 
dalam kondisi hujan deras Zain semakin khawatir akan 
keberadaan gadisnya yang tak kunjung diketahui 
keberadaannya, karena satu yang ia tahu, bahwa Frea 
sangat sensitif dengan air hujan, dengan cemas Zain 
menengok kearah kanan dan kiri jalan berharap ia segera 
menemukan Frea. 


"Frea? Kamu dimana sayang? Jangan pergi jauh dariku" 
ucapnya sambil mengarahkan stir mobil ke tikungan jalan. 


Zain mengacak rambutnya yang frustasi,dan 
memberhentikan mobilnya didekat halte. Ia memukul mukul 
kepalanya ke stir mobilnya dengan kesal. 

"Bodohh!!! Kenapa lo bisa kehilangan jejak dia Zain!!! 
Kenapa!!!" geram Zain sendiri. 


Tiba tiba Zain teringat akan Indah, bunda Frea, yang 
kemungkinan Frea sudah sampai dirumah. 

"Oh iya,bunda? Pasti Frea udah sampai dirumah,iya 
dirumah" dengan segera Zain melajukan kembali mobilnya 
kearah rumah Frea. 


Dengan kecepatan cepat, Zain menuju rumah Frea, ia tidak 
peduli dengan hujan deras yang sedang terjadi. 

Ketika sampai dirumah, Zain segera keluar dari mobil dan 
menuju teras rumah Frea. 


"Assalamualaikum" ucap Zain aambil mengetok pintu. 


"Waalaikumsalam" jawab seseorang dari dalam rumah yang 
sudah Zain duga bahwa itu adalah Indah. 


Ceklek,suara pintu terbuka dan benar muncul Indah bunda 
Frea. 
"Nak Zain? Kok hujan hujan kesini? Ada apa?" tanya Indah. 


"Bunda, Frea mana?" tanya Zain sambil mengusap wajahnya 
yang penuh air hujan. 


"Frea? Bukannya tadi ijin nginap sama kamu yah nak, kok 
tanya bunda? Jangan bilang Frea nggak sama kamu yah 
nak?" ucap Indah sudah mulai cemas. 


Zain langsung berlutut didepan Indah. 

"Maafin Zain bunda, Zain gagal jagain Frea, Frea pergi dari 
apartemen Zain dan Zain belum nemuin dia bun" ucap Zain 
lirih sambil sesenggukan. Zain belum pernah menangis 
hanya karna wanita, dan baru kali ini Frea yang 
membuatnya menangis. 


"APA!!!!! Frea pergi?!! Kok bisa?? Bagaimana mungkin 
nak?!!" ucap Indah terkejut,khawatir dan cemas. 


"Iya bun, ini semua gara gara papah Zain yang hina Frea 
bun, Frea dihina dan saat itu Zain udah coba jagain Frea 
untuk nggak pergi tapi tetap pergi juga, maafin Zain bun, 
Zain janji bakal cari Frea sampai ketemu" ucap Zain. 


Indah menegang mendengar ucapan Zain, Indah pun 
beranggapan bahwa Frea sedang terluka baik fisik dan 
mental, firasatnyapun berkata demikian. 


"Nak Zain, cari putri bunda nak, bunda nggak mau 
kehilangan dia nak,cari nak bunda mohon" ucap Indah 
memohon pada Zain. Zain berdiri lalu memegang bahu 
Indah. 


"Bunda jangan memohon bun, tanpa bunda minta pun Zain 
bakal cari Frea bun, Zain janji kalo Frea udah ketemu Zain 
bakal kasih kabar ke bunda, bunda pun sebaliknya yah bun" 
pinta Indah. Indah mengangguk pelan, Zain pun mengajak 
Indah masuk kedalam rumah karena situasi masih hujan, 
untuk itu bagi orang tua tidak baik jika berlama lama diluar 
rumah jika hujan. 


aaa 


Frea memerjapkan matanya dengan pelan, matanya 
menatap ruangan yang sedang ia tiduri saat ini, ia mulai 
bankit untuk duduk di ranjang. 

"Aku dimana?" tanya Frea sendiri. 


"Lo udah bangun Fre?" tanya seseorang yang sedang 
membaca koran disofa pojok. Frea menatap seseorang itu. Ia 
mnutup korannya dan Frea langsung mengenali orang 
tersebut. 


"Rizky? Lo kok disini? Gue dimana? Kok bisa disini? 
Awwwww shhhhh" ucapnya sambil memegangi pelipisnya 
yang masih terasa pusing. 


"Jangan banyak tanya dulu, lo belum sembuh total, tadi gue 
nemuin lo pingsan dijalanan jadi gue bawa lo kesini Fre," 
ucap Rizky sambil mendekat ke arah Frea. 


"Gue pingsan dijalanan?" tanyanya bingung. 


"Iya lo pingsan, lagian lo kenapa si? Udah tau hujan masih 
aja dijalanan bukannya neduh kek atau lo minta Zain 
jemput lo gitu" ucap Rizky Mendengar kata Zain, 
ingatannya pun kembali pada ucapan Pratama yang sangat 
menyakiti perasaannya, pandangannya kosong dan air 
matanya mulai mengalir lagi, tangis dalam diam. 


Rizky terkejut melihat Frea terdiam dan menangis, 

"Lo kenapa Fre?" tanya Rizky bingung. Diam adalah respon 
Frea. Rizky mengguncang tubuh Frea. 

"Fre, cerita sama gue lo kenapa?!!jawab!!" tegas Rizky. Frea 
menatap Rizky lalu ia memeluk Rizky dengan erat dan 
menangis didekapannya. 


"Hikksss hikkss, Rizky? Gue nggak pantes buat Zain Riz, 
hikksss hikkss, gue nggak pantes" ucap Frea disertai tangis. 


Rizky heran dengan apa yang sebenarnya terjadi pada Frea, 
ia mengusap puggung Frea untuk menenangkan Frea. 

"Frea Frea lo tenang dulu oke, tenangin diri lo dulu, lo nggak 
bakal bisa kalo cerita dalam keadaan gini, tenangin diri lo 
dulu" ucap Rizky. 


Frea berusaha menangkan diri,dan saat ia sudah agak lebih 
tenang, Rizky melepas pelukakknya dan mengusap iar mata 
Frea. 

"Frea cantik, jangan nangis lagi, kalo lo ada apa apa cerita 
sama gue, gue siap dengerin kok, udah ayo cerita sama 
gue" ucap Rizky. Frea terdiam ia bersiap untuk menjelaskan. 


5 menit Frea bercerita pada Rizky, Rizky pun 
mendengarkan, setrlah selesai Rizky sudah bersiap 
memberikan masukan untuk Frea. 

"Gue dibilang pelacur Riz, gue nggak terima tapi gue juga 
nggak bisa marah atau bentak bentak orang yang lebih tua 


dari gue Riz, om Pratama nilai gue itu karna gue bakal 
morotin harta Zain, yang gue takutin udah terjadi Riz" ucap 
Frea mengungkapkan unek uneknya yang sudah ia tahan. 


"Hem, jadi om Tama itu nggak suka sama orang orang kelas 
menengah kebawah yah, ya ampun harusnya itu yah om 
Tama nggak liat dari segi harta tapi harus dari ketulusan, 
mungkin dia maaih belum sadar, lo yanh sabar yah Fre, lo 
harus buktikan kalo lo itu nggak seperti yang dia kira" saran 
Rizky. 


"Tapi gue nggak siap Riz, gue takut," ucap Frea aambil 
menampakkan ekspresi takutnya. 


"Lo harus hilangin ketakutan itu, dan lo harus buktikan 
sama om Tama bahwa lo benar cinta sama Zain bukan sama 
hartanya oke?" ujar Rizky sambil tersenyum. 


"Gue coba deh" ucap Frea yang sekaligus menjdi tekadnya. 


"Bagus, itu baru Frea temen gue" ucapnya sambil mengacak 
rambut Frea. 


"Rizky! Lo apaan si? Main acak rambut gue ihhh sebel deh" 
ucap Frea sambil merengut. 


"Aduh jeleknya nona Frea kayak princess buruk rupa," ledek 
Rizky. 


"Rizky!!!!" tegas Frea. 


"Hahahaha, oh iya Fre, baju lo ada di tempat cucian tuh" 
ucap Rizky. 


"Baju gue?" Frea mentappakaian yang ia kenakan, wow 
pakaian tidur laki laiki bergambar spiderman, 


"Inj baju siapa? Jangan bilang ini baju lo yah Riz?" selidik 
Frea. Rizky tersenyum. 

"Masih tanya lagi, dasar Telmi lo, iya jelas lah itu baju gue, lo 
pikir itu baju siapa? Baju lo? Ya nggak mungkin lah" sangkal 
Rizky. 


"Terus yang gantiin baju ini siapa? Jangan bilang lo yang 
gantiin baju gue?!" selidik lagi. 


"Cantik Iho Fre, tubuh lo wowww" godanya. 

"Rizky!!!! Gue serius!!!" bentak Frea. 

"Oke oke, bukan gue yang gantiin baju lo tapi ibu gue yang 
ngegantiin, yakali gue kalo gue mah ntar gue digampar 


sama cowok lo itu" ucap Rizky. 


"Syukurlah" Frea bernafas lega,setidaknya trmannya ini 
benar benar tidak macam macam. 


"Riz, gue mau pulang" pinta Frea. 

"Sekarang?" tanya Rizky. Frea mengangguk. 

"Iya udah siap siap gih,nih lo pake jaket gue,dingin kalo 
malem" ucap Rizky sambil melemparkan jaketnya. Hap Frea 


menangkap jaket tersebut. 


"Gue tungguin diluar yah" ucap Rizky sambil meraih kunci 
motornya.Frea mengangguk dan bersiap untuk pulang. 


aa 


TBC 


SIM 7 


Warning!!! 
Vote dan koment . 
Happy Reading . 


da 


Pratama sedang khawatir akan putranya yang tak kunjung 
pulang demi mencari kekasih yang menurutnya tak pantas 
untuk diperjuangkan. 


la menatap ke jendela,melihat langit gelap yang masih 
sedikit menurunkan air hujan yang tidak deras, ia 
mengingat bagaimana Frea gadis yang dicintai putranya itu 
telah merubah putranya menjadi pembangkang, ia berpikir 
keras bagaimana cara agar ia bisa memisahkannya. 


"Takkan kubiarkan gadis itu memperalat putraku hanya 
untuk mendapatkan hartaku saja" gumamnya. 


Jari jari Pratama mengepal keras dan wajahnya menunjukan 
raut wajah yang sangat benci. Lalu ia mengambil ponselnya 
dan mencari kontak yang ia butuhkan dan ia telpon 
sekarang. 

"Cari tau informasi tentang gadis bernama Freana Karunia 
dan secepatnya berikan informasi itu padaku" ucap Pratama 
lalu ia mematikan telponnya dan tersenyum licik. 


"Tunggu saja Frea, aku akan melakukan sesuatu padamu 
hingga kau mau melepaskan putraku!" tekadnya. 


daa 


Zain masih saja cemas dan dalam keadaan gerimis ia tidak 
bisa mencari Frea, akhirnya ia putuskan untuk menunggu 


Frea pulang dirumahnya bersama dengan Indah dan Frania. 


Kaos dan jaket yang ia kenakan sudah basah dan ia pun tak 
ada niatan untuk mengganti pakaiannya, ia masih 
menunggu kepulangan Frea kekasihnya. Saat ini ia tidur 
bersandarkan sofa diruang tamu. 

Indah yang melihat keadaan Zain pun sangat tak tega pada 
Zain dalam hati ia berdoa. 

"Kamu kapan pulang nak? Kasian Zain yang menunggumu, 
ia tak mau pulang dan rela sakit hanya untuk mencarimu 
nak, pulanglah nak" batin Indah. 


Tiba tiba sebuah tangan mengusap pundak Indah yang 
sedang menatap Zain. 

"Bunda tenang aja yah, Frania yakin kok kalo mbak bakal 
pulang malam ini dan bisa bujuk mas Zain, lebih baik bunda 
istirahat aja yah bun" ucap Frania. Indah mengangguk lalu 
Frania membawa Indah kekamarnya. 


Saat Indah dan Frania akan masuk kedalam kamar, bunyi 
ketokan pintu terdengar. 

Tok tok tok. 

"Assalamualaikum" ucap seseorang. 


Zain yang berada diruang tamu langsung terbangun dari 
tidurnya, dan menatap pintu lalu beranjak dari sofa lalu 
membuka pintu. 

Zain terkejut mendapati seseorang yang baru saja ia lihat. 


"Frea?!" pekik Zain sambil lalu ia memeluk Frea. Frea 
terkejut melihat Zain dirumahnya dalam keadaan basah 
kuyup. 


"Zain? Kamu-" ucap Frea yang terpotong. 


"Kamu kemana aja sayang? Aku khawatir sama kamu, aku 
takut kamu kenapa kenapa sayang" ucap Zain yang tengah 


erat memeluk Frea. 


"Zain lepasin ihh, baju kamu basah tau gak? Lepasin ihhh! 
Lepas Zain!!" geram Frea kesal. Akhirnya Zain melepaskan 
pelukannya. 


"Frea putriku, kamu kemana aja nak? Bunda khawatir sama 
kamu nak?" ucap Indah yang tiba tiba menghampiri Frea 
dan langsung memeluk Frea. 


"Frea nggak papa kok bun," ucap Frea lalu Indah 
melepaskan pelukannya. 


"Ehh ada nak Rizky, mari nak silahkan masuk dulu" ucap 
Indah sambil tersenyum pada Rizky. 


"Iya bunda makasih," ucap Rizky sambil masuk kedalam 
rumah Frea, beserta Frea dan yang lainnya. 


Zain, Indah, dan Rizky duduk di ruang tamu. Sementara 
Frea ia menuju ke dapur untuk membuat minuman untuk 
Rizky dan Zain. 

"Kok Io bisa bareng sama Frea si Riz?" tamya Zain kepo. 


"ya nak, kok kamu bisa sama Frea si?" tanya Indah 
penasaran. 


"Itu bun, tadi itu pas hujan deras Rizky nggak sengaja 
nemuin Frea pingsan di tengah jalan jadi Rizky bawa Frea 
kerumah Rizky bun" ucap Rizky. 


"APA?!!! Frea pingsan?!!! Kok bisa sih?!!" pekik Zain 
teekejut. 


"Frea itu nggak kuat kalo lama lama hujan hujanan nak jadi 
ia pingsan," ucap Indah yang sudah mengerti tentang 
putrinya. Zain mengangguk mengerti. 


"Lo tadi bilang, kalo Frea dibawa kerumah lo dan tadi gue 
liat Frea pake baju tidur spiderman, itu punya lo?" tanya 
Zain. Rizky mengangguk. 


"Apa apaan si? Kok dia bisa pake baju lo?" sewot Zain. 


"Iya kan bajunya dia basah Zain, masa gue biarin sih, 
emang lo mau Frea sakit gara gara nggak ganti baju?" tanya 
Rizky santai. 


"Nggak juga si tapikan-" ucapan Zain terpotong. 


"Apaan si Zain, diem deh berisik mulu daritadi, harusnya 
kamu berterimakasih sama Rizky bukannya malah bawel 
kayak tadi" sela Frea yang tiba tiba datang membawa 
nampan minuman. 


"Tapikan sayang, dia itu udah bawa kamu kerumahnya kan 
aku takut kalo kamu bakal di apa apain sama Rizky sayang" 
ucap Zain. 


"Diem deh, nggak usah mikir aneh aneh sama Rizky, Rizky 
makasih yah lo udah nolongin gue dan anterin gue 
kerumah, ini gue buatin minum, diminum yah" ucao Frea 
ramah pada Rizky yang membuat Zain sedikit cemburu. 


"Thanks Fre" ucap Rizky sambil mengambil secangkir 
tehnya. 


"Aku nggak ditawarin nih?" sindir Zain. Frea menatap Zain, 
sementara Rizky dan Indah hanya tersenyum melihat 
tingkah Frea dan Zain. 


"Bisa ambil sendiri kan? Ambil aja sendiri, biasanya juga 
nggak pake di tawarin udah nyelonong ambil sendiri" ucap 
Frea. Zain mendengus kesal. 


"Nak, baju kamu basah kamu ganti baju dulu gih pake 
bajunya alm.ayah Frea dulu gih, bunda nggak mau kamu 
sakit nak" ucap Indah. 


"Zain nggak bakal sakit kok bun," sangkal Zain. Frea 
menatap Zain. 


"Ganti baju sekarang!!" titah Frea pada Zain. 
"Nggak mau" ucap Zain yang membuat keasal Frea. 


"Oh gitu, ya udah Rizky besok kencan yuk, terus kita jadian 
deh" ucap Frea pada Rizky, membuat Zain kesal dan ia 
beranjak dari sofa. 


"Oke oke aku ganti baju sekarang, awas aja berani kencan 
sama dia, dan lo Riz! Awas aja berani nerima tawaran dia" 
ucap Zain. 


"Ayo nak, bunda anter ke kamar mandi dan bunda ambilin 
baju gantinya" ucap Indah. Zain mengangguk lalu petgi 
bersama Indah, tinggalah Frea dan Rizky berdua di ruang 
tamu. 


"Zain daritadi disini Fre?" tanya Rizky. 
"Mana gue tau?" ucap Frea. 


"Fre, gue salut Iho sama Zain, ditengah masalah dia malah 
tetap merjuangin lo walaupun nantinya dia bakal berantem 
sama ayahnya" ucap Rizky. 


"Salut apaan? Malah gue yang merasa bersalah, gara gara 
gue, Zain jadi bertengkar sama ayahnya, mungkin yang 
dikatakan ayah Zain itu ada benarnya, gue nggak pantes 
bersanding dengan lelaki sempurna seperti Zain" ucap Frea. 


"Lo pantes Fre, lo baik dan cinta lo tulus dan yang penting lo 
itu nggak matre, gue bisa liat lo itu cewek baik baik bukan 
cewek yang suka ngrepotin orang lain, cuma ayah Zain aja 
yang salah paham sama lo Fre, dia belum tau kalo lo itu 
nggak ngincar hartanya tapi yang lo incar itu restu darinya" 
ucap Rizky. 


"Tapi mau gimana lagi Riz? Lo tau kan orang kaya bakal 
ngelakuin apapun yang dia mau, dan gue takut kalo gue 
lanjutin hubungan gue, gue ataupun keluarga gue bakal 
celaka Riz" ucap Frea serius. 


"Lo cinta kan sama Zain?" tanya Rizky. 


"Iya gue cinta, tapi percuma kan kalo cinta tapi gue ataupun 
keluarga gue celaka, lebih baik gue lepasin Zain walaupun 
gue sendiri sakit dan nggak rela ini semua yang terbaik Riz" 
ucap Frea. 


"Dan aku nggak bakal dan nggak akan pernah lepasin 
kamu, apapun yang terjadi!" tegas Zain yang ternyata 
mendengar semua pembicaraan Rizky dan Frea. Frea 
menoleh ke arah Zain, lalu Zain duduk disamping Frea. 


"Tapi Zain? Aku nggak mau kamu atau keluargaku celaka 
karena hubungan kita ini, harusnya kamu sadar dong, 
mungkin kalo kamu celaka nggak papa buat kamu, tapi 
nggak buat aku Zain, kalo sampai aku atau keluargaku 
celaka kasihan bunda sama Frania, Frania masih sekolah dan 
akupun masih kuliah, kalo ada yang sampai celaka maka 
akan menambah beban buat bunda Zain," jelas Frea. 


"Nggak sayang, aku janji bakal jagain kamu dan keluarga 
kamu, tapi aku nggak mau kalo hubungan kita berakhir 
sayang," ucap Zain sambil menggenggam tangan Frea. 


"Tapi Zain-" 


"Intinya aku nggak mau hubungan kita berakhir, titik!!" 
tegas Zain. Frea menghela nafas. 


"Yang dibilang Zain bener Fre, gue yakin kok kalo Zain bakal 
jagain lo dan keluarga lo" sanggah Rizky. 


"Semoga aja deh" gumamnya lalu ia menyandarkan 
kepalanya dipundak Zain. Dengan senang hati Zain 
mengusap pucuk kepala Frea. 


"Fre, Zain gue pamit pulang dulu yah, takut di cariin ibu nih" 
pamit Rizky. 


"Iya Riz sekali lagi makasih yah" ucap Frea sambil hendak 
mengantar Rizky keluar yang ternyata ditahan Zain. 


"Mau kemana?" tanya Zain. 
"Mau nganter Rizky kedepan lah" ucap Frea. 


"Nggak usah, biar aku aja kamu disini aja" ucap Zain, Frea 
menurut lalu Zain mengantar Rizky kedepan rumah Frea. 


"Thanks yah Riz, lo udah jagain dia," ucap Zain sambil 
menepuk pundak Rizky. Rizky tersenyum. 


"Santai aja Zain, gue cuma bantuin temen gue aja kok, ya 
udah gue pamit pulang yah, salam buat Frania dan bunda" 
ucap Rizky sambil memakai helm. 


"Pasti" lalu Rizky mengegas motornya dan pergi dari rumah 
Frea. Zain masuk kedalam rumah Frea, ia mendapati Frea 
yang sedang meminum tehnya. 


Zain duduk disamping Frea, ia menatap Frea yang sedang 
meminum tehnya. 


"Kamu ngapain liatin aku kayak gitu?" tanya Frea yang 
merasa risih ditatap Zain. 


"Nggak papa" ucap Zain. 


"Kamu nggak pulang Zain? Ini udah malem Iho, om Pratama 
pasti cemas nyariin kamu" ucap Frea. 


"Nggak, aku bakal nginep disini, aku udah ijin sama bunda 
dan bubda ngijinin aku" ucapnya mantap. 


"Tapi Zain, rumahku nggak seperti rumahmu yang besar, 
lagipula lebih nyaman dirumahmu Zain, pulanglah Zain" 
ucap Frea. 


"Aku nggak peduli antara rumah nyaman atau nggak, 
intinya aku maj nginep dirumah calon istri aku, paham 
sayang? Jangan larang aku karna aku nggak suka dibantah!" 
tegas Zain. Lagi lagi Frea hanya bisa menghela nafas. 


"Ya udah terserah kamu, aku capek mau tidur" ucap Frea 
sambil beranjak dari sofa. 


"Selamat malam sayang, mimpiin aku yah jangan lupa 
berdoa" ucap Zain lalu ia tiduran di sofa dan mulai 
memejamkan mata, sementara Frea ia pergi kekamarnya 
lalu mengambil bantal dan selimut dari lemarinya untuk 
Zain kenakan supaya tidak kedinginan. 


Dilihatnya Zain yang sudah terlelap, Frea mendekati Zain 
lalu ia mengusap kepala Zain. 

"Dasar bandel, disuruh pulang kerumah istana kok nggak 
mau, biarpun bandel aku tetep sayang kok, selamat malam 
juga sayang" ucap Frea sambil menyelimuti Zain lalu ia 
kembali ke kamarnya. Dalam tidurnya Zain tersenyum. 
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Pagi pagi Zain terbangun, ia melihat Frea yang sedang 
berada di teras rumahnya, Zain beranjak dari sofa lalu 
berjalan keluar dari ruang tamu menuju teras untuk 
menemui Frea. 


Frea sedang berdiri sambil menatap langit yang masih 
gelap,sang matahari yang belum mau keluar menunjukan 
sinarnya,Frea masih memikirkan kata kata Pratama 
semalam, untuk itu ia berusaha berpikir untuk merubah 
semua yang dikatakan Pratama menjadi kebohongan, ia 
berusaha untuk tetap berjuang bersama Zain dan berusaha 
mencari perhatian Pratama dengan hal positif yang ia 
lakukan. 


Zain yang baru sampai di teras langsung memeluk Frea dari 
belakang, disandarkannya kepala Zain dipundak Frea. 


"Zain? Kamu kok udah bangun?" tanya Frea sambil 
mengusap tangan Zain yang sedang melingkar di perut 
Frea. 


"Udah, kamu ngapain hem? Pagi pagi diluar? Dingin tau, 
nggak baik buat kesehatan kamu, masuk yuk" ucap Zain. 


"Nggak Zain, aku lagi pengin liat senja pagi udah lama juga 
aku nggak liat senja pagi" ucap Frea berbohong, 


"Aku malah nggak pernah, soalnya tiap pagi aku sibuk 
ngurusin kerjaan kantor," ucap Zain. 


"Iya itu kan kamu, beda sama aku, Zain kamu setuju nggak 
kalo misal aku kerja di kafetaria untuk bantu ringanin beban 
bunda juga?" ucap Frea meminta pendapat, karena kemaren 
ia melihat ada lowongan pekerjaan dikafetaria tempat 
bertemunya Zain dan Frea. 


"Nggak sayang, mendingan kamu fokus kuliah dan selesein 
kuliah kamu, masalah ekonomi keluarga kamu biar aku aja 
yang ngerjain kamu nggak perlu capek capek kerja" tolak 
Zain sambil memegang kedua bahu Frea. 


"Tapi Zain, kalo kamu terus malahan bunda yang ngerasa 
nggak enak sama kamu Zain, seakan akan keluargaku itu 
morotin harta kamu aja dan apa yang dibilang ayah kamu 
kemarin akan terbukti benar kalo kamu tetap begitu" 
sangkal Frea. 


"Tapi sayang, aku nggak mau liat kamu capek capek kuliah 
lanjut kerja cari uang, aku nggak tega sayang" ucap Zain 
sambil mengusap pipi Frea. 


"Tapi Zain, yang namanya hidup pasti capek, nggak ada 
hidup yang nggak capek, aku rela kok capek kurang tidur 
atau yang lainnya asalkan keluargaku bisa tercukupi, izinin 
yah Zain, kamu sayang kan sama aku?" pinta Frea penuh 
harap pada Zain. Zain menghela nafas. 


"Iya udah aku izinin, besok aku ikut kamu daftar kerja yah 
sayang-" ucap Zain. Frea tersenyum. 


"Dengan satu syarat!" sambung Zain. Senyum Frea 
mendadak luntur. 


"Kenapa ada syarat syarat segala si Zain?" kesal Frea. 


"Iya terserah si itu kalo kamu pengen kerja ada syaratnya 
tapi kalo nggak aku malah lebih suka". 


"Iya iya apa syaratnya?" tanya Frea. 


"Jangan coba coba lirik lirik cowok manapun saat kamu 
kerja, dan jangan mau diajakin pergi sama cowok di kafe itu, 
paham?!!" tegas Zain. Frea mendengus kesal. 


Apa apa syaratnya itu itu aja, nggak ada yang lainnya 
mungkin, saking takutnya Zain kehilangan Frea. 

"Iya iya Zain, jadi aku di izinin nih?" tanya Frea memastikan. 
Zain mengangguk tersenyum. Dengan senang hati Frea 
memeluk Zain. 


"Aaaaa abangku sayang baik banget si, sayang deh sama 
kamu Zain" ungkap Frea penuh kebahagiaan. 


"Aku bakal lakuin apapun untuk kamu asal kamu bisa 
bahagia dan kamu nggak minta untuk jauh dariku" ucap 
Zain. 


"Nggak akan Zain, nggak akan pernah aku jauh dari kamu" 
ucap Frea sambil memejamkan mata didada bidang Zain, 
sementara Zain ia memejamkan matanya pula sambil 
mendekap Frea dengan erat, angin pagi menjadi saksi 
ketulusan cinta Frea dan Zain. Senja pagipun mulai datang, 
matahari mulai muncul memancarakan sinarnya untuk 
mengungkapkan kebahagian yang tengah Frea dan Zain 
rasakan. 
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Frea sedang bersiap untuk kuliah karena waktu sudah 
menunjukan pukul 8 pagi yang kebetulan Frea 
mendapatkan kelas pagi. 


Dengan gugup Frea segera merapikan buku buku kedalam 
tasnya, karena tadi pagi Frea belum sempat merapikannya 
keasyikan mesra mesraan dengan kekasihnya, ya beginilah 
hasil akhirnya. 


"Bunda? Bunda liat buku kimia Frea nggak?" tanya Frea 
sambil mengecek buku buku disekitar kamarnya. 


Indah yang sedang berada diruang tamu bersama Zain pun 
tidak mendengar ucapan Frea hingga membuat Frea kesal. 


"Bunda??" panggil Frea. Tak ada jawaban. 


"Hisss bunda kemana sih? Kok nggak ada yang jawab 
pertanyaan gue si ihh" kesal Frea lalu Frea keluar dari 
kamarnya menuju ruang tamu terlihat Zain yang sedang 
mengobrol dengan Indah. 


"Bunda, tadi Frea panggil panggil kok nggak dijawab si?" 
kesal Frea sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Kamu manggil bunda? Kapan nak? Bunda kok nggak 
denger yah?" ucap Indah bingung. 


"Ishhh bunda mah nyebelin banget si," umpat Frea. 


"Kenapa nak? Ada apa kamu nyari bunda hem?" tanya 
Indah. 


"Iya sayang, kenapa kamu nyariin bunda? Bunda dari tadi 
disini kok bareng sama aku" ucap Zain. 


"Itu Zain buku kimiaku nggak tau dimana padahal semalem 
ada tapi sekarang nggak ada, bunda liat buku kimia Frea 
nggak?" tanya Frea lagi. 


"Ohh buku kimia kamu tadi pagi dipinjam sama adek kamu, 
katanya materi kamu ada yang sama dengan pelajaran adek 
kamu jadi bunda kasih pinjam" ucap Indah santai. 


"Apaa!!! Buku kimia Frea dipinjam Frania?!! Kok bunda 
nggak bilang dulu si sama Frea? Kan bunda nggak tau buku 
itu harus Frea bawa sekarang karena hari ini Frea ada kelas 
kimia, bunda gimana si? Terus Frea gimana dong?" ucap 
Frea kesal. Indah merasa bersalah karena tidak ijin 
meminjamkan buku Frea pada Frania karena ia mengira 
bahwa hari ini ia tidak ada kelas kimia. 


Zain kali ini diam, karena ia tidak mau ikut campur urusan 
antara ibu dan anaknya karena Zain yakin Frea tidak akan 
bertindak kasar dengan orangtuanya. 


"Maafin bunda nak, bunda nggak tau kalo kamu ada kelas 
kimia hari ini" ucap Indah sambil menyentuh tangan Frea. 
Frea menghela nafas panjang. 


"ya udah deh nggak papa, paling cuma dihukum nggak 
boleh ikut kelas kimia, udah bunda nggak usah minta maaf 
sama Frea yah" ucap Frea sambil meredam emosinya,karena 
ia tak mau menyakiti perasaan ibunya. 


"Bunda minta maaf yah nak" ucap Indah lagi. 


"Nggak papa kok bun, kalo gitu Frea pamit berangkat dulu 
yah bun" ucap Frea berpamitan. 


"Iya nak, hati hati yah". 


"Iya bun, ayo Zain" ajak Frea. Zain bangkit lalu menyalami 
Indah lalu berpamitaj pula setelah itu ia keluar bersama Frea 
menuju mobil Zain yang semalam ia bawa. Sesampainya di 
mobil Frea dan Zain masuk kedalam mobil. Terlihat dari 
wajah Frea yang masih kesal namun ia sembunyikan. 


"Sayang? Kamu masih marah sama bunda hem?" tanya 
Zain. Diam tak ada respon dari Frea, karena ia lebih memilih 
mengalihkan pandangannya ke kaca mobil. 


"Sayang?" ucap Zain lagi sambil mendekati Frea lalu ia 
rengkuh Frea kedalam dekapannya. 


"Aku tuh nggak marah Zain, aku cuma kesel kenapa bunda 
nggak ijin dulu sama aku, padahal hari ini aku ada kelas 
kimia Zain," ucap Frea. 


"Iya aku tau sayang, mau kamu gimana sekarang? Mau 
tetep berangkat kuliah apa gimana?" tanya Zain. 


"Nggak mau berangkat kuliah," ucap Frea sambil tetap 
mendekap Zain. 


"Terus mau ngapain kalo kamu nggak kuliah hem? Mau 
alasan apa nanti kalo ditanya sama dosennya" tanya Zain 
lembut sambil mengusap pucuk kepala Frea. 


"Mau jalan jalan sama kamu, aku pengin seharian sama 
kamu, nanti aku bilang ke Rizky kalo aku lagi ada acara, 
kamu mau kan seharian bareng aku Zain?" tanya Frea 
sambil mendongak menatap Zain. 


"Hemm kayaknya hari ini aku nggak bisa nemenin kamu 
deh, soalnya aku ada hal yang perlu dibahas tentang 
masalah kantor bareng sama Dian, gimana?" tanya Zain. 
Mendengar ucapan Zain, Frea langsung melepaskan 
pelukannya dan langsung menjauh dari Zain. 


"Iya udah sana, kerja aja sana, berduaan terus sama tante 
tante itu," ucap Frea ngambek. 


"Sayang, aku beneran kerja nggak ngapa ngapain kok sama 
Dian" ucap Zain. 


"Bodo amat, bilang aja kamu nggak mau nemenin aku kan? 
Ya udah sana kerja aja sana sama tante itu, banyak alasan 
aja!" kesalnya. 


Zain menghela nafas, lalu ia terpaksa membatalkan 
rapatnya nanti demi kekasihnya. 

"Iya udah, kalo gitu aku bakal nemenin kamu seharian dan 
aku batalin rapatnya nanti, demi kamu" ucap Zain 
membujuk Frea. 


"Nggak perlu, udah nggak mood, udah kamu kerja aja sana 
aku mau jalan jalan sendiri siapa tau nanti nemu cogan 
yang mau diajakin jalan berdua nggak kayak kamu banyak 
alasan kalo diajakin jalan" ucap Frea kesal sambil hendak 
keluar dari mobil Zain. 


Dengan kesal Frea keluar dari mobil Zain lalu membanting 
pintu mobil Zain dengan keras. 

"Dasar nggak peka!! Ngeselin!! Awas aja nanti kalo ada apa 
apa sama kamu, aku nggak bakal peduli!!" kesal Frea lalu ia 
berjalan menuju halte untuk mencari kendaraan umum. 


"Maafin aku sayang" batin Zain 
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Zain sudah siap di ruang rapatnya tinggal menunggu kabar 
dari Dian, sekretarisnya, sudah 1 jam ia menunggu Dian 
yang tak kunjung datang. 


"Kemana si Dian?" omel Zain kesal katena ia paling tidak 
suka menunggu terlalu lama, kecuali jika menunggu Frea ia 
sanggu menunggu sampai kapan pun. 


Tiba tiba ponsel Zain berbunyi pesan masuk, Zain menbuka 
pesannya. 


Dian : Maaf pak, saya nggak bisa ikut rapat sekarang, 
soalnya saya ada urusan lain, rapatnya ditunda dulu yah 
pak, saya mohon pengertian bapak, terimakasih. 


Zain tengah bingung dengan rapat yang ia adakan 
sebelumnya namun tidak jadi karena Dian ada urusan lain 
yang penting sehingga terpaksa dibatalkan, Zain memijit 
pelipisnya. 


"Tau gini mending nemenin Frea jalan jalam, dia lagi 
ngapain yah? Haduhh kalo udah kayak gini pasti susah 
bujuknya, udah ah cari dia aja" ucap Zain sambil 
mengenakan jasnya lalu kmelangkah keluar dari 
ruangannya untuk mencari Frea. 


Setelah berada di lobby, Zain bertemu dengan Pratama, 
Pratama mencegah kepergian Zain, 
"Zain? Mau kemana kamu?" tanya Pratama. 


"Zain mau cari Frea pah," ucap Zain. 


"Diam di tempat! Papah nggak mau kamu nemuin dia lagi, 
dia itu perempuan nggak bener Zain!!" kecam Pratama. 


"Nggak! Frea itu perempuan baik baik, Zain harus cari Frea!" 
tegas Zain sambil berlalu pergi menghindari Pratama. 


"Zain!!! Zain!!! Dengerin papah nak!!! Zain!!!!" jerit 
Pratama yang tak dihiraukan Zain. 


Zain merasa kesal dengan sikap ayahnya yang terus terusan 
menghina Frea kekasihnya, perasaan Zain sangatlah tidak 
karuan, ia harus secepatnya menemukan penenangnya 
yaitu Frea. la harus secepatnya menemukan Frea. 
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Frea sedang berada di kafetaria, sedang duduk melamun, ia 
sudah mendaftarkan dirinya untuk bekerja di kafetaria 
sesuai dengan tujuan yang kemarin, Frea diterima di 
kafetaria itu menjadi seorang pelayan, dan saat ini ia 
sedang duduk melamun di kursi pembeli karna keadaan 
kafe sedang sepi sekarang. 


"Huhh ngeselin banget si tuh Zain,kayak gini kan gue jadi 
sendiri, hihhhh sebel sebel sebel sama Zain" kesal Frea. 


"Udahlah lo nggak usah mikirin cowok lo itu, mending lo 
sama gue aja" ucap seseorang yang ternyata pekerja di 
kafetaria. 


"Apaan si lo Bay,?" elak Frea. Bayu namanya, ia salah satu 
pekerja di kafetaria sebagai pelayan, ia pun termasuk teman 
SMA'nya Frea. 


"Sendirian aja? Kemana laki lo? Selingkuh?" tanya Bayu. 
"Iya selingkuh sama tante tante," jawab Frea kesal. 


"Daripada lo sama cowok lo, mending lo sama gue, gue 
bukan tipe cowok selingkuhan kok tenang aja" 


"Tenang pala lo!! Lo itu dari SMA udah terkenal playboy, dan 
sekarang lo bilang bukan cowok selingkuhan?" 


"Itu kan dulu Fre," 


"Sama aja bagi gue, udah lah pergi deh lo gue mau sendiri 
sana!" usir Frea. 


"Iya iya ini juga mau pergi kok" ucap Bayu lalu beranjak dan 
pergi kedapur. 


"Awas aja kalo kamu beneran selingkuh sama tante tante itu 
Zain, kamu bakal rasain akibatnya!" kecam Frea. 


Tidak lama kemudian munculah seseorang yang sudah bisa 
Frea tebak kedatangannya. Frea langsung memasang wajah 
kesal. 

"Sayang? Kamu aku cariin ternyata disini?" ucap Zain sambil 
duduk menghadap Frea. 


Frea terdiam. 

"Sayang? Kamu kok pake baju pelayan si? Kamu udah kerja 
disini? Kapan? Bukannya nanti aku temenin kamu daftar?" 
tanya Zain bertubi tubi. 


"Frea!! Jawab dong pertanyaan aku, kenapa kamu diem 
mulu si?" kesal Zain. Frea mendongak menatap Zain. 


"Oh ada orang yah, maaf nggak denger, permisi, saya masih 
punya banyak pekerjaan" ucap Frea sambil beranjak dari 
kursi menuju dapur kafetaria bersama Bayu, disana Zain 
melihat Frea sedang mengobrol dengan asyik bersama 
Bayu, Zain mengepalkan kedua tangannya, ia tidak suka 
jika harus melihat kekasihnya bersenda gurau dengan lelaki 
lain. 


"Kenapa lo? Itu laki lo Fre?" tanya Bayu. 


"Tau ah, sebel gue sama dia" ucap Frea sambil mengelap 
gelas yang masih basah. 


"Udah dong nggak usah cemberut gitu, kan masih ada gue? 
Senyum dong" ucap Bayu sambil mengusap pucuk kepala 
Frea. Frea tersenyum singkat. 


Bughhh, suara pukulan yang diberikan oleh Zain mengena 
pada pipi Bayu, sontak membuat pipi Bayu lebam dan Bayu 
terjatuh ke lantai, hal ini membuat Frea terkejut. 


Semua orang yang berada di kafetaria menatap kegaduhan 
yang di sebabkan oleh Zain. 

"Zain?!! Kamu ini apa apaan si!! Kenapa kamu mukul Bayu!" 
tegas Frea. 


Tanpa menjawab pertanyaan Frea, Zain langsung menarik 
kerah baju Bayu. 

"Gue peringatin sekali lagi sama lo, jangan sekali sekali lo 
deket atau kasih perhatian lebih ke Frea, karna gue tau ada 
niat tersembunyi dalam diri lo, Frea milik gue nggak ada 
yang boleh deketin dia selain gue! Ngerti lo!?" ucap Zain 
dipertegas. 


"Gue nggak ada niatan apapun untuk deketin Frea, gue 
cuma temenan sama dia" ucap Bayu. 


"Gue nggak percaya sama lo, banyak bacot lo!" Zain 
memukul kembali Bayu. 
Dengan segera Frea segera memisahkan Bayu dan Zain. 


"Zain!! Hentikan!! Kamu ini apa apaan si hah? Kenapa kamu 
mukul Bayu seenaknya sih! Dia itu nggak salah!!" bela Frea 
sambil menengahi antara Bayu dan Zain. 


"Kamu tanya aku kenapa? Aku nggak suka liat kamu deket 
sama cowok manapun!!" 


"Kamu itu terlalu possessive Zain, aku sama Bayu itu 
temenan aja kok!" 


"Apa? Aku posessive? Aku kayak gini karna aku cinta sama 
kamu!" 


"Iya tapi sikap kamu berlebihan tau nggak?!" 


"Kamu belain dia hah?!! Jelas jelas dia punya niat deketin 
kamu!! Kenapa kamu ngelakuin ini Frea!!!" geram Zain yang 
tak tahan dengan amarahnya. 


Zain semakin panas melihat perhatian Frea ke Bayu,Zain 
menendang kaki meja yang ada disebelahnya lalu keluar 
dari kafetaria begitu saja. 

Frea menatap punggung Zain yang tengah menghilang 
perlahan. 


"Bayu lo nggak papa? Maafin Zain yah, dia emang suka 
gitu" ucap Frea sambil menatap wajah Bayu yang sudah 
lebam bagian pipi. 


"Gue nggak papa kok Fre" ucap Bayu. 


"Maafin aku Zain, aku buat kamu kecewa, tapi yang kamu 
lakuin ini salah Zain" batin Frea sedih. 
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Frea merasa khawatir dengan keadaan Zain yang 
sebelumnya marah besar pada Frea. Dengan sebisa 
mungkin sepulang kerja, Frea mencari keberadaan Zain, ia 
mencoba nenelpon Zain berkali kali yang ternyata tak ada 
satu panggilanpun yang dijawab. 


"Zain kamu kemana si?" ucap Frea sambil mengusap 
kepalanya yang terasa pusing. 


Akhirnya ia memutuskan untuk pergi ketaman yang Frea 
suka, disana ia bisa merasakan ketenangan, walaupun 


sebenarnya ia tidak sepenuhnya tenang karena ia belum 
mendapat kabar tentang Zain sebelumnya. 


Sesampainya disana, matanya memicing pada seseorang 
yang sedang duduk sendirian yang sepertinya sedang stres, 
Frea mencoba mendekatinya, setelah dekat ia sadar bahwa 
itu Zain, kekasihnya, dengan cepat Frea duduk 
disampingnya. 


"Bagus yah suasananya" ucap Frea membuat Zain menoleh, 
ia terkejut mendapati Frea disampingnya, begitu melihat 
Frea, ingatannya berputar kembali saat Frea membela Bayu. 


"Ngapain kamu kesini? Udah mesra mesraanya sama dia!" 
ucap Zain sinis. Frea menghela nafas lalu ia meraih tangan 
Zain dan di genggamnya. 


"Maafin aku Zain, aku tau kamu marah sama aku karna 
kejadian tadi, tapi seriusan aku nggak ada hubungan apa 
apa sama dia Zain" ucap Frea menjelaskan, Zain hanya 
mendengus. 


"Zain, kamu percaya dong sama aku, liat aku dong" ucap 
Frea sambil meminta Zain untuk menatapnya, namun Zain 
masih enggan untuk menatapnya. 


"Zain, kamu nggak mau maafin aku sayang?" tanya Frea 
sambil menyandarkan kepalanya di bahu Zain. Zain masih 
terdiam. 


"Zain, ku mohon jawab petanyaanku Zain" pinta Frea sambil 
mengusap lengan Zain. Tiba tiba ponsel Zain berdering, 
Zain melepaskan rangkulannya pada Frea. 


"Hallo Assalamualaikum pah, kenapa?" tanya Zain. 


"Kamu dimana hah? Pasti kamu lagi sama perempuan nggak 
bener itu kan?! Pulang sekarang!! Papah nggak mau kamu 
diperbudak sama perempuan itu!!!" kecam Pratama yang 
sempat didengar oleh Frea, ucapan Pratama melukai hati 
Frea lagi, namun ia berusaha untuk biasa saja. 


Zain menatap sekilas Frea yang sedang menatapnya, 
"Iya, Zain pulang sekarang" ucap Zain lalu memutuskan 
telponnya. 


Zain langsung beranjak dari kursi lalu mulai berjalan, 
"Zain? Kamu mau kemana?" tanya Frea, 


"Pulang!!" tegasnya singkat sambil berlalu meninggalkan 
Frea sendiri di taman. Frea menghela nafas sedih menatao 
kepergian Zain. Tanpa dirasa air mata Frea menetes pelan, 
lalu ia yang sudah tak tahan lagi menahan air mata dan luka 
dihatinya akhirnya menelungkupkan kedua tangannya ke 
wajah Frea lalu ia menangis dalam diam. 


"Ayah, aku kangen ayah, hiks hiks" isak Frea perlahan. 


"Ayah, bawa pergi Frea ikut ayah, Frea nggak mau kayak 
gini terus, Frea capek yah" isak Frea, hatinya begitu perih 
mengingat kejadian yang menimpa dirinya, 


Tidak lama kemudian Zain kembali, fr langsung menetralkan 
dirinya agar tidak terlihat rapuh, ia mengusap air mata 
dipipinya. 


"Zain? Kamu kanapa balik lagi?" tanya Frea sambil berdiri, 


"Ikut aku pulang sekarang!!" tegas Zain sambil menarik 
tangan Frea. Frea langsung memeluk Zain dan menangis 
dalam dekapan Zain. 


"Zain, maafin aku, aku nggak bisa liat kamu kayak gini Zain, 
tolong maafin aku Zain" isak Frea, Zain tidak tega melihat 
Frea sedih akhirnya ia mendekap Frea dengan erat, lalu 
mengusap kepala Frea dan punggung Frea. 


"Aku udah maafin kamu sayang, tenang yah sayang, jangan 
nangis lagi sayang" ucap Zain, Frea merasa sedikit tenang 
mendengar ucapan Zain. la melepaskan pelukannya 
menatap Zain. 


"Zain, aku aku--" Zain menutup mulut Frea dengan 
telunjuknya. 


"Syuttt, aku udah maafin kamu sayang, tenang yah, aku 
nggak marah sama kamu" ucap Zain sambil mengusap air 
mata Frea lalu mengecup kening Frea. 


"Udah yah sayang. Jangan nangis yah aku nggak bisa liat 
kamu sedih gini" ucap Zain yang ternyata sempat 
meneteskan air matanya pula, Frea bisa melihat bagaimana 
ketulusan cinta Zain untuknya. 


"Kamu jangan nangis Zain" ucap Frea sambil mengusap pipi 
Zain. 


"Nggak kok, aku nggak nangis. Udah yah sayang, kita 
pulang aja yah" ajak Zain, Frea mengangguk pelan. 


Akhirnya Zain merangkul Frea lalu mengajaknya ke mobil 
Zain untuk pulang. 


aa 
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KKKKK 


Sepulang mengantar Frea, Zain pulang kerumahnya, 
didapati Pratama yang sedang menghadangnya di depan 
pintu dengan memasang wajah kesalnya. Zain menghela 
nafas beratnya lalu ia melangkah menuju rumahnya. 


"Darimana saja kamu Zain?!! Bukankah papah udah nyuruh 
kamu pulang secepatnya!! Kenapa kamu baru pulang 
sekarang?!!" tegas Pratama. 


"Zain abis nganterin Frea pah" ucap Zain singkat. 


"Zain!!! Kenapa sih kamu masih berhubungan sama 
perempuan itu!!? Papah kan udah larang kamu untuk nggak 
berhubungan sama dia!! Putusin dia Zain!!! Dia itu 
perempuan nggak bener!!" 


"Cukup pah!! Zain nggak suka yah papah ngehina Frea 
terus, Frea itu nggak seperti itu, Zain tau betul Frea seperti 
apa, dan Zain nggak akan lepasin Frea sampai kapan pun!!" 
tegas Zain sambil berlalu pergi kedalam rumahnya. 


"Zain!!! Dengerin papah nak!! Zain!!!" jerit Pratama yang 
tak dihiraukan oleh Zain. Pratama kesal lalu ia memukul 
pintunya dengan keras. 


"Sial!! Nggak akan ku biarkan Frea masuk kedalam 
kehidupan putraku!! Tunggu aja Frea, aku akan buat kamu 
menyesal telah memperbudak putraku!!" tekad Pratama. 


Zain sampai dikamarnya lalu ia mengunci kamarnya sendiri, 
ia merebahkan tubuhnya ke ranjangnya, ia menatap langit 
langitnya, 

Zain mengusap wajahnya, lalu ia teringat pada Frea, 
kekasihnya. Dengan cepat ia meraih ponselnya lalu 
menelpon Frea. 


"Hallo sayangku," ucap Zain ketika tersambung, 
"Salam dulu Zain, jangan kebiasaan deh" kilah Frea. 
"Iya iya, Assalamualaikum calon istri" 
"Waalaikumussalam calon imam" jawab Frea. 


"Kamu lagi ngapain sayang? Aku kangen kamu" ucap Zain 
manja. 


"Dihh, jangan lebay deh Zain, baru aja tadi kita ketemu 
masa udah kangen si, tidur sana aku juga mau tidur" ucap 
Frea. 


"Ya abisnya aku nggak bisa jauh jauh dari kamu sayang, 
penginnya deket kamu terus" ucap Zain. 


"Besok aja deh ya manjanya, aku ngantuk Zain," ucap Frea 
dengan nada mengantuknya. 


"Ya udah deh, kamu tidur aja yah sayang, selamat malam 
sayangku, mimpiin aku yah" ucap Zain. 


"Selamat malam juga Zain, kamu juga harus tidur jangan 
lembur terus nggak baik tau" ucap Frea. 


"Iya sayangku,kerja lemburku juga bakal buat nafkahin 
kamu kok sayang" ucap Zain sambil tersenyum dan Zain 
yakin Frea sedang malu malu. 


"Zain apaan si, udah deh jangan gombal terus nanti aku 
nggak jadi tidur lagi, udah deh aku tutup aja yah 
wassalamualaikum" pamit Frea sambil mengakhiri 
teleponnya karena ia tidak tahan jika Zain terus terusan 
merayunya. 


"Waalaikumussalam" Zain tersenyum, 


"Frea Frea, kamu itu lucu, kamu tenang aja yah nggak lama 
lagi aku bakal nikahin kamu kok sayang" tekad Zain lalu ia 
mencoba tidur. 


aaa 


Frea bangun pagi pagi ia mendapati Indah sedang memasak 
di dapur, ia menghampirinya. 

"Pagi bunda," ucap Frea sambil memeluk Indah dari 
belakang. 


"Pagi juga sayang, kamu tumben udah bangun" ucap Indah, 


"Iya bun, Frea ajarin masak dong bun, biar kalo Frea udah 
nikah bisa masakin makanan buat Zain" ucap Frea. 


"Ya udah ayo, bunda ajarin pertama kamu harus siapin 
bahan bahannya dulu yah, kamu ambil di kulkas nak" ucap 
Indah, Frea mengangguk lalu ia menuruti langkah langkah 
yang diberikan oleh Indah. 


Frea sangat bersemangat belajar memasaknya karna ia 
yakin, suatu saat nanti pasti Zain ingin memakan 
masakannya, untuk itu ia harus mencoba belajar memasak 
demi masa depannya bersama Zain nanti. 


KKKKK 


Di kampus, Frea sedang bersama Rizky karena ia baru saja 
mengerjakan tugas kelompok, 
"Riz, lo bisa anterin gue nggak ke kafetaria?" tanya Frea. 


"Bisa kok, Zain kemana?" tanya Rizky. 


"Zain lagi kerja lah, gue juga mau kerja juga soalnya di 
kafetaria" ucap Frea. 


"Lo kerja Fre? Kapan? Kok gue nggak tau?" tanya Rizky 
terkejut. 


"Kemaren baru aja sih belum lama, anterin yah Riz," pinta 
Frea. 


"Iya iya nanti gue anterin kok" ucap Rizky. 
"Yess, makasih Rizky" ucap Frea. 
"Sama sama" jawabnya singkat. 


da 


Zain sedang mengetik laporan yang sedang ia buat untuk 
rapat dengan perusahaan lain, tiba tiba Dian datang 
membawakan berkas yang baru. 


"Permisi pak, ini berkas dari pak Agus yang harus pak Zain 
tanda tangani" ucap Dian. 


"Taruh saja di meja, nanti saya tanda tangani" ucap Zain 
tanpa melihat Dian. Dian merasa kesal dengan sikap Zain 
yang mengacuhkannya. 


"Permisi pak, ini kan udah waktunya makan siang, em bapak 
nggak makan siang?" tanya Dian sambil menatap Zain. 


"Nggak, saya belum lapar" ucap Zain. 


"Emm gimana kalo saya bawain makan siang untuk bapak 
kesini terus kita berdua makan siang bareng pak, gimana?" 
tawar Dian. Zain menatap Dian dengan tatapan tajamnya. 


"Kamu bisa nggak sih? Jangan ganggu saya!! Kalo kamu 
mau makan siang ya udah sana sendiri aja, saya nggak 
perlu makan bareng kamu, karna saya sudah ada calon istri 
saya. Paham!!" tegas Zain. 


"Calon istri bapak? Siapa pak?" tanya Dian penasaran. 


"Kamu nggak perlu tau, dan saya minta sekarang kamu 
keluar dari ruangan saya cepat!!" tegas Zain. Dengan kesal 
Dian menghentakan kakinya keluar dari ruangan Zain, lalu 
ia berpikir siapakah calon istrinya Zain itu?. 


"Sebenernya siapa calon istrinya Zain? Gue nggak terima 
kalo Zain harus jadi milik orang lain! Gue harus cari tau soal 
ini!!" tekad Dian. 


daa 


Sesampainya di kafetaria, Frea langsung memakai pakaian 
pelayan, Frea mulai melayani pembeli yang datang, 
"Selamat sore mas, mau pesan apa?" tanya Frea ramah. 
Orang itu tersenyum sinis lalu ia menatap Frea dari ujung 
kaki sampai kepala, yang ditatapnya merasa risih. 


"Pesan kamu saja boleh?" rayunya. 


"Maaf mas, tolong yang sopan yah" ucap Frea sambil 
meninggalkan pembeli yang kurang ajar menurutnya. 


Waktu sudah menunjukan pukul 9 malam, kafetaria mulai 
tutup, para pekerja pun mulai bersiap untuk pulang 
termasuk Frea. 

Frea sudah mengganti pakainnya dengan pakaian 


semulanya, ia berencana untuk pulang, namun sebelum ia 
pulang Zain memintanya untuk menunggunya sebentar 
karna Zain akan menjemputnya. 


Frea mulai duduk didepan kafetaria menunggu kedatangan 
Zain. 
"Fre, nggak balik lo?" tanya Bayu yang tiba tiba datang. 


"Nanti, gue di jemput Zain" ucap Frea. 


"Ohh, ya udah hati hati yah gue cabut dulu" pamit Bayu. 
Frea mengangguk. 


Saat sedang menunggu, tiba tiba datang 2 orang yang 
sebelumnya menjadi pembeli di kafetaria mendekati Frea. 
"Hai cantik, ikut gue yuk" ajak lelaki itu. 


Frea langsung merasa was was, 
"Si siapa kalian? Mau apa kalian?" tanya Frea. 


"Kita nggak akan ganggu kamu kok, asalkan kamu mau 
lakuin sesuatu untuk kita" pintanya. 


"Pergi kalian!! Jangan ganggu aku!!" jerit Frea sambil 
mencoba berlari, lalu ketika ada kesempatan ia berlari 
secepat mungkin tanpa disadari ada mobil yang mendekati 
dirinya hingga ia tertabrak. 


"Aaaaaaaa" jerit Frea. 


Brakk. Frea terjatuh ke jalanan, tidak berdarah namun ia 
pingsan, lalu kedua lelaki tersebut meletakan Frea di tempat 
tunggu depan kafetaria dan meninggalkannya sendirian. 


aa 


Frea menerjapkan matanya perlahan saat ia sadar, ia 
melihat sekelilingnya tampak sudah berbeda tempat, ia 
menatap seseorang yang sedang menatapnya sambil 
mengusap keningnya, 


"Zain?" ucap Frea sambil mencoba bangun dari tidurannya. 


"Iya sayang, ini aku Zain, lelaki kamu, kamu udah bangun 
dari tidurnya hem? Tadi aku jemput kamu tapi kamunya 
malah ketiduran" ucap Zain. 


"Aku? Ketiduran? Nggak Zain, tadi itu ada 2 orang yang mau 
nyelakain aku Zain, dan aku sempat lari pas aku lari aku 
ketabrak mobil terus pingsan Zain, aku nggak tidur Zain 
tapi pingsan" ucap Frea. 


"Sayang, nyawa kamu belum kumpul 100% hem? Jangan 
ngaco deh, tadi itu aku liat kamu tidur sayang, bukan 
pingsan dan aku juga nggak liat siapapin selain kamu" elak 
Zain tak percaya. 


"Tapi Zain? Tadi itu aku bener bener ketabrak mobil, dan aku 
sempat pingsan, masa kamu nggak percaya si sama aku" 
ucap Frea. 


"Aku percaya kok sama kamu, mendingan kamu istirahat aja 
yah, aku tau kamu pasti capek banget kan abis kuliah lanjut 
kerja" ucap Zain. 


"Zain, aku takut kalo 2 orang itu dateng lagi dan nyelakain 
aku Zain" ucap Frea sambil mengingat kejadian 
sebelumnya. 


"Sayang, jangan mikir yang aneh aneh deh,nggak akan ada 
siapapun yang berani nyelakain kamu kok selama ada 
aku,mendingan sekarang kamu istirahat aja yah sayang," 


"Tapi Zain, aku bener bener kecelakaan kok Zain" ucap Frea 
mempertegas. 


"Sayang, kumpulin nyawa kamu dulu, jangan asal bicara, 
aku nggak mau kamu ngomong ngaco gitu" ucap Zain. 


"Zain!! Aku nggak ngaco, ini beneran" Zain menghela nafas. 


"Iya iya udah, kamu istirahat yah sayang," ucap Zain sambil 
mengusap pucuk kepala Frea. 


"Temenin aku Zain, aku takut" ucap Frea. Zain mengangguk 
lalu Frea kembali tiduran dengan telapak jari Zain, Frea 
jadikan sebagai bantalnya. 


Zain senantiasa mengusap kepala Frea untuk menidurkan 
Frea, ia menatap wajah tenang Frea saat tidur. 

"Frea, Frea, kamu kecapekan sampai kamu halusinasi kayak 
gini, nggak akan aku biarin kalo seperti ini" ucap Zain lalu 
setelah dirasa Frea sudah tidur, Zain mngambil lengannya 
yang sempat di jadikan bantal oleh Frea dengan pelan. 


Setelahnya Zain mengambil selimut untuk menyelimuti Frea 
supaya tidak kedinginan. 

"Selamat istirahat istriku sayang" ucap Zain lalu ia 
mengecup kening Frea dengan sangat lama. 


daa 


Hari ini hari libur kuliah Frea, yang akan Frea gunakan untuk 
kerja mengisi waktu luangnya, Frea sedang sarapan 
bersama Indah dan Frania. 


"Bun, Frania pengin beli ponsel bun" ucap Frania membuat 
Frea menoleh. 


"Kenapa kamu pengin beli ponsel?" tanya Indah. 


"Emm soalnya kalo di sekolah sekarang guru guru pada 
nyuruh browsing bun, dan Frania nggak ada ponsel jadi 
susah bun, Frania nggak maksa bunda buat beliin ponsel 
yang mahal kok" ucap Frania. 


Frania memang sangat pengertian terhadap Indah dan Frea, 
ia sangat tau kapan ia harus meminta dan kapan ia harus 
bersabar. 

"Nanti kalo ada uang bubda beliin yah nak" ucap Indah. 
Frania tersenyum. 


"Ehh nggak usah bun, biar Frea aja yang beliin ponsel buat 
Frania, uang bunda simpen aja dulu, sekarang kan Frea juga 
Kerja bun, itung itung buat bekal hidup Frea" ucap Frea. 


"Ya sudah, kalo gitu nak, saran bunda kamu jangan terlalu 
kelelahan yah nak, nggak baik buat kesehatan kamu" saran 
Indah. 


"Iya bun, Frania nanti kalo mbak udah ada uang, mbak 
beliin ponsel buat kamu yah" ucap Frea. 


"ya mbak, makasih mbak," ucap Frania sambil memeluk 
Frea. 


"Ya sudah kamu lanjutin yah sarapannya, mbak mau 
berangkat kerja dulu dek" ucap Frea sambil menyalami 
Indah dan Frania. Untuk pergi bekerja. 


aa 


Zain yang kebetulan libur, mengisi waktu liburnya dengan 
menemani Frea bekerja, padahal sudah beberapa kali Frea 
melarang Zain menemaninya tapi Zain tetap bersikokoh 
menemaninya. 


Saat ini kafe sedang tidak terlalu ramai, Frea melihat Zain 
yang sedang duduk sendirian sambil jari jarinya berkutat di 
laptopnya, lalu di hampirinya Zain. 

"Kamu ngapain sih Zain? Keliatannya sibuk banget?" tanya 
Frea sambil melihat layar laptopnya. 


"Nggak, ini aku lagi bikin desain cincin pernikahan kita, aku 
mau bikin cincin yang bagus dan beda dari lainnya" ucap 
Zain sambil memperlihatkan gambar desain cincinnya. 


"Ya ampun Zain, nikahnya juga masih lama, kenapa kamu 
bikin desain cincin segala? Dan kenapa harus beda sama 
lainnya, emang bagus si Zain tapi kan mahal pastinya, aku 
nggak perlu yang mahal mahal kok Zain cincinnya, kita 
nikah sah aja udah cukup kok buat aku" ucap Frea. 


"Nggak sayang, kamu itu buatku mahal, nggak semua orang 
bisa ngemilikin kamu dan karna aku yang bisa ngemilikin 
kamu maka aku harus membeli kamu dengan harga yang 
mahal pada bunda untuk aku, kamu pantes kok 
mendapatkan semuanya," ucap Zain sambil mengusap pipi 
Frea. Frea tersenyum. 


"Frea? Lo dimana?" jerit Bayu. 


"Gue di depan Bay, bentar yah Zain, aku mau ke dapur 
dulu" pamit Frea sambil beranjak dari kursi namun di cegah 
oleh Zain hingga ia duduk kembali. 


"Kenapa Zain?" tanya Frea. Zain tersenyum, lalu ia menoleh 
ke kanan dan kekiri melihat kondisi, 


"Kenapa si Zain? Ada maling? Kenapa kamu kayak gitu?" 
tanya Frea heran. 


Setelah dirasa aman, ia mendekatkan wajahnya ke wajah 
Frea. Lalu mengecup bibir Frea perlahan dan sangat lembut, 


ia menekan tengkuk Frea untuk memperdalam ciumannya, 
Frea merasa seakan akan ia merasakan cinta Zain. Frea 
tersadar jika ia bukan dirumahnya melainkan dikafe, 
secepatnya ia mendorong tubuh Zain untuk menjauh. 


"Zain, inget tempat dong" omel Frea sambil mengusap 
bibirnya. Ia yakin lipstiknya berantakan akibat ciuman Zain. 


"Abisnya aku nggak tahan kalo liat bibir kamu itu, manis 
bikin ketagihan tau" ucap Zain. 


"Apaan si Zain? Gara gara kamu nih lipstik aku berantakan" 
ucap Frea sambil mendengus kesal. Lalu Zain mengulurkan 
tisu untuk membersihkan lipstik yang berantakan disekitar 
bibir Frea. 


"Udah jangan cemberut gitu, kan udah aku bersihin nih 
cantik lagi kan?" ucap Zain. Frea menatap pantulan dirinya 
di cermin kecilnya, dan sesuai dengan yang dikatakan Zain, 
lipstiknya sudah tidak berantakan. 


"Kalo dandan jangan cantik cantik, kecantikan kamu itu 
cuma buat aku sayang" ucap Zain. 


"Iya Zain, lagian aku dandannya juga biasa aja kok nggak 
berlebihan kan?" 


"Iya kamu dandannya nggak berlebihan tapi masih ada aja 
yang suka sama kamu," ucap Zain. 


"Apaan si Zain? Kamu pikir nggak ada yang suka sama 
kamu apa? Banyak tau" ucap Frea. 


"Frea? Gue cariin juga malah pacaran mulu, ayo bantuin gue 
kedapur" ucap Bayu yang baru datang. 


"Iya iya gue lupa tadi, sorry Bay. Zain aku kedapur dulu yah" 
pamit Frea. 


"Iya, dan lo Bay, gue peringetin sama lo, jangan lo deketin 
istri gue! Karena dia udah jadi milik gue, dan kalo sampai lo 
berani deketin dia! Lo berurusan sama gue!!" ucap Zain 
memperingati. 


"Iya Zain, gue nggak akan deketin bini lo kok" ucap Bayu. 


"Apaan si lo Bay, gue belum nikah sama Zain tau" ucap 
Frea. 


"Iya bentar lagi jadi bininya kan? Lagipula laki lo juga galak 
banget, udah ah ayo ke dapur" ajak Bayu. 


"Apa lo bilang? Laki gue galak? Dia nggak galak tau! Jangan 
asal ngomong lo, gue timpuk baru tau rasa lo!!" ucap Frea 
tak terima Zain di bilang galak walaupun sebenernya 
kadang Zain emang galak. 


"Iya iya udah ah, serah lo" ucap Bayu lalu ia pergi kedapur. 


"Nggak usah dipikirin yah Zain, dia emang kadang otaknya 
miring, maklumlah dia kan jomblo jadi belum ngerasain 
indahnya pacaran mau nikah" ucap Frea sambil meraih 
tangan kanan Zain untuk disalami. 


"Iya sayangkuh" ucap Zain. 


"Ya udah aku pergi ke dapur dulu yah sayang, dadah love 
you sayangku" ucap Frea setelah menyalami Zain lalu ia 
kecup pipi Zain, dan langsung pergi kedapur. 


"Frea Frea, ada ada aja" ucap Zain sambil tersenyum melihat 
tingkah Frea. 


da 


TBC 


SIM 10 


Vote dan koment yah. 
Happy Reading . 


aaa 


Frea melihat kalender yang terletak di samping meja 
belajarnya, ia menatap tanggal yang sangat berarti yaitu 
tanggal ulang tahun Zain kekasihnya yang jatuh pada 
tanggal 29 Juli, Frea berpikir untuk mencari ide atau kejutan 
yang akan dia berikan olehnya. 


"Bentar lagi tanggal 29,hem kira kira aku kasih kejutan apa 
yah buat Zain?" ucap Frea seraya berpikir. 


"Hem, apa aku beli jam tangan yah?" ucap Frea menimbang. 


"Eh tapi kalo jam tangan cowok kan rata rata mahal, dan 
aku nggak bisa beli jam tangan mahal dalam waktu dekat 
ini, dan kalo aku beli yang biasa? Mana mau dia pake jam 
tangan murahan dari aku, duhhh apa yah?" ucap Frea 
bingung. 


"Tanya Rizky aja deh, kali aja Rizky ada saran" ucap Frea 
sambil mengambil ponselnya lalu mengetik pesan di 
whatappsnya. 


Rizky 
Online 


Riz? 
Kenapa? 


Bisa ketemuan nggak? 


Bisa, dimana? 

Di taman yang deket kota 
Oke, gue otw. 

Sipp, gue juga mau otw 
Oke. 


Setelah mendapat respon baik dari Rizky, Frea segera 
bersiap untuk menemui Rizky di taman. 


daaa 


Zain sedang mengikuti rapat atau breafing yang di adakan 
oleh Pratama, dalam rapat itu Zain merasa sangat bosan, 
Karena dalam rapat yang dibahas hanyalah saham saham 
dan investor yang beluk terpenuhi. 


Zain sama sekali tak memperhatikan Pratama yang sedang 
menjelaskan, la masih tetap berkembara dengan pikirannya. 
"Nah, karena itu maka saya akan membuat perayaan kecil 
kecilan karena sebentar lagi putra saya berulang tahun." 
ucap Pratama yang tidak lama di iringi tepuk tangan oleh 
para pengikut rapat. 


Pratama menatap Zain yang sepertinya sedang melamun, 
"Zain? Kamu kenapa?" tanya Pratama. Tidak ada respon dari 
Zain, hingga menbuatnya jadi perhatian oleh para yang 
menghadiri rapat. 


Lalu Dian yang duduk berdekatan dengan Zain, menyentuh 
pundak Zain untuk menyadarkan Zain dari lamunannya. 
"Pak Zain?" panggil Dian. 


"Hah,?" tanya Zain yang baru saja tersadar dari 
lamunannya, ia menatap semua orang yang sedang 
menatapnya. 


"Bapak tidak apa apa?" tanya Dian. 


"Oh, em saya nggak papa, maaf jika saya tidak fokus 
dengan rapat ini, permisi saya masih ada urusan" ucap Zain 
sambil beranjak dari kursinya lalu keluar dari ruang rapat. 


Pratama melihat gerak gerik yang ditunjukan Zain 
menunjukan bahwa Zain sepertinya banyak pikiran. 
"Ini pasti karena perempuan itu!" batin Pratama 


"Hemm, kita lanjutkan saja rapatnya yah, sebelumnya saya 
minta maaf atas kelakuan putra saya yang sedikit 
mengganggu" ucap Pratama lalu mengarahkan perhatian 
semua orang untuk tetap kembali pada rapatnya. 


aaa 


Frea sudah sampai di taman yang sudah ia janjikan bersama 
Rizky untuk bertemu, Frea mencari keberadaan Rizky yang 
belum kelihatan. Hingga pada saat sedang mencari ada 
seseorang yang menutup mata Frea membuat Frea terkejut. 


"Rizky? Udah deh jangan main main, gue tau kok kalo itu lo" 
ucap Frea sambil melepaskan tangan Rizky yang menutupi 
matanya. 


"Yahh ketauan deh, kenapa lo ngajakin gue ketemuan 
disini? Ada masalah lo sama Zain?" tanya Rizky sambil 
merangkul Frea. 


"Ishhh lo mah, gue nggak ada masalah sama Zain tau" ucap 
Frea sambil menepis lengan Rizky. 


"Terus kenapa?" tanya Rizky. 


"Gini Iho, bentar lagi Zain kan ulang tahun tuh, nah gue 
bingung mau kasih kado apa sama dia? Menurut lo kasih 
kado apa buat dia?" tanya Frea meminta saran pada Rizky. 


"Kasih aja benda yang disukai Zain? Kayak misal jam tangan 
gitu." 


"Tapi yang gue permasalahin itu, jam tangan yang buat 
cowok itu kan mahal rata rata kan, nah mana sanggup gue 
beli itu dalam waktu dekat ini, kalo pun sanggup pasti gue 
bakal beli jam tangan yang standar, dan kalo yang standar, 
emang Zain mau pakenya?" jelas Frea. 


"Fre, dengerin gue baik baik yah, lo tau kan Zain itu kayak 
apa? Dia itu nggak nuntut lo buat beli atau kasih kado yang 
mahal mahal buat dia, karna bagi Zain lo bahagia aja udah 
cukup buat dia seneng" ucap Rizky. 


"hhh Rizky! Gue serius tau, jangan becanda deh!" kesal 
Frea. 


"Yaelah ni bocah, gue juga serius kali. Yang gue bilang tadi 
emang bener kek gitu kan? Coba aja tanya ke Zain, pasti dia 
nggak mau kado apapun" ucap Rizky. 


"Rizky!! Lo bego banget si! Gue kan tanya kado apa yang 
pantes buat Zain ke lo, bukan malah gue yang harus tanya 
ke Zain!!" kesal Frea sambil melipat kedua tangannya 
didepan dada. Wajah Frea terlihat murung. 


"Frea, Frea, emang susah ngomong sama cewek kayak lo 
huh, gini aja deh lo penginnya kasih kado apa buat Zain?" 
tanya Rizky. 


"Gue kan tanya lo, kenapa lo tanya balik ke gue, Rizky!!! 
Hihh lama lama kesel gue deh sama lo!" ucap Frea sambil 
menunjukan ekspresi kekesalannya pada Rizky. 


"Duhhh susah emang ngomong sama cewek Telmi kayak lo!! 
Udah lo ikut gue aja daripada pusing kayak gini, ayo?" ajak 
Rizky sambil menarik tangan Frea untuk pergi mengikuti 
Rizky. 


"Heh, ini gue mau dibawa kemana Rizky?" tanya Frea. 
"Diem aja deh, ntar juga tau!" ucap Rizky. 


"Awas kalo lo bawa gue ketempat yang nggak nggak, gue 
bakal laporin lo ke Zain!!" ancam Frea. 


"Serah lo!!" ucap Rizky, lalu Frea mengikuti kemana Rizky 
pergi. 


da 


Zain sedang memijit pelipisnya yang terasa pusing, entah 
kenapa rasa rasanya hari ini Zain sangat lelah dan malas 
untuk melalukan pekerjaannya. 

Yang ia mau hanya duduk santai, atau tiduran dirumah 
tanpa ada yang mengganggu, ditambah lagi dengan Frea 
yang selalu membuatnya bahagia maka ia merasa lengkap 
hidupnya, 


"Zain? Kamu kenapa nak? Kamu sakit?" tanya Pratama yang 
tiba tiba masuk keruangan Zain bersama dengan Dian. 


"Nggak papa kok pah, Zain cuma capek aja" ucap Zain. 
Pratama mendekati putranya. 


"Ini pasti Karena perempuan nggak bener itu!!, kamu si 
dibilangin susah!!, kan papah udah bilang supaya kamu 


mutusin dia!! Kenapa malah tetep dilanjut? Jadi gini kan?!" 
ucap Pratama menyalahkan Frea. 


"Pah! Cukup pah nggak usah papah nyalahin Frea pah, dia 
itu nggak salah sama sekali!! Tolong papah terima dia pah, 
dia itu nggak seperti yang papah kira!!" bela Zain pada 
Pratama. 


"Nggak seperti itu gimana? Maksud kamu papah yang salah 
gitu?!! Papah itu tau kalo dia itu perempuan nggak bener, 
dan dia cuma ngincar harta kamu aja Zain!!" kecam Pratama 
yang menambah pusing Zain. 


"Cukup pah!! Zain minta cukup sudah papah nyalahin dan 
hina hina Frea," ucap Zain sambil menggebrak meja. 


"Zain nggak terima apapun atau siapapun yang berani hina 
Frea, karena Frea adalah calon istri Zain, dan apapun yang 
terjadi suatu saat nanti Zain akan tetap menikah dengan 
Frea dengan ada atau tidaknya restu dari papah!!" tegas 
Zain. 


"Zain!!! Jangan kurang ajar kamu sama papah!! Papah 
nggak akan setuju kalo kamu menikah dengan gadis sialan 
itu, lebih baik kamu menikah dengan gadis pilihan papah 
yang jauh lebih baik daripada dia!!" tegas Pratama. 


"Nggak!! Zain nggak akan menikah dengan siapapun 
kecuali Frea!!" tegas Zain. 


"Zain?!!! Apa sebenarnya istimewanya gadis itu hah? Dia itu 
cuma bisa bikin kamu sengsara Zain!! Coba saja kalo kamu 
sama Dian, Papah yakin kamu bakal bahagia dengannya" 
ucap Pratama sambil menunjuk ke Dian yang sedang berada 
disamping Pratama. 


Zain tersenyum sinis. 
"Buat Zain, Frea itu istimewa, nggak ada perempuan lain 
yang se istimewa Frea, bahkan Dian pun kalah dengan 
Frea!!" keukeuh Zain. 


"Zain!! Kamu ini bener bener kurang ajar, papah nggak suka 
yah kamu bandingin Dian calon mantu papah sama gadis 
sialan itu!! Dian itu jauh lebih baik!!" bentak Pratama. 


"Dian mantu papah?" Zain tersenyum sinis. "Frea yang 
bakalan jadi mantu papah bukan Dian!!" ucap Zain dengan 
tegas, 


Perdebatan antara Pratama dan Zain membuat Dian merasa 
telah direndahkan oleh Zain, yang terus terusan membela 
Frea didepannya bahkan ia membandingkan Frea dengan 
Dian yang sangat membuat Dian merasa kesal, 


"Permisi pak, saya masih ada urusan" pamit Dian sambil 
melangkah pergi keluar dari ruangan Zain dengan perasaan 
kesal. 


"Kamu liat Zain?!! Betapa terlukanya hati Dian mendengar 
semua ucapan kamu tadi yang terus terusan membela gadis 
itu hah?!!" 


"Zain nggak peduli, udah lah Zain capek males berantem 
sama papah yang nggak pernah ngertiin aku,!!" ucap Zain 
sambil beranjak dari kursinya lalu ia mengambil jas yang 
tersampir di kursinya lalu dipakainya. 


"Mau kemana kamu hah?" tanya Pratama. 


"Mau nikahin Frea" jawab Zain asal lalu ia melangkah pergi 
keluar dari ruangan. 


"Zain!! Jangan becanda kamu!! Papah nggak akan sudi 
punya mantu gadis kayak dia!!" jerit Pratama yang tak 
didengarkan oleh Zain. 


"Zain!!! Dengarkan papah nak!! Papah belum selesai 
bicara!! Zain!!!" Pratama kesal setengah mati pada 
putranya yang terus bersikokoh untuk mempertahankan 
hubungannya dengan Frea. 


aaa 


Frea yang sudah menemukan ide untuk memberikan kado 
untuk Zain, segera ia mulai mencari sebuah jaket yang 
keluaran terbaru yang harganyapun masih bisa Frea beli, ide 
itu berasal dari Rizky, karena Rizky tau bahwa Zain sangat 
menyukai jaket dan hoodie. 


Saat ini Frea dan Rizky sudah sampai didepan rumah Frea, 
Karena sehabis ia melihat lihat jaket keluaran baru ia 
langsung pulang dan Frea berinisiatif untuk membelikannya 
jaket buat Zain. 


"Ohh, jadi Zain itu suka jaket juga yah, kok gue baru tau yah 
Riz?" tanya Frea yang kebingungan. 


"Lo nya aja yang nggak perhatian sama laki lo, huhh dasar 
cewek macam apa lo ini hemm?" ledek Rizky. 


"Ya kan dia nggak pernah cerita apa apa tentang 
kesukaannya dia ke gue, mana gue tau, oh iya Riz lo bantu 
gue besok yah cari jaket yang pas dan keten buat Zain, 
soalnya kalo sekarang gue mesti ngumpulin duit dulu oke?" 
pinta Frea. 


"Sipp deh, ya udah gue pamit balik yah soalnya ada urusan 
lain nih gue" pamit Rizky. 


"Oke, makasih yah Riz, maaf kalo gue ngrepotin lo" ucap 
Frea. 


"Udah biasa kali, gue di repotin sama lo" jawab Rizky. 


"Yeee apaan si lo Riz," jawab Frea sambil menepuk lengan 
Rizky. 


Tiba tiba ada mobil seseorang yang masuk ke halaman 
rumah Frea yang tak lain adalah mobil Zain. 
"Laki lo dateng nohh, gue balik yah" pamit Rizky. 


"Oke, hati hati" ucap Frea. 


Zain keluar dari mobilnya lalu ia menatap Rizky, 
"Mau kemana lo? Abis ngapain lo sama cewek gue hah?" 
tanya Zain judes. 


"Biasa Zain, tugas kuliah kok seriusan, gue nggak ngapa 
ngapain, gue cabut yah" pamit Rizky pada Zain. Lalu Rizky 
pergi dengan sepeda motornya. 


Zain menghampiri Frea yang sedang berdiri di depan teras 
rumah. 
"Assalamualaikum" salam Zain. 


"Waalaikumussalam" jawab Frea. 


"Lho Zain, kamu kenapa kok tiba tiba dateng nggak kabarin 
aku dulu?" tanya Frea. 


"Emang kenapa? Nggak boleh aku dateng kesini secara tiba 
tiba? Atau kamu takut ketauan hem kalo aku kesini?" tanya 
Zain yang bisa Frea tebak bahwa Zain sedang kesal. 


"Apaan si Zain, aku kan cuma nanya aja kenapa kamu 
nuduh aku kayak gitu si?" sangkal Frea. 


"Iya kan kali aja kamu kayak gitu," ucap Zain lalu ia menarik 
lengan Frea membawanya masuk kedalam rumah. Lalu Zain 
mendudukan Frea di kursi, lalu ia melepas jasnya dan 
menggulung lengan kemejanya hingga sebatas siku, 
Kemudian Zain mengambil posisi untuk tiduran di pangkuan 
Frea. 


Frea terkejut melihat aksi Zain, namun ia tidak mau protes 
yang akhirnya hanya membuat Zain tambah kesal, akhirnya 
ia memelih untuk diam karena ia tau bahwa Zain sedang 
dirundung banyak masalah dan sekarang dia butuh 
kedamaian dan ketenangan. 


Dengan spontan Frea langsung memijit kepala Zain yang 
ada dipangkuannya untuk meringankan kepala Zain yang 
sedikit pusing akibat banyak pikiran. 

"Ada apa? Kamu lagi banyak masalah yah Zain?" tanya Frea 
pelan. 


"Ya gitu, tapi nggak papa kok aku cuma butuh kamu buat 
nenangin aku sebentar" ucap Zain. Frea mengangguk 
mengerti. 


"Bunda sama Frania kemana?" tanya Zain. 


"Bunda di butik, kalo Frania lagi kelompokan katanya, 
kenapa?" tanya balik Frea. 


"Nggak papa, nanya aja." jawab Zain. 


Zain merasakan kenyamanan saat jari jari Frea memijit 
kepalanya yang terasa pusing, seakan akan pusingnya 
cepat hilang saat Frea memijatnya. 


"Selalu nyaman kalo seperti ini sayang, hemm aku tidur 
disini boleh kan? Kepalaku pusing banget" ucap Zain sambil 
menatap wajah Frea. 


"Boleh kok, tapi kalo aku pegel kamu harus mau mijitin balik 
aku" ancam Frea. 


"Nggak masalah" jawab Zain singkat. Kemudian Zain mulai 
memejamkan matanya, sementara Frea dengan telaten 
memijit setiap bagian kepala Zain yang terasa sakit dengan 
pelan dan nyaman. 


Hingga dalam hitungan menitpun Zain pun tertidur di 
pangkuan Frea, Frea menatap wajah Zain yang sedang 
tertidur, ia merasakan bagaimana ketenangan yang Zain 
dapatkan ketika tidur bersamanya. 


Tangan kanan Frea yang berada di kepala Zain pun beralih 
untuk menyentuh tangan kanan Zain. Sedangkan tangan 
kiri Frea mengusap rambut Zain dengan pelan. 


"Kamu lagi banyak masalah yah Zain? Sampai kamu capek 
segitunya?" gumam Frea. 


"Hemm aku jadi kasian sama kamu kalo kamu kayak gini, 
tapi aku juga nggak bisa ngelarang kamu juga si, aku cuma 
bisa support kamu aja sayang," ucap Frea sambil menatap 
wajah tenang Zain ketika tidur. 


"Assalamualaikum?" jerit seseorang yang baru saja masuk 
kedalam rumah. 


"Waalaikumussalam, ssstttt!! Frania diem deh, nggak liat 
apa? Zain lagi tidur?" tegur Frea pada Frania yang baru saja 
masuk dengan teriak teriak. 


Frania sontak menutup mulutnya, karena ia tidak tau kalo 
Zain sedang tidur. 

"Uppss, maaf mbak. Frania nggak tau kalo ada mas Zain lagi 
tidur, ya udah Frania masuk kamar aja yah mbak, Frania 
juga capek mau tidur aja" pamit Frania. 


"Sono pergi gih, ganggu aja nih bocah" ucap Frea. Frania 
langsung ngeluyur pergi masuk kekamarnya. 


"Untung aja Zain nggak keganggu tadi, kan kasian kalo Zain 
sampai keganggu." ucap Frea. 


Frea yang sudah merasa bosan pun ikut memejamkan 
matanya, kepalanya ia sandarkan pada sofa, dalam 
hitungan menit Frea dapat tertidur dengan nyaman. 


1 jam kemudian. 


Zain memerjapkan matanya pelan saat ia rasa kantuk dan 
lelahnya telah hilang, hal pertama yang Zain lihat adalah 
Frea kekasihnya yang selalu membuatnya bahagia. 


Zain mulai bangkit dari pangkuan Frea lalu ia duduk 
disebelah Frea, Zain mengamati wajah tenang Frea, terlihat 
bahwa Frea begitu polos dan sangat sayang untuk 
dilewatkan. 


Zain mengulurkan tangan kananya untuk mengusap pipi 
kanan Frea, 
"Polos banget si kamu sayang kalo lagi tidur," ucap Zain. 


Frea yang merasa terganggu lalu ia membuka matanya 
perlahan, ia merasakan lelah dan sangat ngantuk karena 
Frea baru tidur hanya sebentar. 

"Engghh, Zain kamu udah bangun?" tanya Frea sambil 
menatap Zain walaupun pandangannya belum terlalu jelas. 


"Udah sayang, makasih yah aku udah di ijinin tidur 
dipangkuan kamu" ucap Zain, kemudian Zain mendekatkan 
bibirnya ke kening Frea lalu dikecupnya. Frea tersenyum. 


"Sama sama sayang" ucap Frea. 


"Kamu ngantuk banget yah sayang?" tanya Zain. Frea pun 
mengangguk, 


"Iya udah kamu tidur aja lagi yah, aku nemenin kamu kok 
disini" saran Zain. 


"Gendong Zain? Bawa aku kekamar" pinta Frea sambil 
merentangkan kedua tangannya meminta di gendong. 


Dengan senang hati Zain langsung membopong Frea ala 
bridal style lalu dibawanya ke kamar Frea, Zain 
membaringkan tubuh Frea di ranjang Frea dengan pelan. 


"Tidur yah sayang?" ucap Zain lalu ia hendak keluar dari 
kamar Frea, namun sebelumnya Frea menarik tubuh Zain 
hingga ia jatuh di ranjang Frea dan hampir menindih tubuh 
Frea jika Zain tidak langsung menahan tubuhnya sendiri. 


Zain terkejut dengan apa yang Frea lakukan, ia menatap 
Frea, Frea hanya tersenyum. 
"Temenin aku tidur, jangan pergi" ucap Frea. 


"Aku temenin kamu kok, udah tidur sana, nggak perlu kayak 
gini juga sayang" ucap Zain. 


"No no no, kamu harus ikut tidur bareng aku, aku pengin 
tidur dipeluk kamu" pinta Frea sambil kedua tangannya 
melingkar di leher Zain. 


"Tapi sayang?" elak Zain. 


"Nggak mau tau, harus ikut tidur" ucap Frea yang tak mau 
dibantah, lalu Frea dorong tubuh Zain kesamping kanannya 
setelahnya ia melingkarkan tangan kanan Frea ke pinggang 
Zain. 


"Ya ampun sayang, kamu ini manja banget si" ucap Zain. 


"Biarin, usap kepala aku Zain biar aku cepet tidur lagi" pinta 
Frea, dengan pelan Zain mengusap kepala Frea, Frea 
semakin mendekatkan tubuhnya agar bisa dekat dengan 
Zain, 


"Kalo bunda tau gimana sayang?" tanya Zain. 


"Nggak papa, asal kita nggak kelewatan, udah deh jangan 
banyak tanya Zain, aku ngantuk" ucap Frea yang sedang 
menelungkup didada Zain. 


Frea mendengar setiap getaran jantung Zain, menjadi 
alunan musik yang nyaman dalam tidurnya. 

Lalu karena Zain memakai kemeja yang sangat 
mengganggu Frea kesusahan dalam tidurnya, Frea 
berinisiatif untuk membuka beberapa kancing kemeja Zain. 


"Kamu ngapain sayang?" tanya Zain yang merasa bahwa 
Frea sedang membuka beberapa kancing kemejanya. Frea 
hanya tersenyum. Setelah dibuka 3 kancing teratas, Frea 
menaruh kepalanya kembali diatas dada Zain, kali ini wajah 
Frea langsung bersentuhan dengan dada Zain. 


"Kamu ada ada aja sayang, boleh aku buka kancing baju 
kamu juga hem?" ledek Zain. Dengan cepet Frea cubit 
pinggang Zain. 


"Aww sakit sayang" ringis Zain. 


"Jangan macem macem, diem aku mau tidur" ucap Frea lalu 
ia mencoba tidur kembali. Zain pun ikut tidur kembali 
bersama Frea, kali ini ia balas memeluk Frea, hingga tanpa 
dirasa mereka seperti pasangan suami istri. 


aaa 


TBC 


SIM 11 


Vote dan koment . 
Happy Reading . 


daa 


Indah yang baru saja pulang terkejut mendapati Frea dan 
Zain sedang tidur bersama dalam satu ranjang. la tidak 
marah, ia malah tersenyum,karena ia yakin Frea merindukan 
sosok ayahnya yang dulu pernah tidur bersamanya, sejak 
ayahnya meninggal, Frea tidur sendiri. 


"Bun, itu beneran mbak Frea sama mas Zain tidur berdua?" 
tanya Frania yang berdiri di samping pintu kamar Frea. 


"Hussssttt jangan berisik, udah sana kamu masuk kekamar 
kamu biar bunda aja yang urus mereka," usir Indah sambil 
mendorong Frania untuk pergi dari kamar Frea. 


"Tapi aku pengin tau juga bun" rengek Frania. 


"Nggak, kamu masih anak kecil, udah sana masuk" usir 
Indah, Frania dengan kesal menghentakan kakinya menuju 
kamarnya sendiri. 


Indah mulai masuk kekamar Frea, terlihatlah Zain yang 
sedang tidur terlentang dengan satu tangan diletakan 
dikepalanya, dan Frea tidur menghadap Zain, ia memeluk 
tubuh Zain, dan kepalanya berada tepat di ceruk leher Zain. 
Terlihat seperti pasangan suami istri. 


Indah tersenyum. 

"Kamu pasti merindukan ayahmu nak" gumam Indah. Lalu 
pelan pelan indah menyentuh tangan Zain, membuat Zain 
pelan pelan terbangun. 


"Bunda?" ucap Zain terkejut, pikirannya pasti Indah berpikir 
macam macam padanya. 


"Bun, Zain tadi cuma-" 
"Iya nak bunda tau, nggak papa" potong indah. 
"Bunda nggak marah?" tanya Zain. 


"Nggak nak, bunda tau kalo Frea memang sangat rindu tidur 
dengan almarhum ayahnya, karena dulu Frea sangat dekat 
dengan ayahnya" jawab Indah. Zain tersenyum mendengar 
apa yang dikatakan indah. 


"Tapi kalian nggak ngelakuin hal hal nyeleneh yang belum 
boleh kan? Kalian cuma tidur bareng aja kan?" tanya Indah. 


"Nggak kok bun, kita cuma tidur aja, seriusan" ucap Zain 
meyakinkan Indah. Indah menghela nafas lega. 


Perlahan Zain menyingkirkan lengan Frea yang memeluk 
tubuhnya agar ia bisa bangun. 

"Ehmmmm jangan pergi Zain, aku masih kangen sama 
kamu" ucapnya tanpa membuka mata dan tetap mendusel 
mencari kehangatan dari tubuh Zain. 


"Sayang, bangun. Ini bunda udah pulang, bangun dong" 
ucap Zain sambil mengusap kening Frea. 


Frea memerjapkan matanya, tampak Zain yang pertama kali 
ia lihat, ia tersenyum. 
"Sore sayang" sapa Frea sambil tersenyum. 


"Sore juga, bangun bunda udah pulang tuh" pinta Zain. Frea 
melirik pada Indah yang sedang menatapnya sambil 
tersenyum. 


"Bunda? Bu bunda kapan disini? Bun Frea tadi cuma-" 


"Iya bunda tau nak," potong indah lagi. Indah tau Zain dan 
Frea tidak akan melakukan hal hal yang buruk sebelum sah, 


"Bunda nggak marah?" tanya Frea. 
"Nggak nak," tanya Indah. 


"Ya sudah cepat bangun kalian berdua habis itu makan, 
bunda mau masak dulu yah" ucap Indah. Zain dan Frea 
mengangguk. Lalu indah pergi. 


"Zain, pengin deh tiap hari tidurnya sama kamu" ucap Frea. 
"Nggak lama lagi kok sayang" ucap Zain, Frea tersenyum. 
"Tunggu aja yah sayang" ucap Zain 


"Oke deh, Zain ini kancing kamu lepas, sini aku benerin" 
ucap Frea lalu ia mendekat dan mengulurkan kedua 
tangannya untuk mengancingkan kancingnya. 


"Udah nih" ucap Frea lalu ia menatap wajah Zain yang 
sedang menatapnya. 

Zain mengulurkan tangannya ke ke pipi Frea, Frea menatap 
Zain dengan heran. 


"Kenapa?" tanya Frea heran. 
"Nggak kok, nikah yuk sayang?" ajak Zain. 
"Hah? Kamu serius?" tanya Frea. 


"Aku serius, aku pengin cepet cepet ngemilikin kamu 
seutuhnya," ucap Zain. 


"Tapi ayah kamu Zain?" tanya Frea. 


"Nggak usah peduliin ayah aku, dia itu egois," ucap Zain 
sambil beranjak dari ranjang menuju jendela. 


"Zain? Jangan gitu dong, kamu harusnya bersyukur masih 
punya ayah kamu yang sangat menyanyangi kamu, ayah 
kamu egois mungkin juga untuk kebaikan kamu Zain" ucap 
Frea sambil melangkah menuju Zain. 


"Kebaikan apa? Kebaikan kalo aku harus putus sama kamu? 
Itu yang namanya kebaikan? Nggak!! Buatku itu bukan 
kebaikan, tapi itu keburukan!" tegas Zain. Frea menghela 
nafas berat. 


"Ayah kamu benar benar pengin liat kita putus?" tanya Frea. 


"Iya, tapi aku nggak akan pernah nglepasin kamu, karna 
selamanya kamu milik aku sayang" ucap Zain sambil 
menyentuh kedua tangan Frea. 


"Aku juga nggak mau pisah sama kamu Zain, kamu udah 
terlalu berarti dalam hidup aku, aku nggak tau gimana nasib 
aku kalo kamu pisah sama aku" ucap Frea. 


"Nggak akan sayang, kita jaga hubungan kita baik baik yah 
sayang" pinta Zain. Frea mengangguk. 


"Aku sayang kamu Zain" ucap Frea sambil memeluk erat 
Zain. 


"Aku lebih menyayangimu sayangku" balas Zain. 


daaa 


Dian dan Pratama sedang merencanakan kejutan untuk Zain 
dirumah Zain. 

Rumah mewah Zain yang dihias seindah mungkin membuat 
tampak menarik perhatian. 


Tampak Dian sedang bersemangat menyusun dekorasi 
untuk kejutannya. 
"Om, ini bunganya di taruh dimana?" tanya Dian. 


"Taruh aja di sana Yan, Dian sini nak om mau bicara sama 
kamu" ucap Pratama yang sedang duduk bersama Siska ibu 
Zain. 


"Ya om, kenapa?" tanya Dian sambil duduk disamping 
Pratama. 


"Kamu beneran suka sama Zain?" tanya Pratama. Dian 
tersenyum sambil mengangguk malu. 


"Gimana kalo om jodohin kamu sama Zain? Kamu setuju?" 
tanya Pratama. Dian mengangguk malu. 


"Tapi pah, Zain kan udah punya pilihannya sendiri" bela 
Siska. 


"Mah, gadis yang Zain pilih itu nggak sepadan sama kita 
mah, dia itu miskin dan dia cuma ingin ngemilikin harta 
Zain aja mah" ucap Pratama. 


"Pah, jangan kayak gitu deh, papah nggak inget apa? Dulu 
mamah juga orang miskin, bahkan almarhum orangtua 
papah juga bilang kalo mamah bakal nyusahin papah, tapi 
nyatanya papah ngebuktiiin kalo mamah emang tulus kan 
sama papah, nggak semuanya orang miskin itu hanya 
ngincar harta pah" ucap Siska memberi nasehat. 


"Duhh nih orang nggak bisa diem apa? Tinggal setujuin aja 
kenapa!!" batin Dian kesal. 


"Udahlah mah! Jangan bahas bahas dulu, dulu sama 
sekarang itu beda mah!! Jangan samakan dengan 
sekarang!! Papah lebih tau mana yang lebih baik buat 


Zain!!" bentak Pratama kesal mendengar ucapan Siska. 
Siska memilih diam lalu ia beranjak dari sofa menuju 
kamarnya. 


"Dian, kamu mau kan bekerja sama dengan om buat 
hancurin hubungan Frea dan Zain, kalo perlu buat Frea itu 
jatuh sejatuh jatuhnya, karena om yakin gadis itu punya 
niat buruk dengan Zain" ucap Pratama. 


"Dian setuju om, Dian juga nggak suka sama perempuan 
yang namanya Frea, Dian jadi penasaran sama perempuan 
yang dicintai Zain? Sebenernya secantik apasih Frea?" ucap 
Dian. 


"Dia itu perempuan kampung yang apa apanya serba susah, 
dia jauh lebih rendah daripada kamu nak" balas Pratama. 


"Hem oh iya om, Zain kira kira suka benda apa yah? Dian 
bingung mau kasih kado apa buat Zain" ucap Dian. 


"Kasih aja barang yang menurut kamu Zain suka, dan om 
yakin Frea nggak bakalan mampu kasih barang terbagus 
sebagai hadiah Zain" ucap Pratama. 


"Oke om" ucap Dian. 


da 


Rizky dan Frea sedang berada di toko jaket yang keluaran 
terbaru, mereka berdua sudah berencana untuk memberi 
hadiah di ulangtahun Zain. 


"Riz, menurut lo bagusan warna apa?" tanya Frea sambil 
menunjukan jaket yang ada di tangan kanan dan kirinya 
pada Rizky. 


"Kayaknya bagusan yang warna abu abu deh, cocok buat 
Zain kalo warna kalem" saran Rizky. 


"Hemm ya udah deh gue pilih yang abu abu aja," ucap Frea 
sambil mengembalikan jaket yang tidak dipilihnya lalu ia 
menbawa jaket yang dipilihnya menuju kasir. 


"Mbak, saya pilih ini yah tolong sekalian di bungkus yah 
mbak" ucap Frea. Sang kasir mengangguk tersenyum. 


"Kira kira, Zain bakal auka nggak yah sama kado dari gue?" 
pikir Frea. 


"Dia bakal suka kok Fre, santai aja kali" ucap Rizky. 
"Semoga aja deh" ucap Frea. 


"Ini mbak, total semuanya jadi 450 ribu mbak" ucap sang 
kasir. Frea mengangguk lalu mengambil uang di tasnya lalu 
membayarnya. 


"Ini mbak, terimakasih yah" ucap Frea sambil menerima 
barangnya. 


"Terimaksih kembali" ucap kasirnya, lalu Frea dan Rizky 
keluar dari toko. 


"Hemm tinggal nunggu deh besok," ucap Frea. 


"Oh iya, gue denger denger yah Fre, om Tama ngadain pesta 
kecil kecilan buat ngerayain ulang tabun Zain" ucap Rizky. 


"Serius? Lo tau darimana?" tanya Frea. 


"Gue denger dari bapak gue yang kerja di perusahaan om 
Tama" ucap Rizky. 


"Ohh gitu, kira kira kita di undang nggak yah?" tanya Frea. 


"Di undang kayaknya si," ucap Rizky. 


"Hemm kalo gue kayaknya nggak bakal di undang deh, kan 
lo tau om Tama benci banget sama gue," ucap Frea sambil 
menunduk. 


"Tenang, lo harus tetep dateng dan lo harus berusaha buat 
bikin om Tama suka sama lo, gue dipihak lo kok Fre" ucap 
Rizky. 


"Hmm gue usahain deh Riz, pulang yuk?" ajak Frea. 


"Ayoo" ucap Rizky lalu mereka berdua kembali pulang 
kerumah. 


KKKKK 


Hari ini adalah hari perayaan ulangtahun Zain yang sedang 
diadakan di rumah mewah Zain, banyak tamu undangan 
yang datang baik dari perusahaan Pratama maupun dari 
teman Zain. 


Zain meminta Frea dan Rizky untuk datang pada perayaan 
ulangtahunnya, saat ini Frea sedang bersiap di kamarnya, ia 
memilih dress selutut berwarna biru muda kemudian Frea 
menata rambutnya dengan di biarkan tergerai namun tetap 
terlihat cantik, sesudahnya ia memoles make up tipis di 
wajahnya. 


Setelah selesai, ia menatap pantulan dirinya di cermin. 
"Udah kali yah" gumamnya. Lalu ia mengambil slim bag dan 
mengambil kado yang sudah ia siapkan. 


Frea melangkah menuju teras rumah yang kebetulan Rizky 
yang sudah datang dengan membawa motor vixionnya dan 
kini sedang mengobrol dengan Indah. 


"Rizky, gimana penampilan gue?" tanya Frea. Rizky 
menatap Frea dari bawah ke atas, ia terkejut melihat Frea 
yang tampil sangat cantik. 


"Cantik lo Fre, gue yakin Zain bakal terpesona sama 
kecantikan lo ini" ucap Rizky. 


"Kamu cantik nak, bunda aja sampai pangling sama kamu" 
puji Indah. Frea tersenyum bahagia. 


"Makasih Riz,Bun. Ya udah ayo berangkat Riz, takutnya 
nanti kita telat lagi" ajak Frea. 


"Oke oke" ucap Rizky lalu ia berdiri menyalami Indah yang 
diikuti Frea juga. 


"Bun kita berangkat dulu yah," pamit Frea. 


"ya nak, hati hati yah" ucap Indah. Frea dan Rizky 
tersenyum lalu ia mulai naik ke motor Rizky lalu Rizky 
melanjukan motornya dengan kecepatan standar. 


KKKKK 


Zain yang sudah siap dengan setelan jas berwarna biru 
muda sedang menunggu seseorang yang sangat ia cintai, 
yang tidak lain adalah Frea. la menatap terus menerus pintu 
utama berharap gadisnya akan cepat datang. 


Pratama yang melihat Zain sedang cemas langsung 
menghampirinya. 

"Kamu nungguin siapa nak?" tanya Pratama. 

"Frea pah" jawab Zain singkat. 


"Dia nggak bakalan datang nak, lebih baik kamu ikut papah 
temui Dian disana, dia daritadi mencarimu" ucap Pratama. 


"Nggak, Zain bakal tetep nungguin Frea sampai dia dateng." 
keukeuh Zain. Lalu Pratama meninggalkan Zain sendiri ia 
menhampiri Dian. 


"Gimana om?" tanya Dian. 


"Dia nggak mau kesini, susah dibilangin dia, coba kamu aja 
yang sana" ucap Pratama. 


"Baik om" ucap Dian lalu ia menghampiri Zain. 
"Zain? Kita nari bareng yuk," ajak Dian. 
"Nggak!" 

"Gimana kalo kita makan aja?" tawar Dian. 
"Nggak!" 


"Hemm, Zain kamu kenapa si? Kamu selalu nolak aku? Apa 
kurangnya aku si hah dari cewek yang bernama Frea itu? 
Jelas jelas aku lebih cantik dan tentunya lebih kaya dari 
dia!!" mendengar ucapan Dian. Emosi Zain langsung naik, 
karena ia tidak suka jika ada siapapun yang menghina Frea. 


Dengan emosi, Zain mencengkram tangan Dian dengan 
sangat keras membuat Dian meringis kesakitan. 

"Awwww shhhh Zain, sakit Zain, lepasin aku" ringis Dian 
sambil mencoba melepaskan lengannya. 


"Lo tau? Gue nggak suka kalo ada seseirang yang hina Frea, 
dan karena lo udah berani hina Frea, lo rasain akibatnya!!" 
tegas Zain sambil melepaskan lengan Dian dengan kasar, 
lalu Zain pergi keluar rumah meninggalkan Dian. 


"Awwe shhh, kurang ajar Zain, liat aja lo bakal jadi milik gue 
Zain, dan Frea bakal gue singkirin, awwww shhh sakitnya" 


tekad Dian. 


Zain yang sedang menunggu kedatangan Frea diteras 
rumahnya, tanpa menunggu lama Frea datang dengan Rizky 
bersama motornya. Senyum mengembang di wajah Zain 
melihat kedatangan Frea. 


Zain menghampiri Frea dan Rizky, 
"Akhirnya sampai juga" ucap Frea sambil mencoba melepas 
helmnya. 


Setelahnya ia melihat Zain yang sedang menghampirinya, 
lalu memeluk Frea dengan erat. 

"Akhirnya kamu datang juga sayang, aku udah lama 
nungguin kamu tau, aku kira kamu nggak bakalan datang" 
ucap Zain. 


"Yee nih bocah, woy ada gue nihh, dikacangin mulu deh 
gue!" ucap Rizky. Zain melepaskan pelukannya lalu ia 
menatap Rizky. 


"Bisa diem nggak lo? Berisik banget si lo, ganggu aja deh" 
ucap Zain. 


"Udah udah nggak perlu berantem kali, Zain kamu ngapain 
diluar? Bukannya kamu harusnya di dalam bareng tamu?" 
tanya Frea sambil menatap Zain. 


"Nggak penting tamunya yang penting itu kamu sayang" 
ucap Zain sambil merengkuh pinggang Frea. 


"Rizky? Sana lo pergi, gue mau berduaan sama Frea" usir 
Zain. 


"Dasar cowok sarap main usir usir aja, kalo lo bukan temen 
gue udah gue ceburin ke kandang buaya" ucap Rizky sambil 
merapikan penampilannya. 


"Bilang apa lo hah? Gue bukan cowok sarap! Gue Zain 
cowok paling ganteng" puji Zain pada dirinya sendiri. 


"Serah lo deh, Fre gue duluan yah" pamit Rizky. 


"Heh! Nggak usah pamitan sama cewek gue! Pergi tinggal 
pergi kali" protes Zain. Rizky semakin kesal dengan Zain. 


"Dasar Zain kampret lo!!" ucap Rizky lalu ia pergi masuk 
kedalam rumah Zain meninggalkan Zain dan Frea di 
halaman rumah Zain. 


Frea tersenyum melihat Zain dan Rizky adu mulut dalam 
artian pertemanan bukan musuh. 

"Kamu kenapa senyum senyum sayang?" tanya Zain sambil 
menatap Frea. 


"Nggak papa lucu aja tadi liat kamu adu mulut sama Rizky" 
ucap Frea. 


"Ohh itu, udahlah nggak usah dipikirinikut aku yuk?" ajak 
Zain sambil membawa Frea menuju taman yang berada 
dibelakang rumah Zain. 


Sesampaainya disana ia menatap Frea 
"Oh iya sayang aku lupa bilang seseuatu sama kamu" ucap 
Zain. 


"Apa?" 


Zain tersenyum lalu ia mengulurkan lengannya untuk 
mengusap pipi Frea. 
"Kamu cantik banget malam ini," ucap Zain. Frea tersenyum. 


"Kamu juga tampan kok Zain," ucap Frea sambil mengusap 
pipi Zain pula. 


Lalu Zain mendekatkan wajahnya ke wajah Frea, ia 
memiringkan wajahnya berniat akan mencium bibir Frea. 
Frea yang sudah tau apa yang akan dilakukan Zain, ia 
menggeleng pelan dan menahan dada Zain agar tidak 
melakukan itu. 


"Kenapa?" tanya Zain yang wajahnya sudah sangat dekat, 
dahi dan hidungnya sudah saling bersentuhan. 


"Ingat tempat Zain" ucap Frea pelan, ia merasakan setiap 
hembusan nafas Zain membuat Frea merasa gugup jika 
seperti ini. 


Kedua tangan Zain menahan tubuh Frea agar ia tidak pergi 
darinya. 

"Aku benar benar ingin sayang?" ucap Zain setengah 
merengek. 


"Nggak, jangan sekarang" ucap Frea menolak, ia merasa 
berbeda saat Zain ada didekatnya, seperti ada sesuatu hal 
yang membuatnya terlena. 


"Nggak ada penolakan, aku inginkan itu sekarang juga, 
siapkan oksigenmu banyak banyak sayang, karna kali ini 
aku akan membuatmu kehabisan nafas" bisik Zain sensual 
membuat Frea merinding seketika. 


Frea menjadi gugup dan merasa sedikit takut, tangan Frea 
mulai dingin karena saking takutnya. Zain mulai 
memiringkan wajahnya lagi, ia mendaratkan bibirnya tepat 
di bibir Frea, kemudian Zain mulai menghisap bibir bawah 
Frea, Frea yang tadinya ketakutan ia mulai terbawa dalam 
ciuman yang Zain berikan. 


Tangan Zain menekan tengkuk Frea untuk memperdalam 
ciumannya sementara Frea ia meremas rambut Zain. 


Sebenarnya ini bukan ciuman pertama kalinya namun Frea 
tetap saja masih malu malu. 


"Enghhh" desah Frea saat ia berusaha menghentikan 
ciumannya. 


Zain terus meraup bibir Frea yang seakan jadi candu dan 
membuatnya ketagihan. Mulai dari menghisap lalu ia mulai 
membuka paksa mulut Frea, mencari lidah Frea untuk diajak 
bermain bersama, Frea merasa terkejut saat lidah Zain 
menyentuh lidahnya, lidah Frea berusaha menghindar 
namun lidah Zain terus mengejarnya agar mau di ajak 
bermain bersama. 


Frea yang mulai susah bernafas, ia memukul dada bidang 
Zain. Lalu dengan cepat Zain menghentikan ciumannya. 
Setelahnya Frea menghirup nafasnya banyak banyak. 


"Kamu ke ter laluan yah Zain, ka mu mau bu nuh aku hah?" 
tanya Frea ternata bata. Zain tersenyum karena ia berhasil 
mendapatkan apa yang dia inginkan, dan membuat Frea 
kehabisan nafas. 


"Nggak kok sayang, aku cuma pengin aja bikin kreasi baru, 
kamu tau aku senang berhasil membuat kamu kehabisan 
nafas" ucap Zain sambil menatap Frea. 


"Kamu bener bener yah Zain? Hihh nyebelin banget sih?" 
ucap Frea kesal sambil memukul mukul dada Zain. 


"Sayang sayang, maaf yah kalo aku udah buat kamu susah 
nafas tadi, tapi tadi kamu suka kan? " goda Zain. 


"Nggak! Kamu tadi maksa banget, aku nggak suka! Kamu 
kasar! Nggak ada manis manisnya sama sekali!" ucap Frea. 


"Masa sih? Ya udah nanti aku ulang lagi deh aku bakal kasih 
ciuaman termanis dan terlembut aku biar kamu ketagihan, 
gimana?" tawar Zain. 


"Nggak! Udah ah ayo kedalam aku nggak mau disini terus" 
ucap Frea yang kesal dengan Zain. Zain menyadari bahwa 
kali ini Frea benar benar kesal akibat ciuman paksanya. 


"Sayang, maafin aku dong, maaf kalo tadi aku maksa kamu 
yah, aku cuma rindu bibir kamu sayang" ucap Zain sambil 
menyentuh bahu Frea, Frea menatap Zain dengan wajah 
cemberutnya. 


"Kalo aku bilang nggak mau ya jangan maksa dong, aku 
nggak suka dipaksa!" ucap Frea. 


"Iya iya maaf yahh, lain kali bakal nggak maksa kok, senyum 
dulu dong sayang" pinta Zain. 


"Janji dulu?" pinta Frea sambil menunjukan kelingkingnya. 
Zain yang melihatnya hanya tersenyum sinis. 


"Kenapa? Kamu nggak mau janji sama aku?" tanya Frea. 


"Kayak anak kecil tau kalo kayak gitu, janjinya Zain itu 
kayak gini.." ucap Zain lalu ia mencium kembali bibir Frea, 
hanya mengecup tidak ada lumatan atau hisapan. 


"Itu baru janjinya Zain" ucap Zain. Baru saja Frea mau 
protes sudah dipotong oleh Zain. 


"Kalo kamu protes, aku bakal cium kamu lebih ganas lagi," 
ucap Zain yang membuat Frea seketika diam. Zain 
tersenyum lalu ia menggandeng Frea. 


"Frea, Frea kamu itu lucu banget sihh hem, bikin aku 
tambah sayang tau nggak kalo kamu kayak gini" batin Zain. 


"Masuk yuk, diluar dingin sayang" aak Zain, Frea hanya 
menurut saja. Lalu mereka berdua melangkah menuju 
kedalam rumah Zain. 


Da 
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Zain membawa Frea masuk kedalam rumahnya, ia berniat 
untuk memperkenalkan Frea pada semua orang. Frea yang 
baru masuk kedalam rumah Zain dibuat terkejut melihat 
kemewahan rumah Zain, ditambah dengan dekorasi yang 
menambah kesan indah. 


Pratama yang sedang memulai acaranya dengan di 
panggung yang sudah disediakan. Disana ia tampak sedang 
memperkenalkan Dian sebagai calon menantunya. 

"Disini saya akan memperkenalkan calon menantu saya" 
ucap Pratama dengan penuh bahagia. 


Para tamu dibuat terkejut dengan apa yang dikatakan oleh 
Pratama membuat suasana riuh, 

"Calon menantu saya yaitu Diandra sekretaris dari Putra 
saya sendiri, mereka berdua sudah menjalin hubungan 
selama 1 tahun yang lalu, dan di moment bahagia ini, saya 
berniat untuk menjodohkan putra saya Zainnara Pratama 
dengan Diandra Aditya" jelas Pratama. 


Para tamu bertepuk tangan dan merasa bahagia juga 
dengan apa yang dirasakan Pratama dan Dian, namun 
berbeda dengan Frea yang sedang bersama Zain, Frea 
mendengar ucapan Pratama membuatnya terdiam dan 
menatap Zain. 


"Zain?" panggil Frea dengan tatapan meminta penjelasan 
dari apa yang baru saja dikatakan oleh Pratama. 


Zain merasa kesal dengan apa yang baru saja dikatakan 
oleh ayahnya, bagaimana bisa dia melakukan hal itu yang 
faktanya tidak seperti itu, bahkan itu semua bisa dibilang 
hoax. 

Zain menatap Frea yang matamya sudah berkaca kaca. 


"Sayang, kamu tenang yah, itu semua bohong, aku nggak 
Kayak gitu kok, cuma kamu wanitaku dan calon istri aku 
sayang, jangan di dengerin yah sayang, kamu percaya kan 
sama aku hem?" tanya Zain sambil menggenggam kedua 
tangan Frea. 


Frea menatap Zain dengan tatapan nanar, ia sedikit merasa 
sakit mendengar Zain yang akan dijodohkan dengan gadis 
lain, namun ia teringat dengan ucapan Rizky yang 
memintanya bertahan sampai Zain menyuruhnya untuk 
pergi. 


"Zain, aku mau pulang aja" ucap Frea sambil memalingkan 
Wajahnya. 


"Nggak sayang, disini adalah moment yang tepat untuk aku 
membuktikan keseriusan aku ke kamu" ucap Zain. 


"Tapi Zain? Aku nggak mau jadi pengrusak pesta kamu ini, 
lebih baik kalo aku pulang aja Zain," ucap Frea. 


"Nggak! Sekali nggak ya tetep nggak! Nurut aja sama aku, 
aku itu suami kamu! Surganya kamu! Dosa kalo nggak 
nurut!" ucap Zain dilebih lebihkan. 


"Apaan si Zain? Suami suami apaan, nikah aja belum, 
surganya aku ya masih bunda bukan kamu" ucap Frea 
sedikit menahan tawa. 


"Ya anggap aja kita udah nikah," elak Zain. 


"Apaan? Nggak ada anggap anggapan, kalo berani nikah 
beneran dong" ucap Frea. 


"Ohh udah siap nih ceritanya jadi istri aku hem? Oke besok 
kita ke KUA, kita bakal langsung nikah disana oke sayang?" 
goda Zain sambil menoel pipi Frea yang memerah. 


"Ehh nggak, jangan! Aku nggak mau nikah kalo belum 
dapet restu dari ayah kamu" ucap Frea. 


"Nggak usah nunggu restu dari ayah, kelamaan, restu dari 
bunda aja udah cukup buat aku" ucap Zain. 


"Zain apaan sih? Ngeselin dehh" ucap Frea kesal karena 
Zain terus saja menggodanya. 


Zain tersenyum melihat wajah Frea yang sangat lucu akibat 
godanya. 

"Uluh uluhhh istri aku lucu banget si hem?" goda Zain 
sambil mencubit pipi Frea gemas. 


"Zaiinn!!! Sakit tau!" kesal Frea sambil memukul dada Zain. 


"Iya iya maaf maaf sayang, abisnya gemas sih sama istri 
tercinta aku" ucap Zain sambil merengkuh pinggang Frea 
agar lebih dekat. 


"Berhenti bilang istri istri deh Zain, risih dengernya tau" 
ucap Frea. 


"Suka suka aku dong" ucap Zain kemudian mengecup pipi 
Frea kilat. 


Frea dibuat terkejut saat Zain mengecup pipinya, ia 
menatap Zain yang sedang menatapnya pula dengan 
tatapan menggodanya. 

"Kenapa? Masih kurang kecupannya?" goda Zain. 


"Zain! Berhenti deh jangan godain aku mulu! Dan jangan 
main cium cium, nggak liat apa kalo banyak orang disini?" 
protes Frea. 


"Sayangnya aku nggak peduli," ucap Zain. 


"Huh dasar batu, susah emang ngomong sama kamu" ucap 
Frea. Zain tersenyum mendengar umpatan Frea. 


"Ikut aku yuk kepanggung, kita klarifikasi disana saat ini 
juga" ajak Zain. 


"Tapi Zain aku--" 


"Ikut aku sayang" potong Zain lalu ia menarik Frea menuju 
panggung. 


"Yah sebenarnya Zain itu malu malu dengan hubungnnya 
jadi kali ini saya akan membantu Dian dan Zain agar bisa 
bersatu kembali." jelas Pratama. 


"Berhenti pah!!" tegas Zain saat sudah berada di panggung. 
Pratama dan Dian menoleh pada Zain, mereka terkejut 
ketika melihat gadis yang dibawa oleh Zain. 


"Om itu siapa?" bisik Dian pada Pratama. 
"Dia Frea" jawab Pratama singkat. 


"Zain apa yang kamu lakukan hah nak? Kenapa kamu bawa 
gadis itu? Bukankah papah sudah melarang kamu untuk 
tidak membawanya rumah?" tanya Pratama dengan nada 
kesal. 


Hal ini membuat para tamu menjadi heran dan penasaran 
dengan gadis yang Zain bawa, Zain membawa Frea 
ketengah panggung, ia meraih microfon yang ada. Frea 


merasa ketakutan karena saat ini ia menjadi pusat 
merhatian, ia meremas tepian jas Zain lalu menatap Zain. 


Zain menatap Frea tersenyum, ia menggenggam tangan 
Frea yang sedang ketakutan seakan akan memberikan 
kekuatan. 

"Disini saya Zainnara Pratama akan memperkenalkan 
seseorang yang tak lama lagi akan menjadi istri saya" ucap 
Zain. 


"Zain!!! Turun kamu!!" perintah Pratama namun tak 
dihiraukan oleh Zain. 


"Om gimana ini?" tanya Dian pada Pratama. 


"Tenanglah nak, om akan melakukan sesuatu" ucap 
Pratama. 


"Kalian lihat disamping saya ada gadis cantik? Yah dia 
adalah Freana Karunia, calon istri saya yang saya cintai, 
bukankah begitu sayang?" ucap Zain sambil menatap Frea. 
Frea masih terdiam, ia tau Frea masih gugup. 


"Zain!! Apa yang kamu lakukan!! Calon istrimu itu Dian 
bukan gadis miskin itu!!" tegas Pratama. 


"Papah salah besar, gadis inilah yang akan jadi istri Zain, 
bukan wanita manapun, karena dia Zain bisa bahagia" ucap 
Zain. 


Para tamu menatap dan mulai berbisik bisik dengan 
kejadian yang baru saja terjadi. Pratama merasa malu 
dengan apa yang dilakukan putranya, dengan kesal ia 
memilih untuk pergi dengan emosi yang terpendam 
daripada ia lebih terlihat rendah dimata para tamu. 


"Ayo Dian kita pergi," ajak Pratama. 


"Tapi om? Zain?" tanya Dian. 


"Nanti saja!" ucap Pratama lalu ia menarik lengan Dian 
meninggalkan panggung. 


Zain tersenyum. 

"Dan dihari yang bahagia ini, saya akan memberi sesuatu 
pada gadisku ini" ucao Zain sambil mengeluarkan sebuah 
Kotak yang berada di saku jasnya. 


Frea penasaran melihat kotak yang ada pada Zain. Lalu Zain 
membuka kotak tersebut, tampak sebuah cincin kalung 
dengan inisial Z. 


"Maukah kamu memakainya sayang?" tanya Zain. 


"Tapi Zain, aku nggak pantes nerima ini semua" jawab Frea 
lirih. 


"Nggak ada yang nggak pantes, kamu lebih pantas, kamu 
yang berharga sayang" ucap Zain lalu ia memakaikan 
kalungnya keleher Frea. Setelahnya Zain menatap kalung 
dengan liontin Z itu yang tergantung di leher Frea. 


"Cantik" ucap Zain lalu ia mendekatkan wajahnya 
mengecup kening Frea. Semua tamu bertepuk tangan riuh 
melihat kemesraan Zain dan Frea. 


Pipi Frea bersemu merah, ia sangat malu saat Zain 
menciumnya karena kali ini ia menjadi pusat perhatian. 
"Zain, aku malu" ucap Frea lalu memeluk Zain 
menenggelamkan wajahnya agar tidak terlihat didada 
bidang Zain. 


Zain tersenyum lalu ia balas memeluk Frea, para tamu 
semakin heboh. Lalu Zain meminta untuk memutar 


musiknya agar perhatian semua orang bisa teralihkan. 
Lagu yang sedang diputar adalah lagu milik Sheila On 7. 


Zain mengusap kepala Frea sambil tersenyum. 

"Kamu lihat sayang? Aku nggak pernah main main, dan aku 
serius dengan hubungan kita" bisik Zain tepat ditelinga 
Frea. 


"Kamu berlebihan tau nggak, aku malu tau jadi pusat 
perhatian, dan dengan kamu kayak gini ayah kamu semakin 
benci sama aku Zain" ucap Frea sambil melepaskan 
pelukannya. 


"Jangan pedulikan dia sayang, suatu saat nanti ayah aku 
bakal nerima kamu kok" ucap Zain. 


"Semoga aja, Zain turun ayo aku malu disini terus, kita 
ketempat yang sepi aku mau kasih kamu sesuatu" ajak Frea. 


"Oke" Zain menggendeng Frea turun dari panggung menuju 
tempat yang tidak jauh dari keramain tamu. namun sebelum 
ia pergi, mereka dicegah oleh Siska. 


"Zain? Kamu mau kemana nak?" tanya Siska. 


Frea dan Zain menoleh, lalu Zain menghampiri siska. 
"Mamah, kenalin ini Frea calon istri Zain" ucap Zain 
memperkenalkan. 


Frea tersenyum lalu ia menyalami Siska. 
"Frea tante" ucap Frea. 


"Cantik sekali kamu nak, sopan pula" ucap Siska. 
"Tante bisa aja" ucap Frea malu malu. 


"Kamu beneran calon istri Zain nak?" tanya Siska pada Frea. 


"Em itu anu" ucap Frea ragu ragu. Siska tersenyum. 


"Jangan malu malu nak, jujur saja sama tante, tante tau Zain 
sangat mencintai kamu" ucap Siska. Frea menatap Zain. 
Zain hanya tersenyum. 


"Nggak usah malu malu sayang, jujur aja sama mamah, dia 
baik kok" ucap Zain. 


"| iyya tante, Frea pacarnya Zain" ucap Frea sambil 
menunduk. 


"Semoga hubungan kalian bisa sampai ke pelaminan yah 
nak, jaga hubungan kalian baik baik walaupun banyak yang 
berusaha untuk menghancurkan hubungan kalian ini," saran 
Siska. 


"Iya mah, Zain bakal jaga kok sampai nanti kita nikah yah 
sayang" ucap Zain. 


"Insya allah, Frea bakal jaga hubungan ini sampai ke 
pelaminan nanti tante" jawab Frea. Siska tersenyum lalu ia 
memeluk Frea. 


"Jangan pernah menyerah nak, tante tau kamu itu baik, 
cuma ayah Zain aja yang belum melihat itu semua dalam 
diri kamu nak" ucap Siska. 


Frea merasakan ketulusan Siska yang mampu menerimanya. 
"Insya allah tante, makasih tante udah nasehatin Frea" ucap 
Frea lalu ia melepas pelukannya. 


"Jaga Frea baik baik Zain, mamah nggak mau dia sampai 
kenapa kenapa" ucap Siska sambil mengusap pucuk kepala 
Frea. 


"Siap mah" ucap Zain, 


"Ya sudah mamah pergi dulu yah mau menemui tamu kalian 
lanjutkan saja aktivitasnya" ucap Siska lalu ia pergi 
menemui para tamu. 


Frea tersenyum melihat Siska yang baik padanya. Zain 
merangkul Frea. 

"Kamu lihat? Bahkan mamah sudah merestui kita sayang," 
ucap Zain. 


"Iya Zain, aku senang bisa mendapat restu dari mamah 
kamu" ucap Frea. 
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Frea dan Zain sedang berada dipojokan ruang tamu rumah 
Zain, ia sengaja mengajak Zain agar bisa sedikit jauh dari 
para tamu. 


"Kamu tutup mata dulu dong Zain" pinta Frea. 


"Ya iya aku merem nih, kamu mau kasih apa sih sayang, 
jangan jangn kamu mau ngasih aku ciuman yah?" tanya 
Zain sambil mentup mata. 


"Ada deh" ucap Frea. Lalu ia mengeluarkan kado yang sudah 
ia persipakan untuk Zain. 


"Sekarang buka matanya," pinta Frea. 


Mata Zain mulai membuka perlahan, ia melihat kado yang 
ada ditangan Frea. 
"Ini apa sayang?" tanya Frea. 


"Ini kado buat kamu, barrakallahu fi umrik sayang, semoga 
ditahun ini Kamu bisa mendapatkan apa yang kamu 
inginkan yah" ucap Frea sambil menyerahkan kadonya. 


Zain menghela nafas. 
"Kamu kenapa Zain? Kamu nggak suka kado dari aku?" 
tanya Frea. 


"Bukan gitu sayang, kamu tau? Aku nggak butuh kado dari 
kamu yang aku butuh cinta dan sayang kamu buat aku," 
ucap Zain. 


"Berarti kamu nggak mau nerima kado dari aku?" tanya Frea 
sambil menunjukan wajah murungnya. Zain tersenyum lalu 
ia mengambil kadonya. 


"Aku terima kok sayang, makasih yah kadonya, banyakin 
aayang dan cintanya buat aku" ucap Zain. 


"Pasti kok Zain, coba deh kamu buka Zain kadonya" pinta 
Frea. Zain mengangguk lalu membuka kadonya. 
la melihat jaket abu abu yang berada dalam kadonya. 


"Maaf yah Zain, kalo aku cuma bisa beliin kamu jaket kayak 
gitu, aku tau barang barang kamu yang sudah pasti mahal 
mahal nggak sepadan sama jaket yang aku beli ini" ucap 
Frea sambil menatap jaletnya. 


"Sayang, denger yah? Aku nggak pernah liat barang itu dari 
harganya yang penting itu ketulusannya, makasih yah 
sayang hadiahnya, ini bakal jadi jaket kesukaan aku" ucap 
Zain sambil mengusap pipi Frea. Frea tersenyum 
mengangguk. 


aaa 


Dian menatap Frea dengan penuh benci, ia berpikir untuk 
melakukan sesuatu pada Frea agar Frea bisa jauh dari Zain. 

"Nggak bakal gur biarin dia ambil Zain dari gue, gue bakal 
lakuin sesuatu buat lo Frea!!" ucap Dian lalu ia mengambil 
minuman yang ada disampingnya, kemudian ia menaruh 


sedikit alkohol yang efeknya sangat kuat. Kemudian ka 
mengaduknya dan menatap gelasnya sambil tersenyum 
licik. 


"Dengan ini lo pasti bakal kayak orang gila Fre, dan gue 
yakin Zain bakal jauhin lo, dan saat itu gue bakal ambil Zain 
dari lo" ucapnya sinis. 


"Pelayan?" panggil Dian. Satu pelayan menghampiri Dian. 


"Kasih minuman ini untuk perempuan yang sedang bersama 
Zain" ucap Dian. Sang pelayan mengangguk. Lalu pelayan 
menghampiri Frea. 


"Minum nona?" tawar pelayan. Frea tersenyum lalu ia 
mengambilnya. 


"Terimakasih" ucap Frea sambil tersenyum. 


Dian senang melihat Frea menerima minuman yang sudah ia 
berian alkohol, 

"Nggak lama lagi lo bakal mabuk Frea, dan Zain bakal benci 
sama perempuan tukang mabuk kayak lo!" ucap Dian. 


Frea tersenyum menatap Zain. 
"Kamu mau minum Zain?" tawar Frea. 


"Nggak, kamu aja sayang aku belum haus" ucap Zain. Lalu 
Frea mengangguk perlahan ia meminum. 


"Kok rada asem asem yah Zain minumannya?" tanya Frea. 
"Asam gimana? Ini sirup Iho sayang" ucap Zain. 


"Mungkin lidah aku lagi eror kayaknya," ucap Frea lalu ia 
meminum lagi sirupnya hingga habis. 


5 menit kemudian, kepala Frea terasa pusing, 
"Zain kepala aku pusing Zain" ucap Frea sambil memegangi 
kepalanya. 


"Pusing? Kamu sakit?" tanya Zain sambil menahan tubuh 
Frea agar tidak jatuh. 


Frea lalu tersenyum menggoda, kedua tangannya melingkar 
pada leher Zain. 

"Zain sayang, kamu ganteng deh" ucap Frea tiba tiba. Zain 
terkejut melihat perubahan dari Frea. 


"Sayang, kamu kenapa?" tanya Zain. 


"Aku nggak papa sayang, kamu tau Zain? Aku pengin kita 
pergi ke bulan bersama, mengarungi samudra bersama abis 
itu kita mati bersama hahahaha" ucap Frea semakin 
ngelantur. 


"Sayang, kamu mabuk hah? Siapa yang bikin kamu mabuk 
hah?" tanya Zain. 


"Aku nggak mabuk kok sayang, kamu itu pria tampanku 
selamanya," ucap Frea sambil membelai wajah Zain nakal. 


"Sayang, sadar sayang! Kurang ajar! Siapa yang berani bikin 
Frea mabuk?! Ini pasti karena minuman itu! Sial, aku harus 
bawa Frea pergi sekarang" ucap Zain lalu ia menarik Frea 
untuk pergi keluar dari rumahnya. 


"Sayang, kamu kok pergi sih? Aku maaih pengin disini 
sayang, kita joget bareng yuk sayang" ucap Frea. 


"Nggak! Kamu harus ikut aku pulang, aku nggak bisa biarin 
kamu kayak gini!" ucap Zain. 


"Zain? Frea kenapa kok kayak gitu?" tanya Dian sok 
perhatian. 


"Dia mabuk," ucap Zain singkat. Frea menatap Dian, lalu ia 
memeluk Zain dengan agresif. 


"Pergi kamu! Jangan ganggu suami aku, dia suami tercinta 
aku, yah kan sayang?" ucap Frea sambil menciumi leher 
Zain. Hal ini membuat Dian bergidik jijik dengan sikap Frea. 
Namun Zain malah semakin terangsang. 


"Frea hantikan!!" tegas Zain. 


"Hentikan apa sayang? Kamu suka kan?" tanya Frea sambil 
memainkan dasi Zain. Zain yang tak kuat dengan godaan 
Frea langsung membopong Frea menuju keluar rumah. 


"Ohh sayang, rupanya kamu nggak sabar sama malam 
pertama kita hem? Malam ini akan jadi malam yang sangat 
indah buat kita sayang" ucap Frea semakin ngelantur. 


Zain tak menggubris ucapan Frea ia tetap membopong Frea 
menuju mobilnya lalu ia masuk kedalam mobil. 

Frea terus saja meracau tidak jelas. 

Zain bingung akan membawa Frea kemana kali ini, jika 
kerumah Frea kemungkinan Frea akan dimarahi Indah, 
akhirnya ia memilih untuk membawa Frea ke apartemen 
miliknya. 


Tentu saja sebelum membawanya Zain ijin terlebih dahulu 
dengan Indah, untung saja Indah bisa mengerti dan 
akhirmya ia segera menuju aapartemen Zain. 


aa 
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Dalam perjalanan Frea terus saja bergerak dan berusaha 
menggapai Zain untuk menggodanya. 


"Sayang? Sini dong deketan nanti aku cium kamu deh" goda 
Frea. Zain tetap diam ketika Frea berusaha menggodanya. 


15 menit Zain sampai diapartemen, Zain memapah Frea 
kemudian ia meminta kunci apartemennya pada reseptionis. 
Sesampainya di apartemen, Zain membaringkan Frea di 
ranjangnya. Frea tiduran di ranjang lalu ia menatap Zain. 


"Sayang, cium aku? Aku kangen kamu?" pinta Frea sambil 
mengulurkan kedua tangannya. Zain bingung ia harus 
melakukan apa. 


Saat mabuk Frea berubah menjadi lebih agresif, ia bangun 
dan berdiri menghadap Zain, kemudian Frea menarik dari 
Zain hingga terlepas, Zain membiarkan Frea melakukannya, 
sekali sekali ia ingin melihat sampai mana Frea akan 
melakukannya. 


Kemudian Frea membelai wajah Zain, 

"Suamiku sayang, ini istrimu Frea yang sangat kamu cintai 
sayang" ucap Frea sambil jari jarinya menelusuri setiap dari 
wajah Zain mulai dari dahi turun kebawah sampai di bibir. 


"Cium aku Zain, aku ingin kamu menciumku dengan bibir 
manismu ini sayang" ucap Frea sambil jari jarinya berada 
dikerah kemeja Zain. Ia melihat jas yang masih terpasang di 
tubuh Zain, kemudian dilepasnya dilempar ke arah lain 
dengan asal. 


Zain masih tetap diam, namun dalam faktanya ia sudah 
sangat terangsang dengan apa yang dilakukan Frea. 

Frea melepas kancing kemeja yang Zain pakai secara 
perlahan. 

"Kita jadikan malam ini malam yang indah sekarang sayang, 
kita pergi kebulan bersama sama" ucap Frea. Setelah selesai 
pada kancing terakhir Frea melepas kemeja lalu melempar 
ke asal arah. 


Frea mengusap dada bidang Zain yang sangat indah 
baginya, ia memainkan puting milik Zain yang ada di dada 
Zain. 

"Ohh sayang, kenapa kamu diam saja?" tanya Frea sambil 
menggit dan mencium setiap permukaan dada Zain mulai 
dari leher hingga dada. 


Zain yang sudah tak kuat menahan hasratnya langsung ia 
bopong Frea ke ranjang. 

"Ohh sayang, akhirnya kamu bereaksi juga, ayo kita lakukan 
ini dengan penuh cinta sayang" ucap Frea saat Zain 
membopongnya. 


Kemudian Zain menaruh tubuh Frea di ranjangnya, 
kemudian ia menindih tubuh Frea lalu ia cium bibir Frea 
dengan ganas, Frea menempelkan bibirnya dibibir Zain, 
sambil menekan tengkuk Zain agar semakin dekat dan 
semakin mesra dalam setiap kecupannya. Zain yang 
mulanya terkejut sekarang malah senang karena ia bisa 
mendapatkan apa yang dia inginkan, Zain juga mengerti 
apa yang baru saja Frea bisikan tadi. 


Zain juga semakin menekan tengkuk Frea agar ia bisa 
semakin merasakan kenikmatan dalam berciuman, bibir Frea 
menyentuh bibir Zain selama beberapa detik,Zain tau 
bahwa Frea tidak pandai dalam hal ciuman untuk itu Zain 
memulai aksinya untuk menuntun Frea, perlahan ia 
memagut-magut bibir atas kemudian bibir bawah Frea, tapi 
Frea masih terdiam, tak membalas. 


Hingga sampai padatiga menit kemudian, hingga sampai 
debar di jantung Frea kembali normal, Zain membuka 
perlahan bibir Frea, memberi jalan agar lidahnya masuk dan 
menemukan lidah Frea untuk bermain bersama. Setelah itu 
mereka berdua kembali berciuman, saling memagut dan 
menarik, seolah tak ingin terlepaskan. Mereka berciuman 
lama sekali tak menghiraukan apa-apa, tak peduli dengan 
apapun yang mereka inginkan hanyalah terpuaskan satu 
sama lain dalam berciuman yang terus semakin lama, 
semakin menjadi-jadi. Tangan Zain menggenggam penuh 
wajah Frea, sesekali melingkar di leher Frea. Dan Frea hanya 
memejamkan mata sambil melingkarkan tangannya ke leher 
Zain. 

ia merasakan kali ini berbeda karena kali ini Frea yang 
menginginkannya, dengan senang hati Zain 
memberikannya. 


Frea membalas setiap lumatan yang Zain lakukan, Zain 
menghentikan ciumannya kemudian bibirnya mendekat 
pada telinga diciumi dan dijilat membuat Frea merasa geli. 
"Enggghh Zain sayang" desah Frea. 


"Kau suka ini sayang?" tanya Zain. 


"Oh aku menyukainya, terus sayang ahhh" desah Frea. Zain 
terus menciumi leher Frea, kemudian turun lagi pada 
samping pundak dengan pelan Zain membuka kancing 


dress Frea pada bagian depan agar Zain bisa menciumi 
setiap permukaan pada tubuh Frea. 


Frea menggeliat terus menerus, Zain membuka kancing 
dress Frea hingga 5 kancing, Zain melihat bra yang Frea 
pakai dan sebuah bukit kembar yang tertutup, mata Zain 
semakin nakal, ia kembali mencium pundak Frea terlebih 
dahulu. 


"Ahhh sayang, shhh shh" desah Frea kenikmatan. 


"Kau sangat cantik sayang" ucap Zain yang sedang terbawa 
nafsu. Zain menurunkan ciumannya pada belahan dada 
Frea, ia mencium aroma tubuh Frea pada bagian dadanya, 
kemudian perlahan ia menciumi belahan dada Frea itu 
dengan penuh nafsu. 


"Zain? Ohh aahh ahh shhhh Zain sayang" desah Frea 
meminta kenikmatan yang lebih, tangan Frea menekan 
kepala Zain untuk berlama lama disana. Tak lama kemudian 
Zain menghentikan aksinya, ia mencium bibir Frea kembali. 


Frea menikmati setiap sentuhan yang Zain berikan, lalu 
Zain membelai wajah Frea. 
"Sayang, lakukan lagi sayang?" pinta Frea. 


"Lakukan apa sayangku?" tanya Zain. 


"Lalukan seperti tadi Zain, cepatlah Zain" ucap Frea 
meminta. Lalu Zain tersenyum kemudian Zain membuka bra 
milik Frea, kemudian bukit kembar Frea menyembul 
menantang. 


"Sempurna sayang, cantik sekali kamu" ucap Zain, lalu 
perlahan jari jari nakal Zain, menyentuh bukit kembar Frea, 
tepat pada puting Frea, Zain menekannya membuat Frea 
mendesah. 


"Ahhh shhhh sayang" desah Frea. 


Kemudian saat ia hendak menciumi bukit kembar Frea, Zain 
tersadar akan sesuatu yang pernah ia ucapkan pada Frea 
sebagai janjinya, bahwa ia tidak akan merusak Frea namun 
menjaganya. 


"Astagfirullahaladzim, apa yang ku lakukan?" ucap Zain 
tersadar. 


Kemudian Zain menghentikan aksinya, ia memasang 
kembali bra Frea dan merapikan pakaiannya kemudian Zain 
kembali memakai pakaiannya, setelah itu Zain tidur di 
samping Frea. 

"Sayang kenapa berhenti? Kita lanjutkan ayo?" ucap Frea. 


"Nggak kita nggak akan melakukan itu, sudah malam 
tidurlah sayang" ucap Zain. Frea memeluk Zain kemudian ia 
mengecup bibir Zain. 


"Selamat malam suamiku" ucap Frea, Zain tersenyum lalu 
mengecup kembali bibir Frea. 


"Selamat malam istriku" Lalu Frea memejamkan matanya 
untuk tidur. 

Zain mengusap kepala Frea dengan pelan, ia hampir saja 
merusak gadisnya ini, untung saja ia segera ingat dan sadar 
bahwa yang dilakukan itu tadi salah, Zain berniat besok 
akan minta maaf pada Frea. 

"Maafin aku yah sayang, hampir saja aku hilang kendali," 
ucap Zain sambil mengusap punggung Frea. 


Zain bersyukur karena ia tidak melakukan apa yang belum 
boleh apalagi saat kedaan Frea mabuk, bisa bisa Frea 
membencinya kemudian ia memilih untuk mengentikan. 


aa 


Pagi pagi Frea terbangun dengan rasa sakit dikepalanya. Ia 
merenggangkan pelukannya, yang pertama ia lihat adalah 
Zain yang sedang tertidur disampingnya. 


Frea menggoyang goyang tubuh Zain untuk bangun, 
"Zain bangun, aduhhhh kepalaku kok sakit banget sih" ucap 
Frea sambil membangunkan Zain. 


Zain membuka matanya secara perlahan, ia mendapati Frea 
yang sedang kesakitan memegangi kepalanya. 

"Sayang kamu kenapa hem?" tanya Zain sambil menarik 
tubuh Frea untuk tiduran kembali, 


"Kepalaku sakit Zain, nggak tau kenapa?" ucap Frea. 


Zain bangun dengan bersandar pada kepala ranjang, 
sementara Frea tiduran di dada Zain, kemudian Zain 
memijat kepala Frea dengan pelan. 

"Pelan pelan Zain, jangan keras keras" ucap Frea. 


"Iya sayang, ini juga udah pelan kok" ucap Zain. 


"Zain, kok kita bisa disini sih? Bukannya semalam kita 
dirumah kamu?" tanya Frea. 


"Tadi malam kamu mabuk sayang, dan ini efeknya kepala 
kamu jadi sakit" ucap Zain. 


"Apa!! Aku mabuk?!! Kok bisa?" tanya Frea tak percaya, 
"Bisa lah, nyatanya emang gitu" 


Frea memilih untuk diam sambil memejamkan matanya dan 
menikmati pijatan dari Zain. 
"Sayang?" 


"Hem" 


"Aku mau ngomong sesuatu sama kamu, tapi kamu jangan 
marah yah sayang" ucap Zain. 


"Iyaa, tinggal ngomong aja apa susahnya" ucap Frea. 


"Sebenernya tadi malam pas kamu mabuk, kita hampir saja 
ngelakuin--" Zain ragu ragu mengatakannya pada Frea. 


"Ngelakuin apa?" tanya Frea. 


"Ngelakuin itu, emm yang kayak suami istri Iho sayang" 
ucap Zain menguatkan tekadnya untuk jujur. 


"Oohh" respon singkat Frea, Zain menghela nafas lega saat 
ia mendapat respon baik dari Frea. 


"APA!!! JADI KAMU SEMALEM MEMPERKOSA AKU ZAIN?!!! 
KETERLALUAN KAMU ZAIN!!!" bentak Frea terkejut, 


"Kamu jahat Zain!!! Aku benci kamu Zain!! Nggak kayak 
gini caranya Zain kalo kamu cinta sama aku!!!" bentak Frea 
sambil memukul mulul Zain dengan sangat keras. 


"Sayang, sayang dengerin aku dulu sayang" sela Zain. 


"Kamu jahat Zain!! Kamu udah hancurin harga diri aku!! Aku 
benci sama kamu!! Aku kotor Zain!! Kamu keterlaluan!!" 
jerit Frea, sambil ia mengeluarkan air mata yang deras. 


la tak percaya bahwa Zain akan melakukan hal sekejih itu 
disaat Frea mabuk, Frea kecewa dengan Zain. 

"Sayang, dengerin aku dulu sayang" ucap Zain sambil 
mencoba memeluk Frea namun Frea selalu berontak terus 
menerus. 


"Jangan sentuh aku Zain, aku jijik sama kamu!! Kamu jahat 
banget sih Zain sama aku!! Ini yang kamu inginkan selama 


pacaran sama aku hah!! Kamu bener bener keterlaluan 
Zain!! Aku nggak nyangka kamu bakal ngelakuin hal 
sekotor itu!!" bentak Frea sambil menjauhkan dirinya dari 
Zain. 


"Sayang, dengerin aku dulu" 


"Udah puas kamu ambil harga diri aku hah!! Kali ini apa 
Zain!! Kamu udah hancurin hidup aku Zain!! Aku udah 
mercayain semua ini ke kamu tapi apa!! Kamu hancurin 
hidup aku Zain!!!" ucap Frea sambil duduk jongkok di pojok 
ruangan apartemen. 


Zain merasa bersalah dengan kejadian semalam, walaupun 
ia tidak melalukaknya tapi tetap saja dia sudah melihat apa 
yang sebelumnya tidak boleh dilihat. 

"Semua yang kamu katakan itu bohong Zain!! Kamu jahat 
Zain!! Aku benci sama kamu!!! Aku benci Zain!!!!" jerit Frea. 


Zain perlahan mendekati Frea, dengan sekuat tenaga, Zain 
berusaha menahan tubuh Frea agar tidak berontak. 
"Jauhi aku Zain!!! Jangan dekati aku Zain!!!" jerit Frea. 


"Sayang dengerin aku dulu," ucap Zain lalu ia merengkuh 
tubuh Frea kedalam pelukannya, Frea berulang kali 
memukul mukul tubuh Zain agar dia melepaskan tubuh 
Frea. 


"Lepasin aku Zain!! Lepasin!!!" jerit Frea. 


"Nggak sebelum kamu dengerin penjelasan aku sayang, 
dengerin aku sayang" ucap Zain sambil mengusap 
punggung Frea agar Frea tenang. Frea yang sudah lelah 
menangis, berhenti dengan sendirinya, ia merasa sudah 
tidak ada gunanya ia hidup didunia. 


Zain yang melihat Frea telah tenang,langsung membopong 
Frea ke ranjang kembali. 

Zain menatap dengan pandangan kosong, Zain mengusap 
air mata yang dari tadi mengalir. 


"Sayang, kamu harus dengerin aku dulu, kamu itu salah 
paham sayang, aku nggak memperkosa kamu," ucap Zain 
sambil menatap Frea. 


"Sayang, dengerin aku. Tatap aku!" ucap Zain sambil 
meminta Frea untuk menatapnya. Dengan malas Frea 
menatap Zain. 


"Aku nggak memperkosa kamu, aku nggak renggut harga 
diri kamu, kamu masih suci sayang" jelas Zain penuh 
penekanan. 


Frea menatap Zain penuh arti, tatapan Zain inilah yang tak 
sanggup Frea lihat yaitu tatapan jujurnya. 
"Beneran?" tanya Frea singkat. Zain mengangguk pelan. 


"Iya sayang, kita nggak ngelakuin hubungan suami istri, kita 
cuma ngelakuin hal yang sering kita lakuin ciuman aja" 
ucap Zain. 


"Tapi tadi kamu bilang semalam kita ngelakuin hubungan 
suami istri? Berarti aku udah nggak perawan lagi dong, aku 
udah kotor Zain" ucap Frea sambil terisak kembali. 


"Sayang sayang, dengerin dulu, tenang dulu" pinta Zain. 
Frea menurut. 


"Kamu masih suci sayang, kamu masih perawan, aku nggak 
ngelakuin apapun ke kamu," ucap Zain meyakinkan Frea. 


"Jadi aku masih suci?" tanya Frea. Zain mengangguk. Frea 
memegangi bagian perut diatas selakangnannya. 


"Kamu nggak masukin itu kamu ke punyaku kan?" tanya 
Frea. 


"Nggak sayang, aku nggak masukin itu, bahkan aku belum 
sempat lihat" ucap Zain. 


"Jadi aku beneran masih suci,? Tanya Frea. 


"Masih sayang," Frea menghela nafas lega saat mengetahui 
bahwa ia masih suci. Begitupun Zain menghela nafas lega 
saat Frea tidak marah kembali. 

Mata Frea memicing saat melihat sesuatu di leher Zain. la 
mngulurkan tangannya untuk mengusapnya. 


"Zain? Leher kamu kenapa kok ada merah merah gini?" 
tanya Frea penasaran. 


"Oh itu, itu ulah kamu semalam gigitin leher aku kayak 
vampire kehausan jadi merah kayak gitu" ucap Zain singkat. 


"Aku? Masa sih aku gigitin leher kamu? Mana berani aku 
kayak gitu ke kamu Zain?" tanya Frea tak percaya. 


"Kan semalam kamu mabuk sayang, jadi kamu nggak sadar 
apa yang kamu lakuin, kamu tau selama kamu mabuk? 
Kamu terus terusan menggodaku tau," ucap Zain. 


"Aku menggoda kamu? Masa sih?" 


"Nggak percaya? Silahkan aja liat leher sama pundak kamu, 
pasti banyak hasil karya aku" ucap Zain membuat Frea 
menatap lehernya, matanya memicing saat melihat ada 
kissmark di belahan dadanya. 


"Kamu kenapa sih hah teriak teriak?" tanya Zain. 


"Zain? Kenapa di dada aku ada merah merah kayak dileher 
kamu hah?!!!" ucap Frea. 


Zain mengacak rambutnya, ia bingung bagaimana 
menjelaskannya. 
"Emm itu, anuu emm--" 


"Jelasin sekarang!!!" paksa Frea sambil menarik kerah 
kemeja Zain. 


"Oke oke, semalam aku ciumi tubuh kamu sampai dada 
kamu aja, maaf sayang, abisnya kamu godain aku mulu 
susah ngendaliinnya" ucap Zain berharap Frea tidak marah. 


hah?!!" bentak Frea. 


"Sedikit sayang, tapi cuma sebentar kok sayang, soalnya 
abis itu aku sadar terus aku hentikan" ucap Zain. 


"Kamu ini bener bener keterlaluan yah Zain!!!! Aku malu tau 
kamu udah liat punya aku!!!" ucap Frea. 


"Ya maaf sayang kan nggak sadar, tapi aku suka kok punya 
kamu, meskipun nggak besar banget tapi sukses bikin aku 
nafsu kok sayang" goda Zain sambil mengedipkan salah 
satu matanya. Pipi Frea memerah tanda malu disertai 
marah. 


"Zain!!!" jerit Frea kesal. 

"Iya sayang aku disini," jawab Zain. 
"Diem!!! Aku lagi marah nggak becanda!!" 
"Yang lagi becanda itu siapa hem?" 


"Kamu!!" 


"Aku nggak becanda kok," 


"Diem!! Gara gara kamu tubuh aku jadi banyak merah 
merahnya, lepas kemeja kamu!! Aku pengin bales semuanya 
ke kamu, aku bakal gigit kamu sampai ada merah 
merahnya!! Buruan lepas!!!" pinta Frea. 


Zain menurut lalu ia melepaskan kancing kemejanya satu 
persatu, Frea terkejut melihat banyak kissmark di dada Zain. 
"Ya ampun!! I itu kok banyak banget?" tanya Frea. 


"Banyaklah kamu aja nafsu banget semalem, masih kurang 
hem yang semalem, sini buruan gigit aku cepet!!" ucap 
Zain. Frea menggeleng, ia malu karena dalam keadaan 
mabuk ia bisa melakukan hal itu. Frea mengulurkan jarinya 
untuk mengusap salah satu kissmarknya. 


"Zain, aku jahat banget yah? Masa aku gigit kamu sampai 
banyak merah merah gini?" ucap Frea sambil mengusap 
dada Zain. 


Zain tersenyum lalu ia menarik tubuh Frea untuk tiduran 
disampingnya. 

"Nggak kok sayang, kayak gini nggak sakit, tapi malah 
nikmat, kamu tau merah merah ini tandanya itu kalo kamu 
udah bener cinta sama aku, dan karena kamu udah bener 
cinta sama aku, kamu liat tubuh aku nafsu kamu naik 
begitupun sebaliknya," ucap Zain sambil jarinya mengusap 
kissmark dileher Frea. 


"Tapi kan tetep aja rasa rasanya aku kayak binatang masak 
gigit kamu Zain" ucap Frea. 


"Nggak papa kalo di gigit kamu pas di ranjang malah lebih 
nikmat kok sayang" ucap Zain sambil tangannya berada 
diperut Frea yang perlahan lahan ia naikan sedikit agar 
terkena dada Frea. 


"Dihh apaan sih Zain," Frea menyingkirkan tangan Zain 
yang berada tepat diatas perutnya hingga menempel ke 
dadanya sesekali. 


"Dasar mesum!! Zain ini terakhir kalinya yah kita kyak gini!! 
Aku nggak mau selanjutnya kayak gini, kalo udah sah nggak 
masalah tapi kalo belum aku nggak mau" ucap Frea. 


"Iya sayang, maafin aku yah" ucap Zain terkekeh melihat 
tingkah Frea yang sensitif jika mengenai hal hal hubungan 
suami istri. 


aaa 
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Sejak kejadian Frea mabuk yang membuat Dian gagal 
membuat Zain membenci Frea, ia masih berniat untuk 
melakukan sesuatu pada Frea, saat ini ia sedang mengikuti 
Frea yang sedang naik angkot menuju kafetaria. 


Dian penasaran apa yang akan Frea lakukan sebenernya. 
Setelah di ikuti Dian menghentikan mobilnya di depan 
kafetaria, ia melihat Frea yang sedang turun dari angkot lalu 
masuk kedalam kafetaria. 


"Ohh jadi Frea kerja disini? Oke gue bakal buat lo dipecat 
dari kafe ini biar lo tau rasa Frea!!" ucapnya sambil 
tersenyum licik. 


Lalu ia turun dari mobil dan masuk menuju kafetaria. 

Dian menatap sekeliling kafetaria yang terlihat lumayan 
menarik. 

Dian duduk disalah satu kursi lalu ia melihat Frea yang 
sedang bekerja melayani pengunjung kafetaria. 


Frea yang sedang melayani pengunjung, matanya memicing 
pada sesorang yang ia kenal yaitu Dian. 

Dian melambaikan tangan, lalu Frea ragu ragu saat akan 
mendatangi Dian, namun akhirnya ia kuatkan tekadnya 
untuk menghampiri Dian. 


"Duduk! Gue mau ngomong sama lo!" ucap Dian 
memerintah. 


"Maaf aku sedang kerja jadi nggak bisa duduk, silahkan kalo 
Kamu mau pesan katakan saja" ucap Frea sopan. 


"Heh! Gue suruh lo duduk, ya lo duduk dong lagian gue juga 
cuma sebentar kok, cepet!" tambah Dian. Frea akhirnya 
duduk menghadap Dian. 


"Jadi ini cewek yang Zain suka? Cewek miskin yang 
kerjaannya ngelayanin pengunjung kafetaria, heh murahan 
banget sih lo" ejek Dian. 


Frea mendongak pelan. 
"Maaf kalo kamu cuma mau menghina aku, aku nggak ada 
waktu untuk dengerin semua hinaanmu" ucap Frea. 


"Songong banget si lo! Gue cuma mau bilang sama lo! 
Putusin Zain! Karena gue sebentar lagi bakal tunangan 
sama dia!" tegas Dian. Frea melotot mendengar ucapan 
Dian. 


"Nggak, aku nggak bakalan putusin Zain" ucap Frea. 


"Kalo lo nggak mau lepasin Zain! Maka gue bakal kasih lo 
pelajaran buat lo!" ancam Dian. 


Lalu Frea memilih untuk pergi kedapur, kemudian Dian 
mendengus kesal pada Frea, ia memesan coklat cuppuccino 
pada pelayan lain. 

Dian memasukan serbuk yang sudah ia beli untuk menuduh 
Frea. 


"Setelah ini lo nggak bakalan bisa ngomong lagi Frea!!" 
ucap Dian sambil mengaduk coklatnya. 


"Frea!!! Frea!!!" jerit Dian yang membuat para pengunjung 
menatap Dian kebingungan. 


Dengan terburu buru Frea datang menemui Dian. 
"Ada apa?" tanya Frea santai. 


"Lo kasih apa hah ke minuman gue? Gue tau lo pasti kasih 
sesuatu kan buat ngeracunin gue?!!" bentak Dian. 


"Dian! Kamu ini apa apaan si? Aku nggak ngasih apa apa ke 
minuman kamu" ucap Frea. 


"Lo bohong! Kalo lo emang nggak masukin sesuatu ke 
minuman ini, sekarang gue minta lo coba minum coklat ini!" 
pinta Dian. 


"Dian! Kamu ini kenapa si? Itu kan minuman kamu, kenapa 
aku harus minum?" tanya Frea. 


"Hhh lo takut ketauan kan kalo lo emang masukin sesuatu 
ke minuman gue?" selidik Dian. 


Dengan kesal dan geram akhirnya Frea meminum coklat 
yang dipinta oleh Dian. Dian tersenyum licik pada Frea. 
"Nggak lama lagi, suara lo bakal ilang sementara Frea ! 
Setelah itu lo bakal di pecat deh dari kafe ini" batin Dian 
bahagia. 


Frea meminum habis coklatnya lalu tak lama kemudian ia 
merasakan sakit diltenggorokannya, ia memegang lehernya 
lalu mencoba bicara. 

"Ya Allah ini kenapa? Kok suara aku hilang dan 
tenggorokanku sakit?" batin Frea. 


"Nah kan kebukti kan, kalo lo emang kasih racun ke 
minuman gue, sekarang lo rasain perbuatan lo sendiri! Gue 
nggak nyangka pelayan seperti lo bisa licik kayak gini yah?" 
dengus Dian. 


Frea berusaha menjelaskan yang sebenarnya namun sangat 
susah untuk mengeluarkan suaranya. 


"Dasar kamu pelayan jahat, pecat saja dia!" ucap salah 
seorang pengunjung. 


"Bener! Pecat saja dia! Kita nggak mau keracunan juga gara 
gara dia!" 


"Pecat dia! Pecat dia!" ucap para pengunjung bersorak benci 
pada Frea. 


Frea merasa sangat sedih melihat dirinya di fitnah seperti ini 
oleh Dian hanya karna ia tidak mau meninggalkan Zain. 


Tak lama kemudian pemilik kafetaria datang, 
"Ada apa ini?" tanya Edward pemilik kafetaria. 


"Pak pelayan yang bernama Frea, mau meracuni saya pak 
tapi untungnya dia sendiri yang kena" ucap Dian. 


Frea mencoba untuk membujuk Edward agar tak 
mempercayai Dian. 

"Pak sa ya ti dak melakukan itu" ucap Frea sebisa mungkin 
berbicara walaupun itu tidak jelas. 


"Saya kecewa sama kamu Frea, saya kira kamu adalah 
pelayan teladan disini tapi ternyata punya niat jahat, mulai 
hari ini kamu saya pecat!!!" tegas Edward. Frea 
membelalalan matanya terkejut. 


Lalu ia mencoba meraih tangan Edward meminta agar dia 
jangan dipecat. 

"Saya tidak mau punya pelayan jahat seperti kamu!! Pergi 
dari sini!!" usir Edward. Frea menangis dalam diam, 
pekerjaan yang sudah ia tekuni malah membuatnya dipecat 
hanya karna dituduh meracuni Dian. 


Lalu Frea pergi keluar dari kafetaria, ia bertubrukan dengan 
Zain yang baru saja akan masuk kedalam kafetaria. 
"Sayang? Kamu kenapa?" tanya Zain, Frea mengabaikan 
Zain dan memilih pergi meninggalkan Zain. 


Zain kebingungan melihat sikap Frea, ia mencoba mengejar 
Frea namun ada seseorang yang menahan lengannya. 

"Zain, biarin dia pergi! Dia itu jahat! Tadi aja dia mau 
racunin aku Zain, untung aja aku nggak keracunan tapi 
malah dia sendiri yang kena" ucap Dian. 


Zain terkejut lalu ia menatap Dian. 
"Frea keracunan? Maksud kamu?" tanya Zain. 


"Iyalah dia keracunan, jadi suara dia ilang deh, kasian kan 
dia niatnya mau racunin aku malah dia sendiri yang kena, 
satu lagi Zain, karena kejadian itu, Frea jadi dipecat dari 
kerjaannya!" ucao Dian. 


Zain terkejut dengan apa yang baru saja dikatakan oleh 
Dian. 

"Nggak! Frea nggak mungkin ngelakuin itu! Minggir! Gue 
mau ngejar Frea!" ucap Zain sambil mendoring Dian agar 
menjauh darinya. 


"Zain!!! Kamu kok pergi si hihhh nyebelin banget sih, udah 
gue kasih pelajaran juga masih aja Zain peduli sama dia! 
Gue harus lakuin sesuatu biar Zain jauhin cewek miskin 
itu!!" tekad Dian sambil menatap kepergian Zain. 


daa 


Zain mengejar Frea yang langkahnya sudah begitu jauh 
darinya namun ia tetap mencoba mengejarnya 
menggunakan mobilnya, hingga pada satu jalan ia melihat 
gadisnya sedang duduk termenung sendirian di bangku 


pinggir jalan, segeralah ia menghentikan mobilnya lalu 
menemui Frea. 


Zain duduk disamping Frea yang sedang melamun 
sendirian. 

Perlahan ia merangkul tubuh Frea, lalu ia sandarkan kepala 
Frea ke bahunya. 

"Sayang? Aku tau kamu nggak ngelakuin apapun kok" ucap 
Zain. 


Keberadaan Zain membuat Frea mendongak menatap Zain. 
"Zain?" lirih Frea yang masih bisa di dengar oleh Zain 
meskipun tidak terlalu jelas. 


"Iya ini aku sayang, lelakimu. Jangan nangis yah, aku nggak 
mau liat kamu sedih kayak gini, kamu nggak salah tapi 
malah kamu yang harus nanggung semua ini," ucap Zain. 


Frea mencoba bicara namun sangat susah dan sakit jika 
dipaksakan, ia memegang lehernya. 

"Jangan dipaksakan sayang, lebih baik kita ke rumah sakit 
yah, kita periksa tenggorokan kamu," ajak Zain. Frea 
menggeleng pelan. 


"Nggak ada penolakan, harus mau!!" tegas Zain yang 
akhirnya membuat Frea menurut. Lalu ia membawa Frea ke 
rumah sakit. 


daa 


Frea merasa cemas saat barada di rumah sakit, karena ia 
takut dokter akan melihat bekas kissmark yang masih belum 
hilang di lehernnya. 


Frea juga tidak bisa menolak perintah Zain, ketika Zain 
beriskeukeuh tetap membawa Frea ke rumah sakit. 
"Sebelumnya boleh saya tau? Siapa mbak ini? Kenapa saya 


melihat ada bekas kissmark dilehernya?" tanya 
dokter,Sekarang Frea sedang terdiam dalam cemas ketika 
dokter menanyakan bekas kissmarknya. Dengan cemas Frea 
menggenggam penuh tangan Zain. 


"Dia istri saya dok, semalam baru saja kami melakukannya 
jadi belum sempat hilang" ucap Zain. Dokter mengangguk 
mengerti lalu memeriksa Frea. 


"Pasien tidak apa apa, hanya suaranya saja yang 
bermasalah, anda tidak perlu khawatir, ini hanya bersifat 
sementara saja, akan lebih baik jika anda tetap menghindari 
bicara terlalu banyak untuk sementara saja" ucap sang 
dokter. 


"Ada cara biar dia cepat sembuh nggak dok? Soalnya saya 
nggak tega liat dia kayak gini?" tanya Zain. 


"Saya akan tuliskan resep yang harus anda tebus untuk 
mempercepat pemulihan suaranya," Zain mengangguk. Lalu 
doker menuliskan resepnya pada selembar kertas dan 
diserahkan pada dokter. 


"Siap dok, terimakasih" ucap Zain. 


"Sama sama, baiklah saya permisi dulu" ucap dokter. Zain 
dan Frea tersenyum. Lalu dokter pergi. 


Frea mengusap lehernya yang baru saja di kritik oleh dokter. 
"Kenapa? Bagus juga yah hasil karya aku bertahan lama di 
leher kamu" goda Zain. Frea langsung mencubit pinggang 
Zain. 


"Awwwww sakit sayang" ringis Zain. 


Frea hanya mendengus kesal, Zain mengusap pinggangnya. 
"Udah udah nggak usah cemberut gitu, kita ke apotek dulu 


yuk, aku mau tebus obat buat kamu, biar suara kamu cepet 
sembuh" ucap Zain sambil menarik lengan Frea. 


Frea menggeleng perlahan, ia tau obat yang harus dibeli itu 
sangat mahal, bukan berarti ia tidak mau membelinya 
namun ia tidak ingin merepotkan Zain. 


"Kenapa? Kamu nggak mau beli obat? Kamu nggak pengin 
sembuh?" tanya Zain. Frea menggeleng pelan lalu ia 
mengeluarkan ponselnya kemudian mengetik sesuatu. 


Zain, kamu nggak usah beli obat itu, obat itu mahal, aku 
nggak mau ngrepotin kamu, aku bisa sembuh kok tanpa 
obat itu. 


Zain membaca pesan dari Frea kemudian ia tersenyum lalu 
mengusap pipi Frea. 

"Sayangku, aku nggak pernah ngerasa direpotin sama 
kamu, kamu udah jadi tanggung jawab aku, aku nggak mau 
jadi orang yang nggak berguna saat kamu lagi susah, 
berapapun harga obat kamu bakal aku beli asalkan kamu 
bisa sembuh" ucap Zain. 


Frea tersenyum mendengar respon dari Zain lalu ia 
mengecup pipi Zain sebagai tanda terimakasih. 

Zain tersenyum dan mengerti. 

"Sama sama sayangku" jawab Zain. 


"Pulang yuk," ajak Zain, Frea hanya mengangguk lalu ia 
menurut pada Zain. 


daaa 


Sesampainya di rumah Frea langsung duduk di sofa, ia 
merasa lelah kali ini, ia bingung harus bekerja dimana lagi? 
Karena ia baru saja di pecat dari kerjaanya,padahal 
kebutuhannya masih banyak yang di perlukan. 


Frea melamun memikirkan itu, Zain yang melihatnya hanya 
diam, lalu ia melangkah ke dapur untuk mengambil air 
minum. Setelahnya Zain kembali duduk di samping Frea, ia 
menyadarkan Frea dari lamunannya. 


Zain mengecup pipi Frea, lalu Frea terkejut dan menatap 
Zain. 

"Kamu a..apa..an sih?" ucap Frea serak refleks, ia lupa 
bahwa dirinya sedang kehilangan suaranya dan harus 
istirahat bicara agar cepat sembuh. 


"Minum obatnya, jangan ngelamun terus" ucap Zain sambil 
menyerahkan air minum dan obatnya. Frea menerimanya 
lalu diminumnya obat itu. 


Zain mengusap keringat yang sedang mengalir di pelipis 
Frea, 

"Sekarang kamu istirahat yah di kamar kamu biar suara 
kamu cepet pulih" ucap Zain. Dengan cepat Frea 
menggeleng tanda tidak mau. 


"Sayang, kamu harus istirahat biar suara kamu pulih" Frea 
tetap menggeleng, lalu ia mengetik sesuatu di ponselnya 
lagi. 


Aku nggak mau tidur Zain, aku masih pengen sama kamu. 


Frea menyerahkan ponselnya lalu Zain membacanya. 
"Sayang, aku disini nemenin kamu kok, tapi kamu juga 
harus istirahat oke? Nurut sama aku oke?" pinta Zain. Frea 
hanya mendengus kesal lalu ia mengetik lagi. 


Oke, aku tidur tapi disini aku nggak mau tidur dikamar. 


Zain membacanya lalu ia mengangguk, Frea langsung 
duduk di pangkuan Zain lalu ia memeluk Zai., 


"Udah tidur, jangan kebanyakan mikir aneh aneh" ucap 
Zain. Frea masih belum mau untuk tidur. 


Zain mengusap pucuk kepala Frea dengan lembut agar ia 
cepat tidur, Zain merasa sedih dengan keadaan Frea yang 
sedang sakit, hal ini membuatnya kurang semangat untuk 
menggoda Frea, namun apapun yang terjadi ia akan 
berusaha untuk menjadi seseorang yang Frea butuhkan 
setiap saat. 


Frea yang masih belum bisa tidur, ia memeluk Zain, 
kepalanya ia sandarkan di dada Zain agar ia bisa 
mendengar detak jantung Zain, Frea merasa sangat sedih 
karena ia sudah tidak bisa bekerja lagi dan malah ia 
merepotkan Zain, kekasihnya sendiri. 


"Ya Allah,Zain baik banget sama aku, dia rela ngejagain aku 
kayak gini asalkan aku bisa pulih, andai saja suaraku nggak 
kayak gini, aku pasti udah ngobrol sama dia, tapi keadaanku 
yang kayak gini pasti membuat Zain kerepotan. Maafin aku 
Zain, kalo aku selalu ngrepotin kamu, maaf aku belum bisa 
bahagiaan kamu, Aku sayang kamu Zain, kamu lelaki 
terbaik aku." batin Frea berbicara lalu ia mendongak 
menatap Zain. 


"Tidur sayang," ucapnya lembut. Frea tersenyum menatap 
Zain lalu ia mengecup bibir Zain singkat untuk sebagai 
ucapan terimakasihnya lalu ia berbisik pada telinga Zain. 


"| love you Zain" bisik Frea. Zain tersenyum. 


"Love you more baby" balas Zain. Frea tersenyum malu malu 
lalu ia kembali menenggelamkan kepalanya di dada Zain, 
kali ini ia mencoba untuk tidur. 


daaa 


Frea terbangun dari tidurnya, masih dalam posisi sama ia 
tertidur di pangkuan Zain, Frea mendongak menatap Zain, 
terlihat Zain yang sedang tidur, Indah yang baru pulang lagi 
lagi melihat putrinya sedang tidur bersama. 


"Frea, Frea, kamu udah pengin nikah yah? Hampir tiap 
bunda pulang pasti liat kamu lagi tidur bareng Zain" ucap 
Indah sambil menggelengkan kepalanya. Frea hanya 
tersenyum. la mencoba membangunkan Zain dengan 
mengusap pipi Zain pelan, bukannya bangun Zain malah 
mempererat pelukannya, membuat Frea tersenyum malu 
pada Indah, 


"Sayang, tidurlah" ucap Zain masih dalam keadaan mata 
terpejam. 


Frea mencoba untuk membangunkan Zain lagi dengan 
mencubit hidungnya agar Zain mau bangun. 

"Duhh sayang, kamu ngapain sih bangunin aku? Aku masih 
ngantuk tau" rengek Zain yang sudah bangun dalam 
keadaan kesal. 


"Ehh bunda" ucap Zain yang langsung meringis malu. Indah 
tersenyum. 


"Udah pengin nikah kalian berdua hemm? Sampai sampai 
tidurnyapun males bangun kalo udah sama pasangannya" 
ucap Indah. 


"Iya bun, Zain udah ngebet nikah sama Frea, tapi Freanya 
yang nggak mah nikah sebelum ayah aku kasih restu bun" 
ucap Zain sambil mengusap punggung Frea, Frea hanya 
terdiam mendengarkan sambil menyandarkan tubuhnya ke 
dada Zain. 


"Sabar aja nak, mungkin Allah punya rencana indah buat 
kalian berdua." 


"Mungkin bun, tapi Zain sabar kok, Zain bakal nunggu 
sampai Frea siap untuk jadi istri Zain" ucap Zain. Frea 
tersenyum, ia tidak malu bertingkah manja pada Zain di 
depan orangtuanya. 


"Kamu kenapa nak? Kok daritadi cuma diem? Kamu sakit?" 
tanya Indah pada Frea. 


"Ini bun, Frea lagi sakit tenggorokan gara gara dia salah 
minum obat jadi suaranya rada hilang, tapi bunda tenang 
aja nggak usah khawatir, za udah bawa Frea ke dokter kok 
dan dokter juga bilang kalo Frea nggak papa" ucap Zain, 
membuat Indah menghela nafas lega. 


"Syukurlah kalo gitu, tuh dengerin nak, Zain udah peduli 
banget sama kamu, jangan sampai kamu buat dia kecewa 
yah nak" pinta Indah. Frea hanya mengangguk. 


Zain tersenyum lalu ia mengecup pucuk kepala Frea. 
"Cepet sembuh yah sayang" ucap Zain. Frea tersenyum 
malu karna Zain melakukan itu di depan Indah. 


"Ya udah, kayaknya aku harus pulang deh, udah sore" ucap 
Zain. Frea mendongak lalu menatap Zain seakan akan 
memberi isyarat untuk Zain agar tidak pergi. 


"Frea! Jangan manja deh, Zain masih ada urusan lain, kamu 
mendimg istirahat di kamar" ucap Indah. 


Frea menunduk lalu ia memasang wajah murungnya setelah 
Indah menegurnya, Zain yang melihat perubahan wajah 
Frea langsung tersenyum, ia memeluk Frea. 

"Besok aku kesini lagi kok sayang, jangan sedih ya, aku tau 
kamu kamu masih kangen sama aku tapi aku juga harus 
pulang, ada kerjaan yang belum aku selesein buat besok" 
ucap Zain. Frea terdiam dan mendengarkan. 


"Akkk--" Frea mencoba berbicara sedikit namun langsung di 
cegah oleh Zain. 


"Jangan di coba untuk bicara dulu, pita suaramu belum 
sembuh sayang, ya udah aku pamit pulang yah" ucap Zain 
sambil menatap Frea dan mengusap pipi Frea. Frea 
mengangguk pelan. Lalu Frea beranjak dari pangkuan Zain 
agar Zain bisa pergi. 


"Bunda, Zain pamit pulang yah" pamit Zain sambil meraih 
tangan Indah untuk di ciumnya sebagai tanda rasa hormat. 


"Iya nak, hati hati di jalan yah, Frea kamu anter Zain sampai 
depan yah, bunda mau ke dapur dulu" pinta Indah. Frea 
mengangguk lalu Indah pergi ke dapur dan Frea Zain pergi 
keluar rumah. 


"Udah nggak usah cemberut gitu mukanya, jelek tau." ucap 
Zain yang masih melihat wajah Frea murung. Frea terdiam 
saja, dengan inisiatif Zain menundukan tubuhnya lalu 
mengecup bibir Frea singkat. Frea terkejut sekaligus malu 
karena Zain menciumnya secara tiba tiba, pipinya mulai 
merona, ia mulai menahan senyum malunya. 


Zain terkekeh dengan aksi Frea, lalu ia mengusap pucuk 
kepala Frea. 

"Nggak usah malu, udah biasa juga kan? Ya udah aku 
pulang yah, kamu harus istirahat yang cukup jangan 
begadang yah sayang" ucao Zain. Frea mengangguk 
tersenyum. Lalu Zain melangkah pergi menuju mobilnya, 
untuk pulang. 


daa 
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Vote dan koment . 
Happy Reading . 


aa 


Pagi hari Frea masih berkelut dalam selimut hangatnya, hal 
yang membuat Frea malas untuk bangun kali ini adalah 
suaranya yang masih belum membaik akibat kejadian 
kemarin, akibatnya Frea malas untuk pergi kuliah dan ia 
juga berpikir bagaimana ia harus mencari kerjaan yang baru 
untuk membantu meringankan beban Indah. 


Indah yang sedang menyiapkan sarapan melirik pada pintu 
Frea yang masih tertutup rapat, 

"Frania, coba kamu bangunkan mbak'mu harusnya dia 
berangkat kuliah, tapi kenapa dia belum keluar sama 
sekali?" pinta Indah. 


"Baik bun," ucap Frania lalu ia bangkit dari kursinya menuju 
kamar Frea. 


Tok..tok..tok.. 
"Mbak Frea?" ucap Frania sambil mengetok pintu kamar 
Frea. 


"Mbak Frea? Frania masuk yah?" ijin Frania untuk masuk ke 
kamar Frea. Lalu pelan pelan Frania masuk ke kamar Frea, 
Frania menatap Frea yang masih berkelut dalam selimutnya, 
perlahan ia membangunkan Frea. 


"Mbak Frea bangun mbak," ucap Frania sambil menguncang 
pelan bahu Frea. 


Frea hanya menggeliat lalu membuka matanya perlahan. 
"Mbak nggak berangkat kuliah?" tanya Frania. Frea hanya 
menggeleng pelan. 


"Ya udah, nanti Frania bilangin ke bunda yah," ucap Frania 
lalu ia kembali keluar dari kamar Frea. 


Frea mengambil dan menatap layar ponselnya untuk 
melihat jam. Setelah mengetahui jam'nya Frea membuka 
pesan chat Whatapps dari Zain. 


Mine 
Online 


Assalamu'alaikum sayang, 

Pagi, bangun dong. 

Jangan tidur terus, aku kangen kamu. 
Sayang? 

Bales dong, 


Waalaikumussalam Zain. 
Aku baru bangun Zain, aku juga kangen kamu, kamu udah 
berangkat ke kantor? 


Iya, aku berangkat kantor kok nanti. Gimana keadaan 
kamu? Udah mendingan belum? Kamu berangkat kuliah 
nggak sayang? 


Aku baikan kok Zain, nggak Zain aku males berangkat kuliah 
kalo lagi kayak gini, nanti ijin aja aku bilangnya sakit. 


Iya udah, kalo gitu kamu istirahat aja yah, jangan 
kebanyakan ijin nggak kuliah, nanti nilai kamu jelek lagi, 


sore nanti pulang kerja aku mampir ke rumah kamu, mau di 
bawain apa sayang? 


Hemm, dibawain apa yah? Aku pengin mie ayam yang 
pedes bangettt. 


Jangan pedes pedes, kamu lagi sakit nggak aku izinin makan 
pedes, nanti aku bawain mie ayam'nya tapi nggak pake 
sambel. 


Yahhh kok gitu, tadi nawarin, giliran udah minta malah nggak 
boleh . 


Bukannya nggak boleh sayang, aku cuma nggak mau kamu 
tambah sakit sayang, suaramu belum pulih kan? Itu yang 
penting. 


Iya iyaaa. 


Ya udah, kamu baik baik yah, obatnya jangan lupa di 
minum, aku mau OTW kantor nih udah dulu yah sayang, 


Iyaa iyaa, jangan genit genit sama cewek di kantor kamu. 
Awas aja kalo kamu deket deket sama sekretaris kamu itu, 
huhh aku nggak segan segan bakal cakar kamu abis 
abisan!. 


Iyaaa, sayangnya aku. Aku nggak bakal kayak gitu. Aku 
kayak gitu cuma sama kamu aja kok . Udah dulu yah 
sayang, lanjut lagi nanti. Love youu sayang . 


Love youu too. 


Setelah selesai chatting dengan Zain, Frea berniat untuk 
bangun dan menuju kamar mandi untuk mencuci muka 
terlebih dahulu agar terasa lebih fresh. 


KKKKK 


Zain sedang meneliti semua berkas berkas yang ada di 
ruangannya. la dengan rajin dan semangat menelitinya 
dengan senang, tiba tiba saat ia sedang meneliti, Pratama 
datang ke ruangannya. 


"Zain, gimana berkas yang kemaren? Sudah kamu teliti?" 
tanya Pratama. 


"Sudah pah, ini berkas yang papah minta kemaren, 
semuanya sudah benar tinggal di tanda tangani" ucap Zain. 
Pratama menerima berkas lalu di bukanya perlahan untuk 
mengeceknya. 


"Bagus, oh iya nak papah mau makan siang, kamu mau 
ikut?" tawar Pratama. 


"Boleh pah," sahut Zain yang kebetulan lapar juga. 


"Ayo, sekalian kamu ajak Dian yah, tadi papah lihat Dian 
lagi sibuk ngerjain tugasnya." ucap Pratama. 


Mood Zain langsung berubah dari yang tadinya baik 
menjadi buruk. 

"Kok ajakin dia sih pah? Zain kira kita bakal makan berdua" 
keluh Zain. 


"Nak, ingat! Dian itu calon istrimu, bentar lagi kalian juga 
bakal tunangan bersikap baiklah sama Dian" ucap Pratama 
yang langsung membuat Zain kesal. 


Zain kesal karena Pratama terus terusan menjodohkan 
dirinya dengan Dian perempuan yang tak ia suka, yabg 
hanya berlatar belakang kekayaan harta saja. 

"Nggak! Zain udah berapa kali sih bilang sama papah? Kalo 
Zain bakal nikah sama Frea! Zain punya pilihan sendiri pah! 


Berhenti untuk menjodohkan Zain dengan Dian!" tegas 
Zain. 


"Zain! Lagi lagi gadis miskin itu sudah memperalat kamu 
atau gimana sih hah? Kenapa kamu jadi kayak gini? Mana 
Zain yang dulu?" kesal Pratama. 


"Zain nggak bakalan kayak gini kalo papah nggak njodohin 
Zain pah," 


"Papah itu tau yang terbaik buat kamu nak!" 


"Terbaik apa!! Zain nikah sama cewek yang nggak Zain 
cinta itu yang namanya terbaik gitu!!!" emosi Zain sudah 
membludag. 


"Zain!! Kamu----?" 


"Udahlahh, papah emang nggak pernah ngertiin Zain, udah 
Zain capek! Zain mau pulang!" ucap Zain sambil melangkah 
keluar ruangan moodnya sudah berantakan. 


la malas bekerja jika moodnya sudah kacau, yang ada hanya 
akan memperburuk kerjaannya. 

"Zain!!! Nak!!!" panggil Pratama yang tak di hiraukan oleh 
Zain. 


Zain memilih untuk kembali ke rumahnya, ia ingin bersama 
dengan ibunya ingin merasakan kehangatan dan 
perhatiannya. 


Zain melajukan mobilnya menuju rumahnya, tak butuh 
waktu lama, Zain pun sampai ke rumahnya. 
la berlari menuju rumahnya mencari sosok ibunya. 


"Mah? Mamah?" panggil Zain. 


"ya nak?" jawab Siska yang langsung Zain ketahui 
keberadaannya. la langsung menemui Siska yang sudah 
pasti di ruang santai sedang menonton tv bersama 
pembantunya. 


"Lho nak kamu udah pulang jam segini?" tanya Siska heran 
melihat putranya sudah kembali. 


Zain langsung tiduran di pangkuan Siska, 

"Zain capek mah, dengerin papah yang terus terusan 
njodohin Zain sama Dian, padahal papah udah tau kalo Zain 
udah punya pilihan sendiri" ucap Zain. 


Siska menghela nafas lalu ia mengusap rambut Zain dengan 
sayang. 

"Nak, papahmu itu memang keras kepala. Tapi seiring 
berjalannya waktu nanti bakal sadar kok, kamu terus berdoa 
yah biar papah kamu nggak kayak gitu" ucap Siska. 


"Iya mah, tapi Zain nggak mau kalo Zain harus pisah sama 
Frea, Zain udah nyaman sama Frea, kita udah pacaran 
selama 2 tahun," ucap Zain seperti anak kecil. 


"Iya mamah tau nak, kamu yang sabar yah, suatu saat kalo 
memang Frea jodoh kamu, Allah bakal kasih kamu Frea kok," 
ucap Siska. Zain mengangguk pelan. 


"Mah, nggak tau kenapa kalo Zain tiduran di pangkuan 
mamah ataupun Frea rasanya nyaman banget, adem 
banget" ucap Zain. 


"Ada ada aja kamu nak, oh iya kamu pulang nggak bawa 
Frea kesini? Mamah pengin ketemu dia" ucap Siska. 


"Nggak mah, Frea lagi sakit gara gara kemarin salah minum 
jadi suaranya hilang" 


"Astagfirullahaladzim, kok kamu nggak bilang sama mamah 
sih? Minggir mamah mau bikinin obat tradisional buat Frea," 
ucap Siska sambil menyingkirkan tubuh Zain. 


"Yah mamah, Zain kan baru sebentar sama mamah gimana 
sih?" keluh Zain. 


"Kamu dari kecil udah sama mamah, sekarang mamah 
pengin sama calon mantu mamah, kamu kalo capek tidur di 
Kamar ,mamah mau bikinin obat tradisional buat dia, ayo bu 
bantuin saya" ajak Siska pada pembantunya. Pembntunya 
hanya mengangguk. Lalu keduanya menuju dapur. 


Zain menatap kepergian Siska dengan senyum 
mengembang, 

"Akhirnya mamah bisa terima Frea juga," ucap Zain lalu ia 
kembali membaringkan kepalanya di sofa. 


aaa 


Frea merasa sangat haus, ia malas berjalan menuju dapur 
akhirnya ia memutuskan untuk terpaksa bangun dan mulai 
melangkah menuju dapur. 

Frea melihat Indah yang sedang menyiapkan makanan, 

"Lho nak, kamu ngapain ke dapur? Laper?" tanya Indah. 
Frea hanya menggeleng pelan lalu ia mengisyaratkan 
seperti ingin minum. 


"Ohh minum, bentar bunda ambilin” ucap Indah. Frea 
mengangguk lalu ia duduk di meja makan. 


"Nihh minumnya" ucap Indah sambil menyerahkan gelas 
berisi air, Frea menerimanya lalu ia minum perlahan. 


"Obatnya udah di minum nak?" tanya Indah. Frea 
mengangguk pelan. 


Tok..tok...tok.. 

Suara pintu utama rumah Frea berbunyi, Indah menatap 
Frea, ia berpikir siapa yang bertamu siang siang seperti ini. 
Frea menggeleng pelan. 


"Ya udah kamu duduk aja, biar bunda aja yang bukain 
pintunya." ucap Indah, Frea mengangguk. 


"Assalamu'alaikum," ucap sang tamu. 


"Waalaikumussalam," jawab Indah lalu ia membuka 
pintunya. "Nak Zain? Kamu---?" 


"Assalamu'alaikum bunda,iya ini Zain, ini mamah Zain" 
ucap Zain memperkenalkan. 


"Kenalkan saya Siska mamahnya Zain" ucap Siska 
memperkenalkan diri sambil mengulurkan tangannya. Indah 
menatap uluran tangan Siska lalu ia menyambutnya. 


"Saya Indah, bunda'nya Frea, silahkan masuk Nak Zain, 
Nyonya" ucap Indah. 


"Jangan panggil nyonya, biasa aja panggil saja Siska" ucap 
Siska. Indah mengangguk. Kemudian Zain dan Siska masuk 
ke dalam rumah Frea. Indah tak menyangka hari ini ia 
kedatangan orangtua dari Zain pacar putrinya yang 
ternyata berasal dari orang kaya. 


Rumah Frea dan Zain sudah pasti berbeda, rumah Zain yang 
mewah dan rumah Frea yang masuk kategori menengah. 
"Silahkan duduk Nak Zain, biar bunda panggilin Frea dulu" 
ucap Indah. Zain dan Siska mengangguk. Lalu indah pergi 
untuk memanggil Frea. 


"Mamah kenapa kok liatinnya kayak gitu?" tanya Zain pada 
Siska yang sedang menatap setiap inchi dari rumah Frea. 


"Nggak, mamah ingat jaman mamah dulu rumahnya juga 
hampir seperti ini," ucap Siska. 


"Oohh gitu" ucap Zain mengerti. 


"Nak Zain, Frea lagi tidur ternyata, padahal sebelumnya tadi 
abis minum obat gimana?" ucap Indah. 


"Frea tidur? Mungkin efek dari obatnya kali, boleh aku ke 
kamar Frea bun? Zain pengin liat Frea" pinta Zain. Dengan 
ceoat Siska menepuk lengan Zain. 


"Kamu ini apa apaan sih nak? Ya nggak boleh lah, orang 
Frea'nya lagi tidur juga" larang Siska. 


"Tapi mah, Zain kangen Frea" 
"Boleh kok nak, tapi tetep jaga batasan yah" pinta Indah. 


"Ehh nggak usah, jangan di ijinin Ndah, nanti ngelunjak 
lama lama." elak Siska. 


"Mah, bunda aja ngijinin kok masa mamah nggak, lagian 
Zain cuma pengin liat keadaan Frea aja kok" elak Zain. 


"Tapi Zain, nggak sopan tau kamu kayak gitu---" 


"Nggak papa Sis, aku percaya kok sama putramu, sudah 
sana nak" ucap Zain mengijinkan. Zain tersenyum lalu ia 
melangkah menuju kamar Frea untuk melihat keadaan Frea. 
Sementara Indah dan Siska mengobrol untuk memperkuat 
tali silahturahmi. 


daaa 
Zain menatap Frea yang masih bergelung dalam selimut 


hangatnya, perlahan ia mendekati Frea, ia naik ke ranjang 
Frea, kemudian ia mengusap pucuk kepala Frea. 


Hatinya merasa senang ketika melihat kekasihnya, apalagi 
ia sekarang sedang tidur yang menambah imut imut. Zain 
menatap wajah polos Frea ketika tidur, perlahan ia 
mengulurkan tangannya untuk mengusap pipi Frea pelan, 
kemudian tatapannya beralih pada bibir Frea yang sedikit 
membuka. Telunjuknya beralih pada dagu Frea untuk 
menutup bibirnya. 


Frea menggeliat pelan, Zain tersenyum lalu ia kembali 
membelai setiap wajah Frea dengan lembut. 
"Sayang, kamu polos banget sih?" 


"Kamu tau nggak? Aku hampir hilang kendali kalo liat kamu 
Kayak tadi," 


"Sayangku, aku pengin cepet cepet nikahin kamu tau, biar 
kamu bisa jadi milik aku seutuhnya" ucap Zain sambil 
menatap Frea yang masih terpejam. 


Satu tangannya mulai berulah alias nakal, ia meletakan 
tangannya di perut Frea agak naikan dekat dada Frea, 

Frea yang merasa terganggu mulai membuka matanya 
perlahan. 

"Za..Zain?" lirih Frea. 


"Iya ini aku, kenapa? Kaget?" tanya Zain santai. 


Frea bingung, bagaimana ia bisa masuk kedalam kamarnya. 
"Ka..kamu--?" 


"Aku apa hemm? Bingung kenapa aku bisa masuk kamar 
kamu? Jangankan masuk kamar kamu, masuk tubuh kamu 
aja aku bisa" goda Zain sambil mendekatkan wajahnya. Frea 
semakin menyingkirkan tubuh Zain. Namun Zain dengan 
kuat merengkuh pinggang Frea agar Frea tidak kabur 
darinya. Akhirnya ia menyerah saja. 


"Sayang" lirih Frea. 


"Apa sayang?" sahut Zain sambil mengajak Frea tiduran 
kembali. 


Dengan malu malu Frea menunjuk bibirnya sendiri dengan 
telunjuknya. 

Zain yang langsung paham kode dari Frea, langsung 
tersenyum. 

"Kangen sentuhan aku hem?" tanya Zain. Frea mengangguk 
pelan. 


Zain sengaja tidak memberikan itu pura pura tidak peka 
atas kode itu. 
"Apasih? Bibir kamu kenapa? Sakit? Sariawan?" tanya Zain. 


Wajah Frea langsung berubah menjadi murung kesal. Ia 
menghela nafas kasar. Zain tersenyum melihat aksi Frea. 
Kemudian ia mendekatkan wajahnya ke wajah Frea. 
"Sayang?" panggil Zain. 


Frea menatap Zain, Zain mengusap pipi Frea, kemudian ia 
mulai memiringkan kepalanya untuk mengecup bibir Frea. 
Frea memejamkan matanya pelan. Zain berhasil mengecup 
bibir Frea, bukan hanya mengecup ia mulai menggigit dan 
mwnghisap bibir bawah Frea. Frea meniru aksi Zain. 


"Frea!!! Zain!!! Kalian ngapain di dalam?!!" jerit Siska 
sambil mengetok pintu kamar Frea yang sudah Zain kunci 
sebelumnya. 


Zain dan Frea sama sama terkejut lalu melepaskan 
ciumannya. 

"Duhh mamah ganggu aja deh" ucap Zain. Lalu ia turun dari 
ranjang melangkah untuk membuka ointu kamar Frea. 


"Kenapa sih mah?" tanya Zain sedikit sewot. 


"Kalian ngapain sih didalam pake dikunci segala pintunya? 
Jangan jangan--" selidik Siska. 


"Jangan jangan apa? Zain nggak ngapa ngapain kok sama 
Frea, liat aja sana" ucap Zain santai. 


"Hemmm, ya sudah kalian berdua cepetan keluar temui 
Indah, ada yang mau kita bicarain. Jangan lama. Mamah 
tunggu" ucap Siska. 


"yaaa" jawab Zain singkat. Setelahnya Siska pergu, 
kemudian Zain kembali masuk ke kamar Frea. Ia duduk di 
ranjang Frea. 


"Kenapa?" tanya Frea. 


"Tau tuh mamah. Kita disuruh keluar" ucap Zain. Frea yang 
masih ingin manja ia langsung mendekat dan memeluk 
Zain. 


Frea menatap wajah Zain sambil tersenyum. 
"Love you sayang" bisiknya sambil setelahnya mengecup 
bibir Zain singkat. 


"Love you too sayangku" jawab Zain, lalu ia tiduran di 
samping Frea, keduanya saling menatap satu sama lain, 
saling mengagumi dan saling mencintai. 


"Ayo keluar, udah ditungguin juga" ajak Zain. Frea hanya 
mengangguk. 


Skokokokok 
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Zain, Frea sedang berada di ruang tamu bersama Indah dan 
Siska. 

Frea dan Zain duduk bersama, sebenarnya Frea masih ingin 
manja dengan Zain, namun berhubung ada orangtua Zain, 
ia tidak berani. 


"Zain, kapan kamu mau melamar Frea?" tanya Siska. 
"Sebenarnya Zain, udah pengin nikahin Frea. Mah, tapi 
dianya aja yang masih belum siap" ucap Zain sambil 
mencubit pipi Frea. Frea merengut kesal. 


"Frea, kenapa belum siap nikah sama Zain? Tante seneng 
Iho kalo kamu bisa jadi menantu tante," ucap Siska. 


"Frea---" Frea bingung dalam menjawab pertanyaan Siska. 


"Dia belum dapetin restu dari papah mah, jadi belum mau. 
Padahal hampir tiap malem Frea bilang kangen Zain mulu, 
giliran disuruh nikah aja belum mau" ledek Zain. Dengan 
cepat Frea menyenggol lengan Zain. 


"Apasihh Zain, aku nggak kayak gitu" ucap Frea. 


"Gimana kalo kalian berdua nikah aja langsung, urusan ayah 
Zain, biar tante aja yang urus nak" usul Siska. 


"Siska, apa sebaiknya nunggu restu dari ayah Zain saja?" 
saran Indah. 


"Kelamaan nunggu restu dari ayah Zain, ya nggak Zain?" 
"Betul tuh mah, aku setuju sama mamah" ucap Zain setuju. 


"Nggak tante, Frea masih belum siap untuk jadi istri Zain, 
Frea takut kalo nanti nggak bisa ngurus Zain," elak Frea. 


"Sayang, kamu nggak perlu ngurus aku, aku bisa urusin diri 
aku sendiri kok, yang penting kamu harus ada untuk 
semangatin aku" ucap Zain sambil merangkul Frea lalu ia 
mengecup pipi Frea di depan Indah dan Siska. Frea terkejut 
sekaligus malu dengan sikap Zain yang tidak lihat kondisi 
melakukan sesuatu. 


Dengan pipi memerah, Frea langsung menelungkup ke jas 
Zain untuk menutupi wajah merahnya karena malu. 
"Zain kamu apa apaan sih?" ucap Frea. 


"Zain kamu itu yahhh, itu anak orang main cium cium, 
ngelunjak lama lama kamu yah?" ucap Siska memprotes. 


"Makanya mamah cepetan bujukin papah biar ngrestuin 
kita, kan Zain udah nggak kuat kalo harus ada batasan 
kayak gini" ucap Zain. 


"Duhh Indah, maafin Zain, saya nggak tai kalo Zain bisa 
seperti itu." ucap Siska. 


"Nggak papa Sis," ucap Indah sambil tersenyum. 


"Oh iya nak Frea, ini tante bawa obat tradisional buat kamu 
nak, semoga cepet balik suaranya yahh" ucap Siska. 


Frea mengangguk pelan. 
"Makasih tante" 


"Sama sama, ya udah nak, tante mau pamit pulang dulu 
yah, takut ayah Zain nyariin, ayo Zain pulang" ajak Siska. 


"Mah, Zain masih pengin disini" elak Zain. 
"Nggak, kamu harus pulang. Ayo!" tolak Siska. 
"Yahhh mamah kan masih kangen sama Frea" 


"Udah pulang gih Zain, kasian tau mamah kamu masa 
pulang sendiri" usul Frea. Zain menghela nafas pelan. 


"Ya udah deh, ayo mah pulang" ajak Zain. 


"Nah gitu dong, ya udah Indah, Frea saya pamit pulang yah, 
maaf kalo tadi sempet ngrepotin” ucap Siska sambil 
bersalaman. 


"Nggak ngrepotin kok" ucap Indah. 
"Emm tante, bentar dulu" kilah Frea. 
"Iya nak kenapa?" tanya Siska. 


"Emm boleh nggak, Frea ngobrol bentar aja berdua sama 
Zain" pinta Frea. 


"Boleh kok, jangan lama yah, udah sana Zain." ucap Siska. 
Zain mengangguk. Lalu Frea menarik Zain ke dalam 
kamarnya. 


"Kenapa hem? Kamu masih kangen aku?" goda Zain sambil 
mengurung Frea yang habis menutup pintu, ia menatap Frea 
dengan senyum nakalnya. 


"Pede banget kamu. Minggir!" usir Frea. Tapi Zain enggan 
pergi. 


"Hem terus kalo gitu apa? Bukankah kamu memang kangen 
semua sentuhanku hem?" ucap Zain sambil membelai pipi 
Frea. 


"Zain! Jangan mulai deh! Kebanyakan mesum kamu kalo 
sama aku, kesel deh" 


"Kesel kesel gini kamu juga cinta kan?" ledek Zain. 


"Hhh sebel deh, udah deh Zain, jangan godain aku terus. 
Aku mau tanya penting nih sama kamu" ucap Frea. 


"Tanya apa sih sayang hemm?" tanya Zain. 


"Emm di kantor kamu, ada lowongan kerja nggak Zain? Aku 
butuh kerjaan, kamu kan tau kemarin aku baru aja di pecat," 
ucap Frea. 


"Lowongan? Ada kayaknya, aku kurang tau, besok aku coba 
tanya sama Bagas, koordinator yang ngurusin lowongan 
pekerjaan. Emang kamu mau nyoba kerja disana?" tanya 
Zain. 


"ya Zain, aku pengin ngelamar kerjaan biar aku bisa 
ngeringanin beban bunda. Tapi kalo misal nggak ada 
lowongan juga nggak papa, nanti aku coba nyari lowongan 
yang lain." 


"Oh aku tau, kalo di kantor emang kadang ada lowongan 
kadang nggak ada. Tapi yang jelas ada lowongan buat jadi 
istri dan ibu dari anak anak aku nanti" ucap Zain sambil 
membelai pipi Frea. 


"Zain apaan sih, aku lagi serius juga" ucap Frea ngambek. 


"Ngambek? Jadi makin cantik dan bikin aku tambah nafsu 
tau nggak?" ucap Zain. Sikap mesum Zain sedang kumat 


sepertinya, ia sedikit menyukainya. Sekali sekali Frea ingin 
merayu Zain, bagaimana reaksinya kira kira? 


Frea mengalungkan kedua tangannya di leher Zain, ia 
mnedekatkan tubuhnya dengan tubuh Zain, 
"Sayang?" ucap Frea di buat sesensual mungkin. 


Zain tersenyum. 
"Apa hem?" tanya Zain. Frea mengusap dan membelai 
sekujur wajah Zain dengan pelan. 


"Ganteng, manis, perhatian, sayang, cinta, itu yang aku 
suka. Aku cinta kamu" ucapnya. Zain yang sudah sangat 
terangsang pun mulai gelisah. 


"Aku juga cinta kamu," ucap Zain begitu dekat jarak antara 
mereka. Zain berniat akan mencium bibir Frea tapi tiba tiba. 


Tok..tokk..tok... 

"Frea? Kamu ngobrolin apa nak? Kasian mamah Zain 
nungguin kelamaan" ucap Indah sambil mengetuk pintu 
Kamar Frea. 


Zain menghela nafas kesal, aktifitasnya terganggu lagi ingin 
bermesraan dengan Frea, ekspresi Zain sangat lucu saat 
kesal bagi Frea. Ia tersenyum geli. 

"Iya bunda, bentar lagi Frea sama Zain keluar, bunda 
tunggu aja yah." sahut Frea. 


"Oke nak" jawab Indah lalu Indah kembali ke ruang tamu. 
Zain menatap wajah Frea yang sedang tersenyum. 


"Kenapa kamu senyum senyum hem?Ada yang lucu?" tanya 
Zain sedikit kesal. 


"Nggak kok, nggak papa. Lucu aja liat muka kamu kesel 
gitu, udah dong nggak usah kesel gitu, lagian cuma kayak 


gitu aja kesel gimana kalo udah nikah nanti?" ledek Frea. 


"Hem, aku nggak kuat kalo harus kayak gini terus sayang, 
aku pengin ngemilikin kamu seutuhnya, aku pengin nikahin 
kamu dan resmiin kamu jadi istri aku biar aku bisa bebas 
ngapa ngapain kamu tau nggak?" curhat Zain. 


"Hehh, emang kamu nikahin aku cuma biar kamu bebas 
ngapa ngapain aku hem? Enak aja!" sahutnya. 


"Nggak gitu sayang, aku pengin kita mesra mesraan sampe 
titik puncak" ucap Zain 


"Uluhh uluhhh, sayangnya akuhh lagi ngebet banget nikah 
yah sama akuh? Sabar yah sayang, nungguin restu ayah 
kamu dulu" ucap Frea gemas sambil mencubit kedua pipi 
Zain. 


"Hemm, iya iya. Sini cium dulu sebelum aku pulang" pinta 
Zain. Dengan cepat Frea mencium pipi kanan Zain. Lalu 
Zain mencium kening Frea. 


"Ya udah keluar yukk, dikira nanti kita ngapa ngapain lagi 
didalam kelamaan" ajak Zain. 


"Emang ciuman tadi nggak ngapa ngapain?" tanya Frea. 


"Bukan. Bercinta + bikin anak itu baru disebut ngapa 
ngapain" jawab Zain sambil tertawa. Frea ikut tertawa. 


"Dasar tukang mesum" ucap Frea sambil keluar dari kamar 
yang diikuti oleh Zain. 


"Mesum mesum gini, kamu juga suka kali" sahut Zain. 


"Iyaa, ketularan kamu sihh. Udah udah lupain yang tadi. Tuh 
tante udah nungguin kamu" jawabnya ybg sudah melihat 


Siska dan Indah. 


"Tuh mereka Ndah," ucap Siska sambil menunjuk ke arah 
Frea dan Zain. 


"Bunda, Zain pamit pulang yah" pamit Zain pada Indah 
sambil menyalami tangan Indah. 


"Iya hati hati nak." ucap Indah, Zain tersenyum 


"Jangan ngebut ngebut bawa mobilnya" ucap Frea ikutan 
nimbrung. 


"Iya, ya udah pamit pulang yah sayang." pamit Zain pada 
Frea sambil mengusap pucuk kepala Frea. 


"Iya, hati hati" Zain tersenyum. 
“Indah, Frea kami pulang dulu yah" pamit Siska. 


"Iya Sis" jawab Indah, lalu Siska dan Zain masuk ke mobil 
untuk kembali ke rumah. 


daa 


Hari berikutnya, Aira sudah baikan dan kali ini ia sudah 
berniatan untu melamar kerja di perusahaan milik ayah Zain 
setelah ia pulang kuliah. 

Frea sudah menyiapkan semua berkas berkas yang akan ia 
gunakan untuk melamar kerja nanti. 


"Hemm cuma ini aja apa yah? Kemarin sih Zain bilangnya 
cuma berkas kayak gini aja," ucap Frea sambil merapikan 
berkas berkasnya. 


"Mbak Frea!! Di cariin mas Zain tuhh di depan!" jerit Frania. 
Mendengar itu Frea langsung menata semua barangnya lalu 
ia keluar dari kamarnya untuk menemui kekasihnya. 


"Mbak? Nggak sarapan dulu?" tanya Frania. 
"Nggak dek, mbak lagi buru buru, bunda mana?" tanya Frea. 


"Bunda lagi di kamar kayaknya," ucap Frania. Dengan 
bergegas Frea menuju kamar Indah untuk berpamitan. 


"Bunda? Frea pamit berangkat dulu yah, Assalamu'alaikum" 
ucap Frea sambil menyalami Indah lalu ia pergi keluar. 


"Nakk ini uang sakunya keti---nggalan" sambung Indah. Ia 
menggelengkan kepalanya melihat tingkah putrinya itu. 


"Pagi sayangku," ucap Zain yang sedang duduk di kursi 
teras. 


"Pagi juga, ayo Zain buruan!" pinta Frea. 
"Iya iya, ayo" ucap Zain lalu ia bangkit menuju mobilnya. 


"Sayang, kamu jadi nanti pulang sekolah ngelamar kerja di 
kantor aku?" tanya Zain sambil menyetir mobilnya. 


"Jadi Zain, nanti kamu anterin aku yah yah, aku nggak 
berani ke kantor kamu sendirian," ucap Frea. 


"Iya sayang, apasih yang nggak buat kamu," ucap Zain 
sambil tersenyum. 


"Makasih sayang," ucap Frea tersenyum senang. 


da 


Frea sedang berjalan bersama Rizky menuju kantin 
kampusnya, faktor ia tidak sarapan pagi jadi ia memilih 
untuk sarapan dikantin. 

"Gimana kabar laki lo Fre?" tanya Rizky yang sedang duduk 
sambil menikmati cemilan. 


"Baik baik aja, kenapa?" ucap Frea setelah ia menelan 
makananya. 


"Nggak papa sih, udah jarang gue ketemu lo jarang bareng 
sama laki lo, gue kira lo udahan sama dia" ucap Rizky 
santai. Dengan cepat Frea memukul lengan Rizky. 


"Lo kalo ngomong yang bener dong, masa doain gue udahan 
sama dia, gue nggak mau yah kalo hubungan gue udahan, 
udah terlanjur cinta sama dia" ucap Frea kesal. 


"Iya iya, lagian tadi gue cuma becanda kali Fre," ucap Rizky. 


"Becanda sih becanda, oh iya Riz lo tau nggak kemarin 
mamahnya Zain ke rumah gue tau" ucap Frea. 


"Seriusan? Ngapain dia ke rumah lo? Mau kondangan?" 
tanya Rizky kepo. 


"Ishhhh lo mah, dia ke rumah mau jengukin gue ya kali 
kondangan" ucap Frea. 


"Ya siapa tau emang mau kondangan mampir dulu ke rumah 
lo, kan nggak tau juga lo" sambung Rizky. 


"Apaan sih Riz? Nggak nyambung banget tau nggak?" ucap 
Frea kesal. 


"Haha, sorry sorry gue becanda kali. Udah deh nggak usah 
banyak omong lo nggak nyadar lo lagi makan tuh, keselek 
tau rasa lo!" ucap Rizky. 


"Kurang ajar lo! Awas aja nanti!" gumam Frea lalu ia 
menghabiskan sarapannya terlebih dahulu. Rizky hanya 
terkekeh melihat respon Frea. 


aaa 


Zain sedang berada di ruangan Pratama ia meminta izin 
agar Frea bisa diterima bekerja di perusahaannya. Karena 
Zain tau, jika tanpa izin dari Pratama, ia tidak akan bisa 
memasukkan Frea kerja di perusahaannya. 


"Pah, Zain mau bicara" ucap Zain. 
"Apa?" tanya Pratama. 


"Zain minta, nanti kalo Frea datang melamar kerja disini 
papah harus nerima dia" ucap Zain. Pratama melotot kesal 
bagaimana bisa ia mengijinkan gadis yang sangat ia benci 
untuk bekerja di perusahaannya. 


"Nggak! Papah nggak akan ngijinin dia kerja di kantor 
papah, bisa bisa kantor papah bangkrut gara gara dia 
korupsi!" ucap Pratama. 


"Pah! Dia itu nggak yang seperti papah kira, dia itu baik 
pah!!" tekan Zain. 


"Papah nggak mau ada gadis miskin itu di kantor papah!!" 
tegas Pratama. 


"Tapi pahh, dia pacar Zain! Calon istri Zain!" 


"Papah nggak peduli, papah hanya punya calon menantu 
papah yaitu Dian! Bukan gadis itu!" ucap Pratama. 


"Papah bener bener kelewatan!! Pokoknya Zain nggak mau 
tau, sore nanti saat Frea datang melamar kerja papah harus 
terima dia!!!" tegas Zain lalu ia keluar dari ruangan Pratama 
dengan membanting pintu keras keras. 


"Kurang ajar!! Gadis itu bener bener membuat putraku jadi 
pembangkang!! Tunggu saja pembalasanku!!" tegas 
Pratama kesal. 


Tiba tiba pintu ruangan Pratama terbuka kembali masuklah 
Dian sekretaris Zain. 

"Om kenapa? Ada masalah?" tanya Dian sambil 
menghampiri Pratama. 


"Zain memaksa om untuk menerima Frea saat ia melamar 
Kerja di kantor om!!" ucap Pratama sambil mengepalkan 
kedua tangannya. 


"Ohh itu, bagus dong om kalo gitu" ucap Dian sambil 
tersenyum licik. 


"Bagus apanya?" tanya Pratama berubah pikiran. 


"Iya dengan adanya Frea di kantor om, kita jadi lebih 
gampang kasih pelajaran sama dia, kita nggak perlu lagi 
keluar cari dia, karena otomatis dia bakal kerja disini" ucap 
Dian. Pratama menimbang nimbang ucapan Dian, ada 
benarnya juga rupanya. 


"Iya juga yah, kenapa im tidak terpikirkan sampai situ?" 
ucap Pratama tersenyum licik. 


"Itu karena om terlalu emosi," jawab Dian. 


"Iya mungkin, pandai kamu Dian, om suka rencna kamu," 
ucap Pratama sambil mengelus puncak kepala Dian. 


"Iya dong, Dian bakal buat Frea menyesal karna udah rebut 
Zain dari Dian!" kekeuh Dian. 


"Tunggu saja Frea!!" gumam Dian. 


KKKKK 


TBC 


Maaf banget kalo alurnya nggak nyambung, soalnya 
bingung banget mau gimana alurnya, ini juga sebenernya 
udah pengin bikin konflik tapi masih bingung juga 
konfliknya mau gimana. 

Mungkin dari para readers ada pendapat atau saran buat 
alur selanjutnya dan konfliknya bisa koment kok . 

Maaf kalo banyak typo yah. 
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Hallo Assalamu'alaikum readers , kali ini author next 
nihh, Maaf sebelumnya author sempat ngilang alias 
nggak ada kabar next ceritaa ini soalnya lagi rada 
sibuk, sudahlah lupakan saja. 

Ada yang kangen sama Zain dan Frea kah? Buat yang 
kangen nihh obatnya, 

Voment'nya jangan lupa . 

Happy Reading . 


aaa 


Sore hari Frea sudah bersiap untuk menuju kantor Zain 
untuk melamar pekerjaan, ia sedang menunnggu Zain yang 
akan menjemputnya. Frea sedang duduk di tepian halte 
kampusnya, sambil menunggu ia mengirim pesan terlebih 
dahulu pada Zain. 


Mine 
Online 


Assalamu'alaikum Zain, aku udah pulang. 


Waalaikumussalam. 
Iyaa, tunggu bentar yah sayang, aku mau otw jemput kamu 


Iya sayangku . 
Jangan kemana mana, di halte aja. 
Iyya sayang, bawel banget sih 


Biarin bawel yang penting cinta. . 


Iya iyaa, udah cepetan. 


Iya sayang, ya udah aku mau otw dulu yah, sampai ketemu 
nanti sayang. Love youu sayang . 


Love you too sayang 


Fre menyudahi chattingannya dengan Zain, karena ia tau 
jika chattingan dengan Zain tak akan ada habisnya yang 
ada nanti ia bisa tidak di jemput lagi kan repot. 


Setelah chattingan, Frea memilih untuk bermain game 
terlebih dahulu sambil menetralkan pikiran yang sempat 
jenuh akibat tugas dari dosen. Game yang Frea mainkan kali 
ini bukan cooking dash, melainkan salon kecantikan high 
school, dimana ia akan mendandani seorang perempuan 
dengan sesuka hatinya. 


Dengan asyiknya Frea memainkan game'nya pada saat 
bagian make up sampai pemilihan baju pun Frea selesai 
hasilnya ia senang. Hingga tanpa dirasa sudah ada 
seseorang yang disampingnya sedang memperhatikannya. 
la yang tak lain adalah Zain, Zain merangkul Frea kemudian 
mengecup pipi Frea. 


Frea yang terkejut langsung menatap seseorang disebelah, 
"Zain? Kamu kapan nyampe?" tanya Frea. 


"Baru aja, lama nunggu aku hem?" tanya Zain sambil 
menatap Frea. 


"Nggak sih, ya udah ayo kita ke kantor kamu Zain," ajak 
Frea bersemangat. 


"Oke oke, kayaknya ada yang nggak sabar nih ngelamar 
kerja di kantor aku hemm" ledek Zain sambil mrngacak poni 
Frea. 


"Isshhh Zain, apaan si." elak Frea sambil memanyunkan 
bibirnya. 


Dengan kilat Zain mengecup bibir Frea yang sempat 
manyun. Setelahnya Zain tersenyum. 
"Zain! Kamu apa apaan sih?!" sewot Frea. 


"Aku paham kok, tadi kamu kode kode kayak gitu aku peka 
jadi aku cium kamu" ucap Zain santai. 


"Isshhh lagian siapa juga yang ngasih kode, aku nggak 
ngasih kode padahal" ucap Frea. 


"Itu tadi bibirnya di maju majuin apa coba kalo bukan kode 
minta di cium?" tanya Zain. 


"Zain!! Aku nggak ngasih kode apapun!! Dasar kamunya aja 
yang modus!!" kesal Frea sambil mencoba memukul dada 
Zain namun dengan cepat Zain menahan lengan Frea. 


"Hehe, iya iya udah nggak usah kesel gitu, jelek mukanya 
tau nggak" ucap Zain. 


"Biarin" jawab singkat Frea. 


"Iya udah maaf ya sayang, ayo jadi nggak kita ke kantor?" 
tanya Zain. 


"Jadiii." ucap Frea bersemangat. 


"Oke, ayo kita pergi sekarang tuan putri?" tanya Zain sambil 
mengulurkan tangan kanannya untuk menggandeng Frea 
bak pangeran kerajaan. Frea tersenyum lalu ia menyambut 
uluran tangan Zain setelahnya ia berjalan bersama untuk 
masuk kedalam mobil. 


aaa 


Sesampainya di halaman kantor Zain, Frea menatap 
kemegahan dan ketinggian perusahaan yang dimiliki oleh 
Pratama ayah Zain. 

Frea berdecak kagum dengan apa yang baru ia lihat. 


"Ayo sayang kita masuk ke dalam?" ajak Zain sambil 
merengkuh pinggang Frea. 


"Tunggu Zain," ucap Frea yang masih gugup. 
"Kenapa?" tanya Zain sambil menatap Frea. 
"Aku takut, kalo aku nggak bakal diterima nanti." ucap Frea. 


"Percaya sama aku, kamu bakalan diterima kok, tenang aja 
yah" ucap Zain. Frea menarik nafas dalam dalam lalu ia 
mencoba menetralkan dirinya agar tidak gugup. 


"Iya deh, bismillah ya allah, ketemu calon mertua" ucap Frea 
pelan. 


"Cieeeee, calon mertua." ledek Zain. 


"Diem Zain, aku lagi jaga diri nih biar nggak gugup, jangan 
ngledekin aku" ucap Frea. 


"Iya iya, maaf, ya udah ayo masuk" ajak Zain. Keduanya 
masuk kedalam kantornya untuk menemui Pratama selaku 
pemimpin serta direktur perusahaanya. 


Ketika Frea dan Zain masuk, para karyawan yang sedang 
sibuk bekerja tiba tiba melihat pasangan yang baru datang 
itu. 

"Selamat sore pak Zain" sapa salah satu karyawan. 


"Sore" jawab Zain singkat sambil tersenyum. 


"Bawa siapa pak kali ini?" tanya Ilham karyawan perusahaan 
yang sempat akrab dengan Zain. 


"Calon istri," ucap Zain. Frea hanya tersenyum saja. 
"Selamat sore pak Zain, bu Frea" sapa yang lainnya. 


"Sore juga." jawab mereka kemudian setelah melewati area 
karyawan bekerja, Frea dan Zain mulai melangkah menuju 
ruangan Pratama untuk menemuinya. 


Dian yang baru saja melihat Zain bersama dengan Frea, ia 
segera menghampiri Zain dan memasang wajah cantiknya 
di depan Zain dan Frea. 

"Selamat sore pak Zain? Tumben bawa dia pak?" sapa Dian 
sambil menatap Frea sinis. Frea yang melihat tingkah Dian 
yang berusaha menggoda Zain, langsung ia mengeratkan 
pegangan lengan Zain. 


"Sore juga. Bukan urusan kamu!" ucap Zain ketus. 


"Ayo sayang kita masuk," ajak Zain. Frea mengangguk 
tersenyum. 


Dian berusaha mencegah Zain dan Frea masuk ke ruangan, 
"Ehhh tunggu pak, bapak mau kemana?" tanya Dian kepo. 


"Bukam urusan kamu!" tegas Zain sambil hendak pergi lagi. 


"Pak Zain, bukannya kita ada meeting bentar lagi ya?" 
cegah Dian. 


"Tunda sementara, saya ada kepentingan lain!" titah Zain. 


"Tapi pak? Para perwakilan dari instansi sudah saya kabari 
bahwa hari ini ada meeting pak," ucap Dian. 


Zain menarik nafas dalam dalam ia sudah sangat kesal 
dengan tingkah Dian. 

"Saya kan sudah bilang, tunda sementara! Saya masih 
punya kepentingan lain! Kerjakan! Jangan ganggu saya lagi, 
saya masih punya banyak urusan!" tegas Zain dengan nada 
tinggi. 


Frea yang mendengarnya rada terkejut namun ia berusaha 
menenangkan Zain agar tidak terbawa emosi. 

"Tenang Zain, nggak perlu emosi, selesein baik baik kan 
bisa" bisik Frea. 


Zain menghela nafas lalu ia menatap kekasihnya kemudian 
tersenyum. 

"Ayo sayang kita masuk, kamu Dian! Kenapa masih berdiri 
disitu?! Kerjakan yang saya perintahkan!" tegas Zain. 


"Iyya pak" ucap Dian. Lalu Frea dan Zain masuk ke dalam 
ruangan Pratama. Sementara Dian masih menatap 
kepergian Frea dan Zain dengan kesal. 


"Kurang ajar!! Gue nggak bakal biarin lo hidup tenang Frea!! 
Zain itu milik gue!! Gara gara lo, Zain jadi kasar sama gue! 
Tunggu pembalasan gue!!" tekad Dian sambil mengepalkan 
kedua tangannya. 


a 


Zain dan Frea sudah sampai di depan pintu ruangan 
Pratama, Frea sudah merasa gugup dari sebelumnya dan 
sekarang dia sedang mengatur pernafaasannya untuk 
tenang dan tidak gugup, bukan hanya gugup ia juga sangat 
takut berhadapan dengan Pratama, sebab Pratama sangat 
membenci Frea. Jadi ia harus mengumpulkan banyak nyali 
sebelum menghadapainya. 


"Ayo masuk sayang," ajak Zain sambil tersenyum. Frea 
tersenyum gugup lalu mereka berdua perlaahan masuk ke 
ruangan Pratama. 


"Assalamu'alaikum papah," sapa Zain ketika masuk 
keruangan Pratama, Pratama sedang duduk membelakangi 
mereka. 


"Waalaikumussalam," jawabnya sambil memutar 90 derajat 
kursinya menghadap Zain. Pratama begitu terkejut melihat 
Frea disamping Zain. 


Mata tajam Pratama langsung menatap Frea penuh 
kebencian, Frea yang di tatapnya langsung menunduk dan 
meremas kuat roknya. 


"Pahh, Zain bawa Frea kesini karena Frea ingin ngelamar jadi 
karyawan disini pah, boleh kan?" tanya Zain. 


Pratama bangkit dari kursi kebesarannya lalu ia melangkah 
menuju Frea, 
"Zain, gimana nih?" bisik Frea ketakutan sambil meremas 
lengan Zain. 


"Tenang aja, aku disini." jawab Zain. 

"Kamu-?" ucap Pratama sambil menatap Frea. 

"Mau ngelamar jadi karyawan disini?" tanya Pratama. 
"liy yya om eh pak maksudnya" 


"Hemm, oke saya terima lamaran kamu, dengan satu 
syarat!" tegas Pratama. 


"Syaratnya apa pak?" tanya Frea. 


"Gampang, kamu nggak boleh protes setiap saya kasih 
kerjaan, gimana?" tanya Pratama. 


"Pahh kok gitu si?" 
"Diem kamu Zain!" 
"Bagaimana Frea tawaran saya?" 


"Hemm, boleh pak, insya allah saya siap" ucap Frea 
menyetujui tawaran Pratama. 


"Bagus, mulai besok kamu boleh kerja disini, kamu ada di 
bagian marketing" ucap Pratama. 


"Iya pak, terimakasih" ucap Frea senang penuh keceriaan. 
"Sama sama," 


Zain menatap Pratama, lalu ia memeluk Pratama dengan 
erat. 
"Makasih pah, papah udah nurutin permintaan Zain kali ini, 
Zain sayang papah" ucap Zain. Pratama hanya tersenyum 
licik. 


"Sama sama," 


"Ya sudah pah, kali ini Zain mau anterin Frea dulu, nanti 
Zain balik kantor lagi kok, pamit dulu yah pah 
Assalamu'alaikum" pamit Zain. 


"Waalaikumussalam" 


"Ayo sayang kita pulang," ajak Zain sambil menggandeng 
Frea. 


"Permisi pak" ucap Frea, Pratama tersenyum lalu mereka 
keluar dari ruangan Pratama dengan senang. 


"Kamu jangan senang dulu Fre, kamu pikir saya akan 
membuatmu betah kerja disini hah? Nggak bakalan! Tunggu 
aja tanggal mainnya!" ucap Pratama penuh licik. 


KKKKK 


Frea dan Zain sedang berada di rumah Frea, karena setelah 
dari kantor, Zain mengantar Frea pulang ke rumahnya. 
"Zainnnn.. Makasih ya sayang, karena kamu aku jadi bisa 
kerja lagi bantuin bunda nyari uang juga," ucap Frea sambil 
memeluk Zain yang sefang duduk di sofa ruang tamu rumah 
Frea. 


"Iya sayang, aku bakal ngelakuin apa aja buat kamu asal 
kamu bahagia juga itu demi kebaikan," jawab Zain. 


"Sekali lagi makasih ya sayang," Zain tersenyum lalu 
telunjuk kanan Zain mengarah pada pipinya, kode yang 
Zain berikan untuk Frea. 


Frea mengerutkan dahinya bingung, 

"Kissnya mana? Masa cuma makasih doang?" ucap Zain 
yang mengerti bahwa Frea tidak mengerti kode yang ia 
berikan. 


Zain yang sudah menunggu kiss dari Frea pun sedikit kesal 
Karna tak ada respon apapun dari Frea. 

Zain menghela nafas lalu ia menerima bahwa Frea tak akan 
memberikan kissnya itu, 


Frea tersenyum melihat Zain yang sedikit merengut, 
kemudian dengan cepat Frea mengecup pipi kanan Zain 
sebagai ucapan terimakasihnya. 

"Kiss buat sayangnya Frea" ucap Frea setelah mengecup pipi 
Zain. 


Zain terkejut lalu ia tersenyum menatap Frea. 
"Makasih sayang," ucap Zain sambil menggengam tangan 
Frea. 


"Sama sama." 


Tiba tiba dateng Frania yang diikuti seorang cowok 
dibelakangnya, Frania tampak kesal dengan cowok itu. 

"Lo ngapain sih ngikutin gue mulu? Pulang sono! Rumah lo 
bukan disini!" protes Frania yang baru saja masuk ke rumah 
namun ia berhenti di depan pintu. 


"Kan gue mau mastiin keadaan lo, biar lo aman sampe 
rumah Fran," ucapnya 


"Gue udah nyampe rumah mendingan lo balik sekarang gih 
cepet!" usir Frania. 


"Hehh, ada apa sih dek? Kamu ngomel ngomel sama siapa? 
Ada tamu bukannya disuruh masuk malah kamu usir, nggak 
sopam banget sih kamu?" protes Frea yang melihat sikap 
kasar Frania. 


Frea menatap lelaki yang sedang berdiri di depan pintu 
bersama Frania, 

Lelaki itu lalu masuk kemudian duduk menghadap Frea. 
"Ehh ada mbak Frea? Kenalin mbak, aku Randy calon 
pacarnya Frania" ucap lelaki bernama Randy sambil 
mengulurkan tangan kanannya, Frea menyambut uluran 
tangan Randy. 


Zain menatap heran pada lelaki yang sedang berada di 
depannya. 

"Hehh, mendingan lo pulang gihh nggak usah caper sama 
kakak gue?" usir Frania. 


"Frania! Jangan kasar kenapa sih, dia itu temen kamu, kamu 
rumahnya dimana dek?" tanya Frea. 


"Rumahku di gang Melati blok 2 mbak, mbak cantik deh, 
boleh kan mbak kapan kapan kalo Randy ajak main Frania?" 
ijin Randy. 


"Hehhhh lo nggak usah caper sama kakak gue, kena marah 
kakak ipar gue mampus lo!" ucap Frania. 


Zain yang daritadi diam saja kemudian ia sedikit paham 
bahwa lelaki bernama Randy itu menyukai Frania adek Frea, 
ia mendekati Frea hanya sekadar minta ijin agar bisa dekat 
dengan Frania. Zain tersenyum kemudian ia berbisik pada 
Frea. Frea juga ikutan tersenyum setelah mendengar bisikan 
Zain. 


"Mbak Frea? Gimana? Di ijinin kan mbak, aku pergi main 
bareng Frania?" tanya Randy. 


"Nggak usah mbak, jangan di ijinin, dia itu modus, lagian 
Frania banyak tugas juga!" elak Frania. 


"Frania, kan kita bisa ngerjain tugasnya bareng bareng," 


"Ogah gue kerja bareng sama lo, udah lo pulang gihhh, gue 
mau istirahat, lo ganggu kakak gue tau" usir Frania sambil 
menarik lengan Randy untuk keluar dari rumahnya. 


"Fran, gue belum selese ngobrol sama kakak lo, gue mau 
buktiin kalo gue serius sama lo, lo apaan sih main tarik tarik 
gue?" protes Randy. 


"Bodo amat, yang gue mau lo pergi sekarang balik sono ke 
rumah lo!" usir Frania. 


"Oke gue pergi kali ini, lain kali gue bakal langsung bawa 
rombongan keluarga gue buat ngelamar lo" tekad Randy. 


"Omong kosong, gue nggak percaya, balik sono!!" usir 
Frania, lalu Randy pun pergi dari halan rumah Frania, Frania 
menghela nafas atas kepergian Randy, lalu ia masuk 
kedalam rumahnya, 


"Ciee yang mau dilamar" ledek Frea sambil menyender pada 
Zain. 


"Iya nihhh, aduhh nggak jomblo lagi nihhh" sambung Zain. 


"Ishhh apasih mas mbak, siapa juga yang mau dilamar, 
udah ah capek aku mau istirahat." ucap Frania kesal sambil 
melangkah masuk kedalam kamarnya. 


"Kamu tau nggak Zain? Si Randy itu berani beraninya 
deketin adek aku padahal adek aku cuek kalo sama cowok 
ya kaya misal tadi itu rada kasar, tapi kok dia betah yah?" 
pikir Frea. 


"Namanya juga cinta, kaya aku sama kamu, gimanapun 
keadaan kamu aku tetap betah sama kamu sayang" ucap 
Zain. 


"Iya juga sihh, ada ada aja deh Frania Frania" ucap Frea 
terkekeh mengingat kejadian tadi. 


a 


TBC 
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Vote & koment yah. 
Maaf kalo banyak typo. 
Happy Reading . 


KKKKK 


Hari ini adalah hari pertama Frea kerja diperusahaan milik 
ayah Zain. Oleh karena itu, Frea tengah bersiap agar dihari 
pertama ia kerja bisa membuat ayah Zain senang dengan 
hasilnya. Frea sangat berharap kerjaan yang nanti ia 
dapatkan sesuai dengan yang bisa ia lakukan. 


Setelah bersiap, Frea keluar dari kamar menuju ruang 
makan yang disana terdapat adeknya Frania dan Indah. 
"Pagi bun, pagi dek" ucap Frea sambil mengecup pipi Indah 
dan Frania bergantian. 


"Pagi juga nak" jawab Indah, sementara Frania sedang 
menguyah sarapan jadi belum sempat menjawab. 


"Banyak amat dek sarapannya tumben laper apa gimana?," 
ledek Frea. 


Frania hanya menasang wajah sebal, karena ia sebal tiap 
diledekin terus. 

"Becanda kali dek, udah lanjutin makannya abisin juga 
jangan tersisa kasian bunda udah capek capek masak 
sarapan buat kita" ucap Frea. 


"Iyaa mbak" jawab Frania. 


"Nak, kamu jadi berangkat kerja hari ini?" tanya Indah. 


"Iya bun, Insya Allah Frea hari ini mulai kerja, doain yah bun 
biar Frea bisa ngerjainnya nanti" pinta Frea. 


"ya nak, bunda selalu doain kamu kok, tapi kuliahmu 
gimana nak? Apa pekerjaanmu nanti nggak mengganggu 
kuliahmu? Bunda nggak mau kalo karna pekerjaan, 
kuliahmu jadi berantakan" ucap Indah seraya khawatir akan 
nasib kuliah putri sulungnya. 


"Insya Allah kuliah Frea bakal baik baik aja kok bun, sebisa 
mungkin nanti Frea bagi waktu kok biar kerjaan sama kuliah 
sama sama terpenuhi" ucap Frea meyakinkan Indah. Indah 
tersenyum melihat putrinya bertekad keras. 


"Ya sudah kalo emang gitu nak, ayo kamu sarapan dulu 
sebelum berangkat kerja" ucap Indah. 


"Iya bun" jawab Frea. 


aaa 


Frea sudah tiba di kantor milik ayah Zain. la menarik nafas 
terlebih dahulu sebelum ia masuk kedalam kantornya, 
"Bismillah Ya Allah, semoga hari ini kerjaanku lancar semua, 
aamiin" ucap Frea penuh harap. 


Lalu Frea melangkah masuk menuju pintu utama lantai satu 
atau lobby. la melihat beberapa karyawan lain yang baru 
saja berangkat sama sepertinya. la memberanikan diri untuk 
menyapa para karyawan lain sebagai bentuk etika ramah 
dan tidak sombong. 


"Assalamu'alaikum bapak, ibu. Selamat pagi" sapa Frea 
disertai senyuman ramahnya. 


"Waalaikumsalam bu Frea selamat pagi juga," jawab para 
kayawan. 


"Panggil saja Frea," pinta Frea. 


"Oh iya, Frea, selamat bekerja di kantor Pratama Company" 
ucap ibu ibu yang telah Frea salami sebelumnya. 


"Iya terimakasih bu, permisi bu boleh saya tau nama ibu?" 
tanya Frea. 


"Oh iya tentu saja boleh, kenalkan saya Riana panggil saja 
Bu Ria, atau kalo mau singkat BuRi" ucap Riana sekaligus 
sengaja becanda pada Frea. 


"Hehe ibu bisa saja, kalo boleh saya tau Bu Riana ini kerja di 
bagian apa bu?" 


"Saya bekerja di bagian Marketing," ucap Riana. 


"Ohh gitu berarti sama dong bu, bareng sama saya," ucap 
Frea senang ternyata ibu ibu yang baru saja ia kenal partner 
kerja dan kebetulan ramah juga. 


"Oh iya? Ya sudah kalo gitu ayo kita ke ruangan, nanti saya 
kenalkan dengan teman lainnya" ucap Riana. Frea 
mengangguk lalu mereka berdua menuju ruangan bagian 
marketing. 


Frea merasa senang karena bisa menemukan teman partner 
kerja yang baik sekaligus ia jadikan sebagai pembimbing 
dalam kerjanya nanti. 


aaa 


Zain tengah bersiap karena hari ini kekasihnya Frea sudah 
mulai bekerja di kantornya, meskipun beda bagian tapi 
masih dalam lingkup satu kantor. Zain yang telah selesai 
memakai jasnya kemudian menyemprotkan minyak wangi 


ke kemejanya, lalu ia menatap pantulan dirinya di cermin 
dengan senang. 


"Yess, hari ini bakal satu kantor sama si sayang, btw 
sayangkuhh Frea lagi ngapain yah?" ucap Zain sambil 
berpikir kemudian ia meraih ponselnya untuk membuka 
aplikasi chattnya. 


Mine 
Online 


Assalamu'alaikum sayangkuh Frea calon istrinya Zain calon 
ibu dari anak anaknya Zain nanti . 


Waalaikumsalam sayangkuh . 
Kamu udah berangkat belum? 


Udah nih Zain, kamu malah belum berangkat, sekarang aku 
lagi diruangan nih bareng karyawan yang namanya Bu 
Riana. 


Ohh bu Riana, ya udah kamu lanjut aja. Aku mau otw kantor 
sekarang nih udah nggak sabar pengin ketemu kamu 
sayang . 


Iyaa Zain, hati hati dijalan yah. 
Siyap sayangkuhh . 


Zain menyudahi chattingan dengan Frea, karena ia sudah 
siap menuju kantor, Zain mengambil kunci mobil di dekat 
meja rias lalu membawa tas ala kantornya kemudian 
melangkahkan kaki menuju keluar rumah. 


Ketika sampai di ruang tamu, Zain melihat ada Dian 
bersama dengan Pratama ayahnya. la mengerutkan dahinya 


dengan penuh tanda tanya. 
"Ngapain si dia ada disini?" batin Zain. 


"Zain, sini nak, papah mau bicara sama kamu" ucap 
Pratama. Zain mengangguk dan menurut saja. 


"Kenapa pah?" tanya Zain malas malasan. 


"Hari ini kamu ada rapat bukan? Nah papah sengaja nyuruh 
Dian supaya berangkat kantor bareng sama kamu," ucap 
Pratama. 


"Lah kenapa jadi gitu si?" protes Zain. 


"Udah nurut aja si kenapa? Lagian kalian berdua juga kan 
partner kerja harusnya kompak dong" ucap Pratama. 


Dengan terpaksa Zain menuruti perintah ayahnya. 

"Dian, kamu berangkat bareng Zain yahhh? Ayoo kalian 
berdua berangkat sekarang nanti terlambat lagi," ucap 
Pratama. 


"ya om, Dian pamit berangkat dulu yah om" pamit Dian 
senang karna busa satu mobil dengan Zain, lelaki yang 
disukainya. 


"Males banget," batin Zain. 


daaa 


Frea yang masih mengobrol dengan Riana, tiba tiba 
dikejutkan dengan ucapan seseorang yang baru saja masuk 
ke bilik ruang bagian marketing. 

"Mba,Pak ayo kedepan Pak Zain baru aja dateng" ucap Adi. 
Frea tersenyum mendengar kata Zain. 


"Nah Frea, disini setiap pagi, kami melakukan rutinitas 
menyambut calon direktur perusahaan ini, sebagai bentuk 
penghormatan, nah karna bentar lagi pak Zain datang, ayo 
kita keluar untuk menyambutnya" ucap Riana. 


Frea mengangguk lalu mengikuti Riana melangkahkan kaki 
menuju lobby perusahaan. 

Mereka berjejer sebelum calon pemilik direktur masuk. 
Kemudian, tidak menunggu lama, Zain datang membuat 
senyum merekah di bibir Frea. 


Tapi dalam sekejap senyum itu hilang ketika ia melihat 
seseorang sedang menggandeng Zain dengan mesranya, 
tampak Zain sedikit riisih dengan yang dilakukan 
sekretarisnya, siapa lagi kalo bukan Dian. 


"Selamat pagi pak Zain" ucap para karyawan bersamaan 
termasuk Frea juga. Frea menatap kesal ke arah Zain. Begitu 
melihat Frea, Zain langsung menjauhkan diri dari Dian. 


"Pagi," ucap singkat Zain. Sesudah Zain masuk , semua 
karyawan membubarkan diri untuk mulai bekerja. 


Zain berniat untuk mengejar Frea, namun Dian menarik 
lengannya hingga ia gagal menemui Frea, ia takut jika Frea 
akan salah paham dengan kejadiam barusan. 

"Sini aja kenapa, nggak usah ngejar dia. Kamu itu lagi di 
kantor, sebentar lagi kita juga ada meeting, ayo pak kita 
masuk aja." ucap Dian. Lalu Zain terpaksa menurut karna 
memang benar hari ini akan ada meeting. 


"Rasain lo Frea, emang enak Io kali ini gue bikin cemburu, 
besoknya gue bakal bikin lo sama Zain putus!" batin Dian 
senang. 


aa 


Frea tiba diruanganya, menatap layar ponselnya yang 
bergetar tanda pesan singkat masuk. Ia membuka pesan itu, 


Mine : Sayang, kamu jangan salah paham yah, tadi itu 
nggak seperti yang kamu kira, nanti aku jelasin pas jam 
makan siang, temui aku di Ruanganku. sekarang aku ada 
meeting jadi nggak bisa jelasin panjang lebar, aku meeting 
dulu yah. Love you sayang . 


Begitulah isi pesan singkat dari Zain. Frea tersenyum 
membaca pesan dari Zain. Lalu ia membalasnya dengan 
semangat. 


Me : Iya sayang, aku percaya kok sama kamu, aku yakin 
kamu nggak berniat begitu, okeh selamat meeting Zain'ku 
sayang . Semangat yah . Love you too sayangkuh . 


Send. 


Setelah membalas pesannya, Frea meletakan ponselnya di 
meja. 

"Frea, tolong kamu bantu Ibu ya rekap beberapa kuitansi ini, 
Ibu lagi banyak kerjaan soalnya, bisa kan?" tanya Riana. 


"Ehh, bisa banget bu." ucap Frea sambil tersenyum ramah 
lalu menerima berkasnya untuk ia rekap. 


"Terimakasih Fre," ucap Riana. 


"Sama sama bu" balas Frea. Lalu dengan semngat Frea 
memulai pekerjaan pertamanya. 


daa 


Jam makan siang telah tiba, Frea segera melangkahkan kaki 
menuju ruangan Zain yang berada di lantai 5. Frea sengaja 


membawakan makan siang yang sempat ia beli sebelum 
menuju ruangan Zain. 


Dengan pelan ia memasuki lift dan menekan tombol nomor 
5. Tidak butuh waktu lama, Frea sudah sampai di lantai 5, ia 
melangkahkan kaki menuju receptionist terlebih dahulu. 
"Permisi mbak,Saya Frea mau tanya pak Zain'nya ada?" 
tanya Frea sopan. 


"Eh bu Frea calon istrinya pak Zain yah?" tanya 
resceptionist. 


"Eh,jangan kaya gitu mbak. Panggil aja Frea." ucap Frea. 


"Oh iya, pak Zain'nya ada diruangannya mbak." ucap 
receptionist memberitahu. 


"Oh gitu, makasih mbak kalo gitu saya permisi dulu" pamit 
Frea lalu ia melangkah menuju ruangan Zain, ia menatap 
nama yang tertera dipintu dengan nama 'Zainnara Pratama' 
begitu khusus sepertinya memang ruangannya. Frea 
mengetuk pintunya lalu ia masuk perlahan. 


"Assalamu'alaikum pak Zain?" salam Frea sambil mencari 
sosok kekasihnya, lalu ia menutup pintu kemudian menatap 
ruangan Zain yang begitu luas dan mewah, Frea melihat 
lihat apa saja yang ada diruangan Zain. 


"Ya ampun, ini ruang kerja kantor aja mewahnya kaya gini 
luas juga bisa buat main nih, eh tapi yang punya ruangan 
kemana nih?" ucap Frea heran tak mendapati Zain di 
mejanya. 


Tiba tiba Frea merasakan ada yang memeluknya dari 
belakang, ia terlonjak lalu menatap kesamping ya dia Zain 
kekasihnya. 


"Kamu ini ngagetin aku tau nggak?! Kirain hantu tau!" kesal 
Frea. 


Zain terkekeh lalu ia memutar tubuh Frea agar berhadapan 
dengannya, ia mengulurkan tangannya pada wajah Frea, 
mengusap pipi Frea dengan lembut, sementara tangan yang 
satu merangkul pinggang Frea agar lebih dekat dengannya. 


"Aku kangen kamu sayang" ucap Zain sambil mendekatkan 
wajahnya hingga kening Zain dan Frea bersentuhan. 


Frea mulai merasakan gugup, sebenarnya ia suka tapi entah 
kenapa tiba tiba gugup, 
"Kamu ini kangen kangen mulu deh Zain" ucap Frea sambil 
menjauhkan wajahnya. 


"Ya abisnya aku maunya kamu disini terua nemenin aku" 
ucap Zain manja. 


"Manja banget kamu Zain, udah ah ayo makan, aku udah 
bawain makan siang buat kamu" ucap Frea sambil menarik 
lengan Zain untuk duduk disofa lalu Frea menyiapkan 
makan siangnya untuk Zain. 


Zain memperhatikan Frea dengan penuh, ia tersenyum 
ketika melihat kekasihnya itu sangat perhatian. 
"Zain, ayo dimakan tuh" ucap Frea. 


"Suapin" pinta Zain. 
"Nggak mau, jangan manja deh" elak Frea sedikit kesal. 


"Ihhh sama suami tuh nggak boleh gitu, harus baik ,harus 
nurut juga" ucap Zain berlagak. 


"Makan aja sono, nggak usah berlagak suami suami, nikah 
aja belum" elak Frea. Akhirnya Zain menurut saja, ia makan 


siang yang dibawakan oleh Frea. Frea tersenyum melihat 
Wajah kesal Zain. 


10 menit kemudian. 


Zain telah menyelesaikan makan siangnya, kini mereka 
sedang duduk bersama, Frea duduk dipangkuan Zain karna 
itu Zain yang memintanya. 

Frea menyenderkan kepalanya di dada bidang Zain. 
Semenntara Zain mengusap puncak kepala Frea dan 
mengecupnya. 


"Sayang, makasih udah bawain makan siang buat aku" ucap 
Zain sambil mengecup puncak kepala Frea. 


"Sama sama Zain," ucap Frea. la mendongak mentap wajah 
Zain. 


Zain mengulurkan tangannya untuk mengusap pipi Frea 
kemudian perlahan ia mendekatkan wajahnya, Frea yang 
mengetahui bahwa Zain akan menciumnya, ia menutup 
matanya, Zain memiringkan wajahnya lalu ia mengecup 
bibir Frea dengan pelan,lembut dan membuat Frea terlena 
dengan kecupan yang Zain berikan. 


Zain menatap Frea yang tak lama membuka matanya, 
"Love You My Future Wife" bisik Zain pelan. 


"Love you too" jawab Frea sambil ia memeluk Zain, Zain 
membalas pelukan dari Frea. 


deka 
TBC 


Maaf baru bisa update sekarang, soalnya dari 
kemaren aku bingung mau bikin alur gimana lagi 


buat part berikutnya, dan nggak nyangka ternyata 
ada banyak Readers yang suka sama Story yang 
awalnya aku bikin cuma buat hiburan pribadi saja, 
dan aku ucapin terimakasih buat yang sudah baca + 
vote untuk story aku ini, dan aku minta maaf jika 
ada banyak kesalahan dalam penulisan atau ada alur 
yng belum kalian pahami karena mungkin ini masih 
gaje banget. Tapi apapun itu makasih support'nya . 
(Ah elah lu, kebiasaan dimana mana curhat mulu lu thor ) 
Biarlah, suka hati gue lah. 

(Iyain dah biar seneng lu). 


SIM 19 


Halooo selamat siang teman teman dan para readers 
setiaku . Bagaimana puasanya dari awal sampai 
sekarang? Lancar nggak tuh? Apa udah ada yang 
bolong? Semoga aja lancar semuanya yahh. 

Maafin author yah baru next sekarang, buat 
permintaan maaf author, sekarang author kasih 
bonus di part ini. Yang biasanya 1 part cuma 1700- 
2000 kata, kali ini author ketik part ini nyampe 3000 
kataaaaaaa, bisa bayangin kan? Gimana keritingnya 
jari jari author . Tapi nggak papa apapun author 
lakuin buat para readers tercintahhhhh . 

(Asekkkkkkkk ) 

Ya udah nggak usah banyak basa basi, langsung 
scroll dan baca part ini yah . 

Vote dan komentnya jangan lupa yahh . 

Happy Reading . 


daaa 


Tak terasa waktu sudah menunjukan pukul 5 sore, Frea 
menatap pekerjaannya yang belum selesai, namun ia juga 
mempunyak jadwal kuliah di sore hari. Rizky sudah 
beberapa kali menelpon Frea untuk segera datang pada jam 
kuliahnya yang satu jam lagi akan dimulai. 


"Aduh ini gimana? Bagaimana aku pergi kuliah kalo saja 
pekerjaanku belum selesai?" Frea berpikir apa yanh 
sebaiknya ia lakukan. 


la malu jika harus izin karena ini adalah hari pertama ia 
bekerja. Frea menatap layar ponselnya yang daritadi 
berdering tanda telpon masuk dari Rizky. Ia tau Rizky cemas 
namun ia tidak bisa mengangkat telponnya seenaknya 


karena ia saat ini sedang berada di kantor. Akhirnya Frea 
menolak panggilan dari Rizky. 


Dengan terpaksa akhirnya Frea memutuskan untuk meminta 
izin pada Zain, karna ia yakin Zain akan mengizinkan 
lagipula Zain juga kepala tertinggi marketing dibawah 
direktur ayahnya. 


Untuk itu ia berusaha mengirim pesan pada Zain terlebih 
dahulu, ia ingin taucapin sedang sibuk atau tidak. 


Me : Zain, kamu lagi sibuk nggak? 
Send. 


Frea menunggu balasan pesan dari Zain kekasihnya sambil 
melanjutkan pekerjaannya. 


Mine : Nggak sayang, kenapa? 


Balasan dari Zain yang mampu membuat Frea sedikit 
tenang. 


Me : Aku mau bicara sama kamu sekarang juga, ini penting 
Zain. 


Send. 


Frea ingin berkata jujur pada Zain, ia tidak ingin ada yang di 
tutup tutupi dari Zain kekasih yang sangat ia cintai. 


Mine : Baiklah, kamu ke ruanganku saja yah sayang, aku 
tunggu. 


Dengan gerakan cepat, Frea membalas pesan dari Zain. 


Me : Oke, aku kesana sekarang. 


Send. 


Setelah mengetahui bahwa Zain di ruangannya, Frea segera 
meminta ijin pada Riana untuk keluar sebentar. 


"Permisi bu, Frea mau keluar sebentar boleh?" ijin Frea pada 
Riana yang masih fokus mengetik. 


"Oh iya silahkan Fre, cepat kembali yah." ucap Riana. 


"Baik bu, terimakasih" ucap Frea. Setelah itu Frea segera 
melangkahkan kaki keluar dari bagiannya menuju ruangan 
Zain yang berada di lantai 4. 


Frea menaiki lift lalu menekan angka 4, setelah sampai di 
lantai 4, Frea keluar dan ia berpapasan dengan Pratama dan 
Dian. 

"Frea? Ngapain kamu naik ke lantai 4? Bagianmu di bawah 
bukan disini!" tegas Pratama. 


"Ehm Maaf pak, saya mau mengantarkan berkas ini untuk 
pak Zain." ucap Frea. Untung saja Frea membawa berkas 
yang walaupun itu hanya berkas biasa sengaja ia bawa 
hanya untuk jaga jaga. 


"Ooh, baiklah. Ayo Dian kita turun ke Ruang Seminar." ajak 
Pratama lalu ia pergi meninggalkan Frea. Dian menatap sinis 
Frea lalu mencengkram kuat pergelangan tangan Frea. 


"Awwwww shhhh" ringis Frea. 


"Gue tau lo kesini mau nemuin Zain kan? Dengan alasan lo 
mau nyerahin berkas berkas? Hhh gue bakal rebut Zain dari 
lo perempuan kampung!!" tegas Dian lalu melepaskan 
tangan Frea dengan kasar. 


"Camkan itu!!!" ucap Dian lalu ia pergi menyusul Pratama. 


Sementara Frea, ia mengusap pergelangan tangannya yang 
sedikit memerah. 

la melupakan Dian lalu kembali ke tujuan awalnya yaitu 
menemui Zain. 


Sesudah ia bertanya pada reseptionist ia bergegas 
mengetuk pintu ruangan Zain. Lalu masuk secara perlahan. 
"Assalamu'alaikum pak Zain?" sapa Frea. 


"Waalaikumsalam sayang" sambut Zain dengan wajah 
senangnya melihat kekasihnya datang. 


Frea menghampiri Zain yang sedang duduk santai di sofa 
menunggu kedatangan Frea. 

"Sini duduk dulu sayang" ucap Zain sambil menepuk 
pangkuannya. 


"Zain, aku nggak akan lama lama disini karna ini sangat 
penting " ucap Frea tak memperdulikan ucapan Zain. 


"Sepenting apa si sayang?" tanya Zain sambil menarik 
lengan tangan Frea hingga ia terduduk di pangkuan Zain 
lalu Zain dengan mudahnya memeluk Frea dari belakang, 
Zain menyenderkan kepalanya dipundak Frea. 


"Zain, aku mau minta izin untuk keluar dari kerja ini, 
maksudku aku meminta izin kalo kerjaku cukup sampai jam 
ini dulu." ucap Frea berharap Zain mengizinkan. 


"Izin mau kemana hem?" tanya Zain sambil mengecupi kulit 
leher Frea. 


"Aku ada jam kuliah sore Zain," ucap Frea. Ia tidak peduli 
dengan ulah Zain yang nakal ini yang ia pedulikan hanya 
izin dari Zain itu saja. 


"Okeh aku izinkan, tapi sebelumnya ijinkan aku menikmati 
aroma tubuhmu ini karna aku sangat meeindukannu 
sayangku" ucap Zain sambil sedikit membuka restleting 
belakang pakaian Frea. 


"Zain! Jangan main main! Ini di kantor!" protes Frea. 


"Aku tau, tenanglah sayang. Disini tidak ada cctv, biarkan 
aku melepas rinduku." ucap Zain sambil terus menurunkan 
restleting pakaian Frea. Frea bingung harus bagaimana, ia 
tidak mau kekasihnya itu marah hanya karena ia tidak 
mengizinkan namun jika ia mengizinkan ia takut Zain akan 
melewati batasannya. 


Zain membuka separuh pakaian Frea, ia melihat tali dari bra 
yang digunakan Frea berwarna merah, ia suka lalu ia 
mengusapnya. 


"Warna merah, aku suka sayang" ucap Zain. 


"Zain ingat batas!" peringatan dari Frea, ia berusaha 
menahan Zain agar tidak melewati batasan. 


"yaaa sayang, aku ingat" jawaban singkat dari Zain. la 
kembali mengecup punggung Frea yang hanya yang polos. 
Frea mendesah geli karena punggungnya sedang di 
mainkan oleh Zain. 


Frea membiarkan Zain sedikit bermain main 
dipunggungnya. 

Tangan Zain memeluk keperut Frea, sementara tangan Frea 
ia mencengkram rok yang ia gunakan. 


Zain sungguh membuat Frea merasa ingin terbang hanya 
karna sentuhan di punggungnya, Zain ingin membuka 
kaitan bra yang di pakai Frea, Frea menyadarinya lalu ia 
menyikut pelan perut Zain untuk menghentikannya. 


"Berhenti Zain! Ingat batas! Aku nggak mau kamu 
kehilangan kendali nantinya" ucap Frea. 


Zain tersenyum lalu ia berbisik pelan tepat ditelinga Frea. 
"Emangnya kenapa kalo aku kehilangan kendali, toh 
nantinya kamu bakal jadi istri dari aku sayang" bisik Zain. 


"Zain!! Jangan macem macem deh, aku ada jam kuliah, 
jangan bikin aku bolos kuliah karna ulah kamu ini." protes 
Frea. 


Zain mengerucutkan bibirnya ia sedikit kesal dengan 
omelan yang ia dapat. 
"Iya iya ah bawel banget si" ucap Zain. 


"Biarin, udah ah benerin restleting'ku kamu si pake main 
main segala." pinta Frea. 


Zain menuruti Frea, ia menutup restleting baju Frea 
kemudian memindahkan tubuh Frea untuk duduk 
berhadapan dengan Zain. 

Zain menatap Frea yang masih sibuk merapikan 
pakaiannya, 


"Sayang?" panggil Zain. 
"Hemm" jawab Frea. 
"Liat aku dong," pinta Zain. Frea menurutinya, 


Zain mendekatkan wajahnya lalu memiringkan kepalanya 
untuk mengecup bibir Frea yang sudah menjadi candu bagi 
Zain. Frea yang tadinya terkejut akhirnya menikmatinya, 
hanya 5 detik ia saling mengecup. 


"Udah ah Zain, aku harus kembali. Waktu udah mepet 
soalnya," ucap Frea. 


"Iya udah, kamu hati hati yah, apa perlu aku anter kamu ke 
kampus?" tawar Zain. 


"Nggak usah Zain, aku bisa naik angkutan kok, ini si Rizky 
udah bawel mulu daritadi soalnya," ucap Frea lalu bangkit 
dari pangkuan Zain. 


Zain ikut bangkit berhadapan dengan kekasihnya. 
"Ya udah aku pamit dulu yah Zain, makasih ijinnya aku 
harus ke kampus sekarang juga" pamit Frea. 


"Iya sayang, hati hati nanti pulangnya aku jemput yah" ucap 
Zain. 


"Okeh, ya udah aku keluar yah. Assalamu'alaikum" pamit 
Frea lalu ia keluar dari ruangan Zain. 


"Waalaikumsalam, Frea Frea lucu kamu" lirih Zain sambil 
menatap kepergian Frea. 


da 


Frea melangkah terburu buru menuju kampusnya, karna 
sedari tadi Rizky menelponnya berkali kali untuk segera 
sampai di Kampus. 


Frea berusaha lari secepat mungkin karena ia tidak mau 
terlambat di hari pertama kali ia kerja sambil kuliah. Frea 
melangkahkan kaki menuju taman, karena disitulah Rizky 
berada. 


"Rizky!" panggil Frea sambil menepuk bahu Rizky. 


Rizky menoleh kebelakang melihat siapa yang menepuknya. 
"Lo kenapa baru dateng si Fre? Gue tungguin dari tadi juga, 
mana telpon gue nggak lo angkat lagi." kesal Rizky. 


"yaa maaf, tadi gue ijin dulu soalnya, gue nggak bisa 
seenaknya dong, lo tau kan kalo gue udah mulai kerja di 
perusahaan Zain? Jadi gue tadi ijin dulu, minta ijin pun tadi 
nggak mudah." jawab Frea menjelaskan. 


"yaa gue tau, gimana kerjaan lo di hari pertama? Ribet 
nggak?" tanya Rizky. 


"Nggak si, biasa aja. Masih bisa gue kerjain." balas Frea. 


"Syukur deh kalo gitu, oh iya btw di perusahaan Zain kan 
ada si cewek yang jadi sekretarisnya Zain itu, gimana?" 
tanya Rizky. 


"Gimana apanya?" jawab Frea heran. 


"Maksud gue, apa cewek itu kasarin lo atau kasih kerjaan 
yang susah buat lo gitu?" jelas Rizky. 


"Oohh itu, nggak kok. Biasa aja dia mah, cumaa yaa rada 
kurang suka gitu kalo sama gue." 


"Hhhh dasar cewek gatel si, jadinya gitu. Kayaknya nih yah 
dia bakal punya rencana buat jatuhin lo deh Fre, lo harus 
hati hati sama dia." saran Rizky. 


"Hussshhh, lo apaan si? Kenapa jadi suudzon gini?" elak 
Frea. 


"Bukan suudzon kali Fre, cuma jaga jaga aja, mana tau dia 
bisa kayak gitu kan?" 


"Udah ah, nggak usah mikirin yang nggak nggak, mending 
kita masuk kelas bentar lagi masuk juga. Ayooo" ajak Frea 
mengalihkan pembicaraan. 


"Iyaa okeh okehh" jawab Rizky. 


Frea dan Rizky melangkah memasuki kelas berdua, dalam 
pikiran Frea terputar ucapan Rizky. 

"Kayaknya nih yah dia bakal punya rencana buat jatuhin lo 
deh Fre, lo harus hati hati sama dia." ucapan Rizky yang 
terputar di otak Frea. 


"Nggak Frea, lo nggak boleh berprasangka buruk, percaya 
aja semua akan baik baik aja." batin Frea untuk 
menghilangkan pikiran buruk dari otak Frea. 


KKKKK 


Dian sengaja melangkahkan kaki menuju ruang Marketing 
untuk memberikan pekerjaan kepada Frea karyawan baru 
yang diajukan oleh Zain kemarin. 


Dian kurang suka dengan adanya Frea, oleh karena itu Dian 
berusaha membuat Frea merasa kurang nyaman bekerja 
disini, dengan salah satu caranya yaitu memberikan 
pekerjaan Frea yang banyak dan harus di serahkan kembali 
dalam jangka waktu yang pendek. 


Dian masuk ke ruang Marketing, melihat meja Frea yang 
kosong. 
"Riana, kemana Frea?" tanya Dian. 


Riana yang sedang mengetik menghentikan jari jarinya 
sebentar lalu ia menatap Dian. 
"Nggak ada, dia udah pulang tadi." jawab Riana singkat. 


Sikap Dian memang kasar dan kurang sopan terhadap 
siapapun, ia memang sudah terkenal arogan memandang 
orang dari segi jabatan bukan dari segi umur. 

Karyawan yang sudah terbiasa dengan sikap Dian hanya 
bisa bersabar menghadapi sekretaris anak direktur 
perusahaanya yang arogan berbeda dengan Zain yang 
sangat menjaga etika dengan siapapun. 


"Pulang? Kok bisa? Ini kan belum waktunya pulang? Kenapa 
dia bisa pulang duluan?!" ucapan Dian mulai meninggi 
membuat karyawan bagian marketing berhenti mengerjakan 
pekerjaannya. 


"Saya kurang tau, tapi Frea bilang dia sudah mendapatkan 
ijin untuk pulang dari pak Zain." jawab Riana. 


"Kurang ajar!! Belagu banget si tuh cewek, baru aja masuk 
kerja udah bertingkah seenaknya, awas aja gue bakal kasih 
dia pelajaran!!" geram Dian. 


"Ya udah, berhubung si cewek belagu itu udah pulang, jadi 
gue minta lo kerjain berkas ini se-mu-a-nyaa--" Dian 
meletakan beberapa berkas di meja Riana. 


"Dan itu harus selesai besok pagi, gue nggak mau tau. 
Intinya berkas itu harus sampai di tangan gue besok pagi, 
paham Riana?" tanya Dian. 


"Paham." jawab singkag Riana. Karena ia malas untuk 
meladeni Dian, jadi dia hanya menjawab seperlunya saja. 


"Bagus, selamat bekerja kacung kacung Pratama Company" 
ucap Dian sombong sambil melangkah keluar ruang 
marketing. 


"Cewek setan! Berengsek!" ucap Doni salah satu karyawan 
di bagian Marketing yang kurang suka dengan sikap Dian. 


"Sabar Don, diemin aja udahlah" ucap Riana. 
"Tapi bu? Ibu tau? Dia mengijak-injak harga diri kita Iho, bisa 


bisanya dia masih bekerja di perusahaan ini, heran gue" 
ucap Doni. 


"Udah Don, udah. Sabarin aja." jawab Riana. Doni hanya 
menghela nafas. 


aaa 


Selepas dari ruang Marketing, Dian menuju ruang Zain 
untuk menayakan soal Frea yang ia beri ijin semudah itu. 


Dian mengetuk pintu. 

Tokk...tokk...tokk.. 

Pelan pelan Dian masuk kedalam ruangannya, terlihat Zain 
yang sedang fokus menatap layar laptopnya sambil jari 
jarinya mengetik di keyboard. 


"Zain?" panggil Dian. 


"Kenapa? Kalo nggak penting mending lo balik, gue lagi 
sibuk!" ucao Zain tanpa mengalihkan pandangannya dari 
laptop. 


"Zain, aku mau bicara penting sama kamu." ucap Dian. 
"Ngomong apa? Gue sibuk! Buruan!" tegas Zain. 


"Kamu kenapa ijinin Frea pulang kerja hah? Bukankah ini 
belum waktunya pulang? Kamu nggak bisa gitu dong, ini 
melanggar aturan yang udah om Pratama buat." protes 
Dian. 


Mendengar kata "Frea" Zain langsung menghentikan 
ketikannya lalu pandangannya menatap Dian. 
"Kenapa? Lo nggak suka?" tanya Zain datar. 


"Ya nggak bisa gitu dong Zain, Frea karyawan baru masuk 
hari ini masa dia udah ijin si? Nggak disiplin itu namanya, 
itu juga melanggar aturan tau." jawab Dian sambil 
melangkah menuju belakang kursi kerja Zain. 


"Dia punya urusan penting jadi dia harus ijin!" jawab Zain. 


"Tapi setidaknya besok baru ijin dong, masa baru pertama 
kali kerja udah ijin ijin, bisa bisa karyawan kita ikut 
kayagitu." sahut Dian sambil mengusap rambut Zain pelan. 


Zain merasa risih dengan ulah Dian. Lalu ia menepis tangan 
Dian. 
"Jauhin gue! Keluar dari ruangan gue!" usir Zain. 


"Kok kamu gitu si Zain? Cewek belagu itu bener bener udah 
ngerubah kamu," kesal Dian. 


"Jangan lo sebut dia cewek sialan!! Karena Frea adalah gadis 
baik baik bukan gadis yang seperti lo kira! Dia lebih baik 
daripada lo!" tekan Zain yang mulai emosi ketika Frea di 
hina. 


Lagi dan lagi, Zain membela Frea. Dian merasa benci 
dengan nama Frea. 
"Zain!! Dia cuma cewek kampung, dia nggak sepadan sama 
kamu, sadar Zain! Akutuh sayang sama kamu, cinta sama 
kamu!!" tekan Dian. 


"Bulshit! Lo bukan cinta sama gue, tapi lo cinta sama harta 
gue!! Gue udah tau! Sekarang lo pergi dari ruangan gue! 
Cepat!!" usir Zain. 


Dengan perasaan kesal dan penuh emosi, Dian keluar dari 
ruangan Zain dan menutup pintu ruangan Zain dengan 
kasar. 

"Kurang ajar! Berani beraninya dia hina Frea!!" kesal Zain. 


"Astagfirullahaladzim yaa Allah" ucap Zain untuk 
menenangkan hati. 


"Gue butuh Frea, Frea" ucap Zain lalu ia meraih telponnya 
untuk menelpon kekasihnya. 


Terdapat nada tersambung di seberang sana. 
"Assalamu'alaikum Zain? Kenapa? Ada apa kamu telpon 
aku?" tanya Frea. 


"Waalaikumussalam sayang, nggak papa. Kangen aja sama 
kamu. Kamu pulang jam berapa?" pinta Zain. 


"Kangen mulu deh, perasaan baru tadi kita ketemu juga. 
Aku pulang jam tengah 7 nanti. Ini lagi di toilet aku jadi bisa 
angkat telpon dari kamu," 


"Okey, nanti aku jemput kamu sebelum tengah 7 di kampus 
okey?" 


"Tapi Zain--" 


"Nggak ada tapi tapian, pokoknya kamu harus pulang sama 
aku!" tekan Zain. 


"Ya udah iya iya, ya udah Zain aku mau masuk kelas dulu 
ya." ucap Frea. 


"Iyaa, belajar yang bener ya sayang. Love you" 


"Love you too". Frea mengakhiri panggilannya, seketika Zain 
merasa tenang. Sebelum itu Zain mengetik pesan kepada 
Frea. 


Me : Sayang, belajar yang bener yah, biar bisa ngajarin 
anak anak kita nanti . Aku sayang kamu . Aku cinta kamu . 
You Always In My Heart Honey . 

Send. 


Tak lama Zain menunggu, balasan dari Frea pun datang. 


Mine : /yaaa Zain sayangku, cintaku, lelakiku, calon 
suamiku . Love you sayang . 


Zain tersenyum puas membaca balasan pesan dari Frea. 


KKKKK 


Waktu sudah menunjukan pukul setengah 7 malam, Frea 
dan mahasiswa lainnya bersiap pulang karena dosennya 
sudah pergi sejak 5 menit yang lalu. 


"Fre, lo balik sama siapa?" tanya Rizky. 


"Gue di jemput sama Zain Riz" ucap singkat Frea sambil 
melangkah keluar dari kelasnya bersama Rizky. 


"Kali aja mau balik bareng gue gitu. Hehe" canda Rizky. 


"Lain kali aja deh ya, oh iya lo tau nggak Riz? Frania adek 
gue lagi dikejar kejar sama cowok tau." 


"Oh iya? Siapa?" tanya Rizky. 


"Iyaa. Gue lupa deh namanya siapa, yang pasti adek gue 
tuh lagi dikejar sama cowok gitu" 


"Kapan kapan gue main ah ntar gue tanyain sama adek lo 
itu" ledek Rizky. 


"Boleh boleh. Lucu tau kalo lagi diledekin mukanya merah 
gitu". 


Frea dan Rizky bercanda terus hingga pintu gerbang 
kampus, Frea yang terbawa oleh candaan Rizky pun tidak 
menyadari akan kehadiran Zain. 


Zain yang melihat Frea dan Rizky bercanda ria merasa 
kurang suka. 


"Ehemmm" deheman berasal dari Zain. Frea dan Rizky 
langsung menghentikan tawanya lalu ia menatap Zain. 


"Zain? Kamu udah lama nunggu aku?" tanya Frea. 
"Menurut kamu?" jawab Zain singkat. 


Frea mengerti kenapa Zain bersikap seperti itu, ia merasa 
cemburu terhadap Rizky. Frea menatap Rizky sebentar lalu 
kembali menatap Zain. 


"Zain? Apa kabar? Lama nggak ketemu?" ucap Rizky sambil 
mengulurkan tangannya untuk bersalaman. Zain hanya 
menatap uluran tangannya yang terambang di udara. 


"Zain?" ucap Frea sambil menyentuh lengan Zain untuk 
menyambut uluran tangan Rizky. Zain menoleh menatap 
Frea. 


"Ya udah Fre, gue balik aja dulu yah. Lo sama Zain hati hati 
di jalan." pamit Rizky. 


"Iya Riz, lo hati hati juga yah" ucap Frea. 


"Okey." Rizky pergi meninggalkan Zain dan Frea. Frea 
menatap Zain yang masih memasang muka datar. 


"Sayang? Kamu cemburu hem?" tanya Frea sambil 
mengalungkan kedua tangannya ke leher Zain. Frea 
menatap Zain sambil tersenyum nakal. 


Frea mengusap pipi Zain lalu mengecup pipi kanam Zain 
sedikit lama, setelah itu ia berbisik ditelinga Zain. 

"I love you sayang" Zain tak bisa menahan godaan dari Frea, 
ia pun menarik Frea untuk semakin dekat. 


"Kamu selalu tau, apa yang bikin amarahku hilang" ucap 
Zain lalu ia menyambar bibir Frea dan ia mulai menghisap 
dan Frea menikmati permainan lidah Zain, ia tidak peduli 
dengan sekitarnya karena berhubung sudah malam semua 
teman angkatan Frea pun sudah pulang. 


Tangan Frea mengusap rambut Zain, setelah Zain melumat 
bibir Frea yang semakin memerah lalu ia menuju leher Frea, 
Frea semakin terbuai oleh sentuhan sentuhan Zain. 


"Shhhh Zain" desah Frea pelan. 


Mendengar desahan singkat Frea, Zain merasa lebih 
semangat. 

Zain mengecupi permukaan leher Frea meninggalkan 
jejaknya leher bagian dalam. 

Setelahnya, Zain menyudahi cumbuannya dengan Frea. 


"Nggak akan ada yang bisa memilikimu selain aku, sudah ku 
buat tanda disini biar semua orang tau, kamu milikku." ucap 
Zain sambil mengusap bekas tanda yang ia buat di leher 
Frea. 


"Kamu?? Seriusan bikin tanda lagi? Yang bener aja Zain?" 
ucap Frea tak percaya lalu ia mencari cermin untuk melihat 
tanda yang Zain buat di lehernya, benar Zain memang 
membuat tanda. 


"Zainnn ihh kenapa bikinnya mesti disini? Kalo orang liat 
gimana? Kan aku malu." protes Frea. 


"Sengaja emang, kamu tau? Aku tuh nggak suka liat kamu 
becanda kayak gitu sama cowok lain sekalipun itu Rizky." 
ucap Zain. 


"Ihhh kamu mah, kan aku tadi cuma becanda dikit aja." 
ucap Frea sambil mengusap lehernya. 


"Sama aja, aku nggak suka!" 


"Hem iya udah aku minta maaf deh sama kamu." ucap Frea 
sambil memasang muka cemberutnya. 


"Aku maafin, makasih buat cumbuannya tadi, aku sangat 
menikmati. Mau lanjut di ranjang? Sekalian olahraga malam 
gitu?" tawar Zain dengan nada meledek. 


Mendengar itu, Frea mencubit pinggang Zain. 
"Awwwwww shhhhh sakit sayang," ucap Zain yang baru saja 
merasakan nyeri di pinggangnya. 


"Sukurin, makanya kalo ngomong jangan sembarangan" 
ucap Frea. 


Zain mengusap usap pinggangnya. 
"Udah ah ayo pulang, pak supir ayo masuk. Saya sudah 
ingin pulang." ucap Frea sengaja menyebut Zain supir. 


Zain tidak peduli dengan sebutan Frea, yang ia pedulikan 
hanya meredakan nyerinya. Zain masuk ke dalam mobil. 
"1 perjalanan 2 kali sentuhan bagian atas" ledek Zain. 


"Zain ihhh! Mesum banget si, aku cubit lagi nihh" kesal Frea. 


"Becanda sayang, ya udah ayo pulang." ucap Zain sambil 
menyalakan mobilnya lalu melajukan hingga pergi dari area 
kampus Frea. 


KKKKK 


TBC 


SIM 20 


Hallo hai hai Readers, Author comeback lagi dengan 
story part She Is Mine, Frea si cewek penyayang dan 
Zain cowok hobby mesumin ceweknya. Maafin Author 
yang udah laamaaaaaaaaaaaaaaaaa banget nggak 
next story ini, tapi kali ini next lagi khususson untuk 
Readers Tercintahhh Author. Btw kalian kangen sama 
story ini ke siapa? Frea? Zain atau Author? . Haha 
udah lupain scroll aja ke storynya yahhh. 

Jangan lupa untuk Vote & koment yah. 

Maaf kalo banyak typo. 

Happy Reading . 


#kokokokok 


Sepulang mengantar Frea, Zain pulang kerumahnya dan 
masuk mendekati ruang makan terlihat kedua orangtuanya 
yang sedang makan bersama. 


Siska menatap putra tunggalnya. 
"Zain? sini nak, kamu belum makan kan?" tanya Siska 
sambil mengusap bahu Zain. 


"Zain udah makan Mah," ucap Zain. 


"Pasti bareng sama gadis itu kan? Zain?!! Udah berapa kali 
Papah bilang jauhi gadis miskin itu?!! Dia itu nggak sepadan 
sama kita?!!" emosi Pratama tiba tiba meninggi. 


Siska terkejut dengan ucapan suaminya yang meninggi 
seperti tadi, sementara Zain hanya memasang ekspresi 
kesal terhadap ayahnya yang suka menghina kekasihnya. 
"Pah, tenang Pah. Frea gadis baik kok. Mamah yakin sama 
pilihan Zain," ucap Siska sambil menenangkan suaminya. 


"Mah, nggak usah belain dia!! Papah tuh nggak suka sama 
gadis miskin itu, Pilihan Papah udah bulat Zain akan Papah 
jodohkan dengan Dian?!!!" tegas Pratama. Lalu Pratama 
pergi meninggalkan ruang makan menuju kamarnya dengan 
kesal. 


Zain yang sudah sangat kesal terhadap ayahnya ingin sekali 
memberi pelajaran namum itu kurang sopan jika menghajar 
orangtuanya sendiri. 

"Tenang nak, biar Mamah aja yang bicara sama Papah kamu. 
Mamah yakin kok suatu saat Papah kamu bisa nrima Frea." 
ucap Siska. 


"Iya Mah." jawab Zain sambil tersenyum. 


"Ya sudah, sana kamu mandi dulu, udah malem nanti keburu 
dingin yang ada malah kamu sakit." ucap Siska. Zain 
mengangguk pelan lalu ia melangkah menuju kamarnya. 


"Ya Allah, berikanlah suami hamba hati yang lapang agar 
mampu melihat kebaikan orang lain, jauhkanlah suami 
hamba dari orang orang yang nggak baik." batin Siska. 


da 


Frea baru saja mandi untuk melepas lelahnya. Ia memakai 
pakaian santainya, setelah itu ia becermin menatap 
pantulan dirinya. Ia terfokus pada bekas merah di lehernya 
lalu mengusapnya pelan. 


"Dasar Zain tukang mesum, hobby banget bikin kayagini di 
leher, mana susah ilangnya lagi huuuhh sebel." kesal Frea. 
Tiba tiba terlintas di benak Frea bagaimana saat Zain 
mencumbunya dengan sangat lembut dan pelan hingga 
Frea pun terbuai dengan sentuhan sentuhan yang diberikan 
oleh Zain. 


"Astaghfirullah ngapain aku mikirin mesumnya Zain? ishhh 
nggak bener ini aku, masa suka sih di mesumin sama Zain? 
Gilaaa nggak waras kayanya aku nihh" ucap Frea heran 
dengan sikapnya sendiri. 


"Tapi kalo di pikir pikir sihh, hemnm ternyata enak juga 
yahh berasa dunia milik berdua dan berasa duniaku itu 
cuma Zain, aaaahhhhh gilaaa kok jadi makin ngelantur gini 
sih? haduhhhh" Frea menepuk pelan kepalanya. 


"Freaaa, sini nakk" panggil Indah dari ruang tengah. 
"Iyaaa Bundaa," jawab Frea. 


"Waduhh di panggil bunda, ini Kissmark kudu di tutupin 
nihh pake apa yah? biar nggak ketauan sama Bunda, kan 
kalo ketauan bisa bahaya di kiranya aku udah di perawanin 
sama si Zain terus ntar kalo nikah sama Zain nggak di 
restuinn, nggak boleh jadi nggak boleh" ucap Frea panik, 
lalu ia membuka lemari bajunya mengambil salah satu syal 
yang pernah dibelikan oleh Zain lalu di kalungkan ke 
lehernya agar tertutup tanda kissmark nya. 


"Nah gini aja deh daripada ribet, semoga aja Bunda nggak 
nanyain." ucap Frea lalu ia keluar dari kamar menuju ruang 
tengah. Frea menuruni tangga lalu menghampiri Indah dan 
Frania. 


"Tumben Mbak pake syal, kayak oppa oppa korea aja," 
komentar Frania. 


"Yeee apaan si? orang Mbak kedinginan ya pake syal biar 
nggak sakit." elak Frea. 


"Kamu sakit nak?" tanya Indah sambil menatap putri 
sulungnya. 


"Nggak kok Bun, Frea cuma ngerasa rada dingin aja, 
mungkin anginnya masuk ke dalam kamar jadi Frea ngerasa 
dingin dikit tapi nggak papa kok." ucap Frea menenangkan 
Indah. 


"Ya sudah, kalo begitu Bunda minta tolong sama kamu nak, 
anterin ini pakaian hasil dari jahitan design Bunda ke 
rumahnya Bu Sarah." pinta Indah sambil menyerahkan 
papperbag kepada Frea. 


"Frea sendiri Bun?" tanya Frea. 


"Jangan bilang Mbak nggak berani sendiri terus minta di 
temenin aku gitu?" tebak Frania. 


"Hehe, kok tau si kamu dek?" Frea nyengir seketika. 


"Nggak mau, Frania mau marathon nonton Drakor" tolak 
Frania. 


"Yaelahhh dek, drakor mulu. Ya udah kalo nggak mau 
nemenin, mulai besok kalo ada apa apa jangan minta ke 
Mbak biarin aja Mbak nggak jadi beliin kamu Handphone 
baru." ancam Frea. 


"Laaaa kok gitu si Mbak?" protes Frania. 
"Makanya ayo temenin Mbak," paksa Frea. 
"Iyaaa iyaaa deh, nyebelin banget sih." kesal Frania. 


Indah hanya tersenyum melihat tingkah kedua putrinya. 
"Bunda, alamat rumahnya Bu Sarah dimana?" tanya Frea. 


"Oh iya Bunda lupa ngasih tau, Bu Sarah tinggal di Gang 
Melati Blok 2 deket kok dari depan, udah sana gih ntar 
keburu ditungguin lagi," 


"Gang Melati Blok 2? kok kayak rumahnya Rizky yah? Ahh 
paling tetanggan kali" batin Frea. 


"Ngelamunin apasih? ayo sana pergi." ucap Indah. 

"Iya iya Bun, ini juga mau pergi kok. Ayo dek?" ajak Frea. 
"Iya mbak," 

"Bunda, Frea minjem motornya yahh" ijin Frea. 


"Iya nak, hati hati yahh" ucap Indah. Frea mengangguk lalu 
Frea dan Frania pergi keluar untuk segera mengantar 
pesanan baju. 


aaa 


Frea dan Frania tiba di rumah Bu Sarah. Frea memarkirkan 
motornya di halaman rumahnya, Frea menatap rumah di 
depannya. 

"Beneran kayak rumahnya si Rizky nih" ucap Frea. 


"Rizky temennya mbak?" tanya Frania. Frea mengangguk 
pelan. 


"Udah yok mbak, ntar juga tau kalo kita samperin" ajak 
Frania. Lalu Frania dan Frea berdiri di depan pintu lalu Frea 
mengetuknya pelan. 


Tokk..tok...tokk.. 
"Assalamualaikum" salam Frea. 


"Waalaikumsalam" jawab seseorang dari dalam rumahnya. 
Lalu perlahan membuka pintu. 


"Maaf cari siapa yah?" tanya laki laki yang membuka pintu. 
Frania terkejut melihatnya. 


"Randy?" ucap Frania. Rabdy menatap Frea dan Frania. 


"Ehh calon pacar sama kakak ipar, ngapain ke sini? mau 
ngapelin gue yahh?" ucap Randy dengan pede. 


Seketika mood Frania jadi buruk menyesal karena rumah 
yang ia kunjungi adalah rumahnya Randy si nyebelin bagi 
Frania. 

"Nggak usah geer deh lo, gue sama mbak gue kesini mau 
nitipin ini ke Ibu lo," ucap Frania sambil menyerahkan 
papperbagnya ke Randy. 


"Apaan nih? kado buat gue?" tanya Randy. 


"Bukan, itu pakaian pesanannya Bu Sarah, dan Bunda udah 
nyelesein." ucap Frea. 


"Oh gitu," ucap Randy sambil mengangguk pelan. 


"Ya udah yuk mbak kita balik" ajak Frania sambil 
menggandeng Frea. 


"Ehhh kok buru buru gitu si Fra, masuk dulu yuk kita ngopi 
ngopi bentar deh" ajak Randy. 


"Nggak ah males gue liat muka lo" ucap Frania ketus. 


"Heee nggak boleh gitu dek, nggak usah Ran kita mau 
langsung pulang aja. Bunda di rumah sendirian soalnya" 
ucap Frea halus. 


"Ohh ya udah, tuh Fra harusnya lo itu kayak kakak lo baik 
nggak kasar mana ketus lagi, untung gue udah sayang jadi 
nrima lo apa adanya." ucap Randy sambil nyengir. 


"Hiiii gila lu yahh, udah ah ayo pulang mbak" paksa Frania 
sambil melangkah mendekati motornya. 


"Iya iya sabar dek" ucap Frea. 


"Hati hati calon pacar dan kakak ipar, love you Frania 
sayang" jerit Randy sambil melambaikan tangan. 


"Hiii nggak waras." ucap Frania bergidik geli. Frea hanya 
menahan tawanya melihat tingkah adeknya dan teman 
adeknya itu. 


daa 


Pagi pagi Frea sudah bersiap untuk segera pergi ke kantor 
Zain. Frea sarapan bersama Frania dan Indah. 

"Nak, kamu yakin sama kerjaan kamu? Bunda takut kalo 
kerjaan kamu nanti bakal ganggu kuliah kamu nak." ucap 
Indah. 


"Hemm, nggak kok Bun, Frea yakin bakal bisa bagi waktu 
kok. Bunda tenang aja" ucap Frea menenangkan Indah. 


"Hem ya sudah" Indah menghela nafas pelan. 


"Ya sudah, Frea pamit duluan yah Bun. Zain udah di depan 
kayaknya." pamit Frea menyudahi sarapannya lalu 
bersalaman pada Indah. 


"Hati hati nak" ucap Indah. 

"Salam buat kakak ipar mbak" ucap Frania. 
"Assalamualaikum" salam Frea. 
"Waalaikumsalam" 


Frea keluar dari rumahnya, terlihat Zain yang sudah rapi 
dengan jas kantornya. Frea tersenyum ceria. 
"Pagi sayang" sapa Zain. 


"Pagi juga, ayo kita berangkat sekarang." ajak Frea. 


"Eittss, nanti dulu. Morning kiss nya belum?" ucap Zain 
sambil mengarahkan telunjuknya di pipi dan bibirnya 
sendiri. 


"Apaan si Zain? masih pagi juga udah kumat mesumnya." 
ucap Frea sambil menunjukan wajah cemberutnya. 


"Justru karna masih pagi yang, biar aku semangat kerjanya 
tau." ucap Zain sambil mengusap pipi Frea. Frea terdiam 
menatap Zain yang tersenyum. 


Perlahan Zain mendekatkan wajahnya, Frea tau apa yang 
akan Zain lakukan, dengan cepat ia menahannya. 
"Jangan Zain," cegah Frea. 


"Kenapa hem? Kamu nggak mau aku cium?" ucap Zain. Frea 
bingung harus bagaimana, ia takut jika nantinya malah 
tidak bisa mengendalikan dirinya sendiri. 


"Kok diem?" tanya Zain. Frea masih terdiam. 
"Ehm Zain, kita berangkat sekarang yah?" pinta Frea. 
"Morning kiss dulu abis itu kita berangkat." ucap Zain. 


"Okey, tapi jngan disini, takut ketauan Bunda sama Frania." 
ucap Frea. 


"Okey kita ke mobil sekarang." Zain menggandeng Frea 
untuk masuk ke dalam mobil. Ila membukakan pintu mobil 
untuk Frea lalu Frea masuk kedalamnya. Terakhir Zain 
masuk kedalam mobilnya. 


"Ayo berangkat." ucap Frea. 


"Morning kiss dulu." ucap Zain. Frea memutar bola matanya. 
la heran dengan Zain yang sepertinya sangat menginginkan 
ciuman di pagi hari. 


"Zain? harus sekarang?" tanya Frea. Zain mengangguk 
pelan. Frea menghela nafas panjang. 


"Kalo nggak mau ya udah, kita berangkat sekarang." ucap 
Zain kecewa karena Frea yang tak kunjung memberinya 
morning kiss. la menginjak gas lalu melesat dengan 
kecepatan di atas normal. 


Frea tau saat ini Zain sedang kesal padanya, tapi apa harus 
pagi pagi ciuman? Frea bingung harus bagaimana. 

"Zain?" panggil Frea di tengah perjalanan. Zain terdiam 
wajahnya terlihat datar dan sedikit garang. 


"Kamu marah?" tanya Frea lagi sambil menyentuh lengan 
Zain. Zain menepisnya cepat. 


Zain benar benar marah padanya. la membuat kesalahan 
dengan tidak menuruti permintaan Zain. Zain memang laki 
laki possessive dan gampang marah jika permintaan 
kecilnya tidak dituruti. Frea memilih diam dan berpikir 
bagaimana cara untuk membujuk Zain kembali. 


Tidak butuh waktu lama Zain sampai di kantornya lalu ia 
memarkirkan mobilnya. 

Zain melepas sabuk pengamannya lalu hendak keluar yang 
dengan cepat di tahan oleh Frea lengannya. 

"Zain sayang," ucap Frea sambil menarik lengan Zain untuk 
duduk kembali. lalu Frea melepas sabuk pengamannya lalu 
mendekat pada Zain. 


"Apalagi? aku sibuk?" ucap Zain. 


"Sayang, aku minta maaf nggak nurutin permintaan kamu, 
bukannya aku gamau nurutin aku cuma takut aja." ucap 
Frea sambil mengusap pipi Zain. Zain terdiam menatap Frea. 
Melihat Zain yang tak merespon akhirnya Frea memilih 
untuk membujuk Zain kembali. 


"Aku cuma takut, kamu nanti hilang kendali. Aku gamau 
kamu bikin tanda tanda lagi kaya semalem, yang semalem 
aja belum hilang sepenuhnya." ucap Frea sambil menunduk. 


"Zain kamu ngambek beneran? kok diem mulu?" tanya Frea 
sambil menatap Zain yang masih diam. 


Frea bingung harus bagaimana akhirnya tak ada pilihan 
lain, Frea langsung mengecup pelan pipi Zain. Zain masih 
tak ada ekspresi. Frea bingung harus bagaimana masa iya 
dia mencium bibir pacarnya, memang sih itu bukan hal 
pertama baginya tapikan tetap saja Frea ragu karena 
situasinya saat ini Zain sedang ngambek. Frea menatap 
Zain yang masih datar tak ada ekspresi. 

"Kalo nggak ada hal lain yang mau di bicarain ya udah, 
minggir. Aku mau keluar." usir Zain dengan kata halus. 


Dengan cepat Frea memiringkan wajahnya lalu mendekati 
Zain, mengecup pelan bibir Zain dengan sedikit lama. 
Kemudian Frea langsung mengecup leher Zain sambil ia 
mengusap pipi Zain lalu berbisik pelan tepat di telinga Zain. 
"Udah aku kasih morning kissnya, udah ya sayangku jangan 
ngambek lagi." ucap Frea yang masih bingung kenapa Zain 
tak bereaksi apapun padahal ia sudah menciumnya. 


Frea bingung harus bagaimana lagi membujuk Zain, ia 
menghela nafas panjang lalu pasrah dengan keadaan ini. 
Frea hendak membuka pintu mobil untuk keluar namun 
lengannya dengan cepat oleh Zain. Frea yang terkejut 
langsung membulatkan matanya. 


"Dasar gadis konyol, mencium aja masih kaku padahal udah 
berapa kali aku ajarin." ucap Zain sambil mengusap pipi 
Frea. 


"Belajar darimana kamu dengan cara membujukku 
kayagitu?" tanya Zain dengan nada yang menurut Frea 
tidak suka dengan ulah Frea barusan. 


"Aaku, aku nggak belajar darimana mana kok" ucap Frea 
terbata bata sedikit ketakutan. 


"Jawab yang bener?!! belajar darimana?" tekan Zain dengan 
nada rada tinggi. 


"Aakuu, belajar dari seseorang." ucap Frea. 


"Siapa?!!! Kamu pernah main kayagitu di belakang aku 
hah?!!!" ucap Zain tegas. Frea sedikit menjauh dari Zain, ia 
sangat takut jika Zain sudah marah seperti ini. 


"Nggak Zain, aku main kayagitu sama suamiku sendiri 
Zainnara Pratama, eh maksudnya calon suami." ucap Frea 
sambil memalingkan wajahnya. Zain langsung memeluk 
Frea dengan erat. 


"| love you sayang, maafin aku tadi itu aku cuma becanda" 
ucap Zain sambil melepas pelukannya lalu mengecup 
kening Frea kemudian turun ke kedua mata Frea. 


"Zain kamu udah nggak marah?" tanya Frea. Zain 
tersenyum. 


"Mana mungkin aku marah sama istri aku sendiri hem?" 
ucap Zain sambil menggesekkan hidungnya pelan pada 
hidung Frea. Frea tersenyum. 


"Apaan si? kita belum nikah tau." ucap Frea. 


"Ya udah nikah yuk sekarang" ajak Zain. 


"No! Sekarang aku mau kerja. Ayo ah kita masuk ntar telat 
lagi." ucap Frea sambil menatap orang orang yang diluar 
mobil sedang berjalan memasuki kantor. 


"Sayang?" panggil Zain. Frea menatap Zain. 
"Apa?" 

"Kamu tau aku terangsang gara gara kamu" 
"Bodo amat,siapa suruh ngambek." 


"Kita tuntasin yuk di ranjang?" ajak Zain sambil berkedip 
nakal, Frea bergidik ngeri melihatnya. 


"Berani ngapa ngapain aku, siap siap tak potong punyamu 
nyampe abis!" ancam Frea. Wajah Zain langsung pucat, 


"Nggak boleh, nanti bikin babynya pake apa dong?" tanya 
Zain meledek. 


"Apaan sih Zain? Kenapa jadi bahas ini sih? Udah ah aku 
mau masuk kerja." ucap Frea hendak membuka pintu mobil 
yang akhirnya dengan cepat Zain tahan. 


"Tunggu dulu!" cegah Zain 


"Apalagi Zain?" tanya Frea kesal sambil menatap wajah 
Zain. 


Zain langsung mendekatan wajahnya lalu memiringkannya 
untuk meraup habis bibir Frea yang sudah menjadi candu 
baginya. Zain memagut bibir bawah Frea dengan lembut. 
Sementara Frea meniru apa yang Zain lakukan. Begitulah 
Zain yang sangat pandai dalam melakukan kiss. Tidak 


membuat Frea tersakiti namun bisa membuat Frea 
kecanduan. 


daa 


Frea masuk kedalam ruangan marketing terlihat beberapa 
Karyawan yang sedang sibuk mengerjakan pekerjaannya. 
Frea menyapa partner kerjanya. 

"Assalamualaikum Bu Riana, Doni,Pak Tomi," sapa Frea. 


"Waalaikumsalam" jawab mereka bersamaan. 


"Bu, maafin Frea yah kemarin Frea ijin kuliah." ucap Frea 
pada Riana. 


"Nggak papa Fre, resiko anak muda emang gitu kalo kuliah 
sambil kerja." ucap Riana. 


"Lo tau Fre? setelah lo ijin, Dian sekretaris angkuh itu dateng 
kesini nyariin lo dan karna lo ijin, dia ngasih tugas yang 
harusnya lo kerjain jadi dilimpahin ke Bu Riana, mana 
orangnya angkuh banget nggak ada sopan santunnya ke 
orang yang lebih tua." ucap Doni kesal. 


"Bu Riana, Frea minta maaf yahh Frea nggak tau kalo 
akhirnya Ibu yang kena omelan Dian yang harusnya saya 
yang nerima itu." ucap Frea menyesal sambil memegang 
tangan Riana. Riana tersenyum. 


"Nggak papa kok. Sesama manusia saling membantu, udah 
ya nggak usah minta maaf lagi. Doni harusnya kamu nggak 
perlu ceritakan ini ke Frea." ucap Riana. 


"Saya kesal sama wanita angkuh itu Bu, Zain aja nggak 
kayagitu masa sekretarisnya sikapnya melebihi atasannya." 
ucap Doni kesal. Doni memang seumuran dengan Zain, bisa 
di bilang Doni teman Zain saat diluar instansi. 


"Doni,sudahlah. Memang sifatnya begitu mau gimana lagi? 
yang penting kita jangan cari masalah sama dia." ucap 
Riana menasehati Doni dan Frea yang lebih muda darinya. 


"Betul yang dikatakan Bu Riana. Saya dan Bu Riana sudah 
lama disini dan sudah mengalami sifat sifat sekretaris yang 
dulu sebelum Dian, dulu saat perusahaan ini masih kecil, 
sekretaris Pratama pun seperti itu, namun Pratama bersikap 
seperti putranya, Zain dia sopan dan lebih beretika namun 
sekretarisnya itu bertindak melebihi atasannya, Pratama 
juga tidak tau soal sikap sekretarisnya itu." ucap Tomy yang 
sedang menceritakan mengingat masa lalu. 


"Apa semua sekretaris seperti itu Pak?" tanya Frea 
penasaran. 


"Sebenarnya tidak, itu tergantung masing masing orang 
saja. Sampai akhirnya munculah Siska seorang wanita dari 
kalangan menengah yang melamar bekerja di perusaan ini 
masuk di bagian marketing bersama saya dan Pak Tomy. 
Kemudian karena saat itu Pratama menyukai Siska, 
sekretarisnya tidak terima akhirnya banyak hal ia lakukan 
agar Siska bisa jauh dari Pratama." ucap Riana melanjutkan 
cerita Tomy 


"Tunggu dulu Bu, Siska yang di maksud ibu itu, Tante Siska 
Mamahnya Zain?" tanya Frea menyela. 


"Iyaa, Siska adalah istri dari Pratama yang dulunya juga 
Karyawan disini, saya dan Siska dulu partner kerja. 
Seringkali saya dan Siska di berikan kerjaan yang harusnya 
tidak dikerjakan oleh bagian marketing oleh sekretarisnya 
Pratama itu." ucap Riana. Frea dan Doni mendengarkan 
dengan seksama. 


"Pratama, dan Bu Siska itu teman teman kami sejak dulu, 
hanya saja sekarang Pratama sedikit berubah sifatnya. 


Namun Siska masih tetap sama seperti dulu." ucap Tomy. 


"Bapak tau darimana kalo Bu Siska masih seperti dulu?" 
tanya Doni. Frea menyikut Doni pelan. 


"Lo ngapain kepo si, udah tau Tante Siska itu temannya Bu 
Riana sama Pak Tomy, ya jelas tau lah, gimana si lo?" 
sangkal Frea. 


"Yeee kan kali aja beda." elak Doni. 


"Oh iya Bu, tapi kok saya jarang malah hampir nggak 
pernah lihat Bu Siska yah di perusahaan ini?" tanya Doni. 


"Siska sebenarnya masih ingin bekerja dengan kita, hanya 
saja suaminya melarangnya karena ia pikir karena ia sudah 
menjadi istri direktur jadi ia tidak perlu repot repot bekerja 
dan suaminya tidak ingin istrinya kelelahan." ucap Tomy. 


"Ohh begitu, romantis juga yahh Tante Siska sama Om 
Pratama?" ucap Frea terharu mendengar kisahnya. 


"Romantis sih romantis, btw lo kan ini pacarnya anak 
direktur perusahaan ini. Awas aja kalo udah jadi istrinya, lo 
lupain kita kita atau seenaknya sama kita kita, gue perkosa 
abis abisan lo Fre." ancam Doni membuat Frea meneguk 
ludahnya susah payah dan tubuhnya menegang. 


"Hahhaha, muka lo lucu banget Fre sumpahh, pucet pasi 
gitu. Hahahaha" Doni tertawa terbahak bahak melihat 
ekspresi Frea yang sedikit tegang. 


"Doni,sudahlah. Liat Frea tuh ketakutan. Udah nak, kita 
bekerja saja ayo nanti kalo ada Dian bisa kena omel nanti, 
Frea bantu saya ngerekap penjualan bulan ini yah..." pinta 
Riana. 


"Iya Bu," Frea segera mendekati Riana untuk membantu 
pekerjaannya. 


daa 
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Jangan lupa vote dan komentnya yah readerssss. 
Happy Reading . 


daa 


Frea sedang merapikan berkas berkas yang berada di meja 
Kerjanya yang ternyata sudah selesai karena di bantu oleh 
teman kerjanya. Frea merasa bersyukur karena mempunyai 
teman kerja yang mampu mengerti dia, meskipun usianya 
terpaut rada jauh namun rasa kepeduliaan sangat melekat 
pada mereka. 


Ketika Frea sedang melamun tiba tiba seseorang datang dan 
menyerahkan beberapa berkas kepada Frea diletakan di 
atas mejanya hingga meninmbulkan suara yang sedikit 
nyaring. Siapa lagi kalo bukan Dian, sekretaris yang angkuh. 
"Udah puas ijinnya lo hah? baru kerja belum sehari juga 
udah main ijin, gimana lo bisa ngerjain berkas berkas 
berikutnya? Nih gue kasih saran yah, daripada lo bolak balik 
dari kantor ke kampus atau sebaliknya mendingan lo cepet 
cepet out dari perusahaan ini, karena apa? karena 
perusahaan ini nggak butuh karyawan yang pemales kayak 
lo?!" ujar Dian sengit menatap Frea. 


"Tapi aku udah berusaha kok, aku juga udah ijin ke pak 
Zain" ucap Frea membela diri. 


bisa seenaknya gitu main pergi pergi tanpa ijin dari gue, lo 
kira ini perusahaan nenek lo apa? nggak usah belagu lo jadi 
cewek!" ucap Dian sengit. Frea diam tak menjawab ucapan 
Dian. 


"Sekarang gini deh berhubung lo kemarin minggat, jadi lo 
kerjain semua berkas berkas itu dan harus selesai sebelum 
jam makan siang karena sesudah makan siang gue ada 
meeting bareng perusahaan Adiwijaya." ucap Dian. 


Frea membuka salah satu berkas lalu membacanya secara 
perlahan. Frea mengerutkan dahinya. 

"Tapi, ini bukan pekerjaan aku sebagai karyawan di bidang 
Marketing." ucap Frea. 


"Iya emang, itu pekerjaan gue sebagai sekretaris tapi karena 
gue nggak mau ngerjainnya jadi lo harus ngerjain berkas 
berkas itu, sebelum makan siang harus sudah ada di meja 
gue. Longerti?!!" tegas Dian. 


"Tapi Dian, kalo pekerjaan ini aku yang ngerjain, kamu 
kerjaa apa? foya foya? santai santai? atau bahkan kamu 
mau godain putra dari Direktur perusahaan ini?" tanya Frea. 


"Lo lama lama ngelunjak?!!!" Dian mencengkram lengan 
Frea dengan kesal. 


"Maksud lo apa hah? Gue nggak akan segan segan bikin lo 
keluar dari perusahaan ini, dasar cewek miskin belagu!!" 
ucap Dian sambil mendorong bahu Frea. 


"Lo kerjain berkas ini semua dan gue tunggu sebelum 
makan siang harus sudah ada di meja gue!!" tegas Dian lalu 
keluar dari Ruang Marketing dengan membanting pintu 
dengan keras. 


"Saya dan pak Tomy bakal bantu kamu kok" ucap Riana. 
"Gue juga bakal bantu lo kok Fre" ucap Doni. 


"Makasih Bu,Pak dan lo Don" ucap Frea tersenyum lalu ia 
mulai membuka berkas berkas itu satu persatu. 


KKKKK 


Zain sedang mengecek beberapa berkas yang baru saja 
sampai di mejanya. Tiba tiba seseorang mengetuk pintu 
ruangannya. 


Tokk...tokkk...tokkk... 
"Masuk" ucap Zain dari dalam ruangan. 
"Hai Zain?" ucap Dian sambil mendekat Zain. 


"Nanti pas jam makan siang kita makan bareng yuk?" ajak 
Dian. 


"Gue sibuk" tolak Zain to the point. 
"Sebentar aja kok Zain cuma 15 menit aja" ucap tawar Dian. 
"Nggak!" tolak Zain untuk kedua kalinya. 


"Hem, gimana kalo besok aja?" tawar Dian. Zain meletakan 
berkasnya lalu menatap Dian dengan ekspresi kesal. 


"Lo bisa nggak sih? nggak ganggu gue?! Lo tau gue lagi 
ngecek berkas berkas ini!! Emangnya lo nggak punya 
kerjaan apa sampai lo gangguin gue kayak gini?!!" tegas 
Zain. 


"Zain, kamu kenapa si kok selalu nolak aku? Akutuh pengin 
makan siang bareng sama kamu, emang salah?" elak Dian. 


"Makan siangnya nggak salah, yang salah itu lo yang udah 
ganggu konsentrasi gue ngecek semua berkas ini, mending 
lo keluar dari ruangan gue sekarang!!" bentak Zain. 


Dian memasang muka kesal karena Zain yang selalu 
menolaknya, dengan kesal Dian keluar dari ruangan Zain 


dengan membanting pintu dengan keras. 
"Cewek gila" umpat Zain. 


Lalu tiba tiba ia memikirkan kekasihnya. 

"Frea lagi ngapain yah? Sibuk nggak yah? Hemm...temuin 
aja deh daripada pusing disini gara gara Dian" ucap Zain 
lalu merapikan berkas berkasnya kemudian ia melangkah 
keluar dari ruangannya. Ketika Zain keluar, semua karyawan 
yang telah di lewati oleh Zain menyapa Zain, Zain 
membalasnya dengan sopan dan ramah lalu tidak sengaja ia 
bertemu dengan ayahnya yaitu Pratama. 


"Zain? Mau kemana kamu?" tanya Pratama. Zain menyalami 
Pratama. 


"Pagi pah, ini Zain mau liat kinerja karyawan kita aja kok" 
ucap Zain. 


"Ohh gitu, oh iya jangan lupa abis makan siang kita ada 
meeting sama Adiwijaya Company." ujar Pratama 
mengingatkan. 


"Meeting? Soal apa yah pah kok tumben mendadak?" tanya 
Zain heran. 


"Lho emang kamu nggak tau?" tanya Pratama sambil 
mengerutkan dahi. Zain menggelengkan kepala. 


"Dian nggak ngasih tau kamu?" tanya Pratama lagi. 
"Nggak pah, emangnya meeting tentang apa si?" ucap Zain. 


"Kebangeten Dian, gimana si Dian kok bisa dia nggak ngasih 
tau kamu. Padahal ini rapat penting. Ya sudah papah kasih 
tau, nanti kita ada meeting sama Adiwijaya Company buat 
mbahas kerjasama perusahaan kita dan Adiwijaya. Sekaligus 


dia akan memperkenalkan putranya yang akan menjadi 
penerus Adiwijaya Company." jelas Pratama. 


"Oh okey pah" ucap Zain. 


"Ya sudah papah mau ke ruangan dulu." pamit Pratama, 
Zain hanya mengangguk pelan. Lalu Zain melangkah 
menuju ruang marketing untuk menemui kekasihnya. 


Saat sudah sampai di depan pintu ruang marketing, 
perlahan Zain mendengar suara tawa Frea yang sepertinya 
sedang senang. Lalu secara perlahan ia membuka pintunya, 
terlihat Doni yanh sedang duduk berdiri di belakang Frea 
lalu kedua tangannya di meja kerja Frea untuk membantu 
Frea. Zain merasa kesal melihat Frea dan Doni. 


"Don, buruan ihh gue nggak mau deket deket lo ihh bau 
tau," ucap Frea. 


"Bawel lo, udah seneng gue bantuin nih lagi pula lo juga 
seneng kan gue peluk kayak gini, sama nggak pelukan gue 
sama Zain?" ucap Doni. 


"Ya jelas beda lah,kalo Zain itu bau wangi kalo lo bau asem. 
hihhh cepetan ihh lama banget, atau jangan jangan lo mau 
modus yah ke gue?" tanya Frea sambil menatap sebal Doni. 


"Kalo iya kenapa? Siapa tau lo bakal kesengsem sama gue 
gitu" ucap Doni lalu tertawa. Frea menepuk dahinya. 


Zain sudah tidak tahan melihat kekasihnya di perlakukan 
seperti itu oleh laki laki lain. Dengan cepat, Zain 
menggebrak meja yang ada di sampingnya membuat semua 
orang di ruang marketing terkejut. Frea dan Doni langsung 
menatap sumber suara. Mereka terkejut melihat Zain, Doni 
langsung menjauh dari Frea. Frea mempunyai feeling buruk 
kali ini. 


"Pak Zain? Kenapa?" tanya Riana 


"Nggak papa Bu, Pak, maaf kalo saya membuat kalian 
terkejut. Saya kesini hanya ingin mengecek bagaimana 
kinerja karyawan, dan setelah saya lihat ternyata ada 2 
karyawan yang kerjanya hanya main main. Frea! Doni! ikut 
ke ruangan saya, Sekarang!!" ucap Zain yang tampak 
profesional lalu ia pergi dari ruang marketing. 


"Aduhh kan, lo sih Don pake meluk meluk gue segala" ucap 
Frea kesal pada Doni. 


"Yaa kan gue cuma mau ngajarin lo aja. Ya udah ayo ke 
ruangan Zain daripada kita di omelin lagi kalo telat." ajak 
Doni. 


Dengan kesal Frea melangkah menuju ruangan Zain 
bersama Doni. Tak butuh waktu lama mereka telah sampai 
di ruangan Zain. Zain sedang duduk di kursi kebesarannya. 
la menatap Frea dan Doni dengan kesal. 

"Duduk!" tegas Zain. lalu Frea dan Doni duduk menghadap 
Zain. 


"Gue mau lo jawab jujur Don! Kenapa lo meluk meluk dia?" 
tanya Zain sambil menatap Frea. 


"Zain, Doni itu,-" 


"Diam! Aku ngomong sama Doni!!" bentak Zain membuat 
Frea langsung diam. 


"Gue cuma ngebantuin Frea aja kok Zain, soal gue meluk 
dia, cuma becanda aja" ucap Doni. 


"Lo bilang becanda?! Mana ada becanda pake meluk meluk 
segala? Lo tau kan dia itu milik gue?! Nggak ada yang boleh 
deket atau nyentuh dia selain gue? Dan lo? dengan 


mudahnya bilang kalo itu becanda?! Come on Don. Lo tau 
kan gue itu paling nggak suka kalo apa yang udah jadi milik 
gue di sentuh atau direbut sama orang lain termasuk dia!! 
Dan lo tau kan kalo gue bisa pecat lo dengan alasan lo 
nggak becus kerja" tegas Zain. 


"Zain, gue bener bener minta maaf, tadi gue cuma mau 
ngebantuin Frea aja, serius deh gue nggak ada niat apapun. 
Tolong jangan pecat gue Zain," Doni menyesal telah 
melakukan hal yang membuat Zain marah. 


"Lo pikir gue percaya sama lo setelah apa yang gue lihat 
barusan?!" tanya Zain. 


"Lo bisa pegang kata kata gue, kalo gue ngulangin 
kesalahan gue, lo bisa pecat gue, kasih gue kesempatan 
Zain kali ini aja" mohon Doni. 


Zain berfikir untuk mempertimbangkannya. 

"Okey, gue kasih lo 1 kesempatan, dan kalo lo ngulangin 
lagi gue nggak akan segan segan DO lo dari sini?!" tegas 
Zain. 


"Gue janji gue nggak akan ngulangin kesalahan itu lagi, 
makasih Zain" ucap Doni senang. 


"Lo boleh keluar sekarang" ucap Zain. Doni mengangguk 
lalu ia keluar dari ruangan Zain tersisa Zain dan Frea. 


Frea yang sedari tadi diam merasa khawatir, apa yang akan 
terjadi padanya kali ini. Zain menatap Frea. 

"Sekarang giliranmu" ucap Zain lalu berdiri dari kursinya 
menuju tempat duduk Frea lalu ia duduk di meja 
berhadapan dengan Frea. 


"Apa maksud kamu minta bantuan sama dia hem?" tanya 
Zain sambil menatap Frea. 


"Aak akku cuma minta bantuan aja, tadi komputerku eror 
jadi aku minta bantuan sama Doni. Zain ini nggak seperti 
yang kamu kira" ucap Frea berusaha menjelaskan. 


"Terus dengan minta bantuan lalu kamu seneng pelukan 
sama dia hem?" tanya Zain. 


"Zain, serius deh ini bukan salah aku. Doni aja yang modus 
Ke aku, aku udah bilang kalo nggak perlu pake meluk meluk 
segala, tapi dianya ngeyel." ucap Frea membela diri. 


"Ternyata calon istriku ini sudah pintar membela diri" ucap 
Zain. Lalu Frea berdiri menatap Zain. 


"Zain? serius ini bukan salah aku. Kamu nggak percaya 
sama aku?" tanya Frea. Zain membalikan tubuh Frea hingga 
Frea yang berada di depan meja. 


"Zain?" ucap Frea sedikit ketakutan. Zain tsrsenyum. Jarinya 
membelai wajah Frea pelan. 


"Karena kamu sudah membuat kesalahan maka kamu akan 
menerima hukuman dariku" ucap Zain. 


"Zain, ku mohon aku bener bener nggak salah" ucap Frea 
meyakinkan. Zain segera mendekatkan wajahnya lalu 
memiringkan kepalanya untuk segera melahap bibir yang 
sedari tadi bicara terus menerus, Frea terkejut dengan 
serangan Zain di mulutnya. Zain melumat habis bibir Frea 
dengan penuh nafsu. Frea berusaha memberontak lalu Zain 
mencekal lengan Frea untuk berhenti bergerak. Frea pasrah 
dengan yang dilakukan Zain. Zain menekan tengkuk Frea 
untuk memperdalam ciumannya, semakin lama lumatan 
Zain membuat Frea ketagihan. 


Sekitar ada waktu 5 menit mereka bergulat lidah, Zain yang 
terus terusan menahan Frea untuk berhenti semakin gila 


dalam kissing, akhirnya Zain melihat kekasihnya seperti 
hampir kehabisan nafas, ia melepaskan bibir mereka pelan 
pelan. Begitu lepas, Frea langsung terbatuk batuk akibat 
ciuman brutal Zain. 

"Zain?! Kamu gilaa apa?! Mau bunuh aku hah?!!" kesal Frea 
sambil menetralkan pernafasannya. 


Zain langsung mengambilkan minum untuk Frea, kemudian 
memberikannya kepada Frea. 

"Nih minum, pelan pelan sayang nanti keselek" ucap Zain, 
Frea menerima lalu meminumnya pelan. 


"Sinting kamu yah?!" kesal Frea sambil membersihkan 
lipstiknya yang sudah berantakan di bibirnya akibat ulah 
Zain. 


"Itu hukuman buat kamu, karena kamu udah bikin aku 
cemburu" ucap Zain dengan santainya tanpa merasa 
bersalah. 


"Hukuman si hukuman tapi nggak gini juga kali, keterlaluan 
kamu Zain, baru kali ini kamu kayagini sama aku." kesal 
Frea yang tak tertahan, perasaanya kali ini justru seperti 
hampir tertembak karena ia hampir saja kehilangan nyawa 
jika Zain tidak segera melepaskan ciumannya. Matanya 
sudah berkaca kaca mengingat kejadian barusan. 


Zain yang melihat reaksi Frea, merasa sangat bersalah 
sepertinya yang ia lakukan barusan memang keterlaluan, 
dengan pelan Zain memeluk Frea. 

"Sayang, maafin aku. Aku nggak ada maksud buat nyakitin 
kamu, aku cuma nggak suka kamu deket deket sama cowok 
lain," ucap Zain sambil mengusap rambut Frea dalam 
pelukannya. 


Mendengar ucapan Zain, Frea langsung menangis deras, air 
matanya tak kuat ia bendung. 


"Kamu keterlaluan Zain, aku nggak suka kamu kayagitu ke 
aku" ucap Frea dalam tangisnya. 


Zain melepaskan pelukannya kemudian ia mengusap air 
mata Frea dengan pelan 

"Sayang, maafin aku yahh. Kamu jangan nangis, aku janji 
aku nggak akan ngelakuin ini lagi kaya tadi aku akan lakuin 
dengan pelan." ucap Zain lalu ia mengecup kedua mata Frea 
dengan pelan. 


"Jangan nangis lagi yah, maafin aku sayang" ucap Zain 
berharap Frea akan memaafkannya. Frea mengangguk pelan 
lalu tersenyum. 


"Kamu udah makan siang?" tanya Zain sambil mengusap 
rambut Frea. Frea menggelengkan kepalanya pelan. 


"Ya udah ayo kita makan siang bareng" ajak Zain. 


"Jangan Zain, aku nggak mau kita jadi bahan omongan 
karyawan lain, aku makan siang sendiri aja yah" ucap Frea. 


"Hemm, pasti mau makan siang sama Doni kan?" selidik 
Zain. 


"Nggak kok seriusan, aku mau makan siang sama Bu Riana, 
dia udah ngajakin aku tadi pagi nggak enak kalo di tolak" 
ucap Frea. 


"Beneran nih kamu makan siang sama Bu Riana nggak sama 
Doni?" tanya Zain memastikan. 


"Seriusan Zain, masa aku bohong si sama kamu" ucap Frea 
jujur. 


"Ya udah kalo kayak gitu, aku makan siang sama Dian aja 
deh" ledek Zain. Frea mengerutkan dahinya. 


"Ohh mau makan siang sama Dian, okey fine aku mau 
makan siang sama Doni, sama Andi, sama Bagas sama--" 


"Ehhhh stop stop, awas aja kamu berani deket deket sama 
mereka," ancam Zain kesal. 


"Ya kamu ngapain mau makan siang sama Dian segala," 
ucap Frea kesal. Zain tersenyum melihat wajah kesal Frea. 


"Utututu tayang akoh cembulu nih ceritanyaa, cini cini akoh 
cium dulu" ucap Zain seperti meledek anak kecil. 


"Apaan si nggak lucu tau" kesal Frea. 


"Ihh cuma becanda kali, kok ngambeknya beneran si, udah 
yaa jangan ngambek ngambek" pinta Zain sambil mencubit 
pipi Frea dengan gemas. 


“Ihhh sakit Zain," kesal Frea bertambah. 


"Udah dong jangan ngambek kaya gini, aku cuma becanda 
aja kok tadi beneran" ucap Zain. Frea menghela nafas pelan. 


"Beneran?" tanya Frea. 
"Iya sayang," jawab Zain. 


"Okey, ya udah aku mau keluar aja, awas aja kalo kamu 
macem macem di belakang aku, aku gantung kamu di 
menara monas sukurin" ancam Frea lalu melngkah keluar 
dari ruangan Zain. 


"Busetttt dahhh, serem amat Frea Frea" ucap Zain sambil 
tertawa pelan. 


a 


Jam makan siang telah berakhir kini tiba waktunya Frea dan 
karyawan lainnya kembali bekerja. Frea dengan fokus 
mengerjakan beberapa berkas yang akan di ambil oleh dian 
1 jam lagi. 


"Frea? Ini berkasnya udah selesai, tinggal di fotocopy aja, 
kamu yang mau fotocopy atau saya aja?" tanya Riana. 


Frea menoleh pada Riana lalu menatap dokumen itu, 
"Saya aja deh Bu, kalo boleh tau tempat fotocopyan yang 
deket dari sini dimana yah Bu?" tanya Frea. 


"Di depan kantor ada tempat fotocopyan kok Fre, namanya 
Citra FC" jelas Riana. 


"Oh gitu, ya sudah kalo gitu saya fotocopy dokumen ini dulu 
yah Bu, kalau misal tiba tiba Dian nanyain dokumen ini 
bilang aja lagi di fotocopy abis itu saya yang nganter ke 
ruang meetingnya" ucap Frea. 


"ya Fre, kamu hati hati yah dijalan" ucap Riana. Frea 
mengangguk lalu segera melangkah menuju keluar kantor. 


Frea melangkah menuju fotocopyan, kareba dokumen itu 
sangat penting dan akan digunakan sebentar lagi. Tak 
membutuhkan waktu lama, Frea pun sampai di Fotocopyan 
tersebut. 

"Permisi Mas, saya mau fotocopy dokumen ini 1 aja yah, 
jangan lama lama" ucap Frea sambil menyerahkan dokumen 
tersebut. Tiba tiba datang seseorang yang menabrak Frea 
hingga Frea hampir saja terjungkal. 


"Ehh aduhhh siapa sihh yang dateng dateng main tabrak, 
gilaaa untung aja gue nggak jatuh" umpat Frea sambil 
menyeimbagkan badannya. 


"Oh ada orang yah,? sorry ngga keliatan soalnya" jawabnya 
santai. 


"Permisi Mas, fotocopy dokumen ini cepat Mas, jangan lama 
lama gawat ini soalnya" ucap laki laki yang menabrak Frea 
serta menyerahkan dokumen tersebut. 


"Eh lo apaan si? Gue dulu yang mau fotocopy, lo antri dong 
kan gue dulu yang dateng, ayo buruan mas fotocopy 
dokumen saya dulu" pinta Frea pada petugas Fotocopy. 


"Eh lo nggak tau apa? Gue mau ada meeting penting bentar 
lagi, dokumen itu penting buat meeting, jadi lo ngalah 
napa?" ucap laki laki itu tak terima. 


"Dokumen gue itu juga buat meeting tau, pokonya gue 
nggak mau tau, dokumen gue dulu yang di fotocopy." 
sergah Frea tak mau kalah. 


"Heyy, lo nggak tau gue siapa hah? Gue itu-" 


"Gue nggak mau tau lo itu siapa, yang gue tau lo itu cowok 
yang nggak mau ngalah sama cewek" kesal Frea. 


"Mbak? Mas? jangan berantem mulu dong, kalian 
mengganggu kenyamanan disini, Ini fotocopy dokumen 
Mbak udah jadi" ucap petugas. 


"Akhirnyaaa, dokumen gue dulu alhamdulillah, makanya 
antri mas ANTRI" ucap Frea kesal dan kata antri sedikit ia 
tekankan. Frea Imengambil dokumennya. Laki laki itu 
tampak kesal karena ia harus menunggu dokumennya yang 
belum di fotocopy. 


"Berapa Mas harganya?" tanya Frea. 


"Dua puluh lima ribu Mbak" ucap petugas. 


"Ohh 25 ribu, bentar yah Mas" ucap Frea sambil mengambil 
uang di saku roknya. la merasa tak ada benda apapun 
didalam saku roknya. Lalu ia teringat bahwa semua uangnya 
ada di dompet dan dompetnya ada di tasnya. 


"Kenapa lo? Jangan bilang lo nggak bawa duit? Wahhh, Mas 
nggak bener nih cewek" ucap lelaki itu. 


Frea memikirkan sesuatu cara agar ia dapat membawa 
dokumen itu tanpa membayarnya. 

"Mas, fotocopynya di bayarin sama cowok ini, jadi kalo Mas 
mau nagih ke dia aja yah, saya buru buru. Makasih Mas" 
ucap Frea lalu berlari meninggalkan fotocopyan. 


"Hehhhh, kok jadi gue si? Wahhh kurang ajar nih cewek, gue 
mesti kejar nih cewek" ucap lelaki itu tak terima, baru saja 
ia hendak mengejar Frea. 


"Ehh Mas, jangan kabur dong. Ini bayar dulu fotocopyan 
dokumennya si Mbak tadi kalo nggak dokumen Mas nggak 
saya fotocopy" ucap petugasnya. 


"Ah elahhhh, iyaa iyaa gue bayar nih" ucap lelaki itu sambil 
menyerahkan uang lima puluh. 


"Awas aja tuh cewek, kalo ketemu lagi gue bakal kasih dia 
pelajaran" kesalnya. 


daa 


Akhirnya Frea tepat waktu juga mengantarkan dokumen itu 
ke ruang meeting. Frea merasa bersyukur akhirnya ia tidak 
terlambat dan meeting pun akan berjalan dengan lancar. 
Frea berjalan menuju ruangannya. 


"Lo kenapa Fre? Kok keliatannya capek banget?" tanya Doni 
begitu melihat Frea masuk ke dalam ruangannya. 


"Gue tadi pas fotocopy dokumen ketemu cowok nyebelin 
banget asli, gara gara dia gue jadi lari lari buat kabur dari 
dia" ucap Frea kesal mengingat kejadian tersebut. 


"Ketemu cowok? Siapa?" tanya Doni. 
"Mana guetau, yang gue tau dia itu cowok rese" jawab Frea. 


"Awas hati hati jangan sampe Zain dilupain gara gara cowok 
rese itu" ledek Doni. 


"Apaan si Don? Sampai kapanpun cowok terbaik gue itu 
Zain, nggak mungkin gue ngelupain dia" ucap Frea penuh 
prinsip. 


"Serah lo deh" ucap Doni sambil menggelengkan kepalanya 
pelan. 


deka 
TBC 


Kira kira cowok itu siapa yah? 
Penasaran? Tunggu next part nya yah 


SIM 22 


Jangan lupa untuk vote () dan komentnya ( ) 
Happy Reading . 


daa 


Waktu sudah menunjukan pukul 16.00 sore, para karayawan 
lainnya sudah satu per satu mulai pulang, Frea yang masih 
fokus mengerjakan suatu dokumen di depan monitor 
komputernya. 


Riana dan Tomy sedang merapikan dan bersiap siap untuk 
pulang. 
"Frea? Kamu nggak pulang?" tanya Riana. 


"Bentar Bu, ini tanggung bentar lagu selesai" jawab Frea. 


"Ya sudah saya dan pak Tomy pamit pulang duluan yah" 
ucap Riana. 


"Iya Bu, Pak" jawab Frea sambil tersenyum. Lalu Riana dan 
Tomy keluar dari ruang marketing. 


Tinggalah Doni yang sedang bersiap siap pula untuk pulang. 
"Fre, gue balik dulu yah?" pamit Doni. 


"Iyaa Don" ucap Frea. Lalu Doni pun keluar dari ruangannya. 


Tinggalah Frea sendirian di dalam ruang marketing. 30 
menit telah berlalu, pekerjaaan Frea pun selesai ia 
menghela nafas lega karena pekerjaannya telah selesai. Frea 
meregangkan kedua tangannya karena ia merasa pegal 
pegal di badannya. 


la menatap ponselnya yang sama sekali belum ia sentuh 
sejak pagi tadi, la membukanya ada pesan masuk dari 
kekasihnya yang tak lain adalah Zain. 


Mine : Sayang, nanti aku antar kamu jam 5 sore yah, kamu 
belum pulang kan? Aku ada berkas yang belum aku selesein 
nih bentar lagi selese. 


Frea membacanya pesan tersebut dikirim sejak 1 jam yang 
lalu. Lalu ia membalasnya. 


Me : Iyaa Zain, ini aku juga baru selese kok, kamu di 
ruangan kamu yah? 


Pesan dikirimkan Frea, tak lama Zain pun membalasnya. 


Mine : Iya ini aku di ruanganku, kamu kesini aja kalo bosen 
di ruangan kamu. 


Frea membacanya lalu membalasnya. 


Me : Okey, aku ke ruangan kamu yah. Jangan kemana 
kemana kamu. 


Lalu Frea mengirim pesan tersebut kemudian merapikan 
berkas berkas dan mejanya, lalu mengambil tasnya. Ia 
keluar dari ruangannya lalu melangkah menuju ruangan 
Zain. Saat Frea sedang berjalan tiba tiba ia melihat laki laki 
yang tadi siang saat di fotocopyan sedang mengobrol 
dengan seseorang yang lebih tua dengannya, yang jelas 
bukan Pratama. Frea langsung bersembunyi agar tidak 
ketahuan. 

"Kok dia disini sih? Apa jangan jangan dia karyawan baru 
disini? Ahh nggak mungkin, tapi kalo diliat dari pakaiannya 
kok hampir mirip kayak Zain si? Apa jangan jangan dia 
sodaranya Zain? haduhhh bahayaaa nih" ucap Frea 
menebak nebak. 


"Oh iya, gue kan harus ke ruangannya Zain" ucap Frea. Frea 
bingung ia harus keruangan Zain sedangkan jalan menuju 
ruangan Zain di situ ada laki laki yang menurut Frea rese. 


"Haduhh mana nggak pergi pergi tuh cowok, bodo amat 
dah, pelan pelan aja deh biar nggak ketahuan" ucap Frea, ia 
mulai melangkah pelan pelan menuju lift, saat sudah berada 
di belakang laki laki itu, tiba tiba ada yang memanggil 
namanya. 


"Frea? Lo mau kemana?" tanya seseorang yang tak lain 
adalah Doni ia kembali karena ada barang yang ketinggalan 
di ruangannya. 


"Haduhh mampus gue" ucapnya sambil memalingkan 
badannya menghadap lift. 


"Frea?" ucap laki laki itu sambil menoleh ke belakang 
menatap Frea. la mengerutkan dahinya, ia hendak melihat 
siapa perempuan yang bernama Frea. 


Tiba tiba lift terbuka, Frea segera masuk kedalamnya saat 
lift akan tertutup, laki laki itu melihat Frea yang tidak salah 
perempuan yang membuatnya membayar fotocopyan. 

"Lo? Hehhh jangan kabur lo!!!" kesal Laki laki itu, tapi 
terlambat, Lift telah tertutup. 


"Sial" umpatnya. 


Dalam hati Frea merasa senang karena bisa lepas dari cowok 
rese itu. Tak lama lift telah terbuka, sampailah ia di lantai 5 
dimana ruangan Zain ada di lantai 5, ia melangkah menuju 
ruangan Zain, ia mengetuk pintu ruangan Zain lalu ia 
masuk dengan perlahan. 


la melihat Zain yang sedang sibuk dengan layar 
komputernya. Lalu ia mengalungkan kedua tanganya di 


leher Zain dari belakang, 
"Sore sayangku" sapa Frea sambil mengecup pipi Zain. Zain 
yang terkejut langsung tersenyum. 


"Kamu ini, ngagetin tau. Kapan dateng? kok aku nggak 
tau?" tanya Zain sambil mengusap tangan yang mengalungi 
lehernya, 


"Baru aja, kamu masih lama?" tanya Frea. 


"Nggak kok, ini bentar lagi selese, kamu duduk dulu gih 
atau mau tiduran juga boleh" ucap Zain sambil mengecup 
pipi Frea. Frea tersenyum lalu ia duduk di sofa yang mampu 
di dorong kebelakang hingga ia bisa tiduran. 


Frea merasa nyaman tiduran di sofa itu, tanpa terasa ia 
tertidur di sofa itu. Zain yang sedang mengerjakan 
pekerjaannya pun tidak menyadari bahwa kekasihnya telah 
tertidur saking lelahnya. 


Waktu sudah menunjukan pukul 17.30 sore, pekerjaan Zain 
pun telah selesai, la meregangakan otot lengannya. 
"Alhamdulillah akhirnya selesei juga" ucap Zain senang. Ia 
menatap kekasihnya yang telah tertidur karena menunggu 
Zain menyelesaikan pekerjaannya. 


Zain melangkah menuju sofa yang ditiduri oleh Frea, ia 
duduk di sebelah Frea lalu menatap wajah tenang Frea yang 
terlihat sangat lelah sekali, la mengusap rambut Frea lalu ia 
membelai pipi Frea pelan. 

"Sayang? Kayaknya kamu capek banget yah? Maafin aku 
yah, kamu jadi nunggu kelamaan sampai ketiduran gini," 
ucap Zain lirih. 


la mengecup kening Frea pelan, Frea merasakan seperti ada 
yang mengecupnya ia membuka matanya perlahan. Terlihat 


Zain yang sedang menatapnya pelan lalu ia tersenyum. 
"Zain?" ucap Frea pelan. 


"Iya sayang, kamu capek yah?" tanya Zain. Frea langsung 
bangun dari tidurannya. 


"Nggak kok, cuma lelah aja dikit" ucap Frea sambil 
tersenyum. 


"Kamu mau pulang sekarang atau nanti?" tanya Zain. 
"Hem sekarang jam berapa?" tanya Frea. 
"Jam 6 sore" jawab Zain. 


"Udah sore banget yah, Bunda pasti nyariin." ucap Frea 
cemas. 


"Aku udah telpon Bunda kok kalo kamu pulanh telat, tenang 
aja yah" ucap Zain menenangkan Frea. 


"Hhhh syukurlahhh," ucap Frea lega. 
Kruyukkk kruyukkkkk... 


Terdengar suara gaduh dari perut Frea, Frea tersenyum di 
hadapan Zain. 

"Kamu laper sayang? Sampe bunyi gitu perut kamu?" tanya 
Zain sambil menahan tawa. 


"Hehe, Iya. Zain kita makan dulu yah, aku laper, yah yah 
yah?" pinta Frea sambil menunjukan wajah melasnya. 


Zain menggelengkan kepalanya pelan sambil tersenyum. 
"Apapun untuk kamu," jawab Zain sambil mengusap pipi 
Frea. 


"Aaaaa makasihhh sayangkuhh" jawab Frea senang sambil 
mencubit gemas pipi Zain. 


"Sakit sayang, bukannya di cium gitu malah di cubit, huuu 
untung sayang" ucap Zain sambil mengusap pipinya. 


"Yeee, cium mulu. Udah ah yuk dedek cacing aku minta di 
isi nihh, ayoo papah Zain kita cari makan" ucap Frea 
layaknya istri yang sedang hamil. 


"Papah Zain? Dedek Cacing?" 


"ya kan kita belum nikah jadi aku produksinya dedek 
cacing, hehe" jawab Frea. 


"Ya udah kita bikin dedek Zain aja yuk" ledek Zain sambil 
menunjukan wajah menggodanya. Frea langsung tegang. 


"Heeeee nggak! Udah ayo Zain kita cari makan, aku laper 
ihhh dari siang belum makan" rengek Frea. 


"Apaaa?!!!" jerit Zain terkejut. 


"Haa? Kamu kenapa Zain?" tanya Frea bingung melihat Zain 
yang tiba tiba terkejut. 


"Kamu yang kenapa?" tanya Zain sambil menatap Frea. 


"Aku? Aku nggak papa kok, emangnya kenapa si? Aku 
bingung deh, tiba tiba kamu kayak kaget gitu" ucap Frea 
sambil memeluk Zain dan meniup telinga Zain pelan. 


"Nggak usah godain aku, hati hati aku kalo udah hilang 
kendali susah," ucap Zain memberi peringatan. 


Frea langsung berhenti meniup telinga Zain, la menyentuh 
tangan Zain dan membawanya ke pipi Frea, 
"Sayang? Kamu kenapa lagi si? Katanya kita mau makan, 


kok kamu kayak ngambek gitu sama aku, kamu nggak 
kasian sama aku yang udah kelaperan hem?" ucap Frea 
sedikit dibuat melas. 


"Kenapa kamu nggak makan siang?" tanya Zain. 


"Aku lupa, tadi siang tiba tiba ada berkas yang harus di 
selesein jadi aku selesein itu berkas" jawab Frea. 


"Kamu bilang sama aku kalo kamu mau makan siang sama 
Bu Riana? Jadi kamu bohong sama aku?" tanya Zain. 


"Ituuu? Ehmm, kan aku udah bilang tadi kalo aku ada 
kerjaan jadi nggak sempet makan siang, Bu Riana aja nggak 
sempet makan siang di luar, dia pesan dan dimakan di 
ruangan." ucap Frea. 


"Kamu nggak ngikutin kayak Bu Riana?" tanya Zain. 


"Nggak, aku pikir nanti abis kerjaan selese aku mau cari 
makan, eh ternyata kerjaanya banyak banget jadi sampe 
sekarang belum makan, hehe" ucao Frea cengengesan. 


"Banyak alesan kamu! Kamu tau? Kalo kamu kerja terus tapi 
nggak merhatiin kesehatan kamu, kamu bisa sakit, kamu 
harus bisa dong kontrol kerjaan biar nggak ngambil jadwal 
istirahat kamu itu harus--" 


"Iya iyaaa Zain, Aku minta maaf aku salah, Udahh ya jangan 
bawel mulu pusing aku dengerinnya, Ayoo kita cari makan, 
ini perut aku udah bunyi mulu" potong Frea saat Zain 
sedang ngomel ngomel. 


Zain menghela nafas pelan. 
"Ya udah ayo" ucap Zain lalu ia menggandeng Frea 
melangkah keluar ruangan untuk mencari makanan. 


aa 


Frea memilih kafe terdekat untuk mereka makan malam, 
Sepanjang jalan memasuki kafe, Frea selalu menggandeng 
lengam Zain dan sekali kali ia bercanda agar suasana makin 
ceria. 

"Zain? Kamu tau nggak tadi siang aku ketemu cowok, 
reseeeeee pake banget" ucap Frea. 


"Cowok? siapa?" tanya Zain sambil menatap Frea penuh 
curiga. 


"Nggak tau deh dia siapa, yang aku tau dia itu cowok rese 
yang nggak mau ngalah sama cewek," jelas Frea mengingat 
kejadian tadi siang. 


"Kok bisa nggak mau ngalah sama cewek? Gimana 
ceritanya?" tanya Zain. 


"Jadi, tadi siang itu aku mau fotocopy dokumen ehh dia 
dateng dateng main nyerobot minta di fotocopyin 
dokumennya dia dulu enak aja, kan aku duluan yang 
dateng, akhirnya karena mas mas petugasnya itu 
pengertian jadinya dokumen punyaku dulu yang di fotocopy 
dan cowok itu nunggu deh, kebetulan pas aku mau bayar 
aku nggak bawa uang Zain, ya udah aku kerjain aja tuh 
cowok buat bayar fotocopyan aku, haha keren kan aku?" 
jelas Frea sambil tertawa. Zain ikut tertawa mendengar 
cerita Frea yang ternyata kekasihnya itu memang sedikit 
jahil. 


"Kamu ini ada ada aja, tapi kamu nggak suka kan sama 
cowok itu? Ntar tiba tiba kamu suka lagi sama cowok itu, 
terus kamu tinggalin aku deh" ucap Zain menyelidik. Frea 
langsung berhenti melangkah lalu menghadap Zain. 


"Ya nggak mungkin lah, lagipula kan aku udah punya kamu 
yang bentar lagi bakal jadi calon suami aku, kita udah 2 
tahun pacaran Iho, masa cuma gara gara cowok rese itu aku 
ninggalin kamu, nggak bakal yang ada tuh cowok rese yang 
bakal aku hajar abis abisan kalo gangguin kita" ucap Frea 
penuh prinsip. Zain tersenyum melihat Frea yang tampak 
jujur dengan perkataannya. 


"Gantengan siapa aku sama dia?" tanya Zain sambil 
mengalungkan kedua tangannya di leher Frea. 


"Jelas gantengan kamu dong Zainnara kusayangggg" ucap 
Frea sambil mencubit pipi Zain gemas. 


"Makasihhh cintaku Frea, udah yuk masuk ngapain kita 
bahas cowok rese sih" ucap Zain sambil merangkul Frea, 
Frea mengangguk pelan lalu mereka masuk kedalam kafe 
untuk makan malam. 


Frea dan Zain memilih meja nomor 2 yang kebetulan 
kosong, Frea menatap menu makanan di kertas yang ada 
pada setiap meja. 

"Zain, kita makan apa nih? aku bingung." ucap Frea sambil 
berfikir ingin memilih menu makan apa. 


"Terserah kamu aja, aku ikut kamu" jawab Zain santai. 


"Ehm, bingung deh. Nih kamu aja yang pilih aku ikut kamu 
aja, kan kamu calon suami jadi calon istri harus ngikutin 
calon suaminya." ucap Frea sambil menyerahkan kertasnya 
pada Zain, lalu Zain memesan makanan pada pelayan yang 
sudah berada disampingnya. 


"Zain?" panggil Frea. 


"Hemm" Zain hanya berdehem. 


"Kira kira kapan yah kita bakal nikah?" tanya Frea sambil 
berfikir karena ia rasa usia 20 menjelang 21 ini sudah pas 
untuk ia menikah. 


"Apa?! Kamu bilang apa tadi? Nikah?" tanya Zain. Frea 
mengangguk pelan. 


"Eh maksud aku kita tunangan dulu abis itu kita nikah deh, 
tapi kayaknya masih lama deh." ucap Frea sambil 
memasamg wajah sedihnya. 


"Kan dari dulu aku udah minta tunangan sama kamu, lah 
kamu sendiri yang nggak ngijinin aku, sekarang malah 
kamu yang minta, ya udah besok aku kerumah kamu buat 
lamar kamu yah?" ucap Zain. 


"Ishhh ya bukan besok kali, maksud aku itu aku pengin 
kamu lamar aku tapi dengan restu orangtua kamu Zain, 
kamu kan tau ayah kamu nggak suka sama aku." ucap Frea. 


"Udahh ya sayang, jangan dipikirin lama lama nanti papah 
aku juga bakal suka kok sama kamu," ucap Zain sambil 
menggenggam tengan Frea yang berada di atas meja. 


"Ngomong ngomong kamu kenapa nih? kok tiba tiba pengin 
cepet cepet di lamar gitu, ngebet pengin olahraga malam 
sama aku yah? abis itu jadi dedek Zain gitu?" goda Zain 
sambil mecolek dagu Frea. 


"Ihhh kamu kebiasaan deh, apa apa mesum mulu, nyebelin 
banget tapi aku juga suka sih hehe," ucap Frea sambil 
cengengesan. 


"Tapi serius Zain, ini bukan soal aku yang pengin olahraga 
malam sama kamu, aku cuma ngerasa di umur aku yang 
udah 23 ini aku udah pas buat nikah" tambah Frea. 


"Sabar yah sayang, nanti kalo waktunya udah pas aku bakal 
secepatnya nikahin kamu, kamunya juga si pake minta 
nikah harus pake restu orangtua aku terutama ayah aku, itu 
yang bikin lama" 


"Yaa namanya juga ikatan suci kalo nggak pake restu 
orangtua mungkin rumahtangganya bakal berantakan." 
balas Frea. 


"Ya udah, iya iyaa sabar aja ya sayang, yang penting 
sekarang kita sama sama berjuang untuk pernikahan kita 
okey?" Frea mengangguk pelan lalu Zai. mengecup 
punggung tangan kanan Frea. 


da 


Pagi ini Frea terlihat sangat kurang sehat, wajahnya pucat 
pasi, perutnya terasa nyeri membuatnya gusar dalam 
ranjangnya, la menekan nekan perutnya agar tidak terasa 
nyeri namun tak berkurangpun rasa nyerinya. 

"Ya Ampun ini kenapa si aku?" ucao Frea terhadap diri 
sendiri. 


"Bundaaa? Bundaa?" panggil Frea sambil masih bergerak 
tak teratur dalam ranjangnya. 


"Iya nak, kenapa? Kamu sakit nak?" tanya Indah cemas 
melihat keaadaan putri sulungnya. 


"Perut Frea sakit Bun." ringis Frea kesakitan. Indah berfikir 
lalu menatap kalender terlihat tanggal 15 April. 


"Ini kamu pasti haid kan? Bentar yah Bunda ambilkan obat 
pereda nyeri haid" ucap Indah sambil mencari obat pereda 
nyeri haid dalam kotak obat. 


"Mbak kenapa?" tanya Frania yang tiba tiba masuk kedalam 
kamar Frea. 


"Nggak tau dek, haid kayaknya" ucap Frea. 


Lalu Indah datang membawa obatnya lalu Frea meminum 
obat tersebut. Namun masih belum ada perubahan. 

"Frea, kamu ijin aja dulu yah nak jangan kerja dulu, keadaan 
kamu lagi nggak sehat gini," ucap Indah sambil memijit 
pelan perut Frea untuk mengurangi rasa sakit. 


"Nggak Bun, Frea harus tetep berangkat kerja, Frea nggak 
papa kok. Frea mau mandi dulu ya Bun" ucap Frea sambil 
beranjak bangkit dari ranjangnya menuju kamar mandi. 


"Kakak kamu tuh, susah kalo di bilangin" ucap Indah pada 
Frania. 


"Ya biarin lah Bun, mungkin Mbak emang nggak papa kali, 
Frania pamit berangkat ke sekolah dulu yah Bun, 
Assalamualaikum" pamit Frania untuk ke sekolah. 


Setelah mandi Frea merasa malas untuk hal hal yang 
sifatnya ribet termasuk dandan, ia hanya memakai 
pelembab dan bedak bayi saja. Wajahnya terlihat pucat dan 
tubuhnya terasa lemas lalu ia menggendong tas 
slempangnya. 

"Bun, Frea pamit yah berangkat kerja dulu" pamit Frea. 


"Iya nak" jawab Indah. 


Frea melangkah menuju halte angkutan, ia menunggu di 
halte tiba tiba ada mobil yang berhenti di depan Frea. Frea 
menatap seseorang yang keluar dari mobil itu, wajahnya 
tidak jelas karena mendadak pandangan mata Frea mulai 
buram dan kepala Frea terasa sakit. 


"Lo cewek yang kemarin kan? Hehh tanggung jawab lo 
bayar fotocopyan lo!" ucapnya sambil marah marah. 


"Lo siapa?" tanya Frea sambil menetralkan pandangannya 
agar terlihat jelas namun malah semakin tambah buram. 


"Pura pura nggak tau lagi, Gue itu-" Frea terjatuh dan 
segera ia tahan agar tidak jatuh ke tanah. 


"Heh? Lo kenapa lagi? Jangan pura pura pingsan, gue tau lo 
itu pura pura" ucapnya sambil menepuk pelan pipi Frea. Tak 
ada respon Frea masih tetap menutup matanya. 


"Woyy bangun!" ucapnya pas di telinga Frea. Masih tak ada 
respon. 


"Waduh jangan jangan nih cewek pingsan beneran lagi, 
mana mukanya aja pucat gini aduhhhh ala gue tinggal aja 
disini? eh kalo gue tinggal yang ada dikiranya gue abis 
ngapa ngapain dia, gue bawa aja deh ke rumah sakit 
terdekat" ucapnya lalu membopong Frea dan masuk 
kedalam mobil. 


Tak butuh waktu lama, la sampai di rumah sakit. Ia 
membopong Frea kedalam dan segera petugas medis untuk 
membantunya. 

"Suster, tolong saya" ucapnya lalu datanglah beberapa 
suster denga. membawa ranjang yang beroda lalu 
dibawanya Frea kedalam ruangan. Dokter memeriksa 
keadaan Frea, sedangkan lelaki itu menunggu di meja hasil 
pemeriksaan. 


"Anda keluarganya?" tanya Dokter. 


"Ehm, saya temennya Dok" jawabnya. 


"Pasien tidak apa apa, hanya saja dia sedang mengalami 
datang bulan, hal normal yang dialami oleh wanita jadi anda 
tidak perlu khawatir. Ini saya kasih resep obat pereda nyeri 
haidnya, silahkan anda tebus di apotek kami" ucap Dokter. 


"Iya Dok, terimakasih" ucapnya lalu ia menerima kertas 
resep tebusan obat Frea. Dokter pun keluar dari ruangan 
pasien. la menghampiri Frea yang masih belum sadar. 


"Dasar cewek ngrepotin, kenapa si tiap gue ketemu lo, gue 
jadi keluar duit mulu" kesalnya sambil menatap wajah Frea. 


"Gue harus tebus obatnya nih," ucapnya lalu ia keluar dari 
ruangan. Lima menit setelah kepergiannya, Frea membuka 
matanya pelan. 


"Kok aku ada disini?" ucap Frea sambil tangan kiri 
memegang kepalanya dan tangan kanan memegang 
perutnya yang terasa nyeri. 


"Ya ampun, ini nih yang aku nggak suka tiap haid pasti 
kayak gini," ringis Frea. 


"Sabar Frea, kamu pasti kuat." ucapnya menyemangati diri 
sendiri. 


"Lo udah sadar?" tanya seseorang yang baru saja masuk 
kedalam ruangan. Frea menatap lelaki itu. 


"Lo? Ngapain kesini? Pasti mau ngapa ngapain gue kan?" 
selidik Frea. 


"Bukannya terimakasih udah ditolongin malah nuduh nuduh 
gue. Lo tau? Tadi lo pingsan di pinggir jalan untung gue baik 
jadi bawa lo ke rumah sakit, coba kalo gue tinggalin di 
pinggir jalan tadi, abiss lo di sana sama preman preman 


sekitar" ucapnya kesal menatap Frea. Frea menghela nafas 
lalu ia sedikit merasa bersalah. 


"Jaadi? Lo yang bawa gue kesini?" tanya Frea. la 
mengangguk pelan lalu membuka obat obatnya kemudian 
menyuruh Frea untuk minum obat. 


"Nih lo minum obatnya dulu" ucapnya sambil menyerahkan 
obatnya. Frea memasukkan obatnya kedalam mulutnya lalu 
saat ia akan mengambil minum tiba tiba ia Mmeminumkan 
airnya. Frea menatap lelaki itu yang ia sebut rese ternyata 
ada baiknya juga. 


"Nggak usah geer, gue cuma mau bantuin lo aja, kasian 
soalnya liat cewek kayak lo sakit gitu" ucapnya membuat 
Frea kembali sebal melihatnya. 


"Siapa juga yang Geer hihh" jawab Frea. 


"Ehmm, Makasih ya karna lo udah nolongin gue dan gue 
juga minta maaf gara gara gue lo jadi repot" ucap Frea tak 
enak. 


"Dua kali gue ketemu lo, harus keluar duit nasib nasib" 
ucapnya tak suka. 


"Ya kan gue udah minta maaf tadi, lo kok ngeselin banget si" 
kesal Frea. 


"Lo aja ngeselin, sekarang gini deh karena gara gara lo gue 
harus keluar duit 2 kali, lo harus ganti semuanya totalnya 
satu juta." ucapnya. 


"Hah? Satu juta? Wahh lo ngarang pasti kan? Yakali ke 
rumah sakit periksa abis satu juta" elak Frea. 


"Lo pikir, gue kesini bawa lo naik apa? naik becak? gue 
bawa lo pake mobil. Dan mobil gue bisa jalan karena pake 
bahan bakar bensin dan gue beli bensin itu harganya tiga 
ratus ribu, terus buat bayar dokternya gue abis lima ratus 
ribu, dan buat nebus obatnya gue bayar seratus tujuh puluh 
lima ribu, dan terakhir lo belum bayar fotocopy harganya 
dua puluh lima ribu, jadi di total harganya satu juta. 
Paham?" jelasnya sambil menatap Frea tajam. 


"Gilaaa, tau gitu gue nggak mau di tolongin sama lo, pake 
pamrih segala lagi. Nyesel gue" kesal Frea sambil mendelik 
terhadap lelaki itu. 


"Heh? Lo pikir, hidup ini gratis? Nggak ada yang gratis." 
jawabnya. 


"Mau lo apa sih sebenernya?" tanya Frea kesal. 
"Iya gue mau duit gue balik secepatnya" jawabnya enteng. 
"Lo denger yah, gue bakal balikin semua duit lo!" 


"Bagus dong, oh iya gue belum tau nama lo, siapa nama lo?" 
tanyanya sambil mengulurkan tangan kanan. 


"Ngapain lo? Nggak usah sok akrab sama gue, karena gue 
nggak suka sama cowok kayak lo, dan gue nggak pengin 
kenalan sama cowok kayak lo!" 


"Dasar cewek---" ponsel Frea berdering tanda telepon 
masuk, Lelaki itu menghentikan ucapannya. Frea 
mengambil ponselnya lalu mengangkat teleponnya. 


"Halo Assalamualaikum Zain" jawab Frea. 


"Waalaikumsalam, kamu dimana sayang? kok nggak ada di 
kantor, kata Bu Riana kamu belum berangkat, kamu cuti 


atau kamu sakit?" tanya Zain di seberang. 


"Aku tadi berangkat kerja kok, tapi pas di jalan tiba tiba aku 
pingsan." jawab Frea. 


"Apa?! Pingsan? Kok bisa? Sekarang kamu dimana?" tanya 
Zain terdengar khawatir. 


"Aku ada di rumah sakit" jawab Frea. 


"Rumah sakit mana sayang buruan jawab?" tanyanya. Frea 
bingung karena ia tidak tau apa nama rumah sakit ini, ia 
menatap lelaki yang sedang berdiri didepannya sambil 
melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Heh cowok rese, apa nama rumah sakit ini?" tanya Frea. 
"Rumah Sakit Arjuna." jawab lelaki itu. 
"Zain, aku di Rumah Sakit Arjuna" 


"Kamu sama siapa disana? Kok aku denger tadi ada suara 
cowok? Awas aja kamu berani main di belakang aku yah?!" 
kesal Zain. 


"Nggak Zain, itu tadi cowok rese yang nolongin aku kok aku 
nggak main di belakang kamu" jawab Frea jujur. 


"Ya udah, aku kesana sekarang jemput kamu," ucap Zain. 


"Iya sayangku" jawab Frea lalu ia menutup teleponnya 
sambil senyum senyum. 


"Heh gue belum selese yah ngomong sama lo? Maksud lo 
apaan tadi ngomong kalo gue cowok rese?" kesalnya. 


"Ya karena lo emang rese kan" 


"Dasar cewek pembawa sial" kesalnya. 
"Serah lo, gue nggak peduli" ucap Frea acuh. 


"Sini Hp lo" ucapnya sambil merebut ponsel Frea lalu 
mencatat nomor telepon Frea. 


"Ehh lo apaan si main ambil hp gue, balikn nggak?!! Balikin 
woy?!!" jerit Frea kesal. Lalu setelah selesai menyimpan 
kontak Frea, ia mengembalikan ponsel Frea. 


"Nih gue balikin, Freana Karunia. Hmm, nama yang bagus 
tapi sayang nggak pantes buat cewek kayak lo" ucapnya 
sambil menatapnya kesal. Frea hanya terdiam menatapnya 
kesal penuh amarah. 


"Oh iya satu lagi, berhubung tadi cowok lo telpon buat 
jemput lo, gue balik ya. Oh ya kalo gue telepon lo atau WA 
lo, berarti lo harus bayar utang lo ke gue. Bye bye cepet 
sembuh yah" ucapnya lalu keluar dari ruangan. 


"Gilaaa, ngeselin banget si tuh cowok mana pake harus 
bayar utang lagi, dapet duit darimana gue coba? Kerja juga 
belum sebulan." Frea menghela nafas untuk menetralkan 
pernafasannya. 
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Tak membutuhkan waktu lama, Zain datang masuk kedalam 
ruangan. 

"Sayang kamu nggak papa kan?" tanya Zain khawatir 
sambil duduk di samping Frea lalu memeriksa lengan, 
kepala dan leher Frea. 


"Aku nggak papa kok Zain, cuma faktor lagi haid aja jadi 
Kayak gini." ucap Frea sambil mengusap bulir bulir keringat 
di dahi Zain karena mengkhawatirkanp dirinya. 


"Ini obat siapa yang beli?" tanya Zain sambil menatap obat 
yang berada di meja. 


"Cowok rese itu, dan dia juga bilang kalo aku harus ganti 
semua biaya rumah sakit, karena dia nggak mau rugi" ucap 
Frea mengingat cowok rese itu. 


"Kok gitu? Berapa semua biaya rumah sakitnya?" tanya 
Zain. 


"Dia bilangnya satu juta, gilaa apa? dapet darimana aku duit 
satu juga? Kerja aku aja belum satu bulan." 


"Mahal banget, biaya rumah sakit kalo cuma periksa itu 
paling lima ratus ribu paling mentok juga delapan ratus 
ribu, kok dia ngomongnya satu juga?" tanya Zain heran. 


"Mana aku tau, dia juga bilang gini ke aku 'Lo pikir, gue 
kesini bawa lo naik apa? naik becak? gue bawa Io pake 


mobil. Dan mobil gue bisa jalan karena pake bahan bakar 
bensin dan gue beli bensin itu harganya tiga ratus ribu, 
terus buat bayar dokternya gue abis lima ratus ribu, dan 
buat nebus obatnya gue bayar seratus tujuh puluh lima ribu, 
dan terakhir lo belum bayar fotocopy harganya dua puluh 
lima ribu, jadi di total harganya satu juta. Paham?' gitu Zain. 
Rese banget kan dia" kesal Frea menirukan gaya bicara laki 
laki itu. 


"Gilaa, parah ni cowok, dia sengaja mau meras kamu gini. 
Belum tau dia, kalo kamu calon istrinya siapa? Kasih tau aku 
namanya siapa cowok rese itu" tanya Zain sambil menatap 
serius Frea. 


"Namanya....... ? Aku nggak tau Zain." jawab Frea sambil 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Kok nggak tau?" tanya Zain heran. 


"Ya abisnya aku kesel sama dia, males kenalan sama dia ya 
udah aku nggak tau nama dia, tapi kalo aku ketemu 
orangnya. Aku kasih liat kamu deh" ucap Frea. 


"Ya udah, iya aku juga pengin tau siapa cowok yang udah 
berani meras kamu gini siapa siapanya aja bukan berani 
mau meras kamu, mending aku aja yang meras itunya kamu 
ya nggak?" ucap Zain sambil mengedipkan matanya 
menggoda Frea. Frea langsung bergidik ngeri dan sontak 
menutupi dadanya dengan tangannya. 


"Awas aja kalo kamu berani sama aku," kecam Frea. 


"Becanda sayang, ya udah aku antar kamu pulang yah, 
kamu pucat banget sayang, kamu cuti aja dulu kerjanya 
nggak papa kok daripada kamunya malah nggak fokus di 
kantor lagi pula besok juga libur" ucap Zain sambil 
menuntun Frea turun dari ranjang. 


"Ehm, iya deh Zain. Rasanya nggak enak banget kalo lagi 
Kayakgini" ucap Frea menurut. Dengan telaten Zain 
menuntun Frea membawa ke mobilnya lalu ia membawa 
Frea ke rumahnya untuk istirahat. 


Selama di perjalanan, Frea menekan nekan perutnya karena 
nyeri haidnya mulai kambuh lagi. 

"Sayang? jangan di pukul pukul gitu dong, nanti malah 
nambah sakit" ucap Zain menasehati. 


"Perut aku sakit Zain, aduhhh awww shhhh" ringis Frea 


"Ya tapi jangan di pukul pukul gitu, nanti takutnya malah 
ada yang nggak beres lagi gara gara kamu pukul kayagitu" 


"Ya terus aku harus gimana? kalo dibiarin malah sakitnya 
nggak ilang ilang. Cuma pake cara ini, sakitnya rada 
berkurang." ucap Frea. 


"Sini biar aku usap aja perut kamu" ucap Zain sambil 
mengulurkan tangan kirinya menuju perut Frea, namun 
belum sampai Frea langsung menepisnya. 


"Aaa nggak mau, nanti malah kamu modusin aku sengaja 
kan kamu pengin megang megang?" tuduh Frea kesal faktor 
haid. 


"Nggak sayang, yakali disaat kayak gini aku masih sempat 
mikir buat modusin kamu, aku nggak modusin kamu okey, 
kamu diam dan tenang" ucap Zain. Butuh stok kesabaran 
banyak bagi Zain menghadapi kekasihnya yang sedang 
datang bulan karena saat itulah Frea berubah sikap, jadi 
mudah marah dan mudah nuduh. 


Frea diam lalu menurut ucapan Zain, Lalu Zain mengulurkan 
lagi tangan kirinya dan tibalah telapak tangan Zain di perut 


Frea. 
"Sakitnya dimana? Disini?" tanya Zain. 


"Ke bawah sedikit" ucapnya sambil menatap Zain. 


"Disini?" tanya Zain yang kini telapak tangannya sudah 
berada di perut bagian bawah. Frea mengangguk pelan. 


"Awas ya Zain, kalo kamu berani modus sama aku, Abis 
kamu sama aku" ancam Frea. 


"Iya iya, bawel banget si nih cewek. Kamu sekarang diem 
dan jangan banyak ngomong" ucap Zain sambil menatap 
lurus kedepan karena posisinya tangan kanan yang 
memegang kendali mobil. 


Zain menggerakkan telapak tangan kirinya yang berada 
diperut Frea, la mengelus elus pelan ke atas dan ke bawah 
untuk meredakan rasa nyeri kekasihnya. Frea merasa sedikit 
berkurang rasa sakitnya ketika Zain yang mengusapnya. la 
menatap Zain yang tengah fokus menyetir mobil dengan 
tangan kanannya sedangkan tangan kirinya fokus untuk 
meredakan nyeri. 

"Zain? Kamu emang laki laki yang bertanggung jawab, 
pengertian, dan dapat di percaya, aku bersyukur bisa 
bertemu kamu, semoga kamu emang jodoh aku Zain" batin 
Frea tersenyum menatap kekasihnya itu. 
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Hari ini hari libur, keadaan Frea mulai membaik daripada 
hari Kemarin. Zain mengajak Frea untuk berbelanja untuk 
mengurangi rasa bosannya. Frea masuk kedalam mobil Zain. 
"Gimana keadaan kamu? Masih sakit perutnya?" tanya Zain. 


"Nggak kok, udah mendingan." ucap Frea sambil tersenyum. 
Zain lega mendengar jawaban kekasihnya itu lalu ia segera 


menyalakan mobilnya lalu meluncur menuju mall. 


Sudah sangat lama Frea dan Zain tidak belanja atau jalan 
jalan di mall, Frea melihat lihat barang barang yang sangat 
baru dan tentunya mahal. 

"Kamu mau beli apa sayang?" tanya Zain. 


"Hmm beli apa yah? Nggak tau," ucap Frea. 


Zain menggandeng Frea menuju toko perhiasan. Zain 
melihat lihat beberapa kalung,cincin, anting, gelang dengan 
desain yang sangat cantik. 

"Sayang? Kamu mau cincin atau kalung?" tawar Zain. Frea 
menatap perhiasan di depannya itu sangat indah namun 
sayang ia tidak tertarik. 


"Aku nggak mau keduanya," tolak Frea. 


"Mbak, coba liat cincin yang inisialnya Z" pinta Zain pada 
salah satu orang yang menjaga toko itu. Lalu ia 
mengeluarkan  cincinnya, Zain mengambilnya lalu 
menunjukannya pada Frea. 


"Sayang? Bagus yah cincinnya" tanya Zain. 


"Bagus sih," ucap Frea singkat. Lalu ia mengambil tangan 
kiri Frea dan memasukkan cincin itu kejari tengah Frea. 


"Pas di jari kamu, aku beli ini buat kamu. Jaga baik baik yah 
kamu milikku" ucap Zain sambil menatap Frea. 


"Zain, apaan si? Aku nggak pengin cincin ihhh, sayang tau 
uangnya mending ditabung daripada buat beli cincin, 
lagipula dulu kamu kan udah beliin kalung buat aku ini juga 
udah aku pake kok" elak Frea. 


"Sayangku, itu kan dulu sekarang beda udah kamu diam 
aja" ucap Zain sambil mengusap pipi Frea. Lalu Zain 
membayar cincin yang baru saja ia berikan pada Frea. Lalu 
Zain mengajak Frea jalan jalan lagi, tiba tiba perut Frea 
kembali terasa nyeri. 


"Awwww shhhh, aduhh kenapa lagi sih ini perut perasaan 
udah hari kedua kok masih sakit mulu si?" ringis Frea sambil 
memegang perutnya yang sakit. 


Zain mulai cemas kembali, ia mencari tempat duduk lalu 
Frea duduk. 

"Sayang? Perlu aku usap biar berkurang sakitnya?" tanya 
Zain sambil menatap wajah Frea yang terlihat kesakitan. 


"Nggak mungkin ngelakuin disini Zain, Aduhhhhh ya 
ampun. Mendingan sekarang kamu cari deh pembalut buat 
jaga jaga takutnya aku malah bocor sama kiranti atau obat 
pereda nyeri haid cepetan Zain," pinta Frea sambil menepuk 
nepuk pundak Zain agar bergerak cepat. 


"Hah?Pembalut?Kiranti? Sayang yang bener aja dong, masa 
aku si yang nyari, aku nggak tau apa itu pembalut sama 
kiranti," tolak Zain. 


"Zainnn?!!! Buruan dong carii aduhhhh awww shhh, cepetan 
cariin buat aku Zain?!!" bentak Frea kesal karena Zain yang 
belum mau bergerak. 


"Tapi sayang? Aku nggak tau apa dan dimana cari gituan?" 
elak Zain. 


"Kalo kamu emang bener cinta sama aku, buktiin cari benda 
itu sekarang cepettt Zain?!! Aku udah nggak kuat nihh 
sakitnyaa?!!" kesal Frea dengan nada sedikit tinggi. 


Zain bingung ia harus melakukan apa kali ini, jika ia 
menuruti kemauan Frea bisa bisa ia ditertawakan oleh kasir 
dan para pembelinya, Tapi kalau tidak mau bisa bisa Frea 
ngamuk juga pingsan tambah bahaya. Dengan penuh tekad 
akhirnya ia beranikan untuk mencari benda itu. 

"Okey aku cari sekarang, kamu tunggu sini jangan kemana 
mana" ucap Zain lalu ia segera pergi mencari toko yang 
menjual pembalut dan Kiranti. Sementara Frea harus sabar 
menunggu Zain kembali, ia menahan sakit di perutnya. 


"Gue harus cari kemana coba? Haduhhh Frea ada ada aja 
deh pake minta beliin pembalut" ucap Zain bingung sambil 
berlari mencari toko. Tiba tiba dengan tidak sengaja Zain 
menubruk seseorang. 


"Sorry yah" ucap Zain sambil menatap orang itu. 
"Zain?" sapanya. Lelaki itu menatap Zain. 


"Panji? Lo ngapain disini? Nggak nyangka gue bakal ketemu 
lo di mall," ucap Zain sambil menepuk pundak Panji rekan 
kerja Zain putra dari Adiwijaya. 


"Gue lagi bantuin nyokap gue belanja, nyokap gue di sana 
tuh lagi sibuk milih apa yang mau dibeli, kebetulan juga 
tadi adek gue WA gue, nitip barang soalnya adek gue lagi 
kumat bulanan, jadi nyokap gue minta buat cariin pembalut 
sama kiranti." ucap Panji. 


"Wah kebetulan banget nih, gue juga mau cari itu, tapi gue 
nggak tau mesti cari tuh benda dimana, lo bantuin gue yah 
cariin tuh benda" pinta Zain. 


"Lo datang bulan Zain?" tanya Panji sambil menahan tawa. 


"Ya nggak lah, ini tuh bukan buat gue tapi buat cewek gue, 
udah ayo buruan bantuin gue, kasian cewek gue kesakitan" 


ucap Zain sambil menarik Panji agar cepat cepat 
membantunya. 


da 


Setelah menemukan benda itu Zain mengucapkan 
terimakasih pada Panji karena ia telah membatunya. 
"Panji, thanks yah lo udah bantuin gue" ucap Zain senang. 


"Santai Man, kita kan partner kerja" jawabnya santai. 


"Okey, ya udah gue balik yah kasian cewek gue takut 
kelamaan nunggu" pamit Zain. 


"Okey. Good Luck" ucap Panji sambil tersenyum 
melambaikan tangan menatap kepergian Zain. Zain segera 
mencari Frea, tak lama ia melihat Frea yang masih memukul 
mukul perutnya dengan keras. 


"Sayang, ini aku bawain sesuai permintaan kamu, nih kamu 
minum ini dulu" ucap Zain sambil membukakan tutyp botol 
kiranti lalu membantu meminumkan pada Frea. Frea 
menurut saja. 


"Udah cukup cukup," ucap Frea sambil mengatur nafasnya 
pelan, rasa sakitnya sedikit berkurang. 


"Gimana? Udah mendingan?" tanya Zain sambil mengusap 
keringat di pelipis Frea. Frea hanya mengangguk pelan. 


"Emang sakit banget yah sayang?" tanya Zain melas 
melihat kekasihnya terlihat seperti ini. 


"Iya gitu deh, makanya kamu jangan berani beraninya 
nyakitin cewek karena pas haid pun juga udah sakit" ucap 
Frea. 


"Iya sayang, aku janji nggak bakalan nyakitin kamu kok, ya 
ampun sabar yah sayang, nggak tega liat kamu kayak gini" 
ucap Zain kasihan menatap kekasihnya baru saja Frea haid, 
Zain sudah merasakan bagaimana letihnya mencari obat 
pereda haid, lalu bagaimana dengan Frea yang bahkan 
setiap bulan mengalami seperti itu, Zain sadar bahwa 
perempuan memang jauh lebih kuat secara mental di 
banding laki laki. Frea tersenyum lalu menggenggam 
tangan kanan Zain. 


"Aku nggak papa kok, kamu nggak usah khawatir yah," ucap 
Frea menenangkan Zain. 


"Nggak papa gimana? Orang tadi aja aku liat kamu udah 
kayak orang mau-, tau ah aku nggak kuat nyebutinnya" 
ucap Zain sambil menahan air matanya yang sudah berada 
di matanya. Frea menyentuh pipi Zain agar menatapnya. 
Frea melihat air mata Zain yang sempat tumpah di pipinya. 


Frea terkejut melihat Zain. 

"Zain? Kamu kok nangis sih? Aku nggak papa kok" ucap Frea 
sambil menghapus air mata Zain lalu ia memeluk Zain, Zain 
terisak di bahu Frea, Frea mengusap rambut dan bahu Zain 
untuk menenangkannya. 


"Sayang? Maafin aku kalo aku belum bisa jadi laki laki yang 
baik buat kamu," isak Zain dalam pelukan Frea. 


"Zain, kamu udah jadi laki laki yang paling baik kok buat 
aku, udah dong jangan nangis. Aku nggak papa kok" ucap 
Frea menenangkan Zain. Frea ikutan merasa sedih melihat 
Zain menangis seperti ini, Frea melihat bahwa Zain memang 
sangat sangat mencintainya dengan tulus. 


"Aku nggak papa kok, udah ya jangan nangis, masa calon 
suamiku cengeng si, yang harusnya nangis itu aku kenapa 
malah jadi kamu, udah ya jangan nangis nangis lagi," ucap 


Frea sambil melepas pelukannya lalu mengusap pipi Zain 
yang basah oleh air mata. Zain tersenyum. 


"Kamu beneran udah nggak papa kan?" tanya Zain. Frea 
mengangguk pelan. 


"Udah nggak papa kok, sakitnya berkurang dikit," ucap Frea. 
"Kita pulang aja yah?" ajak Zain. 
"Nggak, aku nggak mau bikin Bunda khawatir" tolak Frea. 


"Ya udah kita ke apartemen aku aja, kamu bisa istirahat 
disana sementara" ucap Zain. 


"Okey," Frea menyetujuinya lalu ia beranjak dari kursi mulai 
berjalan pelan karena perutnya masih sedikit sakit. Dengan 
setia, Zain merangkul Frea untuk menuntunnya berjalan. 
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Frea dan Zain sampai di apartemen Zain, Frea langsung 
tiduran di ranjang empuk milik Zain, ia mengambil bantal 
guling lalu memeluknya. 

"Akhirnya bisa rebahan juga" ucap Frea lega. 


"Bantal guling aja nih yang di peluk? Aku nggak?" tanya 
Zain sambil ikutan naik ke ranjang dan tiduran di samping 
Frea dengan kepalanya bersandar pada kepala ranjang. Frea 
menatap Zain sambil tersenyum lalu ia memeluk perut Zain. 


"Aku sayang kamu" ucapnya 


"Aku juga sayang kamu" balas Zain sambil mengusap 
rambut Frea. Frea tiduran di lengan Kiri Zain sambil 
menatapnya. 


"Kamu ngapain liatin aku kayak gitu? Aku tau kalo aku 
emang ganteng" ucap Zain dengan pede sambil menatap 
langit langit apartemennya. 


"Biarin orang pengin liat, hadap sini coba ya" pinta Frea 
sambil tangan kanannya menolehkan kepala Zain agar 
menatapnya. 


"Apa hem?" tanya Zain sambil tersenyum. Frea hanya diam 
sambil senyum senyum menatap Zain. 


"Ih ditanya kok malah senyum senyum gitu, kenapa si?" 
tanya Zain heran melihat sikap Frea yang tiba tiba berubah. 
Frea mendekatkan wajahnya ke wajah Zain. 


"Sayang? Kamu kenapa si?" tanya Zain bingung. Jarak 
antara wajah Zain dan Frea kini sangat dekat, hidung 
mereka saling bersentuhan. 


"Aku pengin nyium kamu" ucap Frea pelan. Zain tersenyum 
lalu ia memiringkan wajahnya dan segera mencumbu bibir 
Frea. Frea menikmati permainan bibir Zain, Entah kenapa 
saat sedang haid, Frea jauh lebih agresif. 


Frea menyudahi cumbuan mereka, lalu ia mengambil nafas 
untuk menetralkan pernafasan. 
"Gimana? Masih kurang?" tanya Zain. 


"Nggak, udah cukup" ucap Frea. 


"Kamu kalo haid, jadi agresif ya. Enak sih kalo kamunya 
agresif tapi sayang" 


"Sayang kenapa?" 


"Agresifnya kamu nggak bisa bikin dedek Zain" ucap Zain 
menggoda Frea. Frea langsung mencubit pinggang Zain. 


"hhh mesum mulu" ucap Frea. Perut Frea mulai bereaksi 
nyeri kembali, Frea langsung gusar dan menahan nyerinya 
ia tidak mau merepotkan Zain lagi. 


"Kamu kenapa kok jelek banget mukanya?" tanya Zain 
sambil menatap wajah Frea yang tiba tiba berubah. 


"Ehm nggak papa kok," ucap Frea, Frea menahan rasa 
nyerinya hingga bulir bulir keringat muncul di pelipis Frea. 


"Sayang kamu kenapa si? Perut kamu sakit lagi?" tanya Zain 
mulai cemas kembali. Frea menggelengkan kepalanya 
pelan. 


"angan bohong," ucap Zain menatap tajam. Akhirnya Frea 
mengalah. 


"Zain, perut aku kumat lagi" ucap Frea sambil memukul 
mukul perutnya. Zain segera mengambil minyak kayu putih 
di kotak obat lalu membawanya pada Frea. 


"Aku pijitin aja yah perut kamu biar hangat kena minyak ini" 
ucap Zain. 


"Nggak nggak, nanti kamu mesum lagi" tolak Frea. 


"Aduh sayang, nggak aku janji nggak akan mesum kok 
serius" ucap Zain. Frea menurut saja, lalu Zain mengangkat 
baju keatas dibawah dadanya, begitupun dengan tank 
topnya. Zain melihat perut mulus Frea. Zain menatap 
kancing celana Frea, ia tau kalau sakitnya rada ke bawah 
mau tidak mau Zain harus melepaskan kancing celana Frea. 


"Hehhhh kamu mau pijitin aku atau mau mesumin aku si?" 
selidik Frea sambil menatap Zain tidak percaya. 


"Aku mau pijit perut kamu, sakitnya di perut bagian bawah 
kan? Lah ini berarti celananya harus di lepas" ucap Zain. 


"Ihh kamu apaan si? Ya masa dilepas kamu sengaja yah mau 
mesumin aku?" tuduh Frea. 


"Nggak di lepas semuanya sayang, cuma kancingnya aja 
paling keliatan dikit." ucap Zain. 


"Awas yah kalo kamu macem macem" ancam Frea. 


"Nggak sayang, serius percaya sama aku" ucap Zain. Frea 
menurut saja, Zain menarik nafas pelan lalu ia membuka 
kancing celana Frea lalu ia melihat celana dalam yang di 
pakai Frea, warna merah. la meneguk ludahnya susah 
payah. 


"Awas yah Zain" ancam Frea. Lalu Zain mengoleskan 
minyaknya ke perut Frea lalu memijitnya pelan. 


"Jangan keras keras Zain" ucap Frea. 


"Iya ini juga pelan pelan kok" jawab Zain sambil fokus 
memijit perut Frea. 


"Haduhhh, enaknya. Ternyata pijitan kamu enak juga yah 
Zain, cocok nih jadi tukang pijit" ledek Frea. 


"Cuma buat kamu, aku mau jadi tukang pijit kalo buat yang 
lain mah ogah" ucap Zain. 


"Hehe sayang kamu pokoknya" ucap Frea senang karena 
kekasihnya memang sangat dapat di percaya. Zain 
tersenyum senang. 


"Gimana? Udah enakan belum?" tanya Zain. 


"Udah lumayan Zain, tapi masih betah di pijit kamu" ucap 
Frea. 


"Hadehhhh dasar cewek" ucap Zain lalu ia menyudahi 
pijatannya. lalu mengancing kembali celana Frea lalu 
menurunkan bajunya. Lalu ia cuci tangan dan 
mengembalikan minyaknya kemudian naik ke ranjang untuk 
tiduran di sampinh Frea. 


"Makasih ya sayangku, kamu udah mau pijitin aku. Perut 
aku udah nggak sakit lagi" ucap Frea sambil memeluk Zain. 


"Iya sayangku, aku nggak mau liat kamu sakit sakit gitu 
lagi" ucapnya lalu melepas pelukannya. 


"Aku nggak nyangka ternyata kamu nggak kayak cowok lain 
yang kalo ada kesempatan dia ambil" ucap Frea menatap 
kagum pada Zain. 


"Iya kan aku udah janji sama kamu,selama kita pacaran, aku 
bakal jagain kamu dan kita nggak bakal ngapa ngapain 
selain ciuman dan kalo kita udah nikah baru kamu nggak 
cuma aku jagain tapi aku genjot juga tiap malem" goda Zain 
sambil mencolek dagu Frea. 


"Ishhh apa apa mah pasti mesum terus" ucap Frea kurang 
suka. 


"Becanda sayang, kamu istirahat gih tidur yah" ucap Zain 
sambil mengusp kepala Frea agar cepat tidur. 


"Kamu juga tidur, aku pengin tidur di peluk kamu" ucap Frea 
manja. Lalu Zain menuruti kemauan Frea. 


"Tidur yah" ucap Zain, Frea menutup matanya pelan lalu 
disusul dengan Zain. 
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Hari ini Frea sudah mulai kembali bekerja, Frea tengah 
bersiap diri di kamarnya, Zain sudah menjemputnya dan 
sedang duduk di ruang tamu. Frania terlihat murung tengah 
mengambil sepatu sekolahnya di teras rumahnya lalu 
membawanya ke ruang tamu. Frania tidak canggung atau 
malu pada Zain, karena Zain sudah Frania anggap seperti 
kakak sendiri, dan Zain pun meminta Frania agar tidak malu 
malu padanya. 

"Kamu kenapa dek? Murung gitu?" tanya Zain pada Frania. 


"Males banget ke sekolah Mas, abisnya Frania masih pengin 
libur" ucap Frania sambil memakai sepatu sekolahnya. 


"Jangan gitu lah, kan ada Randy di sekolah seneng dong 
bisa ketemu dia" goda Zain. 


"Ihh males banget ketemu dia" ucap Frania menolak. 
"Kenapa? Dia baik kan?" tanya Zain. 

"Baik sih, tapi banyak nyebelinnya" jawab Frania. 
"Nyebelinnya itu cara biar dia deket sama kamu" balas Zain. 
"Ih Mas sok tau deh" ucap Frania sedikit kesal. 


"Mas kan emang tau," ucap Zain. Tiba tiba Frea datang 
menghampiri Frania dan Zain. Zain langsung berdiri. 


"Pagi Zain?" sapa Frea sambil merapikan jas dan dasi Zain 
layaknya seorang istri. 


"Tolong yah Mbak Mas, kalo mau mesra mesraan liat tempat" 
ucap Frania kesal melihat kakaknya yang mesra 
membuatnya iri. 


"Dihh suka suka Mbak dong, pacar pacar Mbak, makanya 
kamu cari pacar" ucap Frea. 


"Apaan sih Mbak, nyebelin banget sih" ucap Frania kesal. 


"Sayang, jangan gitu lah kasian adek kamu" ucap Zain. Lalu 
Zain mendekati Frania. 


"Hee, Adek Mas jangan murung gitu dong, yang semangat 
sekolahnya. Nih Mas kasih coklat buat kamu" ucap Zain 
sambil menyerahkan coklatnya pada Frania, Ekspresi Frania 
langsung senang melihat coklat yang diberikan oleh Zain 
lalu ia menerimanya. 


"Makasih Mas, emang yah Mas itu cowok paling baik di 
dunia, coba aja kalo Mas jadi pacar aku sekaligus suami aku 
uhhh pasti aku seneng banget" ucap Frania menggoda Zain 
di depan Frea. 


"Hehh ngomong apa kamu tadi dek? suami suami, sekolah 
yang bener dulu. Kamu harus tau, Zain itu punya Mbak 
calon suaminya Mbak." ucap Frea tak terima pada Frania. 


"Udah udah, nggak usah berantem. Frania, Mas pamit dulu 
yah mau ke kantor sama Mbak kamu" pamit Zain pada 
Frania. 


"Iya Mas,hati hati yah" ucap Frania. Lalu Zain menggendeng 
Frea keluar menuju mobil. Frea masuk mobil Zain dengan 
kesal mengingat ucapan Frania tadi memuji Zain. 


"Frania apaan sih pake muji muji Zain segala, kayak nggak 
ada cowok lain aja. Zain juga pake merhatiin Frania juga ihh 
bisa baper tuh Frania kan, Ihhh nyebelin banget si" kesal 
Frea sambil memukul mukul tasnya. 


"Sayang? Kamu nggak usah cemburu gitu, aku cuma balikin 
mood adek kamu aja kok," ucap Zain membujuk Frea. 


"Apasih siapa yang cemburu nggak ada juga," elak Frea 
Kesal. 


"Nggak cemburu kok kesal kesal gitu mukanya" goda Zain 
sambil mencolek dagu Frea. 


"Iya kamu abisnya ngapain si kasih kasih Frania coklat gitu, 
kalo baper gimana? Bisa bisa dia jadi saingan aku buat 
dapetin kamu" ucap Frea cemberut. 


"Kamu ini ngomong apasi? Nggak akan ada saingan kok, 
kamu yang terbaik buat aku. Ya begitulah kalo cowok baik 
dan ganteng jadi rebutan banyak orang kayak aku gini" 
ucap Zain percaya diri. 


"“Ihhhh jelek gitu ngaku ganteng" ucap Frea sebal. 


"Ya udah iyaa iya aku jelek, udah dong jangan cemberut 
gitu." ucap Zain membujuk Frea. 


"Kasih aku coklat" ucap Frea. 

"Coklat?" tanya Zain. 

"Iya coklat yang kayak kamu kasih ke Frania" ucap Frea. 
"Aku cuma beli satu" ucap Zain sambil cengengesan. 


"Tuh kan nyebelin banget, tau ah aku ngambek sama 
kamu!" kesal Frea bertambah. 


"Sabar Zain, cewek PMS emang harus di baikin" batin Zain. 


"Kamu yakin mau coklat?" tanya Zain. Frea mengangguk. 
Lalu Zain membelai pipi Frea lalu ia memiringkan wajahnya 
segeralah bibirnya menyatu dengan Frea, Zain memagutnya 
pelan dan Frea semakin menyukainya. Tak lama mereka 
berciuman lalu Zain menyudahinya. 


"Gimana? Manis coklatnya?" tanya Zain sambil tersenyum 
menatap Frea. 


"Itu bukan coklat." jawab Frea datar. 


"Itu coklat khusus yang aku punya dan khusus buat kamu 
aja nggak dijual dipasaran" ucap Zain. Frea terdiam lalu 
menggoda Zain. 


"Masa sih? Terus kalo aku pengin coklat yang dibawah itu 
gimana?" tanya Frea sambil matanya menunjuk ke 
selakangam Zain. Zain langsung tersenyum. 


"Kamu mau coklat itu sekarang hem?" tanya Zain balik. Frea 
salah, bukannya Zain takut ia malah balik menggodanya. 
Wajah Frea langsung tegang dan segera menjauh dari Zain. 


"Zain, kayaknya kita harus ke kantor sekarang deh, aku 
nggak mau kalo kita telat" ucap Frea mengalihkan 
pembicaraan dan mengalihkan pandangannya ke arah 
jendela mobil. 


Zain tersenyum lalu ia segera menginjak gas dan meluncur 
menuju kantor. Kali ini Frea selamat. 


aaa 


Frea menaruh tasnya di kursi, lalu ia mulai menyalakan 
komputernya. Riana yang baru saja berangkat langsung 


menghampiri Frea. 

"Frea, tolong nanti kamu antarkan dokumen ini ke Pak Panji 
calon direktur baru Perusahaan Adiwijaya, kemarin Zain 
menanyakan dokumennnya tapi saya belum selesai 
mengerjakannya." ucap Riana sambil menyerahkan 
dokumen snelhecter pada Frea. 


"Oh iya Bu, nanti saya antarkan dokumen ini ke Pak Panji." 
ucap Frea sambil menerima dokumen itu lalu Riana duduk di 
meja kerjanya. 


Frea sedikit berfikir tentang orang yang bernama Panji, 
Karena ia pun tidak tau dia yang seperti apa dan 
bagaimana. Frea putuskan untuk bertanya pada Doni, Frea 
menghampiri meja kerja Doni. 

"Don, gue pengin nanya sama lo," ucap Frea. 


"Apa?" tanya Doni sambil pandangannya fokus menatap 
layar monitor. 


"Pak Panji itu yang kayak gimana si? Kok gue nggak tau 
yah?" tanya Frea penasaran. 


"Yaelahhh, kemarin lo ketemu padahal. Masa lo lupa si?" 
ucap Doni. 


"Hah? Masa sih?" tanya Frea tak percaya. 


"Iya, Pak Panji itu dia orang yang--" ponsel Doni berbunyi, 
lalu ia menghentikan ucapannya kemudian mengangkat 
ponselnya. Frea menghela nafas, kali ini ia harus cari tahu 
sendiri tentang lelaki bernama Pak Panji. 


Frea mengambil dokumennya lalu keluar dari ruangan 
mencari sosok orang yang menurutnya memang benar Pak 
Panji. Ponsel Frea bergetar tanda pesan masuk, Frea 
mengambil dan membuka pesannya. 


#62889xxXXXXXXX : Selamat pagi, nona Freana Karunia. 
Gue mau nagih utang lo! 


Frea merasa kesal membaca pesan dari lelaki yang sudah ia 
tahu nomornya yaitu cowok rese. 


"Ihhh ngapain coba pagi pagi udah nagih utang aja kayak 
rentenir, Bodoamat dah" ucap Frea tak ada niatan ingin 
membalas. Lalu menyimpan ponselnya kembali. 


Ting! 


Ponsel Frea bergetar kembali, Frea kesal karena pasti cowok 
rese yang mengirim pesan lagi. 

"Ishhh ngapain sih ngirim pesan mulu, nggak tau apa kalo 
gue lagi sibuk kerja?!" kesalnya sambil membuka pesannya. 


Mine : Sayang, kamu ke ruangan aku bentar yah. Sekarang! 


"Zain ngapain nyuruh aku keruangan dia? Jangan jangan 
mau mesumin aku lagi, ehhh nggak nggak. Dia nggak kayak 
gitu. Oh iya sekalian aja aku nanya sama Zain tentang Pak 
Panji" ucap Frea lalu ia bergegas menuju lift. Frea masuk 
kedalam lift sambil berlari, tanpa sengaja ia menabrak 
seseorang yang sedang berada didalam lift sendirian. 


"Maaf maaf, saya nggak sengaja" ucap Frea refleks. 


"Lo? Lo ngapain di sini hah? Jangan jangan lo ngikutin gue 
lagi?!" ucapnya. 


Frea terkejut membelalakkan matanya melihat lelaki yang 
sangat ia sebal karena menagih utang terus. 

"Lo ngapain sih disini? Darimana lo tau kalo gue kerja 
disini?" tanya Frea. 


"Mana gue tau kalo lo kerja disini, dihhh" ucapnya. 


"Ya terus lo ngapain disini pake setelan jas gitu kayak bos lo, 
sok banget" ucap Frea sinis. 


"Emang gue calon bos, Gue ada perlu sama temen" 
ucapnya. 


"Lo? Bos? Woyy bangun Mas, Mas, jangan ngimpi mulu. 
Lagian, mana ada orang yang mau temenan sama cowok 
rese kayak lo?" ucap Frea mengeluarkan unek uneknya. 


"Hehh, cewek sinting. Asal lo tau yah, gue itu calon bos di 
perusahaan bokap gue, dan temen gue itu banyak dari 
kalangan orang sukses semua nggak kayak lo cewek sinting, 
banyak bacod, nyusahin" ucapnya kesal. 


"Dihh baru perusahaan bokap aja udah belagu, perusahaan 
sendiri noh baru keren" elak Frea tak mau kalah. 


"Lo itu bener bener yahh, kalo bukan cewek udah gue tonjok 
lo?!" kesalnya karena emosinya terpancing oleh ucapan 
Frea. 


"Beraninya sama cewek huhh pengecut." jawab Frea. Lelaki 
itu mengatur nafasnya agar tidak terpancing oleh ucapan 
Frea. 


"Serah lo, sekarang gue mau lo bayar utang lo ke gue 
sekarang, mana duitnya?!" tanyanya dengan nada sedikit 
tunggi. Frea langsung kicep begitu ia ditagih soal hutang. 


"GU gue, gue nggak bawa duit, besok besok yahhh" bujuk 
Frea. 


"Nggak?!! Gue mau duit gue sekarang?!!" tegasnya. 


"Hemm lo kan baik hati nih, masa nggak bisa di tunda dulu 
si?" bujuk Frea memasang wajah melas. 


"Nggak?!! Gue mau duit gue sekarang?!!" tegasnya lagi. 
Frea terdiam, tiba tiba lift terbuka lalu ia segera melarikan 
diri dari lelaki yang menyebalkan itu. 


"Woyy, kurang ajar pake kabur segala lagi. Awas aja, que 
bakal tagih utang lo terus" ucapnya. 


Frea berlari secepat mungkin tanpa ia sadari ia tak sengaja 
menabrak seseorang lagi. 

"Maaf maaf, saya nggak sengaja" ucap Frea sambil menatap 
orang yang baru saja ia tabrak. 


"Frea?!! Kamu ini apa apaan sih?!! Lari lari nggak jelas, 
kamu pikir kantor ini lapangan yang bisa seenaknya buat 
kamu lari lari?!!" bentak Pratama. 

"Ehmm, maaf Om. Saya tadi buru buru" ucap Frea menyesal. 


"Ngapain kamu kesini?!!" tanya Pratama kesal. 


"Ini Om, saya mau bertemu Zain, baru saja Zain minta saya 
buat ke ruangannya" ucap Frea sopan. 


"Pasti mau modusin putraku, enak aja. Nggak bakal aku 
biarin dia modusin putraku" batin Pratama. 


"Ikut saya keruangan sekarang?!" tegas Pratama. 


"Tapi Om, saya tadi di suruh ke ruangannya Zain dulu" elak 
Frea. 


"Kamu mau saya pecat hah?!!" bentak Pratama. Frea 
menggeleng pelan. 


"Ikut saya sekarang?" Frea terpaksa harus mengikuti 
perintah Pratama. Setelah sampai di ruangannya Pratama, 
Frea diminta untuk merapikan meja kerja Pratama. 


"Rapikan yang bener, jangan sampe ada yang hilang atau 
nggak sesuai sama tempatnya" ucap Pratama tersenyum 
sinis memerintah Frea. 


"Iyaa Om" jawab Frea. 


"Pagi Om, Om manggil saya?" tanya seseorang yang baru 
masuk di ruangan Pratama. Frea tak peduli dengan orang itu 
ia tetap merapikan meja kerja atasannya. 


"Iyaaa nak, saya ada perlu sama kamu. Tunggu bentar yah?" 
ucap Pratama. la mengangguk pelan. 


"Frea!! Ambilkan dokumen warna merah di meja saya" ucap 
Pratama. 


"ya Om" Frea mengambilnya lalu menyerahkannya pada 
Pratama, la menatap lelaki yang sedang berhadapan 
dengan Pratama. Frea terkejut melihatnya di ruangan 
Pratama, begitupun juga dengan lelaki itu. Frea memilih 
untuk diam, Frea mengutuk dirinya sendiri karena 
sebelumnya ia telah menghina hina lelaki itu. 


"Nak Panji, ini Om ada titipan dari Ayah kamu kemarin, 
katanya dokumen ini adalah peresmian kontrak kerjasama 
kita antara Perusahaan Om dengan perusahaan ayah kamu. 
Dan ini kamu diminta tanda tangan disini" ucap Pratama. 


"Oh iya Om, bentar Panji tanda tangan dulu" ucap Panji lalu 
ia menandatanganinya sesudahnya ia menatap Frea dengan 
sinis. 


"Om, kalo boleh tau perempuan itu siapa yah Om? Putri 
Om?" tanya Panji sambil jarinya menujuk Frea. 


"Bukan nak, dia itu karyawan marketing disini, Masa putri 
Om kayakgitu liat aja wajahnya nggak ada mirip miripnya 


kan sama Om?" jawab Pratama sinis. 


"Iya juga sih Om, mana mungkin dia putri Om, kalo putri Om 
jelas banget nggak mungkin jadi karyawan marketing kayak 
dia" ucapnya menatap kesal. Frea diam sedari tadi, karena ia 
sangat menyesal atas sikapnya yang buruk terhadap Panji. 


"Iya udah udah nak, nggak usah bahas dia nggak penting 
juga. Frea?!! Sana kamu keluar, lanjutin kerjaan kamu" 
tegas Pratama. Frea mengangguk lalu ia keluar dari ruangan 
Pratama. Frea menunggu Panji keluar dari ruangan Pratama. 


5 menit sudah Frea menunggu Panji keluar akhirnya yang 
dinantikan keluar juga. Frea menahan lengan Panji sebelum 
ia pergi. 

"Panji eh maksud saya Pak Panji saya pengin bicara dengan 
Bapak boleh?" tanya Frea berharap agar Panji mau. 


"Sorry gue sibuk. Nggak ada waktu buat dengerin hinaan lo" 
ucap Panji datar. 


"Sebentar aja Pak" pinta Frea memohon. 


"Okey, sebentar aja. Ayo ikut gue ke Kantin" ucap Panji. Frea 
menghela nafas lega lalu ia mengikuti Panji menuju Kantin. 


Jarak antara kantor dengan kantin tidak begitu jauh hingga 
Frea dan Panji pun sampai di Kantin. Frea duduk menghadap 
Panji. 

"Panji, gue mau minta maaf yah soal sikap gue yang kurang 
baik sama lo tadi, gue nggak tau kalo lo itu rekan kerjanya 
Om Pratama" ucap Frea merasa menyesal karena sikapnya 
yang buruk. 


"Wahhh, tadi lo hina hina gue, sekarang lo minta maaf sama 
gue? Nggak?!! Gue nggak mau maafin lo!" ucapnya kesal. 


"Panji gue mohon." ucap Frea memohon. 


"Nggak?!! Gue masih nggak terima ucapan lo tadi, 
kayaknya kalo gue kasih tau Om Pratama bagus deh ada 
karyawannya yang nggak sopan sama tamu atasannya. 
Keren tuh" ledek Panji. 


"Panji jangan dong, gue nggak mau di pecat dari kantor ini, 
kalo gue dipecat gue mau kerja dimana?" mohon Frea 
memelas sambil ia menunduk. 


"Panji, gue nyesel udah hina hina lo, gue mohon yah, lo 
maafin gue, soal utang gue ke lo gue janji gue bakal bayar 
semuanya tapi pas gue ada duit, yahh?" ucap Frea 
memohon sambil menyentuh jari jari tangan Panji. Panji 
menatap Frea, ada rasa yang berbeda. 


"Okey, gue maafin lo dan sebagai gantinya jam istirahat 
nanti lo makan siang bareng gue" ucap Panji. 


"Iya iya dehh" ucap Frea asal saja. 
"Okey." ucap Panji. Frea tersenyum senang. 


"Panji, sekarang kita jadi temen kan?" tanya Frea. Panji 
tersenyum. 


"Iyaa kita temen, tapi tetep lo harus hayar utang lo ke gue 
secepatnya" ucapnya. 


"Yaelahhh udah gue rayu rayu aja masih ingetin soal utang, 
dasar cowok rese" lirih Frea. 


"Ngomong apa lo tadi?" tanya Panji. 
"Ehmm nggak kok" elak Frea sambil tersenyum. 


KKKKK 


Zain sedang mondar mandir di dalam ruangannya 
menunggu kekasihnya yang tak datang datang. Jam 
istirahat telah berlalu, Zain memilih untuk berdiam diri di 
ruangan ia tak nafsu makan karena fikirannya sedang fokus 
pada Frea. la menelpon Frea namun tak di angkat juga. 


"Frea, kamu kenapa si? Kok nggak angkat telpon aku?" 
ucapnya geram. 


"Zain?" panggi seseorang yang baru saja masuk. Zain tak 
memperdulikannya. Ia masih fokus dengan Frea. 


Dian masuk lalu memeluk Zain. 
"Lo apa apaan si Di?" ucap Zain kesal sambil melepaskan 
pelukan Dian. 


"Zain, kamu pasti nyariin Frea yah?" tanya Dian tersenyum 
sinis. 


"Iya, lo tau dia dimana? Dari tadi gue minta dia buat ke 
ruangan gue tapi nyampe sekarang nggak ada kabar." ucap 
Zain cemas. 


"Tapi aku tadi liat Frea sama cowok deh, yang anaknya rekan 
kerja kita dari perusahaan Adiwijaya lagi makan siang 
bareng di kantin akrab banget keliatannya" ucap Dian 
santai. Dian tau setelah Zain mendengar ini pasti akan 
terjadi keributan antara Zain dan Frea. 


"Apaa,?!!! Lo yakin?!! Frea nggak mungkin kayak gitu?!!" 
elak Zain tak percaya dengan ucapan Dian. 


"Aku serius Zain, kamu mau bukti? Nih aku ada bukti kamu 
liat aja sendiri" ucap Dian sambil menunjukkan foto saat 
Frea dan Panji sedang makan siang bersama, Terlihat bahwa 
Panji sedang menyentuh bibir Frea. 


"Sialan?! Nggak bisa gue biarin, dia harus dikasih 
pelajaran?!!" kesal Zain. Emosinya naik tak bisa ia 
menahannya. Dian langsung menahan Zain. 


"Tunggu dulu Zain, kamu mau ngapain kesana? Mending 
kita kerjain berkas berkas ini berdua, kerjaan kamu masih 
banyak Zain." ucap Dian sambil merapikan jas Zain yang 
sempat berantakan. 


"Nggak!! Gue harus tetep nemuin dia" elak Zain. 


"Zain?!! Kamu dengerin aku yah, kerjaan kamu itu masih 
banyak. Mending kamu urus kerjaan kamu dulu. Nanti baru 
ngurus cewek kamu!!" bentak Dian yang ikutan kesal 
melihat Zain bersikeras hendak bertemu Frea. Zain 
menghela nafas lalu ia menuruti ucapan Dian. Memang 
betul saat ini Zain sedang ada banyak kerjaan. 


"Akhirnyaaa, sebentar lagi Zain bakal jadi milik gue" batin 
Dian tersenyum senang. 


"Dian, lo bantuin gue yah. Gue lagi nggak terlalu fokus gara 
gara Frea" ucap Zain. 


Dian memeluk Zain. 
"Apapun untuk kamu Zain" ucap Dian. Zain membalas 
pelukan dari Dian. 


daa 


Pukul 2 siang, Frea ijin untuk kuliah karena hari ini dia ada 
mata kuliah di kampus. Frea izin terlebih dahulu pada Riana, 
setelah Riana mengiyakan ia segera menelpon Zain namun 
tak diangkat pula. 

"Mungkin sibuk kali yah, atau jangan jangan Zain ngambek 
lagi gara gara aku nggak nemuin dia?" ucapnya 


"Ah nggak mungkin. Nanti aku jelasin aja deh, nggak boleh 
negatif thinking sama calon suami" ucap Frea. Lalu ia 
meninggalkan kantor menuju kampusnya. Jarak antara 
kantor dan kampus lumayan jauh, Frea menunggu angkutan 
umum di tepi jalan. 


Tinnnn....Tinnn.... 


Sebuha mobil berhenti di tepi jalan lalu pengendara 
membuka kaca jendelanya, 
"Panji?" ucap Frea. 


"Iya ini gue, lo mau kemana?" tanya Panji. 
"Gue mau ke kampus" ucap Frea. 


"Gue kira lo udah wisuda eh ternyata masih ngampus" ucap 
Panji. 


"Belum lah" ucap Frea. 


"Ya udah, gue anterin aja yuk. Sekalian gue mau ketemu 
temen searah juga" tawar Panji. Frea menimbang nimbang 
tawaran Panji. 


"Ya udah deh" ucap Frea lalu ia masuk kedalam mobil Panji. 


Dalam perjalanan Frea dan Panji bercerita berbagai topik 
hingga suasana semakin akrab, hingga tanpa terasa mereka 
telah sampai di kampus Frea. 

"Panji, Thanks yah lo udah nganter gue." ucap Frea menatap 
senang pada Panji. 


"Iya sama sama." jawab Panji. Frea tersenyum lalu ia keluar 
dari mobil Panji melangkah masuk kedalam kampus. la 
mencari Rizky yang tengah menunggunya di koridor 
kampus. 


"Rizky?" panggil Frea. Rizky menoleh 


"Oh lo Fre, kapan dateng?" tanya Rizky. Frea duduk di 
samping Rizky. 


"Baru aja kok, lo sendirian aja nihh" tanya Frea. 


"Ya kan gue emang sendirian tadi, sekarang udah ada lo ya 
nggak sendirian lagi" ucap Rizky. 


"ya juga sih, Ya udah masuk yuk?" ajak Frea. Rizky 
mengiyakan lalu mereka berdua masuk kedalam kelas mata 
kuliahnya. 


da 


Jam mata kuliah telah berhenti. Frea dan Rizky keluar dari 
kelasnya. 
"Rizky, jadi 2 minggu lagi kita wisuda nih?" tanya Frea. 


"Yoii Fre, gue nggak sabar buat wisuda. Lo harus siapin duit 
buat beli dan ngurus administrasi wisuda" ucap Rizky. 


"Iya iyaa Riz ini gue juga lagi usaha kok" 


"Gimana kerjaan lo Fre? Nggak ada problem kan?" tanya 
Rizky. 


"Sejauh ini si nggak ada Riz" ucap Frea. 
"Bagus deh, Zain nggak jemput lo?" tanya Rizky. 


"Nggak tau deh Riz, dari tadi gue telponin nggak di angkat 
gue kirim pesan juga nggak dibales, mungkin sibuk kali 
yah" ucap Frea positif thinking. 


"Jangan jangan Zain malah ada sesuatu." selidik Rizky. 


"Apaan si Riz?! Lo jangan bikin gue takut dong, gue percaya 
kok kalo Zain itu nggak kayakgitu" ucap Frea. 


"Ya kan lo nggak tau." tambah Rizky. 
"Ishhh lo bikin gue takut aja deh." 


"Bukan nakutin cuma ngasih tau biar waspada jaman 
sekarang pelakor banyak Fre" ucap Rizky. 


"Iya juga sih, ishhh masa Zain ada main si kayaknya nggak 
mungkin deh" Rizky menghela nafas melihat kepercayaan 
Frea pada Zain yang sangat kuat. 


"Mendingan kita coba susul ke Kantor Zain. Jam segini kan 
karyawan udah pada balik" ucap Rizky. 


"Ya udah deh, kita coba dulu. Lo temenin gue yah Riz?" 
pinta Frea. 


"Siyappp Bos" jawab Rizky. 


Frea dan Rizky berboncengan motor menuju Kantor Zain, 
tempat Frea bekerja. Tak lama mereka sampai di kantor 
Zain. Kantor nampak sepi, Frea dan Rizky masuk kedalam 
lalu masuk kedalam lift menuju lantai 5. 


Setelah sampai Frea mengetuk pintu ruangan Zain. Dengan 
pelan, Frea membukanya pelan lalu ia dan Rizky masuk 
kedalamnya. Betapa terkejutnya Frea melihat Zain dan 
Rizky sedang berpelukan dengan bahagia. 

"Zain?!!" tegas Frea. Zain menatap sang empu suara yang 
memanggilnya lalu melepaskan pelukan Dian. 


daaa 


TBC 


Hayoolooo Zain ketahuan deh lagi berduaan sama 
Dian, gimana yah reaksi Frea kira kira? Penasaran? 
Tunggu next partnya yah . 


Sorry kalo nggak nyambung yah. Maaf kalo banyak 
typo juga. 


SIM 25 


Hallo Assalamualaikum, Selamat malam readers, 
Btw mohon maap lahir batin yah dari Author . 

Author next nih part dari She Is Mine. Maapin baru 
up soalnya lagi males pisan akhir akhir ini. 

Jangan lupa untuk vote () dan komentnya ( ) 

Happy Reading . 


KKKKK 


"Zain?!!" tegas Frea. Zain menatap sang empu suara yang 
memanggilnya lalu melepaskan pelukan Dian. 


"Apa apaan si ini? Kenapa kamu peluk pelukan sama dia?!" 
kesal Frea. 


"Suka suka Zain dong, lagian lo juga udah ada main kan 
sama Panji?" jawab Dian. 


"Dian, kamu kalo nggak tau apa apa mending diem aja deh." 
sela Frea kesal dengan Dian yang senang menjadi 
provokator Zain. 


"Tau nih cewek hobby banget jadi kompor." tambah Rizky 
kesal. 


"Ehh maksud lo apaan ngatain gue kompor. Lo tuh yang 
kompor" elak Dian. Zain dan Frea diam menatap ocehan 
Rizky dan Dian. 


"Diem lo! Gue mau ngomong sama Zain." geram Rizky pada 
Dian. Dian mendengus kesal. 


"Zain, dari tadi sore Frea nyariin lo terus, lo malah asik asik 
sama cewek itu. Apa lo nggak mikir sama sekali gimana 


perasaan cewek lo?" jawab Rizky kecewa dengan Zain. 


"Apa lo bilang tadi? Nggak mikir perasaan cewek gue? Terus 
gimana dengan perasaan gue pas gue tau dia mesra 
mesraan sama cowok lain di kantin dan diapun anak 
pengusaha juga" ucap Zain. 


"Zain kamu kok jadi kayak gini, aku tuh nggak mesra 
mesraan sama sekali, kamu itu salah paham. Aku dan Panji 
cuma temen" ucap Frea berusaha menjelaskan. 


"Teman tapi mesra?" tanya Zain santai. 


"Betul tuh, TTM paling. Secara Panji itu kan tajir." sela Dian 
menambah suasana semakin kacau. 


"Ehh lo bisa diem nggak?!! Ngoceh mulu!!" tegas Rizky. 
Dian sontak diam. 


"Zain kamu kok jadi gini si? Nggak percaya sama aku? 
Kenapa kamu jadi berubah kayak gini? Aku bisa jelasin 
semuanya, kita perlu ngomong empat mata." Frea menarik 
lengan Zain namun Zain menepisnya. 


"Nggak." tolak Zain. 


"Zain, lo harus percaya sama Frea. Lo jangan semudah itu 
percaya sama cewek itu dong." bujuk Rizky. Zain terdiam 
cuek. 


"Ikut aku sekarang?!" bentak Frea kesal. Akhirnya Zain 
menurut saja. Dian menahan lengan Zain. 


"Eh lo mau bawa kemana? Zain, kamu jangan mau dong. 
Pasti dia mau bikin alasan biar kamu percaya sama dia." 
ucap Dian. 


"Dian, kamu bisa nggak kasih aku waktu buat ngobrol 
berdua sama Zain?" tanya Frea. 


"Nggak!! Zain kan punya gue. Gue nggak izinin lo buat 
ngobrol sama dia. Minggir lo!!" Dian mendorong bahu Frea 
hingga tubuhnya hampir kehilangan keseimbangan. Zain 
tampak tak peduli dengan kejadian di depannya. Frea 
menatap sedih Zain. 


"Zain? Kamu kok diem aja sih?" tanya Frea. 


"Lo nggak denger apa tadi Zain ngomong apa? Dia nggak 
mau ngomong sama lo." ucap Dian. 


"Zain, lo jangan diem mulu dong. Ini Frea cewek lo di 
kasarin sama cewek itu masa lo diem aja sih?" bujuk Rizky. 


"Udah Riz, udah lo nggak perlu bujuk lagi. Kayaknya 
memang Zain bener bener nggak mau ngomong sama gue, 
mungkin gue udah nggak penting bagi dia, dan dia udah 
ada cewek lain." ucap Frea sedikit terisak. 


"Mending kalian berdua balik sekarang." usir Dian. 


Rizky merangkul Frea untuk membawanya pergi keluar. 
"Ayo Fre, gue anterin lo pulang." ajak Rizky. Frea 
mengangguk pelan lalu berbalik dan mulai melangkah. 


Zain yang merasa kesal dengan Rizky yang dengan sengaja 
merangkul Frea menghampiri mereka dan menepis lengam 
Rizky yang tersampir di bahu Frea. 

"Lepasin tangan lo dari dia!" tegas Zain. 


Rizky dan Frea terkejut. 
"Kalian mau pulang berdua? Terus mesra mesraan di jalan? 
Nggak akan gue biarin itu terjadi!!" tegas Zain ketus. 


"Kamu?" Zain menatap tajam Frea. Frea melotot ketakutan. 


"Ikut aku sekarang?!!" Zain menggandeng lengan Frea dan 
membawanya pergi. 


"Rizky, gue tinggal bentar yah. Lo jangan kemana mana" 
ucap Frea. Rizky mengangguk. 


"Zain? Kamu mau kemana? Kok aku ditinggalin sih? 
Zainn?!!" jerit Dian. 


"Lo itu emang pantes di tinggalin." jawab Rizky. 


"Diem lo!" bentak Dian kesal. la pun pergi meninggalkan 
Rizky. 


Zain membawa Frea ke satu ruangan yang nampak kosong 
dan menurutnya cukup untuk menjelaskan semua 
kesalahpahaman. 

"Zain?! Aku bisa jelasin semuanya, ini nggak seperti yang 
kamu kira." ucap Frea lagi. 


"Terus maksud kamu itu apa? Makan siang bareng Panji 
pake ada acara megang megang bibir kamu? Pas aku 
manggil kamu buat ke ruangan aku, kamu kemana? Pergi 
sama Panji?" tanya Zain kesal. 


"Itu aku juga nggak tau, pas makan siang Panji tiba tiba 
kayakgitu ke aku. Untuk soal yang aku nggak dateng ke 
ruangan kamu, sebenernya aku udah dateng cuma di jalan 
aku ketemu Om Tama, dia nyuruh aku ke ruangannya buat 
bersihin ruangannya terus nggak lama Panji masuk. Dan 
akupun juga kaget ternyata cowok Rese yang nolongin aku 
itu Panji, dan dia maksa aku buat makan siang bareng. Aku 
bener bener nggak ada hubungan apapun Zain sama Panji. 
Kamu harus percaya dong sama aku." jelas Frea sambil 
menyentuh pipi Zain dengan kedua telapak tangannya. 


Zain mendengarkan dengan seksama lalu berfikir. 
"Masuk akal juga, kenapa juga aku harus negatif thinking si 
sama Frea" batin Zain. 


"Aku nggak suka kamu deket deket sama Panji!" tegasnya. 


"Aku nggak deket deket Zain, kita cuma temen sama halnya 
dengan Rizky" ucap Frea. 


"Zain? Kamu percaya kan sama aku? Kita udah 2 tahun 
pacaran Iho, masa cuma gara gara salah paham kayakgini. 
Kamu mau berantem, kalo salah paham kayakgini terus 
nggak di selesein bisa bisa hubungan kita bakal han--" 


Cup. Zain mengecup bibir Frea singkat. 

Frea melotot terkejut akan reaksi Zain barusan. 

"Nggak usah ngomong kayak gitu. Aku nggak suka!" ucap 
Zain. 


"Tapi kamu masih belum percaya sama aku." ucap Frea 
sambil menunduk. Zain mengangkat dagu Frea pelan. 


"Kata siapa aku belum percaya sama kamu? Aku percaya 
kok sama kamu." ucap Zain sambil menatap manis Frea. 
Frea tersenyum bahagia. 


"Makasih Zain" ucap Frea sambil memeluk Zain bahagia. 
Zain membalasnya dengan senang hati. 


"Maksud kamu apa peluk pelukan sama Dian hah?" kesal 
Frea pada Zain. Zain melepas pelukannya lalu menggaruk 
kepalanya yang tak gatal. 


"Itu Dian dulu yang mulai. Waktu itu aku kacau kamu nggak 
ada kabar, Dian dateng terus nenangin aku." ucap Zain. 


"Nyebelin banget sih" ucap Frea kesal ia melipat kedua 
tangannya di dada. Zain menarik tubuh Frea agar lebih 
dekat dengannya. Frea terkejut. 


"Maafin aku yah sayang, kalo sempet bikin kamu kecewa" 
ucap Zain yang sudah kembali seperti semula. 


"Iya sayang, maafin aku juga yah kalo aku nggak ijin soal 
makan siang aku sama Panji tadi" ucap Frea. 


"ya sayang, lain kali ijin dulu yah." ucap Zain. Frea 
mengangguk. 


Zain mendekatkan wajahnya lalu memiringkan kepalanya. 
"Mau ngapain?" tanya Frea. Zain tersenyum. 


"Kan kita baikan, jadi aku boleh dong. Makan yang manis 
manis" ucap Zain. Lalu menempelkan bibirnya ke bibir Frea, 
Zain memagutnya dengan pelan. Mencumbu bibir Frea yang 
menjadi candunya. Kesalahpahaman mereka pun di akhiri 
dengan ciuman. 


Tiba tiba ponsel Frea berdering. Sontak Frea menyudahi 
ciumannya dengan Zain, lalu mengambil ponselnya. 
"Assalamualaikum hallo?" jawab Frea. 


"Fre, lo dimana sih ngobrolnya? Gue cariin nih, lama 
banget." protes Rizky. 


"Ehh sorry Riz, gue lagi di ruang apa ini namanya nggak tau 
juga. Gue kesitu sekarang yah, lo jangan kemana mana. Gue 
udah selese kok ngobrol sama Zain" ucap Frea. 


"Okey." jawabnya lalu Frea mematikan panggilannya. 


"Ganggu aja si Rizky" kesal Zain. 


"Nggak usah cemberut gitu, jelek tau mukanya." ledek Frea 
sambil mencubit pipi Zain. 


"Ya udah ayuk kita ke Rizky, kasian dia nggak tau tempat ini 
ntar kesasar lagi." ajak Frea. 


"Gandeng" ucap Zain manja. Frea tertawa geli mekihat Zain 
manja padanya. Frea menggandeng lengannya lalu keluar 
dari ruangan mencari Rizky. 


"Rizky?" panggil Frea. Rizky menoleh. 


"Lo kemana aja sih? Gue cariin juga." jawab Rizky, sambil 
matanya memicing pada bibir Frea. 


"Gue sama Zain kok" ucap Frea. 
"Widihhh udah baikan nih ceritanya" ucap Rizky senang. 


"Iya dong, ya nggak sayang?" jawab Frea menatap Zain. 
Zain hanya merengkuh pinggang Frea agar semakin dekat. 


"Saking senengnya gitu pake kissing?” ledek Rizky 
menahan tawa. Pipi Frea bersemu merah. Lalu mengusap 
bibirnya. 

"Kaa kata siapa?" elak Frea. 


"Kalo iya emang kenapa? Masalah buat lo Riz? Cewek gue 
ini," jawab Zain tak suka Frea diledek. 


"Hoho santai bro, gue cuma becanda kok. Fre, ini gue mau 
keluar lewat mana pusing gue disini" tanya Rizky. 


"Ayo bareng aja, Kita juga mau keluar." ajak Frea. 


daa 


Hari ini Frea bekerja seperti biasanya, ketika siang jam 
istirahat Frea memilih keluar untuk mencari makanan 
karena ia merasa perutnya sudah lapar karena tadi pagi 
belum sarapan sama sekali. 


Frea memilih kafe terdekat dari kantor yang harganya pun 
tidak mahal mahal banget standar bagi Frea. la memesan 
makanannya lalu sambil menunggu makanan, Frea 
mengabari Zain bahwa ia makan siang diluar. 


Mine : Sayang, aku makan siang diluar aja yah, nggak enak 
kalo makan siang di kantin bareng sama kamu nanti 
takutnya malah salah paham sama ayah kamu dan 
karyawan lain. 


Frea mengirim pesannya pada Zain, lalu ia menatap nomor 
yang belum ia simpan sama sekali yaitu nomor Panji. Ia 
putuskan untuk menyimpan kontaknya dengan nama 
Pawang Ular. la menatap nama kontak Panji sambil 
tersenyum. 


"Frea? Ngapain lo senyum senyum sendirian nggak jelas 
lagi." ucap seseorang. Frea terlonjak lalu menatap orang itu. 


"Panji? Lo ngapain disini?" tanya Frea terkejut. 
"Gue mau--" 


"Jangan bilang lo kesini buat ngikutin gue terus lo mau 
nagih utang yah kan? Ya ampun Panji, gue kan udah bilang 
kalo gue belum ada duit. Sabar dulu napa, lo kan anak 
pengusaha nggak mungkin kan lo butuh duit itu secepet ini 
secara duit lo juga udah banyak." cerocos Frea tanpa henti. 


"Heh cewek sinting, yang bilang gue kesini mau nagih utang 
itu siapa?" tanya Panji. 


"Lahh bukannya lo kesini mau nagih utang gue yah? Kalo lo 
kesini nggak nagih utang gue terus lo mau ngapain?" tanya 
Frea heran. 


"Gue kesini mau ngopi ngopi aja," jawab Panji. Frea 
langsung meringis malu. 


"Kirain mau nagih utang hehe" jawabnya. 
"Dasar cewek sinting" kesalnya. 

"Yee biarin dasar Pawang Ular" balas Frea. 
"Apa? Lo ngomong apa tadi?" tanya Panji. 
"Pawang Ular" ucap Frea dengan tertekan. 


"Wahhh nambah ngelunjak nih cewek. Mana ada pawang 
ular ganteng kayak gue" ucapnya dengan percaya diri. 


"Ya lagian lo mau ganteng apa nggak yang namanya Panji 
itu pasti temennya ular dan menurut gue itu Ular itu 
bahaya, jangan jangan lo juga bahaya juga nihh." ucap Frea 
sambil menatap serius ala detektif pada Panji. 


"Hehh, lo kira gue binatang apa?! Enak aja. Yang ada 
ularnya itu lo dan gue pawangnya jadi lo harus jinak sama 
gue." jawab Panji. 


"Kok jadi gue sih? Wahhh lo bener bener ular berbisa nihh" 
kesal Frea sambil mendekati Panji. 


"Ehhh lo ular jangan berani beraninya lo sama pawangnya 
atau lo gue bunuh nih?" ancam Panji sambil ia berdiri. 


"Gue nggak takut, gue yang bakal bunuh pawangnya 
ngerti?!" Frea semakin mendekati Panji dengan wajah 
seperti menakut nakuti dan mulutnya pun terbuka seperti 


ingin memakan mangsanya. Namun tiba tiba ia tersandung 
kaki meja menyebabkan ia terjatuh di dada bidang Panji 
yang sigap menangkapnya. Frea dan Panji saling menatap. 


"Kok gue jadi deg degan gini yah?" batin Panji. 


"Kalo diliat liat dari deket nih pawang ular ganteng juga" 
batin Frea. 


"Cantikk juga nihh cewek" batin Panji. 


"Ehhh astaghfirullahhh, gue udah punya Zain" batin Frea 
lalu menjauh dari Panji. 


"Lo pasti sengaja kan mau modusin gue?" selidik Frea pada 
Panji. 


"Dihhh, harusnya lo makasih sama gue karna gue udah 
nolongin lo tadi. Ngapain juga gue modusin cewek sinting 
kayak lo." ucap Panji sambil menatap Frea sebal. 


"Permisi Mbak Mas, ini pesanannya sudah datang, silahkan 
dinikmati" ucap sang waitress sambil meletakan pesanan 
Frea. 


"Makasih Mbak" jawab Frea. 


"Akhirnyaaa makan juga gue" ucap Frea sambil menatap 
makanannya yang terlihat sangat nikmat. 


"Gue nggak ditawarin nih?" tanya Panji. 


"Eh pawang ular, lo kan ada duit sana pesen sendiri. Nggak 
usah ganggu gue makan." ucap Frea lalu ia melahap 
makanannya dengan senang. Panji menghela nafas 
menatap Frea yang sepertinya memang kelaparan. Panji 


memutuskan untuk memesan makanan juga berhubung 
melihat Frea makan dengan lahap ia pun jadi ikutan lapar. 


Tiba tiba ponsel Frea berdering, Frea menghentikan 
makannya lalu ia mengambil ponselnya dan segera 
mengangkatnya. 

"Assalamualaikum Sayangku" sapa Frea. 


"Waalaikumsalam, kamu lagi dimana hem?" tanya Zain. 


"Aku di kafe deket kantor kok nggak jauh ini lagi makan 
siang." jawab Frea. 


"Sama siapa? Sendirian kan?" tanya Zain. 


"Nggak, ini tadi si Pawang Ular dateng jadi kita makan 
bareng tapi bayar sendiri sendiri kok" 


"Kamu ini kenapa si? siapa lagi itu Pawang Ular, cowok baru 
lagi? Ini yang aku nggak suka dari kamu, banyak temen 
cowok kamu. Akutuh nggak suka! Kemaren Rizky terus Panji 
sekarang Pawang Ular siapa itu, besok siapa lagi hah?" ucap 
Zain kesal dengan Frea. Frea heran dengan Zain yang akhir 
akhir ini gampang banget marah. 


"Zain dia itu tuh si Pawang Ular itu---" 


"Serah kamu, aku nggak peduli sama pawang ular itu, yang 
aku peduliin itu kamu Frea, calon istri aku. Aku nggak mau 
tau, sekarng kamu pulang ke kantor nggak pake alasan." 
tegas Zain. Frea mengerti Zain sedang kesal padanya. 


"Tapi Zain, ini makanan aku belum selese Iho nunggu selese 
aja yah nanggung" pinta Frea. 


"Nggak! Aku nggak peduli makanan kamu belum abis atau 
apa yang aku mau kamu pulang sekarang ke kantor!!" tegas 


Zain memaksa. 
"Iya iya ini aku siap siap kok." ucap Frea. 


"Awas aja kalo kamu sampe ketahuan masih di kafe itu, aku 
nggak bakal main main lagi sama kamu. Siap siap kamu 
bakal kena hukuman!!” ancam Zain. Frea meneguk 
ludahnya susah payah, ia langsung berfikir negatif tentang 
hukuman dari Zain. 


"Iya iya Sayang, udah yaaa jangan marah marah lagi. Aku 
sayang kamu Aku cinta kamu. love youuu muachhh" ucap 
Frea agar emosi Zain mereda. Zain langsung menutup 
teleponnya tanpa menjawab respon Frea. 


"Dihhh, langsung di matiin. Kenapa si dia? kok akhir akhir 
ini jadi emosian banget si?" tanya Frea lirih. 


"Kenapa lo? Cowok lo marah yah?" tanya Panji. 


"Apaan si lo? Nggak usah sok akrab deh. Makan aja tuhh 
makanannya." ucap Frea sinis. 


"Yee ditanyain baik baik malah nyolot" kesal Panji lalu 
mengacuhkan Frea. 


Frea melanjutkan makanannya terlebih dahulu yang akan 
habis, sayang kan kalau tidak di habiskan setelah itu baru ia 
kembali ke kantor. 

"Bodo ah yang penting gue abisin dulu, nanggung." batin 
Frea. Tidak membutuhkan waktu lama, Frea telah selesai 
makan lalu ia membayarnya. 


"Eh lo mau kemana?" tanya Panji. 


"Gue mau balik kerja lah" jawab Frea. 


"Ohhh ya udah sana kerja yang bener ntar abis gajian bayar 
utang lo ke gue." ucap Panji. 


"Iya iya Pawang Ular" jawab Frea ketus lalu meninggalkan 
Panji keluar dari kafe menuju kantor. 


daa 


Saat ini Frea dan Zain sedang berada di mobil menuju 
apartemen, Zain memutuskan untuk pergi ke apartemennya 
karena ia sangat menginginkan waktunya bersama Frea. 
Zain sedari tadi diam karena ia masih kesal dengan 
kekasihnya yang makan siang bersama lelaki lain. 


Frea menatap Zain dengan heran. 
"Zain? Kamu kenapa si? Ngambek sama aku?" tanya Frea. 
Zain masih terdiam. 


"Sayang, kamu masih marah soal Pawang Ular itu?" tanya 
Frea lagi. Zain tetap diam. 


"Sayangku Zainnara tercinta, Pawang Ular itu tuhh---" 


"Bisa diem nggak sih kamu?! Nggak usah bahas bahas 
dia?!!" bentak Zain. Frea terlonjak lalu ia langsung diam. 
Zain mengacak rambutnya kesal. 


"Kenapa si Zain? Emosian banget" batinnya. Frea memilih 
diam juga. 


Setelah sampai di apartemen Zain memarkirkan mobilnya 
lalu segera keluar dari mobil dan masuk kedalam lobby 
tanpa bicara maupun menggandeng Frea. 

"Sabar Frea, sabar sabar" ucap Frea melihat sikap cuek Zain. 
Frea mengikuti Zain dari belakang. Zain masuk kedalam 
apartemennya lalu ia menjatuhkan dirinya di ranjang 


empuknya. Frea meletakan tasnya lalu ia menuju dapur 
untuk membuatkan minuman. 


"Sial!! Kenapa jadi kayak gini sih?!" kesal Zain lalu ia 
mengacak rambutnya. Tak lama Frea datang dengan 
membawa secangkir teh manis. Ia meletakan di nakas lalu ia 
menghampiri Zain, ia menatap Zain yang memang sedang 
marah padanya, Frea duduk di ujung ranjang lalu 
melepaskan sepatu PDH milik Zain. Zain menatap Frea datar 
dan duduk di ranjang. 


Setelahnya Frea mendekati Zain kemudian ia duduk di 
samping Zain. Frea melepaskan jas kerja dan dasi milik Zain 
kemudian ia melepas 2 kancing atas kemeja Zain. Zain 
masih mengacuhkan Frea. Frea menatap Zain yang tampak 
berantakan. Frea merapikan rambut Zain dengan jari jarinya 
kemudian ia mengambil tangan kanan Zain di kecupnya 
pelan punggung tangan kanan Zain. 


"Maafin aku sayang, aku cuma makan siang aja," ucap Frea 
pelan sambil menatap Zain. Zain masih terdiam cuek, ia 
mengambil ponselnya kemudian membuka WA nya, Zain 
chatting dengan teman lelaki kantornya. Frea pun hanya 
menatap sebentar ponsel Zain. Frea menghela nafas baru 
kali ini Zain mengacuhkannya hingga sampai seperti ini. 


"Sayang, kamu jangan chattingan mulu dong, kamu itu 
capek harus istirahat. Nggak papa kok kalo kamu masih 
nggak mau ngomong sama aku. Aku bakal nunggu kamu 
sampe kamu mau ngomong sama aku." ucap Frea pelan 
terlihat sedih lalu ia mengecup pipi Zain pelan, kemudian 
Frea beranjak dari ranjang Zain sambil membawa jas Zain, 
Frea membaringkan dirinya di sofa panjang sambil memeluk 
jas Zain di dadanya lalu perlahan mata Frea mulai terpejam. 


2 jam berlalu. 


Zain menyudahi chattingannya dengan temannya. la 
menatap Frea yang tertidur lelap di sofa sambil memeluk jas 
miliknya. Zain merasa kasihan dengan kekasihnya yang 
telah ia acuhkan. Zain mendekati Frea kemudian ia 
membopong Frea di taruh di ranjangnya kemudian ia 
tiduran di samping Frea menatap Frea yang polos ketika 
tidur. Zain membelai pipi Frea. 


"Sayang, akutuh nggak suka kalo kamu deket sama cowok 
lain, kenapa sih temen temen kamu harus cowok? kenapa 
nggak ada yang cewek." kesal Zain lirih. 


Zain menghela nafas kasar. la memilih untuk tidur bersama 
Frea daripada ia memikirkan soal cemburunya pada Frea. 
Zain memegang tangan Frea lalu ia kecup perlahan. 

"You are mine. Freana Karunia. Nggak ada yang boleh milikin 
kamu selain aku. Karena kamu milikku." ucap Zain dengan 
penuh tekad. 


Zain menyandarkan kepala Frea di dadanya kemudian ia 
mulai memejamkan mata sambil menggengam tangan Frea. 


daa 


Frea terbangun dari tidurnya, ia memerjapkan matanya lalu 
ia menatap sekitarnya. 
"Kok aku ada disini sih?" tanyanya. 


"Oh iya kan Zain yang bawa kesini bego bego" ucap Frea. 
Frea menatap lengan yang melingkar di perutnya lalu 
menatap sang pemilik tangan. Terlihat Zain yang sedang 
terlelap dengan wajah tenangnya. 

Frea membenarkan posisinya agar ia berhadapan dengan 
Zain, lalu ia menatap kekasihnya Frea melepaskan 
genggaman tangan Zain. Lalu ia tersenyum sambil 
membelai pipi Zain. 


"Sayang, kamu kenapa sih kok ngambeknya lama? Nggak 
enak tau di acuhin kayak gini sama kamu." ucap Frea sedih. 
Zain mengeratkan pelukannya. 


"Sayang, kamu jangan marah dong. Kan aku udah minta 
maaf udah jelasin juga ke kamu." ucap Frea. Zain membuka 
matanya pelan. 


"Sayang kamu udah bangun?" tanya Frea. Zain hanya 
berdehem. 


"Kamu mau apa? Teh? Kopi? atau apa aku bikinin sekarang." 
ucap Frea agar Zain tidak marah lagi. 


"Susu." jawabnya. 


"Oh susu, okey bentar aku buatin." Frea beranjak dari 
ranjang namun di cegah oleh Zain. 


"Kenapa? Ada lagi?" tanya Frea. Zain terdiam. 


"Susu itu" ucap Zain sambil tangan yang melingkar di perut 
Frea menyenggol sedikit dada Frea. Frea terkejut. 


"Zain?! Yang bener aja dong." kesal Frea. 


"Susu" ucap Zain bersikeras. Frea merasa kesal dengan 
sikap Zain yang semakin ngelunjak. la berusaha 
menjauhkan diri dari Zain. 


"Zain. Lepasin tangan kamu. Jangan main main soal itu. Aku 
nggak suka?!" tegas Frea. 


"Siapa yang main main? Aku serius." ucap Zain sambil 
mengeratkan tangannya agar Frea tak lepas dari Zain. 


"Zain. Nggak usah becanda. Kita belum nikah." elak Frea. 


"Aku nggak peduli. Karena kamu cuma milikku! Nggak ada 
lelaki manapun yang boleh nyentuh kamu sedikitpun selain 
aku." tegas Zain. Frea menatap mata Zain yang penuh 
keseriusan. 


"Okey okey, aku tau kamu cemburu dan marah soal pawang 
ular itu Zain, tapi aku bener bener nggak ngapa ngapain 
kok sama dia, dan kita kebetulan aja ketemu di kafe, kita 
nggak janjian kok." jelas Frea. 


"Kenapa sih harus cowok temen temen kamu?! Aku nggak 
suka sama temen cowok kamu yang dengan enaknya natap 
kamu diem diem. Kamu juga mau aja berteman sama 
cowok." jawab Zain. 


"Sayang, kalo soal Rizky dia itu temen aku dari SMA nggak 
mungkin kalo aku nggak berteman sama dia. Dia itu care 
dan baik sama kamu, dia juga dukung kan hubungan kita. 
Lagian Rizky juga nggak ganggu hubungan kita kok." balas 
Frea. 


"Tetep aja. Mau dia temen SMA kamu temen SD kamu, 
temen SMP kamu, aku nggak peduli. Aku nggak mau apa 
yang udah jadi milik aku di lihat ataupun dekat denga 
cowok lain." tegas Zain. Frea menghela nafas kasarnya. Frea 
bingung dengan sikap Zain yang kali ini sangat posessive 
terhadapnya tidak seperti biasanya. 


"Sayang, siapa si yang deket sama cowok lain? Nggak ada. 
Aku cuma berteman aja kok. Kamu jangan kayak gini dong, 
masa kamu nggak percaya sama aku." ucap Frea. Zain 
memposisikan dirinya di atas Frea dengan bertumpu siku, 
posisi yang sangat intim. Frea melotot melihat posisi Zain 
yang membuatnya tidak bisa melakukan apapun. 


"Okey aku maafin kamu, tapi kamu harus janji nggak bakal 
deket deket sama cowok manapun selain aku. Kalo pun 


temen ya temen aja ngga usah pake acara pelukan atau 
salaman atau tatap tatapan aku nggak suka!" ucap Zain. 


"yaa sayangku. Cintaku cuma buat kamu kok" ucap Frea 
sambil tersenyum lalu mengecup bibir Zain singkat. Zain 
ikut tersenyum. 


"Awas aja kalo kamu berani ingkar, rasain akibatnya" ancam 
Zain. 


"Emang akibatnya apa?" tanya Frea. 


"Akibatnya kita bakal nglakuin itu biar kamu nggak lari dari 
aku karena kamu udah aku sentuh." ucap Zain menggoda. 
Wajah Frea mendadak langsung tegang 


"Zain, aku mau pulang" ucap Frea. Zain menghela nafas 
kasar. 


"Ya udah, aku anterin sekalian" ucap Zain sambil bangkit 
dari tidurannya yang diikuti oleh Frea. 


aaa 


Pagi pagi sekali Frea berangkat kuliah, namun ia sudah izin 
pada Riana bahwa ia ada mata kuliah pagi jadi untuk kerja 
dia akan sedikit terlambat. Namun, kini Frea sudah sedikit 
tidak peduli dengan pekerjaaannya di perusahaan Pratama. 


Frea yang baru saja berangkat kuliah pagi langsung mencari 
Rizky. la segera menuju tempat dimana Rizky biasa duduk 
yaitu di taman. Benar sekali, Rizky berada di situ. Frea 
segera menghampiri Rizky. 

"Rizky??" panggil Frea. Rizky menoleh lalu tersenyum. 
Segera Frea memeluk Rizky dengan erat hingga Rizky 
dibuat heran. 


"Rizky, gue kesel banget sama Zain" ucap Frea. 


"Lah emang kenapa lagi si Zain? Main sama cewek itu lagi?" 
tanya Rizky. 


"Nggak, masa semalem dia ngambek sama gue gara gara 
gue makan siang sama si Panji padahal itu nggak sengaja 
eh dianya ngambek. Dan lo tau? Dia hampir aja mau anuin 
gue, parah kan," ucap Frea serta menampilkan wajah kesal 
mengingat kejadian semalam. 


"APPPAA?!! JADI LO ITU UDAH NGGAK-" Frea sontak 
menutup mulut Rizky dengan tangannya karena Rizky yang 
tiba tiba teriak. 


"Rizky?!! Nggak usah teriak teriak dong." kesal Frea. Lalu 
Frea melepaskan tangannya. 


"Jadi lo itu udah pernah main sama Zain? Berarti lo udah 
nggak perawan lagi dong." tanya Rizky lirih. 


"Lo ngaco dehh, ya nggak lah. Gue nggak main sama sekali, 
dan gue juga masih suci. Cuma kemaren itu dia sempet 
godain gue, Ngeselin banget kan." kesal Frea. 


"Kayak nggak tau aja cowok lo gimana, posessivenya 
tingkat astronot" ucap Rizky. 


"Hmm nggak tau deh. Gue males bahas bahas dia. Masuk 
yuk Riz," ajak Frea setelah melihat jam tangannya sudah 
menujukan pukul 8 tepat kelas Frea akan segera di mulai. 


daa 


TBC 


Hemmm, Zain lagi kumat tuh possessivenya, Dikit 
dikit marah,ngambek,curigaan,mesum lagi PMS kali 
yahh . 

( 


Dia cowok Thor, yakali PMS lo kira dia banci ) 
Yeee kan kali aja lagi PMS . 
Maap kalo banyak typo . 
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Selamatttt malammm, up lagi nih She Is Mine, Nggak 
usah banyak basa basi langsung scroll ke bawah yah. 
Jangan lupa untuk vote () dan komentnya ( ) 

Happy Reading . 


aa 


Frea berlarian menuju kantor setelah ia keluar dari angkutan 
umum, karena ia sudah sangat terlambat. Tanpa ia sadari 
saat ia berlari ia tidak sengaja menabrak seseorang. 

"Maaf maaf saya nggak sengaja." ucap Frea merasa 
bersalah. 


"Frea? Lo ngapain lari lari?" tanya Panji, lelaki yang baru 
saja Frea tabrak. 


"Gue abis kuliah dulu, jadi gue sekarang baru berangkat. 
Gue takut kalo om Tama bakal marah sama gue karena gue 
udah telat banget." ucap Frea. Panji menatap Frea. 


"Oohh, ya udah kita bareng aja yuk masuknya. Gue jamin 
deh lo nggak bakalan kena marah." ucap Panji. Frea 
mengangguk saja lalu ia mengikuti Panji dari belakang dan 
masuk ke dalam ruangannya. 


Panji dan Frea menuju ruangan Pratama. Saat di jalan, Frea 
melihat Zain yang sedang di peluk oleh Dian dari belakang, 
Zain yang tampak murung dan sedih. Frea menatap sekilas 
dari kaca jendela ruangan Zain lalu Frea segera menghindar 
dari ruangan Zain. Panji mengetuk pintu ruangan Pratama 
lalu masuk kedalamnya bersama Frea. 


"Permisi om" sapa Panji. Pratama langsung menutup 
berkasnya segera menghampiri Panji. 


"Ohh nak Panji, silahkan duduk nak." ucap Tama pada Panji. 
"Frea? Ngapain kamu disini?" tanya Pratama. 


"Om, saya kesini mau minta maaf karena saya udah telat 
banget berangkat kerjanya karena saya harus kuliah dulu 
tadi" ucap Frea. 


"Kamu tau? Saya paling nggak suka sama karyawan yang 
nggak disiplin seperti kamu. Dari awal saya memang nggak 
ada niatan buat nerima kamu kerja disini tapi karena 
permintaan putraku, saya jadi menerima kamu." omel 
Pratama kesal dengan Frea. Frea hanya menunduk. 


"Om maaf kalo Panji menyela, menurut Panji, hal wajar kok 
kalo karyawan yang masih sekolah itu berangkat kerjanya 
sedikit nggak sesuai aturan." ucap Panji menyela. 


"Nak Panji? Kamu kenapa belain dia? Om ini sudah kesal 
dengan perempuan ini, gara gara dia, putraku jadi sasaran 
dia buat manfaatin saya. Saya nggak tau dia punya rencana 
apalagi terhadap putraku." ucap Pratama. 


"Om saya nggak ada niatan apapun Om, saya disini cuma 
mau kerja." elak Frea. 


"Kalo kamu niat kerja?! Harusnya kamu bisa disiplin 
waktu?!! Kamu itu udah terlambat banyak. Saya nggak mau 
karyawan lain nanti juga ikut ikutan seperti kamu?!! 
Sebagai hukuman kamu harus benerin atap rooftop yang 
sempat rusak. Tinggal masang genteng aja." ucap Pratama 
kesal dengan nada sedikit tinggi. 


"Om, itu kan pekerjaan kuli, Frea mana bisa. Lagipula juga 
bahaya Om" elak Panji. 


"Nak Panji Kamu jangan terus terusan membela dia, ini 
hukuman yang pas buat dia karena dia nggak disiplin." 
balas Pratama. 


"Baik om" ucap Frea. 


"Ya sudah sana kamu benerin, ngapain kamu masih di 
ruangan saya. Keluar!" tegas Pratama lalu Frea keluar dari 
ruangan Pratama. 


"Nak Panji, sudah lupakan soal karyawan saya yang pemalas 
itu. Kita lanjutkan pembahasan kontrak kerja sama Kita." 
ajak Pratama. Panji tersenyum kecut lalu ia pun melanjutkan 
pembicaraan terkait topik kerja sama. 


KKKKK 


Frea dan Panji sedang berada di rooftop kantor, sesuai 
dengan perintah Pratama, Frea mengerjakan hukumannya. 
Dan Panji ia bersikeras ingin membantu Frea, walaupun Frea 
sudah melarangnya. Panji naik tangga lalu Frea 
mengulurkan Genteng pada Panji. 

"Akhirnya genteng terakhir selesai juga." ucap Frea sambil 
menatap Panji yang sedang menuruni tangga. 


"Panji, hati hati" ucap Frea. Setelah turun, Frea menatap 
Panji yang wajahnya penuh keringat. Kemeja mahalnya pun 
basah oleh keringat. 


"Panji? Lo capek banget yah?" tanya Frea. Panji duduk di 
lantai untuk beristirahat. Frea duduk disampingnya. 


"Nggak kok. Cuma gerah aja, gila panas banget" ucap Panji 
sambil mengusap pelipisnya yang berkeringat. 


Frea mengambil sapu tangan yang berada di saku roknya. 
Lalu ia mengusap keringat Panji dengan telaten. Panji 


menatap Frea penuh arti, seperti ada yang berubah darinya, 
awalnya ia berfikir bahwa setiap bertemu dengan Frea ia 
akan sial namun kali ini justru sebaliknya setiap bertemu 
Frea, hatinya terasa sedikit nyaman walaupun kadang sikap 
Frea yang menyebalkan tapi baginya dia gadis yang unik. 
"Frea, Io kok bisa kayak gini? Tau gini gue nggak maki maki 
lo dulu" batin Panji sambil tersenyum. 


"Panji, maafin gue yah gara gara gue, lo jadi kayak gini." 
ucap Frea. Panji terdiam menatap Frea. Frea menatap Panji. 


"Hehh Pawang Ular? Lo dengerin gue ngomong nggak sih?" 
kesal Frea dengan nada sedikit tinggi. Lamunan Panji 
tersadar. 


"Ehhh apaa gimana?" tanya Panji. 


"Ishhh lo ngeselin banget si lo, nggak jadi deh. Gue tarik 
permohonan maaf gue tadi." kesal Frea. 


"Lo minta maaf sama gue?" tanya Panji. 

"Nggak. Nggak jadi!" tegas Frea judes. 

"Buset ni cewek, nggak jelas banget." ucap Panji. 
"Fre?" panggil Panji. 

"Apa?" tanya Frea menatap Panji kesal. 


"Maaf yah" ucap Panji. Frea mengerutkan dahinya, heran 
menatap Panji. 


"Hah? Maksudnya?" tanya Frea. 


"Ya gue minta maaf soal gue yang judes gitu ke lo pas awal 
ketemu gitu" ucap Panji. 


"Lo sakit yah?" tanya Frea sambil menyentuh dahi Panji 
dengan telapak tangan kanannya sambil tertawa. 


"Apaan si? Gue serius tau." ucap Panji. 


"Lucu banget si lo, haha. Okey okey, btw gue udah maafin lo 
kok." ucap Frea menghentikan tawanya. 


"Thanks" jawab Panji. 
"Gimana kalo abis ini kita makan siang bareng?" tawar Panji. 


"Aduhh gimana yah? Bukannya gue nggak mau, gue cuma 
takut cowok gue ngambek lagi. Kemaren aja dia ngambek ke 
gue gara gara--" 


"Gara gara gue yah? Sorry yah Fre, gue lupa kalo lo udah 
punya cowok, btw gue pengin kenalan deh sama cowok lo" 
potong Panji saat belum selesai Frea berbicara. 


"Hmm nggak gitu si, bukan gara gara lo juga cuma salah 
paham aja tapi udah clear kok. Nanti deh gue kenalin yah 
pas makan siang, dia kerja disini juga kok." ucap Frea 
senang. 


"Ohhh gitu, okeyy deh. Ini kerjaan udah selese mending lo 
balik kerja deh sebelum om Tama nyuruh nyuruh lo aneh 
aneh gini." ucap Panji. 


"Iya si lo bener Pawang Ular, gue mesti balik nih, kasian Bu 
Riana takut nyariin gue." ucap Frea sambil merapikan 
tasnya lalu Frea dan Panji berdiri. 


"Eh bentar deh itu kemeja lo nggak bener, sini gue bantuin" 
ucap Frea menatap kancing kemeja Panji yang lepas dan 
dasi yang acak acakan. Frea merapikan kemeja Panji dengan 
telaten. 


"Ya ampun Fre, cowok Io pasti seneng banget punya cewek 
se perhatian lo. Coba aja kalo lo belum punya cowok, pasti 
gue bakal berjuang buat dapetin lo Fre" batin Panji menatap 
serius Frea. 


"Dahh selese," ucap Frea. Frea menatap Panji yang masih 
terdiam. 


"Woy Pawang Ular, ngelamun mulu deh" jerit Frea sontak 
menyadarkan lamunannya. 


"Apaan si? Nggak usah teriak teriak kali dikira suara lo 
bagus apa?" kesal Panji sambil mengusap telinganya. 


"Yeee kan mulai lagi ngeselinnya, salah siapa lo ngelamun 
mulu awas hati hati ntar lo kesambet Iho ngelamun mulu." 
ucap Frea meledek Panji. 


"Dasar cewek rese. Udah sana lo pergi gih" usir Panji. 


"Emang mau pergi nih gue, byeee" Frea meninggalkan 
rooftop. Panji menatap punggung Frea dari kejauhan sambil 
tangannya menyentuh jantungnya yang berdegup kencang 
saat berada di samping Frea. 


"Lo nggak boleh ngerusak hubungan orang Nji, lo cuma 
boleh temenan sama Frea, jangan berharap lo bisa jadian 
sama Frea okey? Karena Frea udah punya cowok." ucap Panji 
pada diri sendiri. 


aaa 


Sepulang kerja, Zain mengajak Frea ke apartemennya 
karena ia ingin menghabiskan waktu bersama kekasihnya, 
namun sebelumnya dia mengajak Frea ke Kafetaria untuk 
makan terlebih dahulu. 

"Sayang, kamu makan yang banyak yah biar sehat. Aku 


nggak mau kalo kamu sampai sakit." ucap Zain sambil 
makan menatap Frea. 


"yaa bawel banget deh. Oh iya Zain, kamu tau nggak? 
Pawang Ular tadi siang bilang ke aku kalo dia pengin 
kenalan sama kamu. Tadinya si pas makan siang tadi mau 
aku kenalin ke kamu tapi kamunya sibuk jadinya nggak jadi 
deh." ucap Frea. Mendengar kata Pawang Ular, Zain 
menghentikan makannya. Ia terdiam kesal. 


"Zain? Kok nggak makan lagi? Makanannya kan belum 
abis." ucap Frea. 


"Nggak nafsu." ucap Zain. 


"Kamu kenapa lagi si? Aku salah lagi? Kayaknya akhir akhir 
ini kamu jadi ngambekan mulu deh sama aku." ucap Frea. 
Zain terdiam. Frea menatap makanan Zain yang belum 
habis, ia mengambil piring makanan Zain lalu ia 
memakannya pelan. 


"Kamu apa apaan si? Ngapain kamu makan makanan sisa?" 
tanya Zain kesal. 


"Katanya kamu nggak nafsu makan, daripada mubazir 
mending aku makan aja kan lagian kalo sisa emang kenapa? 
toh sama aja makanan." ucap Frea. 


"Ya tapikan itu makanan sisa, masa kamu makan si. Apalagi 
itu sisa makanan aku. Kenapa nggak pesan makanan lagi 
si?" protes Zain. 


"Emangnya kenapa si? Apa salahnya kalo makanan sisa? 
Lagian juga aku nggak masalah juga makan makanan sisa. 
Apalagi ini sisa makanan calon suami aku masa aku harus 
jijik ya nggak mungkin lah." ucap Frea. Zain berdecak pelan 


menatap kekasihnya yang memang berbeda dengan 
perempuan lain. 


"Serah kamu deh." ucap Zain pasrah. Frea menikmati 
makanannya, tak lama kemudian ia pun selese makan. Tiba 
tiba ponselnya berdering ada telepon masuk. Frea 
mengambil ponselnya lalu menatap layarnya tertera nama 
Pawang Ular. Frea ragu untuk mengangkatnya. Zain 
menatap Frea yang belum mengangkat ponselnya. 


"Kenapa nggak di angkat? Emang siapa yang nelepon?" 
tanya Zain. 


"Ehmm, Pawang Ular itu, menurut kamu, aku angkat 
nggak?" tanya Frea. Tanpa menjawab Zain rebut ponsel Frea 
lalu mengangkatnya. 


"Halo Fre? Akhirnya lo angkat juga telepon gue, gue 
nungguin lo angkat teleponnya tau. Btw, lo lagi ngapain? 
Udah makan belum?" tanya Panji bertubi tubi. Amarah Zain 
langsung naik mendengar lelaki lain yang memperhatikan 
Frea. 


"Ini gue calon suaminya Frea, dan lo? Jangan berani 
beraninya lo deketin cewek gue!! Jauhin cewek gue atau lo 
bakal berurusan sama gue!! Gue nggak main main soal 
ini!!" tegas Zain penuh emosi. Frea menatap heran pada 
Zain. 


"Ehh, sorry sorry gue nggak tau kalo lo cowoknya. Oh iya 
gue sama Frea cuma temenan aja kok. Btw kenalin gue--" 
Zain memutus teleponnya lalu menghapus kontak Panji di 
ponsel Frea. 


"Kenapa Zain? Kok kamu marah marah gitu? Dia ngomong 
apa sama kamu?" tanya Frea sambil menatap Zain. Tanpa 
merespon, Zain meletakan selembar uang ratusan di meja 


makan lalu menggandeng Frea keluar dari kafe menuju 
mobil. Zain membanting keras pintu mobilnya. Frea 
menyentuh lengan Zaiin. 


"Berapa kali aku bilang sama kamu? Jauhin cowok manapun 
Frea!! Aku nggak suka kamu di perhatiin sama cowok 
lain?!!! Kamu itu cuma milik aku. MILIK AKU!!" tegas Zain 
penuh amarah. Frea terlonjak mendengar amarah Zain. 


"Sayang, aku cuma milik kamu kok. Aku nggak deket deket 
kok sama dia,percaya deh sama aku. Soal Pawang Ular itu, 
tadi siang aja dia ngajakin aku makan siang bareng berdua 
tapi aku tolak dia karena aku udah punya kamu Zain. Masa 
iya aku deket sama cowok lain sementara aku punya kamu 
yang jauh udah lama aku kenal. Nggak akan Zain, meskipun 
banyak yang ngedeketin aku, cinta dan sayang aku cuma 
buat kamu." ucap Frea sambil menyentuh pipi Zain 
meyakinkan Zain agar dia percaya. 


"Tapi tetep aja aku nggak suka kalo ada cowok yang deketin 
kamu termasuk si Pawang Ular itu, apa apaan dia nelepon 
kamu perhatian ke kamu pake nanya udah makan belum. 
Dia pikir dia siapa? Seenaknya aja nelepon cewek orang." 
kesal Zain. 


"Iya iya sayang, aku tau kamu kesel sama dia. Aku juga 
udah kasih tau sama dia untuk jangan terlalu deket sama 
aku, kalopun kita deket itu sebatas temen aja kok. Kan aku 
udah mantap pengin jadi istri kamu" ucap Frea 
menenangkan Zain agar amarahnya mereda. 


"Awas aja dia kalo berani kayakgitu lagi ke kamu, aku bakal 
bikin perhitungan sama dia." ucap Zain serius. 


"Udah ya jangan ngambek lagi sayangku, mending 
sekarang kita pulang. Bunda pasti udah nyariin aku 
daritadi." ucap Frea. Zain menghela nafas pelan. 


"Okey." jawabnya singkat. 


aaa 


Paginya di kantor, Frea sedang merekap bebarapa laporan 
yang baru saja di berikan oleh Riana. Frea merekapnya 
dengan teliti dan hati hati karena jika sampai salah angka 
bisa bisa ia akan habis dan di pecat dari perusahaan. Frea 
baru kali ini merekap laporan penjualan karena sebelumnya 
ini dikerjakan oleh Riana, namun karena Riana sedang 
menjalani meeting sebagai kepala staff marketing bersama 
dengan Zain dan Pratama, akhirnya Frea lah yang harus 
mengerjakannya. 


Sesudah mengerjakan rekap laporannya, Frea keluar 
sebentar untuk pergi ke toilet, karena tiba tiba perutnya 
terasa mual. 

Ruangan marketing kosong, Doni dan Tomy pun sedang ada 
urusan dengan karyawan lain, Frea sendiri yang berada di 
dalam ruangannya. 


Setelah kepergian Frea, tiba tiba Dian masuk secara 
perlahan dan mengecek apakah ruangan itu kosong atau 
tidak setelahnya ia menatap layar monitor komputer Frea 
yang berisi rekapan laporan, Dian mempunyai ide untuk 
membuat Frea agar kena omelan Pratama. 


"Gue kerjain lo Fre," ucap Dian sinis. 


la merubah semua angka dan menghapus beberapa kata 
dalam komputer tersebut. 

"Setelah ini, lo akan kena masalah Frea, dan lo akan segera 
di depak dari perusahaan ini." ucap Dian sengit. 


Lalu ia segera pergi dari ruangan tersebut, tak lama 
kemudian Frea kembali dari toilet lalu mencetak laporan 
tersebut untuk segera di berikan pada Pratama. 


Setelah cetakan kertasnya selesai, Frea segera menuju 
ruangan Pratama. Tak membutuhkan waktu lama, ia sampai 
di ruangan Pratama. 


"Permisi Om, saya sudah merekap laporan penjualan, mohon 
tolong untuk di cek." Pratama menerima berkas dari Frea. 
Kini Pratama sedang mengecek laporan yang di buat oleh 
Frea. Frea berharap laporan tersebut sudah benar. 


Wajah Pratama mendadak kesal dan mulai memerah. Ia 
menatap penuh emosi terhadap Frea lalu melempar berkas 
itu ke wajah Frea. Sehingga Frea terkejut dan dahinya 
sedikit tergores. 

"Om? Kenapa? Kok berkasnya di lempar?" tanya Frea. 


"Kamu liat sendiri laporan yang baru saja kamu kerjain. 
Lihat sendiri!!" bentak Pratama. Frea mengambil berkas 
tersebut lalu membacanya. la terkejut karena laporan itu 
tidak seperti yng ia kerjakan sebelumnya, la yakin betul 
laporan yang ia rekap tadi bukan seperti itu. 


"Om, ini bukan laporan yang saya buat om, seriusan ini pasti 
ada yang ngerusakin laporan ini. Tadi saya udah rekap 
laporannya tapi bukan kayak gini Om, percaya sama saya." 
elak Frea membela diri agar Pratama percaya padanya. 


"Kamu ini pura pura bodoh atau sengaja nggak mau kerja? 
Kalo kamu nggak bisa minta tolong sama yang lain, nggak 
usah sok sokan ngerjain sendiri, untung saya cek. Kalo ngga 
bisa bisa hancur perusahaan saya gara gara karyawan kayak 
kamu yang bodoh!!" omel Pratama tanpa henti. 


Frea merasa ketakutan dan ia sedikit terluka dengan kata 
kata Pratama barusan. 

"Saya nggak tau yah, kenapa putra saya bisa bisanya suka 
sama perempuan yang miskin pendidikan kayak kamu. 
Heran saya," ucap Pratama. 


"Om tapi saya nggak buat laporan kayak gitu, ini pasti ada 
yang salah." bela Frea. 


"Iya kamu yang salah. Udah jelas jelas kamu yang bikin 
masih aja ngelak. Oohh saya tau, jangan jangan kamu 
sengaja yah mau ngetes saya hah?!" bentak Pratama. 


"Nggak Om. seriusan saya nggak ada niatan seperti itu om, 
tolong om percaya sama saya." pinta Frea memohon pada 
Pratama. 


"Keluar dari ruangan saya, minta Riana untuk memperbaiki 
rekapannya, saya nggak mau rekapan itu dikerjakan sama 
karyawan bodoh seperti kamu. Cepatttt!!!" bentak Pratama 
dengan nada tinggi. 


Frea merasa sedih, pekerjaan yang sudah ia kerjakan 
dengan serius malah dirusakin oleh seseorang yang tak 
bertanggungjawab. Ia membalikkan badannya menuju 
pintu. 


"Tunggu!" Frea langsung berbalik badan, berharap Pratama 
akan memberikan kesempatan baginya untuk memperbaiki 
rekapannya. 


"Kamu bersihkan semua toilet di perusahaan ini dan jangan 
sampai kamu pulang sebelum toiletnya bersih." ucap 
Pratama membuat Frea kecewa akan harapannya. 


"yaa om" jawab Frea lalu ia keluar dari ruangan Pratama 
dan segera melaksanakan hukuman darinya. 


daaa 
Frea sedang berada di depan pintu toilet, ia segera masuk 


kedalam toilet wanita untuk membersihkannya mulai dari 
mengepel lantai dan membersihkan sudut sudut lantai dan 


membuat toilet itu wangi. Ia keluar dari toilet wanita lalu ia 
masuk kedalam toilet pria. Baru saja masuk, Frea langsung 
mencium aroma tak sedap dari dalam. 


Frea berusaha menahannya, dan segera membersihkannya 
tanpa mengeluh. Setelah selesai, ia mengepel lantai depan 
toilet, tiba tiba ada beberapa orang yang masuk kedalam 
toilet dan mereka bertanya tanya kenapa Frea jadi cleaning 
servis? Frea hanya tersenyum saat mereka masuk dan 
menatapnya aneh. 


Tanpa disadari, Panji yang baru saja ingin buang air pun 
segera masuk kedalam toilet tanpa melihat siapa yang 
sedang mengepel. Setelahnya, Panji keluar lalu ia terkejut 
menatap Frea yang sedang mengepel lantai toilet. 

"Frea? Lo ngapain ngepel toilet?" tanya Panji terkejut. 


"Gue dihukum sama om Tama buat ngebersihin toilet ini" 
ucap Frea. 


"Emangnya lo nglakuin apa lagi si? Kok bisa om Tama 
hukum kamu jadi cleaning servis gini,?" tanya Panji. 


"Gara gara rekapan laporan gue, ada seseorang yang udah 
ngerusakin rekapan gue pas gue mau setorin ke om Tama, 
dia langsung marah dan jadinya gue kena hukum." ucap 
Frea tanpa melihat Panji, ia tetap melanjutkan 
pekerjaannya. 


"Gilaaa banget om Tama, dia kebangeten pisan tau nggak?" 
ucap Panji tak percaya dengan kejadian barusan. Panji 
menatap Frea lalu ia berfikir untuk membantu Frea lagi agar 
ia tidak merasa sendiri saat ia susah. 


Dengan cekatan, Panji merebut pel yang berada ditangan 
Frea. 
"Biar gue bantuin yah," ucap Panji. 


"Ehh jangan Nji, ini kan hukuman gue, mendingan lo balik 
kerja aja deh, daripada nanti om Tama tambah marah liat lo 
ngebantuin gue" tolak Frea. 


"Udah lo tenang aja, biar gue yang urus kalo itu terjadi sama 
gue," ucap Panji dengan tenang. 


"Nji, lo jangan batu deh kalo dibilangin" elak Frea. 


"Udah diem, mending lo kerjain yang lain biar cepet selesai 
hukuman lo" jawab Panji. 


Frea menghela nafas pasrah, ia merasa setiap ia susah dan 
ia kena hukuman pasti selalu ada Panji yang membantunya, 
rasanya Frea berhutang budi banyak dengan Panji. 

"Ya udah deh, terserah lo aja." ucap Frea pasrah. 


"Bagus. Nah gitu dong." jawab Panji sambil tersenyum. Frea 
dan Panji membersihkan toilet bersama dengan cekatan 
agar mereka cepat selesai. 


"Aduhhhh, ada yang mendadak jadi cleaning servis nihh," 
ucap seseorang yang baru saja datang. Frea menatap sang 
pemilik suara yang tak lain Dian. 


Frea memilih untuk tidak meladeni Dian, karen itu hanya 
membuang waktu saja baginya. Merasa tak di perhatikan, 
Dian langsung merasa kesal lalu ia menendang ember berisi 
air kotor. 
"Upsss, sorry. Nggak sengaja gue" ucap Dian tanpa merasa 
bersalah. 


"Dian, tolong yah lo kalo nggak bisa ngehargain usaha gue 
seenggaknya lo ngga perlu numpahin ember itu, gue udah 
capek capek ngebersihinnya. Tolong lah lo sedikit kasihan 
sama gue." pinta Frea. 


"Emangnya gue peduli? Itu kan hukuman lo sukurin!, Oh iya 
btw, ngapain Nji lo disini?" tanya Dian menatap Panji yang 
menatap Dian kesal karena telah menambah pekerjaan Frea. 


"Gue ngebantuin Frea" jawab Panji. 


"Ohh jadi kalian sengaja pengin berduaan sampai sampai 
ngebersihin toilet ini bareng, Wow bagus banget. Kalo 
sampai Zain tau, kayaknya bakal seru nih." ucap Dian 
merencanakan sesuatu. 


"Dian lo jangan coba coba ngadu aneh aneh sama Zain." 
ucap Frea sedikit takut. 


"Kenapa nggak? Ini kesempatan bagus dong buat gue, biar 
Zain tau kelakuan ceweknya dibelakang dia." ucap Dian lalu 
ia segera meninggalkan toilet. 


"Dian?!!" jerit Frea kesal, ia tidak tau masalah apalagi yang 
akan melanda hubungannya dengan Zain. 
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Dian?!!" jerit Frea kesal, ia tidak tau masalah apalagi yang 
akan melanda hubungannya dengan Zain. 


"Fre, cowok lo Zain anaknya om Tama?" tanya Panji. 


"Iya Nji, dia cowok gue, gue udah 2 tahun pacaran sama dia. 
Tapi akhir akhir ini hubungan gue lagi rada renggang" ucap 
Frea. 


"Oh gitu," jawab Panji sedikit kecewa. 


"Nji, mendingan lo pergi aja deh, lo nggak perlu bantuin gue 
lagi, gue nggak mau pas Zain dateng, dia liat gue sama lo 
berduaan di toilet nanti dia bakal mikir kalo kita ada apa 
apa." ucap Frea menyuruh Panji pergi. 


"Nggak Fre, justru ini kesempatan buat gue ngejelasin ke 
Zain, karena Zain itu temen gue dari SMA." elak Panji. 


"Tapi Nji?" elak Frea. 
"Mending kita lanjutin pekerjaan ini, untuk masalah Zain 
biar gue yang urus. Lo tenang aja yah." ucap Panji 
menenangkan Frea. 


"Semoga aja Zain ngerti dan dia nggak salah paham sama 
gue dan Panji" batin Frea pasrah. 


Frea yang sedang melamun tanpa disadari ia menginjak 
lantai yang basah dan tergelincir untung dengan cekatan 
Panji langsung menahan tubuh Frea agar tidak jatuh ke 
lantai. Frea terkejut lalu menatap Panji. 


"Brengsek, berani beraninya lo sentuh cewek gue!!" Zain 
yang baru datang dengan penuh amarah langsung 
memukul wajah Panji dan menahan kerah kemeja Panji 
membuat Frea terkejut. 


"Maksud lo apaan hah? ngedeketin cewek gue?!" bentak 
Zain kesal. 


"Zain? Lepasin Panji, Ini nggak seperti yang kamu kira." 
ucap Frea memberi pengertian pada Zain. 


"Nggak seperti yang aku kira gimana? Udah jelas jelas kamu 
mesra mesraan di toilet sama laki laki brengsek ini!!" tuduh 
Zain. 


"Zain, gue sama Frea itu nggak ada apa apa, emang dasar 
sekretaris lo itu tuh yang mulutnya kayak ular." elak Panji. 


"Yang mulutnya kayak ular tuh siapa? lo atau sekeretaris 
gue Nji? Gue fikir temen gue nggak bakalan ngambil cewek 
gue, dan apa yang gue lihat barusan hah?!!." 


"Zain, Panji tuh nggak ngambil apapun dari kamu. Dia itu 
temen yang setia sama kamu." jelas Frea. 


"Kamu ngapain sih belain dia terus?!! Kamu suka sama dia 
hah?!!" bentak Zain pada Frea. 


"Lepasin Panji. Kita bisa ngomongin ini baik baik!" tegas 
Frea. 


"Nggak!! Aku nggak akan ngebiarin lelaki brengsek ini lepas 
gitu aja." Zain tetap bersikeras ingin memberi pelajaran 
pada Panji. 


"Zain?!! Gue itu temen lo!! Gue nggak mungkin ngambil 
Frea dari lo!!" bentak Panji berusaha menjelaskan pada 
Zain. 


"Bohong!! Gue nggak percaya sama lo!!" Zain memukul 
wajah Panji lagi. Frea yang sudah kesal dengan Zain karena 
ia terbawa emosi yang tidak terkontrol membuatnya susah 
di nasehati. Frea segera menarik bahu Zain untuk 
menghentikan pukulan Zain pada Panji. 


"Hentikan Zain!! Kamu kelewatan!! Nggak seharusnya kamu 
mukul Panji seenak kamu gitu, dia itu nggak salah!!" bentak 
Frea. 


"Belain aja dia terus!! Aku nggak nyangka yah cewek yang 
selama ini aku cinta dan aku anggap beda dari yang lain 
ternyata lebih belain cowok brengsek kayak dia. Aku kecewa 
sama kamu Fre!!" tegas Zain. 


"Zain, bukannya aku belain dia, aku cuma nggak mau salah 
paham ini diselesein pake cara kekerasan gini. Kita kan bisa 
ngomongin baik baik" ucap Frea dengan nada melemah. 


"Cukup!! Aku nggak mau denger apa apa lagi dari kamu!! 
Sia sia aku mukul dia demi kamu, tapi apa yang aku dapet? 
Kamu lebih milih belain dia daripada aku, cowok kamu 
sendiri. Kamu bener bener udah ngerusak kepercayaanku 
Fre," ucap Zain lalu ia meninggalkan toilet. 


Frea merasa sedih dengan hubungannya yang semakin hari 
semakin renggang. Frea mengalihkan perasaan sedihnya 
lalu ia segera membantu Panji untuk mengobati luka 
pukulan Zain. 


"Maafin gue Fre, gue nggak tau kalo bakal kayak gini 
hasilnya" ucap Panji merasa bersalah. 


"Nggak papa kok lagian ini bukan salah Io, cuma salah 
paham. Gue ambil kotak obat dulu yah" ucap Frea lalu pergi 
mencari kotak obat. Panji berjalan perlahan mencari kursi 
lalu ia duduk setelah menemukannya. 


Tak lama kemudian, Frea datang membawa kotak obat lalu 
ia duduk di samping Panji. Frea menatap luka di pipi Panji 
yang nampak lebam pasti terasa nyeri bila tersentuh. 

"Nji, gue seka dulu yah luka lo. Lo tahan bentar sakitnya" 
ucap Frea. 


"Iya Fre," ucap Panji menurut. Perlahan Frea mengusap luka 
Panji dengan menggunakan tisu basah. Terlihat beberapa 
kali Panji meringis kesakitan akibat sentuhan di lukanya. 
Dengan telaten Frea mengobati luka lebam Panji. 


Panji hanya terdiam menatap  kepeduliaan Frea 
terhadapnya. 

"Ya ampun Fre, gue sedih lihat lo kayak gini. Lo pasti hancur 
banget kan gara gara kejadian tadi? Belum lagi Zain yang 
ngatain lo kasar gitu." batin Panji sedih. 


"Nji, udah selesai nih. Mendingan sekarang lo pulang aja 
abis itu istirahat biar lo cepet sembuh." ucap Frea sambil 
menatap Panji. 


"Nggak! Gue nggak akan pulang sebelum lo baikan sama 
Zain, karena semua ini terjadi gara gara gue Fre, gue harus 
bertanggung jawab." elak Panji. 


"Nggak. Lo itu nggak salah sama sekali Nji, ini cuma salah 
paham aja, gue bisa kok selesein masalah gue sendiri. Lo 
nggak perlu ngerasa bersalah gitu." ucap Frea menasehati 
Panji. 


"Tapi Fre-" 


"Gue mohon Nji, lo jangan nyalahin diri lo sendiri yang jelas 
jelas bukan salah lo. Gue bisa sendiri kok, serius" ujar Frea 
bersikap optimis sambil tersenyum. 


"Gue tau Io itu tersenyum bukan karena lo yakin bisa, tapi lo 
nggak mau ngrepotin gue Fre." batin Panji. Lalu ia menghela 
nafas kasar. 


"Ya udah kalo mau lo gitu. Gue pulang dulu yah." pamit 
Panji. Frea mengangguk pelan dan tersenyum. Panji 
melangkah pergi meninggalkan Frea sendiri, setelah dirasa 
Panji sudah benar benar pergi. Tanpa terasa air mata Frea 
mengalir secara perlahan, hatinya terasa sesak mengingat 
ucapan Zain yang masih terngiang di telinganya. 


aa 


"Coba lihat nak, ulah dari pacarmu itu. Masa dia bikin 
laporan aja nggak becus, sengaja mau bikin kita bangkrut 
atau apalah Papah nggak tau apa mau dia sebenarnya." 
ucap Pratama sambil menunjukkan rekapan laporan yang 
Frea buat. 


Zain terkejut melihatnya, sangat tidak sesuai dan benar 
benar diluar logika. 

"Pah, ini nggak bener. Masa kayak gini sih laporannya." elak 
Zain. 


"Ya itu ulah pacarmu. Kamu si dinasehatin orangtua nggak 
percaya jadi gitu kan. Untung rekapannya Papah cek tadi 
kalo nggak, bisa hancur perusahaan Papah." ucap Pratama 
sebal. 


"Maafin Zain Pah, Zain nggak pernah dengerin nasehat 
Papah selama ini. Zain juga tadi baru sadar, kalo pacar Zain 


itu justru lebih belain Panji ketimbang Zain." ucap Zain 
sedih. 


"Belain gimana?" tanya Pratama tak mengerti dengan 
ucapan Zain. 


"Kayaknya Panji suka sama Frea, dan Frea tadi belain Panji 
terus. Zain nggak suka apa yang udah jadi milik Zain 
ngedukung orang lain." ucap Zain kesal. 


"Tuh kan kebukti sekarang ucapan Papah, Frea tuh bukan 
perempuan baik baik. Dia itu cuma jadiin kamu umpan buat 
dia, setelah dapet dia cari orang lain." ucap Pratama 
memprovokator Zain agar semakin benci terhadap Frea. 


"Iya Pah." ucap Zain. 


Jauh dalam lubuk hati, Zain masih sangat mencintai Frea 
walaupun saat ini ia sedang membencinya. Zain mendadak 
keluar dari ruangan Pratama. 

"Zain? Mau kemana kamu?" tanya Pratama yang di acuhkan 
oleh Zain. 


Zain melangkah menuju toilet untuk melihat masih adakah 
Frea disana atau tidak? Zain mengintip sebentar dari balik 
dinding. Samar samar ia mendengar suara isakan dan 
melihat Frea yang sedang duduk menutup wajahnya 
mengguanakan kedua telapak tangannya. Kaki Zain ingin 
sekali menghampiri Frea, namun emosinya datang kembali 
saat melihat putaran kejadian yang lalu. Zain 
mengurungkan niatnya untuk menghampiri Frea. Ia kembali 
keruangannya. 


Di dalam rungannya ia mengacak rambutnya tak karuan, ia 
melepas dasi dan melepas kemejanya dengan kasar. Dengan 
emosi yang merajai otaknya membuatnya hilang kendali. 


bisanya lo deketin Frea!!!!" jerit Zain sambil membanting 
semua yang ada di sekitarnya. 


"Kurang ajar Panji!!! Bajingan!!! Nggak akan gue biarin itu 
terjadi, Frea itu milik gue!!!" lanjut Zain penuh amarah. 


"Haaaaaaaaaaaa" jerit Zain frustasi dengan kejadian yang 
lalu. 


Ruangan yang tadinya rapi sekarang terlihat berantakan 
akibat emosi Zain. la duduk dan tiduran di sofa untuk 
menenangkan dirinya sebentar. 


aa 


Frea tengah bersiap untuk pulang karena waktu sudah 
menunjukan pukul 4 sore. Ia ingin sekali menemui Zain 
untuk menjelaskan semuanya. Ia berusaha menelponnya 
terlebih dahulu namun sayang, ia tak mengangkat telepon 
Frea. Tanpa membuang waktu, Frea segera melangkah 
menuju ruangan Zain untuk menemui Zain. 


Sesampainya di depan ruangan Zain, ia masuk perlahan. 
Frea melihat ruangan kerja Zain yang kacau berantakan dan 
Zain sedang tertidur di sofa. Frea tak menyangka bahwa 
Zain akan semarah ini. Dengan perlahan Frea mendekati 
Zain, ia menatap wajah Zain yang terlihat lelah. 

"Zain? Aku sedih lihat kamu kayak gini" lirih Frea sambil 
memegang salah satu tangan Zain. 


Frea mengusap rambut Zain pelan lalu mengecup dahinya 
sedikit lama. 

"Maafin aku udah buat kamu kecewa Zain, tapi aku benar 
benar mencintaimu. Cuma kamu yang ada di hati aku Zain" 
ucap Frea. 


Secara perlahan, mata Zain mulai terbuka. Ia menetralkan 
pandangannya untuk melihat siapa yang ada disampingnya. 
Setelah terlihat jelas, Zain terkejut saat melihat Frea di 
sampingnya lalu ia menjauh darinya. 

"Ngapain kamu kesini?" tanya Zain kesal 


"Zain, aku kesini mau ngomong soal kejadian yang tadi 
siang, kalo aku-" 


"Kalo kamu apa? Aku udah tau kalo kamu emang sengaja 
belain dia karena kamu emang udah suka kan sama Panji?" 
tuduh Zain ketus. 


"Nggak Zain, aku nggak ada perasaan apapun sama Panji." 
bujuk Frea sambil memeluk Zain dari belakang. 


"Lepasin aku!!" ucap Zain sambil melepaskan Frea. Ia 
sungguh ingin memeluk erat dan mencium Frea, namun 
egonya melarang berbuat seperti itu. Frea sedih karena Zain 
benar benar marah padanya hingga ia pun tak mau 
berdekatan dengannya. 


"Zain? Aku bener bener nggak ada hubungan apapun sama 
Panji. Cuma kamu yang aku cinta Zain. Tolong dong kamu 
percaya sama aku" pinta Frea sambil menatap Zain. 


"Udah cukup!! Cukup!! Aku nggak mau dengerin apapun 
dari kamu!! Mendingan kamu sekarang keluar dan pergi dari 
sini cepat!!" usir Zain kesal. Frea terkejut dengan ucapan 
Zain yang tegas. 


"Zain? Aku mohon. Tolong kamu percaya sama aku." pinta 
Frea. Zain yang sudah tidak tahan lagi dengan ucapan Frea 
pun langsung tangannya mengambil vas bunga yang ada di 
sampingnya lalu melempar ke arah Frea, Frea yang 
menyadari akan serangan vas langsung menghindar namun 
sayang ia terjatuh dan vas bunganya pecah di lantai. 


Pecahan vasnya mengenai jari telunjuk kanan Frea hingga 
berdarah. 


"Awwwww shhhhhh" ringis Frea menahan sakit. Zain yang 
mendengar ringisan Frea langsung khawatir dengan Frea. 
Betapa terkejutnya ia saat melihat luka di jari Frea. Dengan 
cekatan ia segera berjongkok dihadapan Frea lalu 
menghisap telunjuk kanan Frea yang berdarah. 


Frea yang melihat sikap Zain yang kini perhatian padanya 
sedikit senang, karena semarah apapun Zain dalam hatinya 
masih tersimpan kepeduliaan untuknya. 

"Freaa. Maafin aku, aku nggak sengaja buat kamu kayak 
gini" ucap Zain perhatian sambil mengusap pucuk rambut 
Frea. 


"Aku senang Zain, semarah apapun kamu ke aku, kamu 
masih peduli sama aku." ucap Frea sambil mengusap pipi 
Zain. Mendengar ucapan Frea, Zain langsung hendak 
menjauh dari Frea karena baru sadar apa yang baru saja ia 
lakukan. 


"Tunggu sayang." ucap Frea sambil menahan lengan Zain. 
Zain hanya terdiam menurut saja. Zain duduk disamping 
Frea. Frea tersenyum, ia menatap Zain dengan senang. la 
hanya ingin memeluk Zain dengan erat dan melampiaskan 
sedihnya di pelukan Zain. 


"Aku kangen banget sama pelukan kamu sayang, pelukan 
hangat dari seorang lelaki yang sangat aku cintai. Dada 
lelaki inilah tempat aku untuk bersandar saat aku sedih 
maupun senang. Aku hanya bisa berdoa kalo kita bisa 
beneran jadi sepasang suami istri." ucap Frea sambil 
mengusap dada Zain. 


Zain benar benar ingin memeluk, mencium, dan mencumbu 
kekasihnya itu, namun lagi dan lagi egonya menahan 


semuanya. 

"Zain, aku mohon balas pelukan aku. Aku ingin kamu 
memelukku Zain." pinta Frea. Zain yang sudah tidak tahan 
dengan kendali egonya pun ia segera melepaskan Frea dan 
menjauh dari Frea. 


"Kamu ini apa apan sih? Nggak usah minta peluk ataupun 
yang lainnya. Lebih baik kamu keluar dari sini sebelum aku 
bertindak kasar!" tegas Zain. Frea berdiri secara perlahan. 


Tiba tiba ponsel Frea berdering, ada telepon masuk dari 
Panji. Frea merasa bingung, haruskah ia mengangkatnya 
atau tidak? Tanpa berpikir panjang Frea memilih untuk 
mengangkat telepon dari Panji. 
"Halo Panji" ucap Frea hati hati. 


Mendengar nama Panji diucapkan oleh Frea. Emosi Zain 
semakin memuncak. Dengan cepat, Zain segera merebut 
ponsel Frea lalu membantingnya ke lantai dengan keras. 
"Brengsekkk!!!" bentak Zain. 


"Zainn??" ucap Frea melihat ponselnya hancur dibanting 
oleh Zain. 


"Ya ampun, ponsel aku rusak padahal aku susah payah beli 
ponselnya pake kerja kerasku sendiri" lirih Frea sedih 
melihat ponsel yang ia beli dengan kerja kerasnya dirusak 
oleh Zain dengan begitu mudahnya. 


Zain hanya diam lalu mengeluarkan ponsel yang berada 
dari dalam saku jasnya lalu memberikan ponselnya pada 
Frea. 

"Pake punyaku" ucap Zain singkat. 


Frea yang masih diam belum mau menerima ponsel Zain. 
"Ambil ponselnya. Aku nggak akan biarin dia gangguin 


kamu!" ucap Zain. Dengan terpaksa Frea mengambil ponsel 
Zain. 


"Tapikan ini punya kamu Zain, nanti kalo ada apa apa 
gimana? Aku nggak tau harus gimana." ucap Frea. 


"Lebih baik kamu diem aja deh nggak usah banyak protes! 
Pusing aku dengerinnya! Udah sana kamu pulang nggak 
usah gangguin aku!" tegas Zain. 


"Tapi Zain?--" 


"Pulang!!" bentak Zain kesal dengan Frea yang tak urung 
kelur dari ruangannya. Zain benar benar marah padanya, 
Kali ini Frea harus benar benar menurut pada Zain untuk 
cepat pulang sebelum Zain semakin marah padanya. 


Frea melangkah keluar dengan perlahan, 

Zain menghela nafas lalu mengambil jasnya lalu mengambil 
kunci mobil di meja. Setelahnya menggandeng Frea keluar 
bersama. Frea yang terkejut pun merasa senang ternyata 
Zain masih peduli padanya. Diam diam Frea tersenyum 
menatap Zain dari belakang. 


Sesampainya di mobil, Frea menatap Zain yang baru saja 
masuk. Zain menunjukan wajah kesal dan judesnya namun 
bagi Frea itu hanya tampilan semata. 

"Semarah apapun kamu sama aku, aku senang ternyata 
kamu masih peduli sama aku Zain, Inilah yang membuat 
aku semakin yakin kalo kamu memang lelaki terbaik buat 
aku Zain. Aku nggak tau, diluar sana adakah lelaki yang 
seperti kamu, sesabar kamu, seperhatian kamu, dan 
seromantis kamu," ucap Frea sambil menatap Zain. Zain 
hanya menatap lurus kedepan. 


Dalam hati Zain senang mendengar ucapan Frea, ia ingin 
sekali mengecup kekasihnya, namun ia tahan. Zain menatap 


Frea datar. 
"Diem! Nggak usah banyak ngomong!" tegas Zain. 


Frea lalu diam menatap lurus ke depan. 

Zain masih fokus dengan kendali mobilnya. Frea yang 
merasa sedikit lapar pun berharap agar ia segera sampai di 
rumah untuk makan masakan ibunya. 

Tak lama kemudian pun,mereka sampai di halaman rumah 
Frea, Frea segera turun tanpa mengatakan apapun karena 
dipikirannya kalaupun ia mengatakan sesuatu kepada Zain 
mungkin juga akan sia sia saja. 


Frea langsung melengos melangkah masuk kedalam rumah 
tanpa menawarkan Zain untuk masuk. Zain pun juga tidak 
peduli dengan hal itu. Yang ia inginkan saat ini hanya ingin 
cepat kembali ke rumahnya untuk beristirahat dan 
memikirkan semua masalah yang baru saja melandanya. 
Tanpa pikir panjang, Zain segera menyalakan mobilnya lalu 
ia segera melesat menuju rumahnya. 


aaa 


Malamnya Frea makan malam bersama keluarganya. Ia 
bingung memikirkan hari besok yaitu hari ia wisuda kuliah. 
"Nak? Kamu kenapa? Kok melamun terus?" tanya Indah 
pada putrinya yang sedang terlihat bingung. 


"Nggak papa kok Bun, cuma bingung aja besok kan Frea 
wisuda, tapi Zain--" 


"Zain kenapa? Kamu lagi berantem lagi?" tanya Indah. 


"Salah paham aja sih Bun," jawab Frea agar Indah tak ikut 
pusing memikirkan masalah Frea. 


"Coba bicarain baik baik aja dulu nak, siapa tau Zain mau 
ngedengerin." ucap Indah menasehati. 


"Iyah Bun" jawab Frea. 


"Berarti besok Mas Zain nggak dateng dong ke wisuda 
Mbak?" tanya Frania. 


"Nggak tau deh" jawab Frea. 

"Tenang aja Mbak, kan masih ada Mas Rizky" ledek Frania. 
"Apaan sih kamu" ucap Frea sebal. 

"Cieee cieeee yang lagi berantem." ledek Frania. 

"Diem deh dek" kilah Frea. 


"Udah udah nggak usah berantem. Frania, kamu nggak 
boleh gitu sama kakak kamu." ucap Indah. Frea hanya diam 
saja sedangkan Frania senyum senyum tak jelas. 


a 


Paginya, Frea telah bersiap dengan baju wisuda beserta 
make up sederhananya. Ia berangkat ke kampus bersama 
dengan Frania dan Indah. 

"Hari ini aku wisuda Zain, aku nggak tau kamu bakal dateng 
atau nggak, aku nggak tau kamu inget atau nggak, dan 
rasanya ngelewatin moment berharga ini sendiri tanpa 
Kamu, buat aku rasanya nggak lengkap kalo nggak ada 
kamu." batin Frea. 


"Freee" panggil seseorang yang tak lain Rizky. 
"Iya Riz." jawab Frea. 


"Halo tante, Frania" sapa Rizky yang baru dateng bersama 
Sarah, Adam dan Randy. 


"Halo juga Mas" sapa Frania. 


"Ehhh bu Sarah, selamat yah sekarang putra sulungnya 
wisuda" ucap Indah sambil cipika cipiki ala emak emak. 


"Iya bu Indah, selamat juga buat Ibu." jawab Sarah senang. 


"Haii Frania?" sapa Randy sambil tersenyum tak jelas 
membuat Frania geli sendiri melihatnya. 


"Fran, lo kok nggak jawab sih kan gue nyapa lo tadi" protes 
Randy. 


"Males deh, lagian nggak penting njawab sapaan lo" ucap 
Frania ketus. 


"Frania, kamu nggak boleh gitu. Randy kan temen kamu" 
ucap Indah menasehati. 


"Bukan temen tan, tapi calon suaminya Frania. Iya kan Bu?" 
tanya Randy pada Sarah. 


"Hushhh, kamu ini apa apan si? Masih kecil juga udah 
ngomong suami suami. Belajar yang bener biar nanti bisa 
jadi sarjana kayak kakak kamu. Maafin Randy yah Bu Indah, 
suka ngelantur gitu soalnya" omel Sarah. 


"Nggak papa kok Bu, namanya juga anak anak" 


"Tuh dengerin ucapan Bu Sarah, lagian siapa juga yang mau 
jadi istri lo? Gue si ogah banget." ucap Frania sebal. 


"Aduhh Frania, kamu nggak boleh kasar gitu dong, Bunda 
nggak pernah ngajarin kamu buat kasar gitu sama orang 
lain." ucap Indah. 


"Maaf Bun, abisnya dia ngeselin" ucap Frania. 


"Wah Frea tambah cantik yah? Pasti belum punya pacar ya 
kan?" tebak Adam ayah Rizky. 


Frea tersenyum kecut. 

"Boleh dong, kita jodohin Frea sama Rizky ya kan Bu Indah?" 
tanya Adam. Ucapan Adam membuat Rizky dan Frea 
terkejut. 


"Hem, saya si nggak maksain soal jodoh Pak, saya ngikut 
anaknya aja." ucap Indah. 


"Gimana Frea? Kamu mau kan jadi pacarnya Rizky?" tanya 
Adam. 


"Ayah apaan sih, Rizky itu udah gede nggak perlu di jodoh 
jodohin dikira masih jaman siti nurbaya?" elak Rizky. 


"Ya kan kamu susah dapet perempuan buktinya nggak ada 
tuh permpuan yang kamu bawa ke rumah buat di kenalin ke 
Ayah sama Ibu. Baru cuma Frea aja, itupun dulu pas Frea 
pingsan di jalan terus kamu bawa ke rumah." ucap Adam. 


"Udah deh Yah, nggak usah jodoh jodohin Rizky, nanti juga 
Rizky dapet jodohnya kok." ucap Rizky. 


"Iya Yah, lagian Randy nggak mau kalo Frania jadi sodara 
Randy, Randy maunya Frania jadi istrinya Randy." sela 
Randy. 


"Lagian Frea juga udah punya pacar sendiri kok." ucap 
Rizky. Frea tersenyum kecut. 


"Fre? Zain mana kok nggak keliatan?" tanya Rizky. 


Wajah Frea yang daritadi tampak tak bersemangat pun 
semakin sedih. 

"Dia nggak akan dateng kayaknya. Mungkin sibuk" ucap 
Frea sambil tersenyum menutupi kesedihannya. 


"Tumbenan, jangan jangan lo ada masalah yah sama Zain?" 
tebak Rizky. 


"Udah lah nggak usah dibahas mending kita ke aula 
langsung, acara udah mau mulai. Bunda, Frania, Om, Tante, 
Randy ayo kita ke aula" ucap Frea mengalihkan 
pembicaraan. Rizky pun memahami bahwa Frea memang 
ada masalah dengan Zain. 


aaa 


TBC 


Kira kira Zain dateng nggak yah? Atau malah Panji 
yang dateng ke acara Wisuda Frea? Tunggu next 
partnya yah . 

Maap kalo banyak typo. 


SIM 28 


Up lagi gaess, maap kalo part kali ini cuma 2200 
kata nggal kayak part kemaren yang myampe 3000 
kata.. 

Jangan lupa untuk vote () dan komentnya ( ) 

Happy Reading 


KKKKK 


Zain yang sudah berada di kantor sedang menunggu 
kedatangan Frea di depan lobby, la merasa cemas karena 
sudah pukul 9 namun Frea tak kunjung datang. 

Zain yang sudah merasa lelah pun memutuskan untuk 
mencari Riana rekan kerja Frea yang kemungkinan 
mengetahui tentang kekasihnya itu. 

"Bu Riana?" panggil Zain, begitu sampai di ruang 
marketing. 


"Iyah Zain?" tanya Riana. 


"Ibu tau kemana Frea? Kok belum berangkat yah padahal 
udah jam 11?" tanya Zain penasaran. 


"Lho, memangnya kamu nggak tau Zain?" tanya Riana. 


"Tau tentang apa yah Bu? Saya nggak ngerti." tanya Zain 
balik. 


"Bukannya hari ini Frea ijin nggak berangkat kerja." ucap 
Riana. 


"Ijin? Tapi kenapa?" tanya Zain terkejut. 


"Kamu benar benar nggak tau?" tanya Riana lagi. Merasa 
heran bagaimana bisa, Zain tidak mengetahui bahwa Frea 


hari ini ijin. 


"Bu, tolong jangan bertele tele dan buat saya bingung, 
memangnya Frea kenapa kok bisa ijin? Saya benar benar 
nggak tau." pinta Zain. 


"Frea ijin, karena hari ini adalah hari wisudanya dia di 
kampus, memangnya kamu benar benar nggak dikasih tau 
sama Frea?" tanya Riana. 


"Wisuda?" otaknya seakan memikirkan kata wisuda lalu 
muncul kejadian dimana Frea dan Zain sedang berjalan di 
taman bersama. 


Flashback on 


"Zain, tanggal 29 besok aku wisuda, kamu jangan lupa buat 
dateng yah di acaranya." ucap Frea. 


"Jam berapa sayang?" tanya Zain. 
"Jam 8 pagi di aula kampus aku" jawab Frea. 


"Pasti dateng kok. Kamu mau di bawain apa? Boneka? 
Coklat? Bunga atau apa?" tanya Zain. 


"Aku nggak minta apa apa kok dari kamu, aku lihat kamu 
dateng aja aku udah seneng banget" jawab Frea. Zain 
menatap Frea dengan senang lalu ia mengusap pipi Frea. 


"Aku akan lakuin apapun demi kamu sayang, karena kamu 
separuh nafasku" ucap Zain lalu mengecup kening Frea. 
Frea tersenyum lalu memeluk Zain dengan hati gembira. 


Flashback off 


Zain baru menyadari bahwa hari ini adalah hari wisuda 
kekasihnya itu, dan dia pernah berjanji bahwa ia akan 


datang di wisudanya. 

"Astaghfirullahaladzim, Saya benar benar lupa Bu, Aduhh 
saya harus buru buru ke kampus" ucap Zain panik karena ia 
merasa bodoh bisa bisanya dia lupa akan hari wisuda 
kekasihnya. 


"Kamu lagi ada masalah sama Frea? Saran ibu, kamu 
dengerin penjelasan Frea baik baik dulu Zain, Ibu tau kok 
Frea itu gadis yang baik dan nggak macem macem. 
Sebelum nantinya kamu menyesal sudah menyianyiakan 
dia, karena jika itu terjadi, masih banyak lelaki di luar sana 
yang menyukai dan mengharapkan gadis seperti Frea." ucap 
Riana memberi nasehat. 


Zain mendengarkan nasehat Riana dengan seksama, 
otaknya seakan menelaah ucapan Riana membuatnya 
berfikir bahwa ia memang telah bersalah tidak 
mendengarkan penjelasan dari Frea. 

"ya bu, saya akan coba memperbaiki hubungan saya 
dengan Frea. Makasih bu nasehatnya, kalo gitu saya pamit 
dulu. Saya udah telat dateng ke wisudanya Frea." pamit 
Zain pada Riana. Riana tersenyum melihat Zain yang 
sedang memperjuangkan cintanya pada Frea. 


aaa 


Acara wisuda telah berlangsung dengan hikmat, kini tiba 
waktunya para mahasiswa yang telah diwisuda untuk 
melakukan sesi foto bersama teman maupun bersama 
keluarga. Frea yang merasa bahagia langsung memeluk 
Indah. 

"Bundaaaa, akhirnya Frea wisuda juga. Makasih Bunda, 
udah bantu Frea hingga Frea jadi sarjana." ucap Frea 
berterimakasih pada Indah. 


"Sama sama nak, Bunda juga seneng kamu udah jadi 
sarjana." ucap Indah bahagia. 


"Mbak, selamat yah udah jadi sarjana, Frania bawa coklat 
buat hadiah Mbak" ucap Frania sambil memeluk Frea. 


"Makasih dek, Mbak janji nanti kalo Mbak udah kerja full 
time, Mbak bakal berusaha buat bahagiain kamu dan 
Bunda." ucap Frea pada Frania. Frania dan Indah tersenyum 
bahagia. 


"Fre? Foto bareng yuk?" ajak Rizky. 


"Nanti deh, aku mau foto bareng dulu sama Bunda sama 
Frania." tolak Frea. 


"Dek, Bun, kita foto bareng yuk disana" ajak Frea. Indah 
mengiyakan permintaan Frea. Lalu mereka menuju tempat 
foto yang telah tersedia di sekitar area aula. 


"Mas tolong fotoin yah" pinta Frea pada fotografernya. 


"ya Mbak" jawab fotografernya. Lalu sang fotografer 
memfoto Frea, Frania, dan Indah. 


Setelah berfoto bersama keluarga, yang Frea inginkan saat 
ini yaitu Zain. Kedatangan Zain yang ia tunggu tunggu di 
moment bersejarahnya ini. 

"Apakah Zain akan datang?" batin Frea bertanya. 


Frea melihat teman teman perempuannya, mereka terlihat 
bahagia bersama keluarga dan kekasihnya. Sedangkan Frea, 
kekasih pun mungkin tak akan datang karena hubungannya 
sedang renggang. 

"Fre, lo nggak mau foto bareng gue?" tanya Rizky sambil 
berdiri di samping Frea. 


"Nggak deh Riz, gue lagi nggak pengin foto, gue capek. Gue 
mau balik aja deh kayaknya, lagian acaranya udah selese" 
ucap Frea. 


"Tunggu deh" tahan Rizky sambil menahan lengan Frea. 
"Apa?" tanya Frea. 


"Lo lagi ada masalah sama Zain? Dan Zain sama sekali 
nggak dateng ke acara wisuda lo?" tanya Rizky. 


Frea menghela nafas kasar. 

"Iyah, kayaknya dia masih marah sama gue jadinya dia 
nggak akan dateng ke acara wisuda gue. Gue mau balik aja 
deh Riz" ucap Frea. 


"Bunda, Frania? Kita pulang aja yuk." ajak Frea pada Indah 
dan Frania yang sedang asik berfoto. 


"Iya nak" jawab Indah. 


"Seriusan kamu mau pulang tanpa foto dan dapet hadiah 
dari aku?" ucap seseorang yang sangat Frea kenal suaranya. 
Frea mencari sumber suara lalu ia melihat Zain yang datang 
dengan membawa boneka beruang yang memakai topi 
wisuda dan bucket bunga. Mata Frea langsung berbinar 
melihat kekasihnya datang. 


"Zain?" ucap Frea tak percaya melihat kedatangan Zain. 


Zain menghampiri Frea lalu ia menatap Frea dengan 
senyuman. 
"Happy Graduation My Future Wife" ucap Zain. 


Kesedihan Frea seketika menghilang, air mata tak sanggup 
ia bendung lagi. Dengan tak mampu menjawab, Frea segera 
memeluk Zain dengan erat. Frea merasa bahagia hari ini 


Karena kekasihnya datang di acara wisudanya. 

Zain melepas pelukannya dan menatap wajah Frea yang 
baru saja menangis. 

"Heli, kok kamu nangis sayang?" tanya Zain sambil 
mengusap pipi Frea. 


"Aku kira kamu nggak akan dateng Zain, gara gara soal 
kemarin" ucap Frea sesenggukan. 


"Mana mungkin aku nggak dateng di acara berharga kamu 
hem. Semarah apapun aku, aku nggak akan ngingkarin janji 
aku buat ngga dateng ke acara wisuda kamu." ucap Zain 
tersenyum. 


Zain menyerahkan bucket bunga dan boneka beruangnya 
pada Frea. 
"Nih aku ada hadiah buat kamu," ucap Zain. 


"Makasih Zain," ucap Frea bahagia. 


"Ya udah kita foto bareng yuk, berempat, Bunda, Frania?" 
ajak Zain sambil merangkul Frea. Indah dan Frania 
tersenyum. 


"Yeeee, gue nggak diajakin nih?" tanua Rizky sebal. 


“Sorry, lo bukan anggota keluarga." jawab Zain. Rizky 
mendengus kesal lalu ia pergi. Frea,Zain,Frania dan Indah 
pun melakukan sesi foto bersama lagi. Bukan hanya 
berempat, Zain sengaja menyewa fotografer yang ia bawa 
untuk memfoto Frea dan Zain untuk mengabadikan moment 
bersamanya. 


KKKKK 


Frea, Frania, Zain, dan Indah sudah berada di rumah Frea. 
Hari terasa begitu panas hingga rasanya melelahkan. 


Frea segera berganti pakaian dan menghapus make up'nya 
begitu juga Frania dan Indah. Setelahnya, Frea membuatkan 
minumam untuk kekasihnya itu. Frea membantu Zain 
melepaskan jas dan mengendurkan dasinya agar tidak 
merasa kepanasan. 

"Makasih sayang" ucap Zain. Frea tersenyum. 


"Aku kira kamu nggak akan dateng Zain tadi" ucap Frea 
sambil menatap Zain. 


"Iya emang sih niatnya nggak mau dateng" jawab Zain. 
"Kok gitu?" tanya Frea. 


"Soalnya aku masih marah sama kamu gara gara Panji 
brengsek itu" ucap Zain sebal. 


"Masih ngambek ternyata," ucap Frea lalu ia menyenderkan 
kepalanya di bahu Zain. 


"Kamu tau? Dari semalem aku mikirin kamu terus, kamu 
bakal dateng atau nggak ke wisuda aku? Aku nggak tau 
gimana jadinya kalo kamu nggak dateng Zain, rasanya 
nggak lengkap kalo nggak ada kamu." ucap Frea. 


"Kenapa nggak lengkap? Bukannya keluargamu juga ada." 
tanya Zain. 


"ya memang keluargaku ada, tapi kurang lengkap tanpa 
adanya Ayah, dan kamu pengganti sosok Ayah buat aku dan 
setiap aku kangen sama Ayah rasa kangenku mendadak 
hilang setiap aku melihat kamu Zain, Entah apa yang terjadi 
seperti ada sesuatu yang berbeda setiap aku lihat kamu 
Zain dan itu membuat aku merasa bahwa Ayah aku masih 
ada bersamaku saat ini. Aku nggak tau apa jadinya aku 
setelah kehilangan Ayah, lalu kehilangan kamu juga." ucap 
Frea sedih. 


Zain menelaah ucapan Frea. Zain merasa begitu berarti 
dalam hidup Frea, mana mungkin ia tega menghancurkan 
hidup Frea. Zain tak mampu menjawab ucapan Frea. la 
hanya memeluk Frea dan lengan kanannya mengusap 
rambut Frea. 

"| love you Zainnara" ucap Frea senang berada di pelukan 
Zain yang sudah lama tak ia dapatkan. 


"Love you too," jawab Zain. 


"Assalamualaikum Calon Istri" ucap seseorang yang baru 
saja dateng lalu nyelong masuk. 


"Randy?" ucap Frea terkejut sontak melepaskan pelukan 
Zain. 


"Ehh, ada Kakak Ipar, Maafin Randy yah nyelonong masuk. 
Randy kesini mau nyari Frania Mbak, ada kan?" tanya Randy. 


"Ada kok, Franiaaa dicari Randy tuh" ucap Frea memanggil 
Frania. Tak lama kemudian, Frania keluar menemui Randy. 


"Lo ngapain sih dateng ke rumah gue?" tanya Frania sebal. 
"Gue kesini mau ngajak lo jalan, yukk?" ajak Randy. 
"Maless, lo sendiri aja sana" tolak Frania sebal. 

"Ayolah Fran, gue yang bayar kok." bujuk Randy. 


"Mau aja dek, kasian Iho Randy udah jauh jauh dateng ke 
rumah buat ngajak kamu jalan, masa kamu nggak mau." 
bujuk Zain. 


"Tapi Mas? Dia itu ngeselin." elak Frania. 


"Nggak kok, aku nggak ngeselin." ucap Randy. 


"Iya iya gue mau. Awas aja kalo lo bikin gue kesel. Gue 
nggak akan mau deket deket sama lo lagi" ancam Frania. 


"Iya Franiaku sayang" ucap Randy senang. 
"Ngomong apa lo barusan hah?!" ucap Frania. 
"Ehh nggak kok," elak Randy. 


"Awas aja sekali lagi lo bilang kayak gitu, gue bakal hajar lo 
abis abisan" ancam Frania dengan wajah judes. 


"Iya Fran. Mbak, Mas, Randy pamit dulu yah" pamit Randy 
pada Frea dan Zain. 


"yah Ran, hati hati di jaga baik baik Franianya jangan 
sampai lepas. Pepet terus jangan sampe kendor" ucap Zain 
merasa terhibur dengan ulah Randy. 


"Mas Zain diem!!" jerit Frania yang sudah berada di luar. 


"Nggak kakak nggak adek sama sama galak kalo belum di 
takhlukin emang, untung kakaknya udah di takhlukin jadi 
kadar galaknya berkurang, ya kan sayang?" ucap Zain 
sambil mengecup pipi Frea. 


"Nyebelin dasar" ucap Frea. Zain hanya tertawa ringan 
melihat reaksi Frea. 


"Sayang, adek kamu aja jalan Iho, masa kamu nggak si? 
Kamu nggak pengin apa kita kayak mereka?" tanya Zain. 


"Nggak deh, aku capek banget Zain. Lain kali aja yah 
jalannya. Hari ini juga aku ijin nggak berangkat kerja" ucap 
Frea. 


"Okey, sini peluk lagi" ucap Zain. Dengan senang hati Frea 
segera menyenderkan kepalanya di dada bidang Zain. 


da 


Panji mencoba beberapa kali menghubungi Frea namun tak 
ada respon sama sekali. Ia sangat khawatir dengan keadaan 
Frea yang sepertinya masih shock akibat kejadian kemarin. 
"Ponsel lo kok nggak aktif si Fre? Lo kenapa?" tanya Panji 
pada diri sendiri. 


"Frea, lo bikin gue khawatir deh, apa gue samperin aja 
kerumahnya yah?" pikir Panji. 


"Tapi kalo dia nggak di rumah gimana? Atau masih shock? 
atau Zain nyakitin Frea lagi? Gue nggak bisa diem gini aja 
nih. Gue khawatir kalo Frea kenapa kenapa." ucapnya cemas 
pada Frea. 


Panji yang sudah tak mampu menahan kekhawatiran pada 
Frea akhirnya memutuskan untum mencoba mendatangi 
rumah Frea. 


Panji mengetahui alamat rumah Frea dari karyawan Zain 
yang bekerja dibagian arsip. Sebelum Panji menuju rumah 
Frea, ia mampir ke toko kue. 

"Gue coba beliin kue kali yah, sekalian buat hibur dia" ucap 
Panji lalu ia masuk kedalam toko kue. 


Setelah membeli kue, Panji segera masuk kedalam mobil 
dan berharap Frea dapat tersenyum kembali. 

"Semoga dengan kue ini, lo bisa ceria lagi Fre, gue nggak 
sanggup lihat lo sedih kayak kemaren." ucap Panji lalu 
melajukan mobilnya menuju rumah Frea. 


daaa 
"Sayang?" panggil Frea. Zain hanya berdehem dengan mata 


terpejam karena dirinya merasa lelah dan sedikit 
mengantuk. 


"Kamu nggak kangen gitu maksud aku, kamu nggak pengin 
ngelakuin sesuatu gitu?" tanya Frea sambil mengusap dada 
Zain. 


"Ngelakuin apa sih hem?" tanya Zain tak mengerti. 


"Itu Iho yang biasa kamu lakuin kalo lagi happy sama aku" 
ucap Frea berharap Zain mengerti apa yang ia mau. 


"Emangnya aku ngelakuin apa sih?" tanya Zain. Frea yang 
merasa sebal karena Zain yang tak megerti juga akhirnya ia 
berbisik pelan di telinga Zain. 


"Kissing" bisik Frea. Seketika mata Zain langsung terbuka 
lalu menatap Frea. 


"Kamu mau?" tanya Zain. Dengan malu malu Frea 
mengangguk pelan. 


"Sekarang?" tanya Zain. Frea mengangguk pelan. 
"Disini?" tanya Zain lagi. Lagi lagi Frea mengangguk. 
"Bunda gimana?" tanya Zain waspada. 


"Tenang aja Bunda lagi tidur, sebentar aja kok Zain, aku 
pengin itu soalnya udah lama kita nggak gituan, emangnya 
kamu nggak pengin?" tanya Frea pelan takut Indah bangun 
dari tidurnya. 


"Iyaa aku akhir akhir ini lagi fokus ke kerjaan si jadi jarang 
ada pikiran buat gituan," ucap Zain. 


"Iya udah, makanya ayo kita gituan sebentar aja kok. 2 
menit aja deh nggak lama kok." pinta Frea. Zain 
menggeleng pelan melihat kekasihnya yang begitu 
menginginkan ciuman darinya. Zain mengusap pipi Frea 


pelan lalu ia segera mendekatkan wajahnya lalu 
memiringkannya, Frea merasa senang akhirnya 
permintaanya pun terturuti dengan senang ia memejamkan 
matanya menunggu bibir Zain menyatu dengan bibirnya. 
Zain mengecup pelan, lalu perlahan menghisap bibir atas 
Frea sambil mengusap leher Frea. Frea mengikuti irama Zain 
dengan pelan. 


"Assalamualaikum?" salam seseorang dari luar rumah 
terdengar secara tiba tiba membuat Frea dan Zain sontak 
menghentikan aksinya. 


"Waalaikumsalam, masuk aja" ucap Frea sambil mengusap 
bibirnya. 


"Fre?" ucap seseorang yang baru saja masuk yaitu Panji. 


"Panji?" ucap Frea dan Zain terkejut melihat kedatangan 
Panji dirumah Frea. 


daa 


TBC 


Hayooolohhh, Panji dateng ke rumah Frea, kira kira 
mau ngapain yah? Zain makin cemburu nihhh 
kayaknya . 
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"Panji?" ucap Frea dan Zain yang terkejut melihat 
kedatangan Panji. Melihat wajah Panji, seketika emosi Zain 
langsung naik kedua tangannya terkepal keras yang sudah 
siap untuk memukul Panji. Segera Zain menarik kerah 
kemeja Panji dengan kesal. 


"Ngapain lo kerumah cewek gue hah?" tegas Zain sebal. 
"Zain, lo jangan salah paham dulu, gue kesini cuma--" 


"Cuma apa hah? cuma mau modusin cewek gue? Nggak 
bakal gue biarin!" tegas Zain. 


"Zain, lepasin Panji. Kamu nggak boleh negatif gitu dong 
mikirnya." ucap Frea sambil menurunkan lengan Zain yang 
mencekam kuat kerah kemeja Panji dengan pelan. 


Zain hanya menurut karena ini permintaan wanita yang 
sangat ia cintai. Zain duduk kembali, Frea berusaha 
menenangkan Zain agar emosinya tidak menguasai dirinya. 
"Panji lo duduk dulu gih." ucap Frea. Panji m ngangguk lalu 
ia duduk menghafap Frea. Sedangkan Zain masih menatap 
kesal Panji. Frea mengarahkan kepala Zain agar menatap 
dirinya. Frea mengusap pipi Zain sambil tersenyum lalu ia 
menggelengkan kepalanya pelan sebuah isyarat agar Zain 
tidak boleh kasar atau melakukan kekerasan. Zain yang 
mengerti hanya menghela nafas kasar lalu ia menatap Panji 
kembali. 


"Sekarang gue tanya sama lo Nji, lo tau darimana rumah 
Frea?" tanya Zain. Panji terdiam karena ia bingung mana 
mungkin ia berkaya jujur bahwa ia sengaja mencari tau 
tentang Frea. 


"Atau kamu sebelumnya udah pernah bawa laki laki 
brengsek ini ke rumah kamu tanpa sepengetahuan aku 
hem?" tanya Zain menatap tajam Frea. Frea menggeleng 
cepat. 


"Nggak Zain, aku nggak pernah ngasih tau alamat rumah 
aku ke Panji apalagi bawa dia ke rumah aku juga nggak 
pernah Zain." ucap Frea jujur. 


"Jadi? Tau darimana lo alamat cewek gue Nji? Cewek gue aja 
nggak pernah ngasih tau alamat rumahnya ke lo?!" tanya 
Zain sengit. 


"Gue tau dari KTP nya Frea, dulu dia pernah pingsan terus 
gue bawa ke rumah sakit, ada administrasi gue coba nyari 
kartu identitasnya Frea, Nah itu gue nemu KTP'nya Frea, 
terus gue hafalin." bohong Panji. 


"Berani beraninya lo ngehafalin alamat rumah cewek gue 
Nji, Frea itu cewek gue! Calon istri gue! Dan gue sebagai 
calon suaminya nggak sudi ada cowok lain yang ngedeketin 
calon istri gue. Lo ngerti nggak sih Nji?!!" tegas Zain penuh 
amarah. 


"Gue minta maaf Zain, gue nggak ada maksud apapun buat 
ngedeketin Frea, Gue cuma pengin berteman aja sama Frea 
dan soal kejadian kemaren itu cuma salah paham aja." ucap 
Panji. 


"Dan sayangnya gue nggak akan ngizinin Frea berteman 
sama laki laki brengsek kayak lo yang udah jelas jelas ada 
niat modus kan?!!" tebak Zain sambil menggebrak meja. 


Frea terkejut melihat emosi Zain yang sudah meluap, 

"Zain, gue cuma pengin berteman sama Frea, apa salahnya 
coba? Toh Frea juga nggak ngelarang kok. Gue kesini cuma 
pengin ngecek keadaan Frea aja." ucap Panji merasa kesal. 


"Ngelunjak nih cowok!! Udah gue tebak lo pasti ada niat 
mau modusin cewek gue, Dan semua tentang cewek gue itu 
bakal jadi urusan gue termasuk dia mau berteman sama 
siapa itu gue yang bakal nentuin!!" tegas Zain. 


"Zain, gue tau lo cemburu sama gue tapi nggak harus kayak 
gini. Sikap lo yang possessive kayak gini malah bikin Frea 
nggak nyaman, Frea tuh bukan anak kecil yang harus apa 
apanya lo atur atur Zain. Lo sadar dong!" tegas Panji yang 
mulai terpancing dengam emosi Zain. 


Frea yang melihat pertengkaran antara Zain dan Panji 
semakin panas, merasa bingung dan ia takut keributannya 
membuat Indah terbangun. 

"Zain? Panji? Udah dong jangan berantem, Bunda lagi tidur 
Iho kasian kalo sampe kebangun." ucap Frea menyela. 


"Zain sayang, tolong yah kamu jangan emosi dulu, Panji 
kesini kan ada niat baik." ucap Frea. 


"Belain aja dia terus" ucap Zain kesal tak terima dengan 
ucapan Frea yang melakukan pembelaan terhadap Panji. 


"Aku nggak ngebelain sayang, aku cuma nggak mau ada 
keributan. Bunda lagi tidur. Tolong kamu ngertiin yah" bujuk 
Frea lalu ia mengecup pipi Zain di depan Panji agar Zain 
percaya bahwa ia benar benar mencintainya. Zain menurut 
pada Frea. 


Panji melihat bahwa rasa cinta Frea pada Zain benar benar 
besar. la pun merasa sedikit kecewa karena mungkin tak ada 
kesempatan untuk bersama dengan Frea. 


"Panji, Btw makasih lo udah perhatian ke gue, tapi maaf yah 
gue udah ada seseorang yang jauh lebih perhatian ke gue, 
jadi lo nggak perlu khawatirin gue Nji, lagipula gue bisa jaga 
diri gue sendiri kok" ucap Frea sambil menggenggam 
tangan Zain. 


"Iya Fre, gue tau kok. Oh iya gue ada kue buat Iho semoga lo 
suka." ucap Panji sambil menyerahkan kue nya. 


"Makasih yah kuenya," ucap Frea sambil menerima kuenya. 
Panji tersenyum kecut. 


"Modus dasar!" sela Zain ketus. 


"Zain jangan gitu." ucap Frea. Zain melirik Frea kesal. 
Otaknya memikirkam ucapan Panji mengenai sikapnya yang 
posesive itu. 

"Apa mungkin yang Panji ucapin itu bener? Kalo selama ini 
gue selalu ngekang dan ngelarang Frea secara berlebihan 
dan itu bikin Frea nggak nyaman? Nggak! ini pasti akal 
akalannya Panji aja biar hubungan gue sama Frea rusak" 
batin Zain mencoba berfikir positif. 


"Ada apasih ini Fre? Kok ribut ribut?" tanya Indah yang baru 
datang ke ruang tamu. 


Indah terkejut melihat Panji. 
"Ehhh ada temen barunya Frea yah?" tanya Indah. Panji 
tersenyum lalu menyalami Indah. 


"Iya Bu, saya Panji temennya Frea sama Zain." ucap Panji. 


"Kata siapa lo temen gue, dih ogah banget gue punya temen 
brengsek kayak lo hobbynya ngrebut cewek orang." sela 
Zain tak terima saat Panji menyebut bahwa dirinya 
berteman. 


Indah menatap heran Zain, 

"Zain?" ucap Frea menyentuh lengannya dengan 
menggelengkan kepala pelan pertanda agar ia tidak berkata 
seperti itu didepan Indah. 


"Maksudnya gimana yah kok Bunda nggak ngerti?" tanya 
Indah. 


"Nggak papa kok Bun, Zain emang suka becanda gitu sama 
Panji" ucap Frea. 


"Oh gitu, ya sudah nak Panji, Bunda tinggal dulu yah, Bunda 
mau ke Butik dulu" pamit Indah. 


"Hati hati Bun." ucap Frea. Indah hanya tersenyum lalu 
melangkah keluar menuju Butiknya. 


"Zain, gue tau lo mungkin benci sama gue gara gara 
kejadian kemaren--" 


"Pake nanya lagi" potong Zain malas meladeni Panji. 


"Gue bener bener minta maaf soal kejadian kemaren Zain, 
kejadian itu cuma kebetulan aja dan Frea itu hampir jatuh 
jadi gue tolongin dia" ucap Panji berusaha menjelaskan 
kesalahpahaman. 


"Gue udah tau semuanya dari Frea, dan gue nggak mau 
dengerin apapun dari lo, muak gue sama lo" ucap Zain 
merasa enek melihat Panji. 


"Frea, sekarang kamu jawab jujur pertanyaan aku. Apa kamu 
benar benar ngerasa nggak nyaman sama sikap aku yang 
posessive sama kamu?" tanya Zain menatap Frea serius. 
Frea menelan ludahnya susah payah. 


"Sedikit nggak nyaman si, kamu itu terlalu berlebihan Zain," 
ucap Frea tenang, membuat hati Zain perih. Zain terdiam 
mendengar jawaban Frea. 


"Lo denger sendiri jawaban dari cewek lo barusan? Dia 
ngerasa nggak nyaman Zain, lo sebagai laki laki harusnya 
bikin cewek lo nyaman bukan malah ngekang cewek lo 
gini." ucap Panji sedikit tegas. 


"Oh jadi kalian berdua udah bersekongkol dibelakang gue 
hah?! Brengsek!! Gue pikir, lo cewek yang pengertian dan 
nyaman saat sama gue Fre, tapi barusan lo ngomong sikap 
gue yang posessive ini berlebihan? Hebat!! Cuma karena 
ada laki laki brengsek ini, lo jadi berubah Fre, gue nggak 
nyangka lo bakal kayak gini" ucap Zain sambil tertawa 
sengit. 


"Zain, dengerin aku dulu. Aku nggak ada maksud buat bikin 
kamu sakit hati, aku cuma pengin kamu itu nggak 
berlebihan gini." ucap Frea berusaha menasehati Zain dan 
membujuk Zain agar Zain percaya padanya sambil 
menyentuh lengannya namun Zain menepisnya. 


"Nggak usah sentuh sentuh gue, lo denger baik baik yah 
Fre, secara nggak langsung lo lebih milih Panji daripada gue. 
Oh iya, mungkin menurut lo, gue itu laki laki brengsek yang 
dengan seenaknya ngekang lo ini itu dan lo nggak nyaman, 
pasti lo juga ngerasa pengin lepas dari hubungan ini ya 
kan?" tanya Zain. 


"Zain, dengerin aku dulu. Itu semua nggak bener, aku 
nggak mau lepas dari kamu. Aku masih cinta sama kamu 
Zain." ucap Frea sambil memeluk Zain dengan erat dan 
menangis di dadanya. Frea merasa menyesal dengan apa 
yang ia katakan tadi ternyata membuat masalah baru dalam 
hubungannya. 


Zain yang sudah benar benar muak dan tidak tahan dengan 
ucapan Frea dan Panji yang sudah membuatnya sakit hati 
pun dengan cepat ia melepaskan tubuh Frea agar menjauh 
darinya. Tubuh Frea terhuyung ke dada Panji yang sudah 
sigap untuk menahannya. 

"Jauhin gue!! Gue nggak sudi punya cewek yang lebih 
belain cowok lain ketimbang cowoknya sendiri. Dan lo Panji, 
gue ucapin selamat, mungkin ini kesempatan bagus buat lo 
ngedeketin dia. Karena dia udah kasih jawaban ke gue kalo 
dia bener bener nggak nyaman sama gue." ucap Zain 
sambil mengambil jas dan kunci mobilnya lalu ia hendak 
melangkah keluar namun ditahan oleh Frea. 


"Nggak Zain, aku nggak mau pisah dari kamu Zain, aku 
pengin selamanya sama kamu Zain, aku nggak mau 
kehilangan kamu Zain" ucap Frea dengan tangis yang 
menimbulkan sesak di dada. 


"Minggir!" tegas Zain. Wajah Zain yang sudah memerah 
dengan keringat bercucuran di wajahnya serta matanya 
yang memerah akibat menahan tangis. 


"Nggak aku nggak akan biarin kamu pergi, kamu harus 
tetap disini Zain. Kamu itu milikku" Frea berusaha 
menghadang Zain agar tidak keluar dari rumahnya. 


"Lo minggir atau gue bakal bertindak keras?!! Minggir!!" 
bentak Zain. 


"Zain!! lo nggak boleh bentak bentak Frea!!" tegas Panji. 


"Bilangin ke dia kalo gue mau pergi sekarang, cepat!!" 
bentak Zain pada Panji. 


"Fre, mendingan lo minggir aja yah, gue nggak mau lo 
kenapa kenapa gara gara keras kepala gini," bujuk Panji 
pada Frea. 


"Nggak!! Gue nggak akan minggir sebelum Zain percaya 
sama gue." ucap Frea. 


"Frea, lo jangan batu deh. Lo belum tau Zain kalo udah 
hilang kesabaran dia bisa ngelakuin hal aneh, dan mungkin 
kamu bisa celaka." ujar Panji. 


"Gue nggak percaya sama lo Nji!! Zain sayang, maafin aku 
udah bikin kamu sakit hati, tapi aku bener bener nggak mau 
kehilangan kamu Zain, aku sayang banget sama kamu 
Zain." ucap Frea sambil mendekat pada Zain namun Zain 
mundur. 


"Gue nggak mau dengerin omong kosong lo Fre, gue muak 
sama lo. Lo tau? Gimana sakitnya kalo tau cewek yang gue 
cinta justru ngejelek jelekin gue di depan cowok lain. Kalo lo 
bosen sama gue? Lo bisa ngomong langsung sama gue Fre, 
nggak perlu lo pake ngomong ke Panji." ucap Zain muak. 


"Zain, aku nggak pernah ngejelek jelekin kamu Zain, aku 
nggak pernah bosan sama kamu, aku bener bener nggak 
mau kehilangan kamu Zain,hikkssss. Aku mohon kamu 
percaya sama aku. Aku bakal lakuin apapun biar kamu 
percaya sama aku Zain." isak Frea sedih. 


"Lakuin sesuatu? Apa lo yakin bisa nurutin 1 permnintaan 
gue?" tanya Zain menatap Frea yang wajahnya sudah penuh 
dengan air mata. 


"Iya Zain, aku bakal lakuin apapun biar kamu percaya lagi 
sama aku Zain." ucap Frea sambil mengusap air matanya. 


"Lakuin apapun termasuk nyerahin keperawanan lo buat 
gue?" tanya Zain sambil mengusap pipi Frea. 


"Ap apa?!!" tanya Frea terkejut dan tak percaya. 


"Zain?!! Lo gila?!! Lo pengin merkosa cewek lo sendiri hah?! 
Lo fikir Frea cewek murahan yang bisa lo mainin 
seenaknya?!!" bentak Panji yang kesal dengan sikap Zain 
yang sudah kelewatan. 


"Gue lagi ngomong sama Frea bukan sama lo Nji!" bentak 
Zain agar Panji tidak ikut campur. 


"Apa lo bisa lakuinnya? Nggak kan? Udah gue duga. Lo 
cuma ngomong doang!" ucap Zain menatap Frea. 


Frea yang sudah kehilangan kesabaran terhadap Zain pun 
semakin emosi. Dengan cepat ia menampar pipi Zain 
dengan telapak tangannya. 

Plakkkkk... 

"Aku nggak nyangka kamu bisa sebrengsek ini Zain, aku 
kira kamu beda sama laki laki lain dan ternyata kamu benar 
benar sama brengseknya" ucap Frea kecewa dengan Zain. 


Zain tersenyum sambil mengusap pipinya yang baru saja 
ditampar oleh Frea. 

"Hhh, gue jadi brengsek kayak gini juga gara gara lo Fre, 
Hari ini gue dapet tamparan mungkin besok gue bakal 
dapet kematian jangan lupa lo dateng ke pemakaman gue 
nantinya yah." ucap Zain lalu ia melangkah keluar dari 
rumah Frea. 


Frea masih tidak menyangka dengan apa yang baru saja 
terjadi dengan Zain yang menginginkan keperawanannya. 
"Fre, lo nggak papa?" ucap Panji sambil memeluk Frea. 


"Gue nggak nyangka Nji, Zain bakal kayak gitu gue nggak 
nyangka." isak Frea dalam pelukan Panji. 


"Gue juga nggak nyangka Fre, Zain bisa kayak gitu. Lo 
tenang aja yah masih ada gue yang bakal jagain lo kok" 


ucap Panji menenangkan Frea yang masih shock akibat 
pertengkarannya dengan Zain. 


Jujur saja Frea merasa sedikit tak percaya dengan apa 
dikatakan Zain tadi, hatinya mengatakan bahwa Zain hanya 
terbawa emosi. Frea sangat ingin mengejar Zain namun ia 
menahan egonya, ia berharap Zain tidak benar benar 
melakukan kebodohan saat sedang mendapat masalah. 
"Mendingan lo balik aja sekarang deh Nji, Gue mau 
istirahat." ucap Frea sambil melepas pelukan Panji. 


"Oh iya. gue juga paham kok. Ya udah kalo gitu gue balik 
yah, maaf gara gara gue, hubungan lo sama Zain jadi 
kacau" ucap Panji sambil menyentuh kedua tangan Frea. 
Frea menatap tangan Panji, sontak ia menepis tangannya. 


"Iyaa nggak papa kok Nji" ucap Frea tersenyum kecut. 


"Gue balik dulu, semoga besok lo udah baik baik aja" ucap 
Panji sambil berdiri. 


"yaaa" jawab Frea malas. Panji tersenyum lalu keluar dari 
rumah Frea. 


Frea segera menutup pintu rumahnya lalu masuk kedalam 
kamarnya untuk menangis, karena dari tadi ia sudah ingin 
meluapkan isi hatinya namun keberadaan Panji 
menahannya untuk menunda. Saat ini Frea tengah 
membiarkan air matanya dan hatinya itu menangis 
semampu mungkin agar perasaannya tak terlalu sakit. 


aa 


"Brengsek Panji emang, gara gara dia hubungan gue dan 
Frea jadi berantakan, Bajingan dia!!" jerit Zain kesal sambil 
menekan stir mobilnya. la mengendarai mobil dengan emosi 
yang masih meluap luap. 


"Gue nggak nyangka lo lebih milih Panji ketimbang gue Fre, 
cowok lo yang udah lo kenal. Ini semua gara gara Panji. 
Kurang ajar!!!! Brengsekkk!!!" 


"Awas aja lo Panji, gue bakal kasih lo pelajaran karena lo 
udah bikin hubungan gue dan Frea berantakan. Tunggu 
aja!!" tegas Zain penuh keyakinan. 


Tiba tiba ponsel Zain berdering, tanda telepon masuk. Zain 
menatap layar ponselnya tetera nama Dian sekretaris Zain 
yang menelponnya, namun dengan sengaja ia tak mau 
mengangkat teleponnya. 

"Ngapain sih dia nelponin gue!!!" ucapnya kesal. 


Ponsel yang terus berdering itu membuat Zain kesal, 
akhirnya ia mematikan ponselnya agar tidak ada 
seorangpun yang dapat mengganggunya. Karena yang ia 
butuhkan saat ini yaitu penenang agar ia mampu 
meredakan emosi yang telah menguasai pikirannya. 


aaa 


Frea kembali bekerja seperti biasanya setelah kemarin libur 
hari minggu, sudah selama 2 hari Frea tak berkomunikasi 
dengan Zain sejak hari sabtu kemarin setelah terjadi 
keributan dengan Panji di rumahnya. Jujur ia sangat 
khawatir bahkan cemas dengan keadaan Zain, namun ia 
berusaha berfikir positif bahwa Zain baik baik saja di 
rumahnya. 


Frea yang baru saja masuk ke lobby sudah di hadang oleh 
Dian, sekretaris Zain dengan raut wajah kesal menatap Frea. 
"Hehh cewek kampung, lo bawa Zain kemana hah?!!" 
bentak Dian sambil mendorong Frea hingga terjatuh ke 
lantai. 


"Astaghfirullahaladzim. Kamu ini kenapa Di?" tanya Frea tak 
mengerti sambil mencoba berdiri perlahan. 


"Halahhh lo nggak usah pura pura nggak tau deh!! Udah 2 
hari Zain nggak pulang ke rumahnya, dan ini pasti gara gara 
lo!! Lo bawa Zain kemana hah?!! Jawab?!!" bentak Dian. 


"Apa?!! Zain nggak pulang? Kok bisa?!" tanya Frea tak 
percaya. 


"Lo nggak usah pura pura bego deh, ini pasti akal akalan lo 
aja kan, lo bawa Zain kemana?!! Lo apain dia hah?!!" kecam 
Dian emosi dengan Frea musuhnya. 


"Dian, aku bener bener nggak tau kalo Zain nggak pulang 
selama 2 hari, aku bahkan baru tau kabar ini dari kamu 
karena jujur aku 2 hari kemaren nyoba hubungin Zain nggak 
bisa." ucap Frea jujur. 


"Halahhhh!! Bohong lo!! Gara gara lo, Om Tama sekarang 
kebingungan karena besok ada meeting penting dan Zain 
itu yang mewakili perusahaan ini dan tante Siska juga 
khawatir nyariin Zain." ucap Dian. 


"Ya ampun, aku bener bener nggak tau Di, ya udah kalo gitu 
aku bakal cari Zain sekarang yah." ucap Frea. 


"Lo cari Zain sampe ketemu, karena kalo nggak lo bakal gue 
habisin Fre!! Inget itu!!"” tegas Dian sengit. Frea 
mengangguk pelan. 


"Ya udah kalo gitu aku duluan yah," ucap Frea lalu bergegas 
keluar untuk segera mencari Zain. 


"Ya ampun Zain, kamu kemana si? Aku khawatir sama 
kamu," ucap Frea sambil menunggu angkutan umum datang 
di halte. 


"Apa mungkin Zain dia di kafetaria? Mendingan aku coba 
Kesana aja, semoga Zain ada disana." ucap Frea 
memantapkan diri dan berharap Zain memang ada di 
kafetaria. 
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Frea mencoba mencari Zain di Kafetaria namun tak ada 
hasil, ia duduk di bangku karena merasa dirinya sudah lelah 
mencari kesana kemari namun belum ada hasilnya. 

Tiba tiba ada seseoarang yang menepuk pundak Frea dari 
belakang. 

"Frea?" tanya seseoarng. Frea menoleh menatap si pemilik 
suara. 


"Tante Siska?" ucap Frea terkejut melihat keberadaan 
mamahnya Zain. Siska duduk di samping Frea. Frea merasa 
takut karena mungkin Siska akan memarahinya. 


"Iya ini Tante, kamu ngapain disini Fre?" tanya Siska. 


"Frea lagi berusaha nyari Zain, Tante maafin Frea, Frea 
nggak bisa jagain Zain" ucap Frea merasa bersalah. 


"Frea, kamu nggak usah nyalahin diri kamu sendiri, tante 
tau kok pasti ada sesuatu sampe Zain itu nggak pulang ke 
rumah. Coba cerita ke tante, ada apa antara kamu sama 
Zain?" tanya Siska. 


Frea menceritakkan semuanya kejadian yang membuat h 
bungannya jadi kacau. Siska terkejut mendengar penjelasan 
Frea tentang putranya itu. 

"Jadi? Cara agar Zain percaya sama kamu, kamu harus 


ngorbanin keperawanan kamu?" tanya Siska tak percaya. 
Frea mengangguk pelan. 


"Astaghfirullahaladzim Zain, kamu bener bener kelewatan. 
Mamah nggak percaya kamu bisa sampe kayakgini." ucap 
Siska kecewa. 


"Aku juga nggak percaya Zain bisa kayak gitu tante, an Om 
Tama b lang kalo besok akam ada meeeting dengan tamu 
terhormat, Zain yang akan mewakilinya dan sekarang aku 
disuruh nyari Zain tan, kalo sampe nggak ketemu mungkin 
aku akan di pecat." ucap Frea. Siska memeluk Frea. 


"Sabar yah nak, kadang Zain itu memang lembut kadang 
pula dia juga posessive atau kasar. Itu semua dia lakukan 
buat orang yang dia sayang, karena Zain nggak mau orang 
di sayangi terluka atau di ambil oleh orang lain." ucap Siska. 


"Iya Tan, Frea juga mikirnya gitu. Frea berusaha jelasin tapi 
Zainnya udah terlanjur kecewa sama Frea." ucap Frea sambil 
melepas pelukan Siska. 


"Tante, kasih tau Frea apa harus Frea nyerahin keperawanan 
Frea buat Zain biar hubungan Frea baik kembali? Jujur Frea 
nggak bisa kalo harus jauh dari Zain tante, bagi Frea Zain 
itu udah jadi bagian hidup Frea." ucap Frea menatap Siska. 


"Tante khawatir kalo sampe kamu ngelakuin itu nak, tante 
takut terjadi apa apa sama kamu. Bisa aja Zain itu hanya 
mencoba untuk menguji kamu aja. Tapi kalau itu beneran, 
tante nggak tau jadinya. Kamu ini masih muda, daripada 
kamu ngelakuin itu mending kamu nikah aja langsung nak." 
ucap Siska sambil mengusap kepala Frea. 


"Aku yakin tan, kayaknya Zain itu cuma mau mengetes aku 
dengan cara nyerahin keperawanan aku. Karena jika aku 
mau, mungkin Zain akan sadar kalau aku benar benar 


mencintai dia. Mungkin itu cara Zain tante. Tante percaya 
yah sama Frea? semua akan baik baik aja kok." ucap Frea 
optimis dan meyakinkan Siska. 


"Semoga saja Zain hanya mengetes kamu nak, Maafin Zain 
yah nak kalo misal perkiraan kamu itu salah, Tante minta 
maaf." ucap Siska ragu dengan pilihan Frea. 


"Iya tante, Frea akan terima semua resikonya kok." ucap 
Frea. 


"Tante pamit dulu yah nak, ada urusan yang harus tante 
selesaikan." pamit Siska. Frea mengangguk lalu menyalami 
Siska. 


Frea menatap kepergian Siska lalu ia berfikir kamana ia 
harus mencari Zain lagi. Tiba tiba terlintas di fikiran Frea 
tentang apartemen. 

"Apartemen? iyaaa pasti Zain ada disana. Aku harus 
secepatnya pergi kesana." ucap Frea lalu ia bersiap menuju 
Apartemen. 


#kokokokok 


Frea menatap pintu apartemen Zain. la ragu apakah ia harus 
masuk atau tidak? Sedikit teringat perlakuan Zain padanya 
dan yang harus Frea lakukan agar mengembalikan 
kepercayaan Zain. 

"Aku harus melakukannya. Ini demi cinta aku, keluargaku 
dan karir aku." ucap Frea memantapkan diri. 


Frea menekan tombol password apartement Zain lalu tak 
lama pintu terbuka. Frea masuk perlahan. Ia melihat bagian 
ruang tamu yanh berantakan seperti kapal pecah. 

"Ya ampun, Zain pasti marah banget sampai ruang tamu aja 
berantakan kayak gini" batin Frea. Ia melangkah menuju 


kamar Zain, Frea membuka pintunya secara perlahan, kamar 
itu tampak gelap tanpa ada pencahayaan sama sekali. 


"Dinginnya gelap pula, apa mungkin Zain ada di dalam 
kamar segelap ini?" batinnya bertanya tanya, tangan Frea 
mengusap lengannya yang terasa dingin akibat AC yang 
Zain pasang di kamarnya. Frea menekan saklar lampu. 
Seketika penerangan di kamar Zain tampak baik. Frea 
terkejut melihat Zain yang tergeletak di ranjangnya 
bertelanjang dada hanya memakai celana panjang. 


"Zain?" ucap Frea lalu segera menghampir Zain dengan 
khawatir. la menyentuh bahu Zain dan berusaha 
membangunkan Zain. 


"Zain? Kamu kenapa kayak gini sayang? Kamu mau nyakitin 
diri kamu sendiri hem? ya ampun badan kamu dingin 
banget" isak Frea sedih melihat keadaan Zain. Frea 
berusaha menghangatkan tangan serta badan Zain. la 
melihat remote AC lalu mematikannnya. Suhu ruangan yang 
tadinya dingin kini lebih terasa hangat. 


"Sayang? Maafin aku, harusnya aku dengerin kamu." isak 
Frea sambil menaruh kepala Zain di pangkuannya. Frea 
mengusap kedua tangannya lalu ia letakan di leher, pipi, 
dan dada Zain agar terasa hangat. 


Frea segera meletakan Zain di ranjangnya lalu ia 
memakaikan selimut tebal agar Zain merasa hangat. Frea 
yakin saat ini Zain sedang pingsan, mana ada orang yang 
kuat dalam ruangan yang gelap dan dingin. Zain bener 
benar hilang akal. 

Frea menuju dapur untuk membuatkan makanan agar ketika 
Zain sadar ia akan menyuapinya. 


Tak membutuhkan waktu lama, Frea telah selesai dengan 
makanannya. la membawa makanannya dengan nampan ke 


kamar Zain lalu meletakannya di nakas. Frea membuka 
jendela kamar agar udara dan sinar matahari mampu masuk 
kedalam ruangan. Setelahnya, Frea duduk di tepi ranjang. Ia 
mengecek leher Zain dengan telapak tangannya sudah 
mulai terasa hangat, bulir bulir keringat mulai bermunculan 
di pelipis Zain. 

"Syukurlah badannya udah normal lagi. Maafin aku Zain, 
gara gara aku kamu jadi kayak gini. Kamu cepet sadar yah, 
aku cinta sama kamu" ucap Frea sambil mengusap keringat 
di pelipis Zain. 


Menunggu Zain sadar membuat Frea merasa lelah, ia 
tertidur dengan posisi duduk di lantai kepala di senderkan 
ke ranjang Zain. 

Zain mulai sadar dan rasanya ia merasa gerah, Ia 
menyingkap selimut yang menutupi tubuhnya. 

"Kenapa tiba tiba kamar aku jadi terang kayak gini? Ulah 
siapa ini?" ucap Zain heran. Zain menoleh ke kanan terlihat 
seorang gadis sedang tertidur di lantai dengan senderan 
ranjang. 


"Siapa dia?" tanya Zain. Lalu ia turun dari ranjang untuk 
melihat gadis itu, Zain berjongkok di depan gadis itu. 
Secara perlahan, Zain mengangkat tubuhnya untuk di 
pindahkan ke ranjang. Zain terkejut ketika melihat wajah 
gadis itu. 


"Frea?" ucap Zain terkejut melihat kekasihnya yang belum 
lama membuatnya kecewa. Zain hendak menurunkannya 
lagi namun setelah dipikir kembali rasanya ia tak tega 
membiarkan gadis itu kedinginan di lantai. Zain meletakan 
tubuh Frea di ranjangnya lalu ia menyelimutinya. 


"Sebenarnya aku masih kecewa sama kamu, tapi aku nggak 
tega ngebiarin kamu kedinginan sayang." ucap Zain sambil 
mengusap pipi Frea lalu ia mengecup singkat bibir Frea. Lalu 


ia turun dari ranjang dan segera makan masakan Frea di 
nakas tersebut tanpa menunggu Frea bangun. 


2 jam telah berlalu, Frea terbangun dan menetralkan 
pandangannya. la terkejut mengetahui bahwa dirinya 
berada di ranjang Zain, dan ia melihat Zain yang sedang 
duduk menghadap laptopnya. Frea berfikir melihat Zain 
yang masih bertelanjang dada, apakah mungkin ia juga 
bertelanjang? ia membuka selimutnya secara perlahan dan 
pakaiannya masih lengkap. Frea merasa bersyukur tidak 
terjadi apapun darinya. 


Frea turun dari ranjang lalu mencoba menghampiri Zain. 
"Zain?" panggil Frea pelan dan ia merasa sedikut takut. 


Suara Frea menghentikan aktivitsnya lalu ia menatap tajam 
Frea. Ia berdiri lalu mendekati Zain. Frea menjadi sedikit 
cemas dan berfikir apa yang akan terjadi pada dirinya nanti. 
"Udah bangun?" tanya Zain. 


Frea mengangguk pelan lalu dalam hatinya ia berusaha 
menguatkan diri agar berani menatap Zain. 

"Ayo Frea, katakan semuanya dan segera selesaikan." batin 
Frea. 


"Zain, aku mau ngomong sama kamu" ucap Frea. Zain 
terdiam. 


"Tante Siska nyariin kamu Zain, dia khawatir sama keadaan 
kamu. Kamu pulang yah?" pinta Frea sambil menyentuh 
tangan Zain. 


"Apa urusannya sama kamu?" tanya Zain sambil menepis 
lengannya. 


"Zain, aku cuma nggak mau mamah kamu khawatir sama 
kamu, kasian dia. Aku nggak tega liatnya, Aku tau kamu 


marah sama aku tapi kamu nggak boleh pergi dari rumah 
gitu." bujuk Frea. 


"Siapa kamu bisa nyuruh nyuruh aku pulang ke rumah 
hah?" tanya Zain. 


"Akku calon istri kamu Zain, Freamu" ucap Frea. 


"Aku nggak punya calon istri kayak kamu." ucap Zain. Frea 
menyadari bahwa Zain masih marah padanya. 


"Zain, aku tau aku salah, maafin aku karena aku udah 
ngecewain kamu. Tapi, aku ngelakuin itu bukan karena apa 
apa, karena aku sayang sama kamu Zain, aku cuma nggak 
mau kamu itu berlebihan dalam mengatur aku." ucap Frea. 


"Basi!!" ucap Zain lalu menjauh dari Frea menuju ranjang. 


"Zain, aku benar benar sayang sama kamu. Aku nggak tau 
harus gimana biar kamu percaya dan m afin aku Zain." ucap 
Frea sambil menghampiri Zain di ranjangnya. 


"Kamu yakin apa yang harus kamu lakuin untuk ngembaliin 
kepercayaanku ke kamu hem?" tanya Zain sambil 
mendekati Frea,Frea menelan ludahnya susah payah. Zain 
mengusap pipi Frea pelan lalu lehernya. Wajahnya 
mendekat pada Frea. 


"Making of love with me" bisik Zain sensual. Sungguh 
sepertinya Zain benar benar menginginkannya. Dan Frea 
benar benar harus kehilangan harga dirinya itu sebagai 
perempuan di depan Zain. 


"Apa kamu sanggup hem?" tanya Zain sambil perlahan 
mengecup leher Frea hingga Frea merasa geli namun sedikit 
nikmat. 


"Zain? Shhhhh" Frea ingin menghentikan tingkah Zain 
namun rasanya susah. 


"Ayolah jawab Iya, karena itu jalan satu satunya agar aku 
mempercayaimu kembali." pinta Zain sambil mulai 
menggigit pelan telinga Frea membuat tubuh Frea terasa 
mulai panas akibat rangsangan Zain. Tangan kanan Zain 
mulai membuka kemeja kerja Frea secara perlahan. 


"Zainn?? Apa yang kamu lakukan shhh ahhhh" tanya Frea 
diiringi dengan desahannya. 


"Mari kita bercinta, jawab iya." tegas Zain 


"yaa Zain" ucap Frea refleks. Frea ingin memberontak 
namun sedikit susah karena berlawanan dengan hatinya. 


"Bagus, sekarang kamu nikmati sentuhan sentuhan dariku" 
ucap Zain, kemeja Frea telah terlepas dari kaitan kancing. 
Zain membuka secara perlahan dan menatap tank top yang 
Frea pakai. Zain juga melepaskan rok span Frea hingga 
nampak celana pendek diatas lutut yang Frea kenakan. Zain 
melumat bibir Frea dengan nafsu karena bibir Frea lah yang 
merupakan candu bagi Zain. Frea hanya bisa mengikuti 
pergerakan Zain walap n dalam hatinya ia merasa sesak 
karena hari ini ia akan kehilangan harga dirinya. Air mata 
yang sempat mengalir melewati pipi Frea. 


Zain yang sedang melumat bibir Frea merasa ada rasa 
sedikit asin, lalu ia menghentikannya. la menatap Frea yang 
tanpa ia sadari mengeluarkan air matanya. Frea segera 
menghapus air matanya agar Zain tidak merasa kecewa, 
lalu ia melihat dirinya sudah tak memakai kemeja dan 
roknya. Sejujurnya Frea merasa malu dan rasanya seperti 
ingin bunuh diri melihat dirinya seperti ini. 

"Zain ak akku rela nyerahin tubuh aku buat kamu Zain, 


kamu lakuin apapun sesukamu. Aku ikhlas" ucap Frea 
diiringi dengan tangisnya. 


Zain melihat keseriusan Frea, membuatnya percaya bahwa 
Frea benar benar mencintainya hingga ia mau menyerahkan 
tubuhnya untuk Zain. Zain lalu memeluk tubuh Frea dengan 
erat. 

"Zaiinn, maafiin aku Zain, aku bener bener nyesel. Aku 
nggak mau kehilangan kamu Zainn" isak Frea dalam dada 
bidang Zain. Zain terdiam mengusap punggung Frea agar ia 
merasa tenang. 


"Tenanglah. Aku udah maafin kamu" ucap Zain. Frea 
melepas pelukannya lalu ia menatap Zain. 


"Tap tapi kamu belum ngambil keperawanan aku, gimana 
kamu bisa maafin aku?" tanya Frea sambil mengusap air 
matanya. Zain tersenyum. 


"Aku nggak akan ngambil itu dari kamu, biarkan itu nanti 
akan jadi hadiah aku saat kita udah nikah. Bibir kamu 
sebagai gantinya, aku akan makan itu sampe aku puas." 
ucap Zain. Frea merasa senang karena akhirnya prediksinya 
terbukti benar bahwa Zain hanya menguji dirinya saja. 


"Terus ngapain kamu buka pakaian luar aku coba?" tanya 
Frea. 


"Karena aku pengin liat aja, sekalian buat pemanasan aja." 
ucap Zain. 


"Tapi kan aku malu, aku pasti keliatan jelek banget kalo 
cuma pakai pakaian dalam aja" ucap Frea. 


"Kata siapa kamu jelek? Kamu cantik kok. Apalagi itu ada 
dua apel yang tergantung indah, dengan gua yang indah di 


bawah." ucap Zain sambil matanya mengarah ke payudara 
dan kemaluan Frea. 


Wajah Frea seketika memerah, antara marah dan malu. 
"Zainnn!! Aku maluu" ucapnya sambil menutupi dirinya 
dengan selimut. Zain tersenyum lalu membuka selimutnya 
pelan, Frea menatap Zain dengan ekspresi senang. 


"Selama dua hari kamu ngapain di apartemen gini coba? Itu 
AC nyala kayak gitu dari kapan coba? Terus kamu ngapain 
telanjang dada gitu di dalam ruangan dingin? Kamu mau 
nyiksa diri Kamu sendiri hem? Coba aja kalo aku nggak 
dateng tadi, aku nggak tau kamu gimana jadinya." omel 
Frea. Zain tersenyum menatap kekasihnya yang sudah 
kembali pada sifat aslinya yaitu cerewet dan bawel. Ia suka 
melihat omelan Frea itu padanya. 


Frea merasa kesal pada Zain bukannya ia menjawab malah 
tersenyum. 

"Zain, kamu ngapain senyum senyum gitu? Bukannya jawab 
pertanyaan aku. Aku tuh khawatir sama keadaaan kamu 
Zain" omel Frea sambil mencubit pipi Zain. 


"Aku suka kalo kamu lagi bawel gini tau, terusin aja" ucap 
Zain. 


"Zain, aku tanya serius sama kamu. Jangan becanda deh" 
pinta Frea. 


"Iya iya. Jadi selama dua hari aku di apartemen, yaaa bisa 
kamu liat keadaan aku gimana kalau abis berantem sama 
kamu, sempat ada fikiran si mau ke klub malam" ucap Zain 
menggoda Frea. 


"Berani kesana siap siap tak potong junior kamu biar nggak 
ngelunjak" ancam Frea sebal. 


"Lagian siapa suruh kamu lebih milih si cowok brengsek 
ketimbang aku, padahal udah jelas jelas kamu lebih kenal 
sama aku." ucap Zain mengingat kejadian yang lalu. Frea 
merasa bersalah pada Zain. 


"Maafin aku Zain, yang aku lakuin itu cuma buat hubungan 
kita aja. Aku nggak milih siapapun selain kamu." ucap Frea. 


"Yakin buat hubungan kita? Bukan mau caper di depan dia?" 
tanya Zain. 


"Ya ampun Zain, kamu udah liat sendiri kan kalo aku bener 
bener serius sama hubungan kita bahkan bisa kamu liat 
sendiri, kamu mau bibir aku? Aku kasih,kamu mau leher 
aku? Aku juga kasih. Terus kemaren kamu minta 
keperwanan aku? Aku juga bakal kasih walaupun rada 
nggak rela tapi itu semua aku lakuij demi hubungan kita" 
ucap Frea. 


"Iya iya aku percaya sama kamu" ucap Zain. 


"Nah gitu dong. ya udah aku mau pakai baju aku lagi dingin 
rasanya" ucap Frea sambil hendak turun dari ranjang namun 
segera di tahan oleh Zain. 


"Siapa yang ngizinin kamu pake baju hem?" tanya Zain. 
"Emang nggak boleh?" tanya Frea. 


"Nggak." ucap Zain sambil mendorong Frea untuk tiduran 
diranjangnya. 


"Kenapa?" tanya Frea penasaran. 


"Karena kita akan lanjut sayang sayangannya, aku rindu 
semua dari kamu. Sekarang aku akan muasin rasa rindu aku 
ke kamu. Bukan hanya itu, aku juga akan kasih pelajaran 


buat bibir dan lidah kamu yang nakal ini karena udah buat 
aku sakit hati karena ucapanmu" ucap Zain yang tiduran di 
samping Frea dengan tumpuan tangannya menatap dan 
membelai bibir Frea. 


"Kan aku udah minta maaf, masa masih dihukum juga?" elak 
Frea. 


"Iyalah, siapa suruh kamu nyakitin hati aku hem? Dasar 
nakal. Tapi tenang kok, hukuman ini kamu nggak akan 
merasa kesakitan justu kamu akan merasa nikmat karena 
aku akan menghukum bibir kamu ini dengan baik" ucap 
Zain. 


"Kumat nih mesumnya" ucap Frea sambil memutar bola 
matanya. 


"Kamu siap sayang?" tanya Zain. 


"Iya aku siap kok" ucap Frea lalu Zain mulai mengecup bibir 
Frea yang kemudian dilanjutkan dengan lumatan lumatan di 
mulut Frea, lalu turun ke leher Frea membuat Frea 
mendesah secara perlahan. 


"Zain, shhhhhh" desah Frea membuat Zain semakin 
semangat. Frea yang sudah lelah menjadi seperti tahanan 
berusaha mengambil alih kendali, Frea mendorong tubuh 
Zain agar ia dibawah dan Frea di atas. Zain terkejut melihat 
perlawanan Frea. 


"Aku bosan jadi tahanan kamu terus, sekarang gantian 
tinggal kamu yang jadi tahanan aku. Kamu siap sayang?" 
tanya Frea sambil mengusap dada bidang Zain dengan 
pelan. 


"Silahkan saja kalo kamu bisa," tantang Zain. Frea memulai 
aksinya dalam menggoda Zain. la mulai dengan mengecup 


leher Zain, tanpa Zain sadari ternyata aksi Frea 
membuatnya terkejut bahwa dirinya mampu dikendalikan 
olehnya. Frea memang tidak terlalu pandai dalam urusan 
ciuman bibir namun jika urusan leher, Frea sudah beberapa 
kali belajar dan melihat tutorialnya. 


"Freaaa aahhhhh, shhhhh" desah Zain membuat Frea 
tersenyum. Frea menghentikan aksinya lalu mengusap 
rambut Zain secara pelahan. 


"Gilaaa, sekarang kamu udah pinter hem ngendaliin aku? 
Ternyata calon istri aku udah mulai nakal" ucap Zain sambil 
mengusap rambut Frea gemas. Frea tersenyum senang lalu 
ia tiduran di samping Zain dengan lengan Zain sebagai 
bantal. 


"Iya dong, kalo jadi istri nggak memuaskan suaminya nanti 
suaminya jajan diluar lagi, kayak kamu tuh baru berantem 
sebentar udah pengin ke klub malam," cibir Frea. Zain 
tersenyum melihat kecemburuan Frea. 


"Maafin aku sayangku. Kamu kan tau kadang emosi aku 
nguasain diri aku sendiri jadinya aku susah ngendaliinya 
tapi itu juga nggak aku lakuin kan? Lagian kalo misal aku 
lakuin juga pastinya di klub malam itu nggak akan ada yang 
seenak kamu" ucap Zain sambil mengecup pipi Frea. 


"Enak enak apaan? Dikiranya aku makanan?" elak Frea. 


"Iya dong, bagi aku kalo nggak ada makanan. Kamu yang 
akan jadi santapan aku" ucap Zain. 


"Otak mesum dasar, tapi aku suka" ucap Frea sambil 
memeluk tubuh Zain. 


"Kamu suka hem sama tubuh aku?" tanya Zain. 


"Iya aku suka, apalagi dada bidang kamu ini, aku suka" ucap 
Frea sambil mengusapnya pelan. 


"Usap semau kamu, ini semua milikmu" ucap Zain. Frea 
mengusap dada bidang Zain ia menurunkan tangannya ke 
perut dan tanpa sengaja Frea menyentuh junior Zain. 


"Ehhh maaf Zain, aku nggak sengaja. Aduhhhh," ucap Frea 
merasa malu. 


"Nggak papa,malahan junior aku pengin di usap juga kayak 
dada aku" ucap Zain. 


"Yeee itu mah kamunya aja yang mau" jawab Frea. 


"Udah udah kamu tidur aja, aku tau kamu pasti capek 
banget udah nyariin aku" ucap Zain. 


"Iyaaa sayangku" ucap Frea sambil mencoba memejamkan 
matanya untuk tidur di pelukan Zain. 
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3 jam telah berlalu, Frea bangun dari tidurnya ia mencari 
kekasihnya di sampingnya namun tak ada hasil ranjang 
samping kosong. Frea segera turun dari ranjang untuk 
mencari Zain. 
"Zain? Kamu kemana lagi sih?" tanya Frea mencari Frea ke 
kamar mandi, 


"Zain kamu lagi mandi?" tanyanya namun tak ada jawaban. 
"Apa aku ditinggal sendirian disini?" tanyanya. 
"Zainn!!" jerit Frea. 


"Di dapur" jawab seseorang. Frea segera menuju dapur, 
tampaklah Zain yang sedang mengambil minuman di 
kulkas. 


"Ihhh kamu kok nggak bangunin aku si?" tanya Frea sambil 
duduk di meja dapur menghadap Zain. 


"Nggak tega, kayaknya kamu nyenyak banget tidurnya 
kan." ucap Zain sambil menatap tubuh Frea yang belum 
memakai pakaian luar hal itu membuat nafsu dalam dirinya 
bangkit. 


"Ihh tapikan aku nggak mau jauh dari kamu" ucap Frea. Zain 
mengusap leher Frea. 


"Aku nggak akan pernah jauh dari kamu, selama kamu 
selalu memakai pakaian seperti ini di depan mata aku." 
ucap Zain. 


"Maksudnya?" tanya Frea. 


"Iya jelas aku nggak akan pernah jauh dari kamu kalo kamu 
selalu pakai pakain kayak gini setiap sama aku. Karena 
dengan kamu memakai seperti ini membuatku betah lama 
lama sama kamu bahkan aku ingin dan ingin mencumbu 
kamu semau aku" ucap Zain sambil meletakan kepalanya di 
dada Frea. Hidung Zain mengusel di belahan dada Frea 
membuat Frea merasa geli. 


"Zainnn aduhh geli tau" ucap Frea. 
"Tapi nikmat kan?" tanya Zain. 


"Kamu tau? Setiap aku melihat kamu, rasanya aku ingin 
bercinta setiap hari. Kita nikah yukk" ajak Zain. 


"Nikah nikah mulu, kita kan belum dapet restu dari papah 
kamu" ucap Frea. 


"Biarin aja lah" ucap Zain. 


"Nggak boleh gitu sayangku." ucap Frea. Zain hanya diam 
menatap Frea. 


"Sayang, kamu pulang yah hari ini. Om Tama bilang kalo 
besok ada meeting penting dan kamu yang harus gantiin 
dia." ucap Frea sambil mengusap pipi Zain. 


"Iya aku pulang kok nanti." jawab Zain sambil tersenyum. 
"Ya udah aku mau mandi." 


"Ikutt dong" 


"No!!" tolak Frea mentah mentah. Zain hanya tersenyum 
senang karena baginya menggoda kekasihnya adalah salah 
satu hal yang menyenangkan. Frea yang sudah masuk ke 
dalam kamar mandi baru menyadari bahwa ia belum 
membawa pakaian gantinya namun ia sudah melepaskan 
pakaiannya. Frea memakai kimono milik Zain lalu keluar dari 
Kamar mandi, Zain yang sedang memainkan ponselnya 
seketika menatap kekasihnya itu. 


"Kamu ngapain keluar lagi hem?" tanya Zain. 


"Belum bawa baju ganti. Baju ganti aku ada nggak yah Zain 
disini?' tanya Frea. 


"Ada kayaknya. Coba cari di lemari" ucap Zain. Frea 
menurutinya, la hanya melihat pakaian dalam Frea, namun 
pakaian luarnya tidak ada. 


"Zain, pakaian luarnya ngga ada. Cuma dalemannya aja. 
Gimana dong?" tanya Frea. 


"Ya udah pakai daleman aja" ucap Zain santai. 


"Ihhh gila kamu yah, emangnya kamu mau badan aku yang 
harusnya milik kamu jadi tontonan publik?" elak Frea sebal. 


"Iya nggak lah. Udah kamu pakai aja pakaianku, itu ads 
kemeja sama celana panjang yang jeans biru" ucap Zain. 


Frea mencari kemeja dan celana jeans nya. 
"Okeyyy sayangku." Frea segera meluncur ke kamar mandi 
sebelum Zain menggodanya lagi. 


KKKKK 


Zain yang sudah kembali mulai bekerja dan melaksanakan 
tanggung jawabnya sebagai putra dari pemilik perusahaan. 


Begitu juga dengan Frea, ia sudah mulai kembali dengan 
pekerjaannya. Frea yang baru saja di panggil oleh Pratama 
segera ia menuju ruangannya. 

Frea mengetuk pintu ruangan Pratama lalu ia masuk 
perlahan. 

"Om Tama manggil saya?" tanya Frea sopan. 


Dengan penuh amarah, Pratama segera menjambak rambut 
Frea dengan keras. 

"Hehh apa yang kamu lakukan ke putraku? kenapa semakin 
hari dia jadi selalu membantah ucapan saya hah?!!" bentak 
Pratama. 


"Awww shhh, sakit Om" ringis Frea menahan sakit di 
kepalanya. 


"Jangan kamu kira, saya nerima kamu kerja disini karena 
saya suka sama kamu. Ingat! Saya akan buat kamu 
menyesal karena bekerja disini. Dasar perempuan 


murahan!!" bentak Pratama sengit pada Frea lalu ia 
menampar pipi Frea dengan keras membuat bekas merah di 
pipi Frea. 
Plakkkkk 


"Om salah saya apa?" ringis Frea merasa perih di pipinya. 
Air matanya tak terasa mengalir menahan perih. 


"Salah kamu banyakk!!" bentak Pratama. 


"Om lepasin rambut saya Om. saya merasa sakit" ringis Frea. 
Hatinya merasa sesak mendengar ucapan dari Pratama. 
Pratama melepaskan rambut Frea. 


"Heh, ingat dan camkan ucapan saya, saya akan membuat 
putraku melepaskan kamu dan Zain akan saya nikahkan 
dengan Dian, bukan kamu. Ngerti?!" tegas Pratama. 


"Om, saya--" 


"Saya nggak mau dengerin argumen kamu, sekarang kamu 
keluar dari ruangan saya! Saya muak sama kamu!!" bentak 
Pratama. Frea memilih untuk menuruti perintah Pratama. la 
merasa bingung sekaligus sakit hati dengan Pratyama. 


"Ya Allah Om Tama kenapa sih kok tiba tiba dia ngamuk gitu 
ke aku? Aku nggak tau salah aku dimana?" batin Frea sambil 
nelangkah ke toilet untuk merapikan rambutnya. 

Dibalik dinding ruangan Pratama, ada seseorang yang 
tersenyum melihat Frea yang baru mendapat ucapan pedas 
dari Pratama. 


da 


Frea duduk di kafe dekat dengan kantor untuk mengisi 
waktu istirahatnya. la memikirkan kejadian yang lalu ketika 
Pratama memarahinya tanpa alasan dan Frea mengusap 
sedikit pipi kanannya yang sedikit merah akibat tamparan 
keras Pratama. 

"Ya Allah, kenapa tiba tiba om Tama marah marah sama 
aku? Aku bingung dan nggak tau harus gimana?" batin Frea 


"Astaghfirullahaladzim" lirih Frea ketika jarinya terlalu 
menekan di pipinya membuatnya terasa perih kembali. 


Tiba tiba ada seseorang yang menyentuh pundak Frea 
pelan. Frea sontak menatap orang itu. 
"Sendirian aja lo Fre," ucapnya. 


"Apaan si lo Nji?" ucap Frea. 
"Zain mana?" tanya Panji. 


"Ada kok dia lagi ada meeting sama klien" ucap Frea. 


"Ohh, gue denger lo udah baikan yah sama Zain?" tanya 
Panji. 


"Iyaaa gue udah baikan sama Zain kemarin" jawab Frea. 


"Selamat yah buat lo, semoga hubungan lo langgeng sama 
dia" jawab Panji. Frea tersenyum kecut. 


"Iyaaa aamiin. Makasih ya Nji" jawab Frea singkat. 


"Lo kenapa sih Fre? Kok keliatannya bingung gitu?" tanya 
Panji heran dengan sikap Frea yang sedikit berbeda. 


"Gue bingung sama Om Tama, masa tiba tiba dia ngomelin 
gue tanpa sebab dan dia juga bilang kalo dia bakal jauhin 
gue dari Zain." ucap Frea 


"Lo kayak nggak kenal Om Tama aja deh Fre, dia kan 
orangnya emang gitu. Btw gue pengin tau dong, kok bisa 
sih lo baikan sama Zain cepet banget? Bukannya setau gue 
Zain itu ngasih syarat dan itu syarat yang kelewatan?" 
tanya Panji penasaran. 


"Iyaaa awalnya sih gue mutusin buat ngelakuin itu Nji, dan 
gue kira Zain juga bakal serius ngelakuin itu ke gue, tapi 
kenyataanya dia nggak kayak gitu dia cuma pengin nguji 
kesetiaan dan cinta gue buat dia, dia nggak nyentuh gue 
sedikitpun." ucap Frea. 


"Lo sampe segitunya Fre cuma karena seoarang Zain aja? 
Gilaa." ucap Panji tak percaya dengan perbuatan Frea. 


"Yaa abis gimana lagi? Satu satunya jalan cuma itu biar gue 
baikan, lagipula bagi gue Zain itu sangat penting. Gue udah 
pacaran sama dia 2 tahun dan itu membuat gue semakin 
sayang dan yakin kalo Zain adalah jodoh gue" jawab Frea 
setelah itu menyeruput minuman di depannya. 


"Ohh gitu, gue kira lo udah jebol gawang gara gara Zain" 
ucap Panji asal. 


"Yeee sembarangan lo" kesal Frea sambil menepuk lengan 
Panji. 


"Awww sakit Fre, lo kebangeten banget kalo mukul. Mukul si 
mukul tapi nggak usah keras banget kali" ucap Panji sambil 
mengusap lengannya. 


"Sukurin" ucap Frea sambil menjulurkan lidahnya meledek 
Panji. 
"Awas lo yah, gue bakal balas" ancam Panji. 


"Gue nggak takut" jawab Frea. 


"Fre, kalo misal nih ada cowok yang suka dan cinta banget 
sama lo melebihi cintanya Zain. Lo bakal terima dia nggak?" 
tanya Panji. 


"Kenapa? Kok tiba tiba lo nanya gitu?" tanya Frea heran. 


"Iya gue kan cuma nanya aja lagipula itu juga misal kok. 
Yakali cowok seganteng dan sekeren gue suka sama cewek 
nyebelin kayak lo. Dihhh nggak banget" ucap Panji percaya 
diri. 


"Hehhh, gue nggak ngomong lo suka ke gue Iho, kenapa lo 
tiba tiba ngomong diri lo sendiri?" tanya Frea. 


"Ehh, iyaaa kan siapa tau lo ngiranya gue suka sama lo 
gitu." ucap Panji terlihat gugup. 


"Kalo gue si, mungkin akan tetap milih Zain si, karena 
gimanapun juga Zain orang pertama yang udah bikin gue 


jatuh cinta dengan keseriusannya dia ke gue." ucap Frea 
sambil tersenyum mengingat moment bersama Zain. 


"Tapi kalo misal dia itu berani seriusin lo melebihi Zain 
gimana?" tanya Panji. 


"Gimanapun orang itu mau seriusin gue tapi kalo gue nggak 
cinta dan sayang sama dia gimana gue bisa nerima dia 
coba? Lagipula lo tumben tumbenan nanya gitu ke gue " 
ucap Frea. 


"Iyaaa gue cuma pengin tau aja." ucap Panji. 


"Ya udah deh gue mau masuk dulu, udah selese jam 
istirahatnya. Gue duluan yah Nji" pamit Frea sambil 
melangkah menuju kantor. 


Panji menatap kepergian Frea, lalu ia menghela nafas 
kasarnya. 
"Apa gue harus jadi seperti Zain biar lo suka sama gue Fre?" 
ucapnya. 


aaa 


Frea melangkah keluar dari kantor karena jam kerjanya telah 
selesai, ia memutuskan untuk segera pulang karena Indah 
mengatakan bahwa ia sedang kurang sehat dan Frea merasa 
sangat khawatir pada keadaan Indah. 

"Aku harus cepat cepat pulang, kasian Bunda pasti harus 
cepet dibawa ke rumah sakit, Frania nggak bisa bawa bunda 
sendirian. Aku harus cepat pulang" ucap Frea cemas sambil 
menunggu angkutan umum yang lewat. 


Tiba tiba ponsel Frea berdering, ada telepon masuk dari 
Zain. Frea segera mengangkat telponnya. 
"Hallo sayang, kamu dimana hem? Aku nyariin kamu di 


ruangan kamu tapi kamunya nggak ada. Kamu udah pulang 
hem?" tanya Zain bertubi tubi. 


"Oh iya Zain, aku lupa ngasih tau kamu kalo aku udah di 
luar kantor soalnya aku buru buru mau bawa bunda periksa 
ke rumah sakit." ucap Frea. 


"Emang bunda kenapa sayang?" tanya Zain ikutan cemas. 


"Tadi Frania bilang kalo bunda ngerasa nggak enak badan, 
aku kan jadi khawatir. Frania kan nggak bisa bawa bunda ke 
rumah sakit sendirian." ucap Frea. 


"Ohh okey ya udah kamu tunggu diluar jangan kemana 
mana yah, aku segera kesana jemput kamu. Kamu jangan 
pergi dulu. Oke sayang?" pinta Zain. 


"Iya Zain" ucap Frea lalu memutus teleponnya. 


Tak lama kemudian Zain datang dengan membawa 
mobilnya, Frea segera masuk ke mobil. Tanpa melakukan 
pembicaraan Zain segera melesat menuju rumah Frea untuk 
menemui Indah. 


aa 


Frea,Frania,dan Zain telah sampai dirumah sakit untuk 
memeriksakan keadaan Indah. Frea berdiri disamping Indah 
bersama Zain dan Frania. Frea menatap Indah yang sedang 
tersenyum agar Frea tidak khawatir padanya. 

"Ibu anda tidak papa, hanya kelelahan saja. Sebaiknya ibu 
anda harus banyak istirahat agar tidak drop seperti ini. Biar 
saya tuliskan resep obatnya yah bu biar ibu cepat pulih" 
ucap sang dokter pada Indah. Indah mengangguk pelan. 
Sang dokter lalu keluar dari ruangan. 


"Bunda denger kan kata dokter? Bunda ngga boleh 
kelelahan. Bunda tuh harus istirahat bun" ucap Frea. 


"Frania juga udah bilang sama bunda mbak tadi, tapi 
bundanya ngeyel." ucap Frania. Indah tersenyum lalu 
mengusap lengan tangan Frea. 


"Bunda nggak papa kok nak." ucap Indah. 


"Iya udah, dek kamu jagain bunda bentar yah. Mbak mau 
nebus obat dulu" ucap Frea. 


"Iya mbak" jawab Frania. 


"Aku ikut" ucap Zain mengikuti Frea. Zain dan Frea menuju 
apotek untuk menebus obatnya. 
Tak membutuhkan waktu lama, mereka sampai di apotek. 


"Zain kamu tunggu bentar yah, aku mau beli obat dulu" 
ucap Frea. 


"Iya sayang" jawab Zain. Frea menebus obat milik Indah 
sedangkan Zain duduk di kursi menunggu Frea. Frea 
kembali dengan membawa sekantong obat. Zain menatap 
wajah kekasihnya itu, matanya memicing pada pipi kanan 
Frea yang terlihat berbeda dengan pipi kirinya. 


"Zain yukk" ajak Frea. Zain menahan lengan Frea. 


"Tunggu dulu." ucap Zain. Zain mendekati Frea lalu ia 
menyisipkan rambut Frea ke belakang telinga untuk melihat 
jelas pipi kanan Frea. 


"Zain kamu mau ngapain sih?" ucap Frea cemas karena 
gerak gerik Zain seperti ingin menciumnya. 


"Diem!" ucap Zain. Wajah Zain semakin dekat membuat 
Frea gugup. 


"Zain jangan disini dong, malu tau di liatin banyak orang" 
ucap Frea sambil mendorong dada Zain agar sedikit 
menjauh. 


"Siapa yang mau gituan disini sih?" tanya Zain. 
"Itu tadi kamu ngapain?" tanya Frea penasaran. 


"Kenapa pipi kanan kamu rada lebam? Ada yang nyakitin 
kamu hem? Siapa?! Ngomong sama aku." tegas Zain kesal 
melihat luka di pipi kanan Frea. Frea terkejut mendegar Zain 
yang sudah menyadari akan pipinya. Frea menunduk 


gugup. 


"Ak akk akku nggak papa kok Zain" ucapnya tak berani 
menatap Zain. Zain mengangkat dagu Frea pelan. 


"Sayang? Ayo jujur sama aku. Kenapa pipi kamu merah 
gitu?" tanya Zain pelan dan lembut. Frea mencoba menatap 
Zain. Zain tersenyum. 


"Ak akku tadi jatuh pas lagi mau ke kafe tadi siang." bohong 
Frea. 


"Maafin aku Zain, aku bohong sama kamu. Aku ngga bisa 
Jujur sama kamu kalo papah kamu yang udah nampar aku" 
batin Frea. 


"Beneran?" tanya Zain. 
"Iy iyaa Zain." ucap Frea. 
"Kamu nggak lagi bohongin aku kan?" tanya Zain. 


"Nggak Zain." ucap Frea. 


Zain menatap wajah Frea dengan sedih. 
"Perih banget yah?" tanya Zain. 


"Nggak kok Zain," ucap Frea. 


"Kita urusin dulu luka kamu, ikut aku biar aku kompres luka 
kamu yah" ajak Zain sambil menarik lengan Frea menuju 
kantin rumah sakit. 


Frea duduk diam menatap Zain yang sedang mengompres 
pipi kanannya. 
"Kok bisa sih sampe merah merah gini? Kamu si lain kali hati 


hati makanya jangan ceroboh dong" ucap Zain sambil 
menatap Frea. 


"Iya sayang. Lagian cuma luka kecil kok bentar lagi juga 
sembuh kok" ucap Frea. 


"Mau luka kecil atau bukan, setiap inci dari tubuh kamu ada 
yang luka dan itu harus segera di obatin karena kalo kamu 
luka aku juga akan ngerasain sakitnya." ucap Zain sambil 
tersenyum. 


"Gombal dasar" ucap Frea tersenyum. 
"Aku seriusan ini bukan gombal tau." elak Zain. 


"Iya iya deh Zainnara sayang" ucap Frea sambil mengacak 
rambut Zain pelan. 


"Dasar nakal" ucap Zain tersenyum. 
daaa 
TBC 


Segini dulu yah, maap kalo nggak nyambung. 
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Frea, dan Frania mencoba menuntun Indah yang baru saja 
tiba di rumah. Mereka menuntun Indah menuju kamar. 
"Bunda istirahat dulu aja yah, biar Makan malam Frea aja 
yang masak" ucap Frea. 


"Frania juga mau bantuin Mbak" ucap Frania. 
"Nggak usah dek, Mbak bisa kok sendiri" ucap Frea. 


"Frea? Frania? Bunda nggak papa kok. Kalian jangan 
berlebihan kayak gini, biar bunda aja yang masak." elak 
Indah. 


"Nggak! Bunda harus tetap istirahat. Nggak boleh aktivitas 
dulu." ucap Frea bersikeras. 


"Zain, lihat pacarmu itu masa dia nggak ngebolehin Bunda 
masak padahal bunda nggak papa." ucap Indah pada Zain. 


"Bunda, Frea bener. Bunda itu harus banyak istirahat, nggak 
boleh aktivitas dulu. Nanti urusan masak biar Frea sama 
Zain aja. Frania fokus belajar aja, besok kan sekolah" ucap 
Zain. 


"Tuh kan Zain juga sependapat sama Frea Bun, jadi Bunda 
harus istirahat." ucap Frea. 


"Iya iya Bunda istirahat deh. Frania, kamu belajar sana" 
ucap Indah. 


"Frania mau temenin bunda" ucap Frania. 


"Bunda nggak papa kok sayang, kamu belajar aja yah" ujar 
Indah menasehati Frania. 


"ya deh bun" jawab Frania sambil melangkah pergi ke 
kamarnya. Frea dan Zain meninggalkan kamar Indah agar 
Indah iatirahat. 


Frea dan Zain duduk di ruang tamu. Frea menghela nafas 
lega. la menyandarkan kepalanya di sofa. 

"Alhamdulillah ya Allah, akhirnya beres juga" ucap Frea 
sambil memejamkan matanya. 


Zain menatap kekasihnya lalu mengecup pipi kirinya pelan 
membuat Frea terkejut. 
"Ishhh ngagetin aja kamu deh" ucap Frea. Zain tersenyum. 


Terdengar dering nada ponsel milik Zain, la merogoh saku 
jasnya lalu menatap layar ponselnya. Zain langsung 
mengangkatnya. 

"Hallo Dian? Kenapa lo telpon gue?" tanya Zain. Mendengar 
nama Dian, Frea segera siaga ia mendekatkan tubuhnya 
untuk mendengarkan pembicaraan mereka. Zain 
mengeraskn loundspeaker agar Frea juga ikut 
mendengarnya. 


"Besok kita ada kunjungan proyek kita yang baru di Bali. 
Aku cuma mau kasih tau, kalo hari ini jangan lupa kamu 
siapin barang pribadi kamu biar besok kita tinggal 
berangkat. Aku juga udah pesan tiket pesawatnya." ucap 
Dian. 


"Harus besok banget gitu? Nggak bisa minggu depan?" 
tanya Zain. 


"Nggak Zain. Kita kan udah buat perjanjian sama pihak Bali. 
Lagipula ngapain si kamu minta minggu depan? Oh aku tau 
pasti kamu mau ngajakin cewek kamu itu kan? No! Ini 
proyek kerja kita bukan untuk pacaran dan kalo kamu mau 
pacaran mending pacaran sama aku aja" ucap Dian. 


"Dihh ogah banget gue pacaran sama lo. Iya iya nanti gue 
siapin kok. Btw, kita disana berapa hari?" ucap Zain. 


"Selama 3 hari" 

"Lama banget sih, nggak bisa 1 hari aja apa?" tawar Zain. 
"Ya nggak lah. Kamu kira perjalanan ke Bali itu deket apa?" 
"Argghhhh, iya iya deh" jawab Zain kesal. 


"Iyaa udah aku cuma mau nyampein itu aja." ucap Dian lalu 
memutus telponnya. 


Frea menghela nafas sebal mendengar kekasihnya akan 
pergi ke Bali selama 3 hari. 
"Hmmm ditinggal lagi" ucap Frea. 


"Sayang, ini urusan bisnis kok" ucap Zain agar Frea 
mengerti. 


"yaaa bisnis tapi nanti juga ada embel embelnya mesra 
mesraan sama tante tante itu" kesal Frea. 


Zain menarik tubuh Frea agar mendekat padanya. 
"Nggak ada kok. Seriusan deh, kamu nggak percaya sama 
aku hem?" tanya Zain sambil membelai rambut Frea. 


"Aku nggak percaya sama cewek itu, lagipula dia kan secara 
fisik aduhai banget. Bisa bisa kamu langsung sosor aja tuh 
cewek" ucap Frea. 


"Ya ampun sayangku. Mau dia badannya aduhai atau nggak, 
buat aku itu kamu yang paling aduhai." ucap Zain. 


"Bohong!" ucap Frea. 


"Sekarang aku tanya sama kamu, pernah nggak kamu liat 
aku kegoda kalo liat cewek lain selain kamu?" tanya Zain. 
Frea berfikir mengingatnya secara perlahan. 


"Nggak kan? Coba dari kemaren kemaren aja, apa pernah 
kamu liat aku berpaling dari kamu?" tanya Zain. Frea diam 
saja memainkan dasi milik Zain. 


"Nggak juga kan? Udah kebukti kan, aku cuma nafsu kalo 
sama kamu. Diluar itu aku ngga ada ketertarikan sama 
cewek lain selain kamu." ucap Zain. 


"Sayang kamu kok diem aja sih?" tanya Zain. 


"Iya aku nggak suka aja kamu deket deket sama cewek lain 
apalagi dia itu suka banget sama kamu." ucap Frea. 


"Ya ampun sayang, udah sekarang gini deh. Kamu mau aku 
ngelakuin apa biar kamu percaya sama aku?" tanya Zain. 
Frea menatap Zain tajam. 


"Aku mau kamu janji kalo sampai kamu kegoda sama cewek 
lain, aku bakal jalan sama Panji." ancam Frea. Mendengar 
permintaan Frea membuat Zain menegang. 


"Ap apaa?! Kamu yang bener aja dong masa jalan sama 
Panji si jadi jaminan?" elak Zain 


"Tuh kan kamu nggak berani pasti kamu takut kan dan udah 
ada niatan nggak bener sama cewek lain." ucap Frea sebal. 


Zain menghela nafas. Ia harus benar benar membuktikan 
cintanya pada Frea. 

"Okey iya iyaaa. Aku janji nggak akan kegoda sama cewek 
lain, kalo sampai aku kegoda aku bakal relain kamu jalan 
sama Panji dan itu nggak bakal terjadi." 


"Nahh gitu dong." 


"Eittsss, nanti dulu. Kalo sampai aku kebukti nggak kegoda 
kamu juga harus tanggung jawab karena udah ngeraguin 
aku, kamu harus mau mesra mesraan sama aku sampe titik 
darah penghabisan. Gimana?" tanya Zain. 


"Kok gitu sih? Kenapa jadi aku?" tanya Frea. 
"Iya kan biar seimbang." ucap Zain. 


"Tapi nggak nyampe yang aneh aneh macem macem kan?" 
selidik Frea. 


"Nggak kok sayang" ucap Zain. 


Frea menghela nafas panjang. 
"Jadi seriusan nih besok aku ditinggal kamu?" tanya Frea. 


"Iya sayang, jangan manyun gitu dong. Kamu mau minta 
oleh oleh apa dari Bali?" tanya Zain. 


"Nggak pengin oleh oleh. Aku cuma mau kamu aja disini 
nemenin aku." ucap Frea. 


"Cuma 3 hari kok sayang, nggak akan lama. Oh iya selama 
aku pergi, kamu nggak boleh deket deket sama Panji apalagi 
sengaja modus di belakang aku." ancam Zain. 


"Iya iya. nggak bakalan macem macem kok di belakang 
kamu" ucap Frea. 


Zain memeluk tubuh Frea, Frea memeluknya dengan erat. 
Rasanya belum ditinggal sudah rindu apalagi kalau sudah 
ditinggal. 

"Jangan macem macem kamu disana yah sayang, kamu itu 
milikku. You are Mine" ucap Frea dalam pelukan Zain. 


"Iya sayangku Freana." ucap Zain. 


aaa 


Frea sudah berangkat bekerja, mulai hari ini dan 3 hari 
kedepan ia harus melaluinya dengan sendirian tanpa 
adanya Zain. Sementara Zain dan Frea harus LDR karena 
urusan bisnis. 

Frea yang mendapat panggilan dari Pratama segera 
menghadap ke ruangan Pratama untuk menemuinya. 
"Frea?!! Kamu ini niat kerja nggak sih?! Kenapa semakin hari 
kerja kamu semakin berantakan?!!" bentak Pratama pada 
Frea. 


"Om sa sayaa sa-" Frea yang tidak mengerti apa apa pun 
merasa teekejut dan heran kenapa tiba tiba Pratama marah 
marah padanya. 


"Apa? Mau ngelak lagi kamu?! Nih kamu lihat hasil kerjaan 
kamu! Nggak ada yang bener!" bentak Pratama sambil 
melempar beberapa berkas ke meja. Frea mengambil salah 
satu dokumennya ia terkejut melihat dokumen yang sudah 
Frea kerjakan dengan teliti justru malah berbeda dan 
bahkan jelas jelas bukan pekerjaanya. 


"Om ini bukan saya. Saya udah ngerjain semuanya dengan 
teliti kok beneran. Saya juga nggak tau kenapa jadi kayak 
gini" elak Frea. 


"Halahhhh ngeles aja terus kamu. Jangan mentang mentang 
kamu pacar dari putra saya, kamu jadi seenaknya kerjanya. 


Nggak!!" bentak Pratama. 
"Om tapi saya beneran nggak tau apa apa" elak Frea. 


"Bukannya kemaren Riana bilang dokumen itu Kamu yang 
ngerjain, kamu mau bilang kalo Riana yang salah gitu?!" 


"Nggak om, memang kemarin saya yang ngerjain tapi nggak 
kayak gini. Dan ini bukan kerjaan saya om" ucap Frea 
berusaha memberi pengertian pada Pratama. 


"Alesan!!" kesal Pratama. 
"Om, beneran saya nggak ngelakuin itu" bujuk Frea. 


"Semakin hari saya semakin enek ngliat kerjaan kamu 
nggak ada yang bener!! Kamu tau dokumen dokumen itu 
penting buat saya. Dan kamu malah ngerusak semuanya!!! 
Saya nggak tau harus ngomong apa sama investor dan 
lainnya. Semuanya berantakan gara gara kamu!!!" ucap 
Pratama stress dengan masalah demi masalah yang 
ditimbulkan oleh Frea. 


"Om maafin saya, tapi saya bener bener nggak ngelakuin 
itu. Saya yakin seratus persen ini pasti ada yang jebak saya 
Om. Pasti Dian yang ngelakuin ini Om" ucap Frea. 


"Apa?!! Dian? Berani beraninya kamu nuduh calon 
menantuku yang nggak nggak. Kamu jadi perempuan 
bukannya instrospeksi diri malah nyalahin orang lain. 
Kurang ajar!!" ucap Pratama sambil menjambak rambut 
Frea. 


"Om maafin saya om. Lepasin rambut saya om. Sakit om" 
ringis Frea kesakitan. 


"Dasar perempuan nggak tau di untung!" bentak Pratama. 
Lalu ia menampar Frea dengan keras. Plakkkk. Sontak pipi 
Frea menjadi merah. Perih ia rasakan di pipi dan kepala Frea. 
Belum satu hari Frea ditinggal Zain, ia sudah mendapat 
perlakuan kasar dari ayahnya Zain. 


Air mata yang tak sanggup Frea bendung mengalir secara 
perlahan. la tak mampu berbicara lagi,mulutnya sontak 
terkunci rapat dan hatinya sudah perih. 

"Masih ngelak lagi kamu hah?!!" bentak Pratama. 


"Keluar dari ruangan saya sekarang!! Cepat!!" bentak 
Pratama. Frea segera keluar dari ruangan Pratama, ia 
menuju toilet agar tidak ada seorang pun yang melihat 
kejadian tersebut. 


"Zain, aku kangen sama kamu" ucapnya sambil menatap 
pantulan dirinya di cermin. Terlihat rambutnya yang sudah 
tampak acak acakan. 


Frea mengambil ponsel disakunya, ia berniatan untuk 
menelpon Zain. Namun ketika hendak memanggil ia terfikir 
bahwa Zain pasti sedang sibuk dan tidak mau di ganggu. 
Frea memasukkan kembali ponselnya kedalam sakunya. Ia 
menetralkan dirinya lalu mencuci wajahnya. la berusaha 
agar terlihat biasa saja. 


Begitu ia keluar, beberapa karyawan lain terdengar sedang 
menggosipi Frea karena ada beberapa karyawan yang 
mungkin mendengarkan omelan Pratama. 

"Ehh itu Iho pacarnya Pak Zain, dia kerja disini karena 
manfaatin Pak Zain makanya kerjaanya nggak bener." 


"Oh iya? Masa sih? Setaku pacarnya itu kerjaanya bener 
kok" 


"Ihh kamu mah belum tau si. Dia itu cuma cari muka aja." 
ucap beberapa karywan, Telinga Frea merasa panas namun 
berusaha ia tak menghiraukan mereka. la melangkah 
menuju ruangannya. 


"Frea? Apa bener kamu ngerusak berkas berkas para 
investor?" tanya Riana. 


"Bu, saya bener bener nggak tau dan saya udah ngerjain 
semuanya dengan semampu saya. Saya juga nggak tau 
kenapa berkas yang sudah saya kerjakan ketika sampai ke 
Om Tama selalunya ilang." jawab Frea. 


"Tapi berkas itu sangat penting Fre, berkas itu milik investor 
dan kalo hilang kita bakal kehilangan investor, perusahaan 
ini pun terancam bangkrut." jawab Tommy. 


"Tapi saya bener bener nggak tau Pak,Bu." jawab Frea 
bingung ia harus bagaimana. 


"Saya bingung harus gimana Bu, semua ini salah saya 
karena saya nggak ngejaga dokumen itu dengan baik" ucap 
Frea merasa bersalah. 


"Sudahlah lebih baik kita cari berkas berkas itu" ucap Riana. 
Lalu Tommy dan Frea mulai mencari berkas berkasnya. 


da 


"Sayang? Kamu kenapa kok diem aja sih? Kamu baik baik 
aja kan?" tanya Zain di seberang sana. Frea duduk di teras 
rumah sepulang kerja, ia lupa bahwa ia sedang 
berkomunikasi dengan Zain. 


"Ap apa Zain? Gimana?" tanya Frea tersadsr dari lamunan. 


"Kamu kenapa hem? Ada masalah? Ada yang nyakitin 
kamu? Cepet ngomong sama aku!" jawab Zain mulai panik. 


"Aku nggak papa kok Zain, cuma pusing dikit" bohong Frea 
agar Zain tidak merasa khawatir. 


"Beneran?" selidik Zain meragukan Frea. 
"Iya sayang," jawab Frea membuat Zain tersenyum. 


"Aku kangen sama kamu sayang, pengin meluk kamu,cium 
kamu, cumbu kamu sampai kamu nggak kuat terus teriakin 
nama aku" ucap Zain membuat Frea menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Ya Allah, sejak kapan si aku punya calon suami mesum 
kayak gini? Perasaan dulu nggak mesum gini deh" ucap Frea 
heran. 


"Kamu ini jangan gitu dong sayang, namanya juga laki jelas 
dong ada otak mesumnya cuma ya tergantung kadarnya 


aja. Kalo aku mesum sama kamu juga kamunya yang 
seneng" jawab Zain. 


"Ishh, kok jadi aku? Mana ada kayak gitu." elak Frea. 


"Hehe iya iya sayang, gimana kerjaan kamu hari ini hem?" 
tanya Zain. 


"Iya gitu deh Zain" jawab Frea. 


"Kamu nggak ketemu sama si brengsek Panji kan?" selidik 
Zain. 


"Nggak sih, sehari ini belum ketemu" jawab Frea. 


"Bagus deh, sampe seterusnya aja nggak usah ketemu" 
jawab Zain. 


"Ishhh, kamu gimana? Nggak macem macem kan sama 
Dian?" tanya Frea. 


"Hmm gimana yah? Tadi si aku disuapin makan sama dia 
terus dia ngerapiin dasi aku...... 2 


Mendengar ucapan Zain, yang menceritakan tentang 
perlakuan Dian padanya membuat Frea merasa panas. 
"Terusin aja kek gitu, kalo perlu sekalian bercinta sama 
dia!!" bentak Frea sebal. 


"Sayang, jangan marah dong. Aku cuma becanda tadi kok, 
aku sama Dian ya gini gini aja, biasalah dia yang pengin 
ngedeketin aku tapi akunya nggak mau." jawab Zain. 
"Bodoamat" jawab Frea ketus. 


"Sayang, kok ngambek beneran si? Maafin aku yahhh" pinta 
Zain. 


"Nggak mau!" jawab Frea. 
"Kok gitu sayang?" 
"Suka suka aku lah" 


"Dihhh ngambek beneran, itu bibirnya di maju majuin 
sengaja mau minta di cipok hem?" tanya Zain. Frea terkejut 
bagaimana dia bisa tau kalau dirinya sedang manyun. 


"Apaan sih, siapa juga yang manyun nggak ada!" jawab 
Frea. 


"Uhhh kalo deket, kamu udah aku garap abis abisan sayang 
apalagi lagi ngambek gini duhhh makin nafsu tau" goda 
Zain sambil tertawa. 


"Dihhhh psikopat dasar." jawab Frea. 


"Hehe jadi psikopat khususson kalo sama kamu" jawab Zain. 
"Ihhhh gila" 


"Love you sayang, jangan ngambek lagi yah, aku kerja kok 
disini nggak macem macem. Kamu tenang aja, lagipula aku 
udah janji sama kamu kan, jadi apa yang perlu kamu 
takutkan hem?" tanya Zain. 


"Iya sayang aku percaya" jawab Frea. 


"Nah gitu dong, ya udah aku mau mandi dulu yah sayang. 
Kamu mandi juga sana biar makin cantik makin seksi makin 
uhhhh," ucap Zain. 


"Nggak usah bayangin yang nggak nggak. Tabok nih kalo 
bayangin macem macem" ancam Frea. 


"Apa? Cipok? Aduhhh sayang, kamu ini nggak sabaran 
banget, iya iya nanti kalo aku pulang bakal cipok kamu kok 
sayang" jawab Zain. 


"Dihhhh gila kamu, udah ah aku mau mandi aja, males 
ngeladenin kamu makin aneh aneh aja. Lanjut nanti yah, 
dahhh sayang" ucap Frea sambil memutus teleponnya lalu 
masuk kedalam rumahnya. 


aaa 


Panji yang sedang duduk di mobil menatap rumah Frea dari 
luar. Pandangannya tak lepas dari Frea yang baru saja 
selesai menelpon dengan Zain. 

"Frea? Lo kapan mau buka hati lo buat gue? Gue itu cinta 
sama lo" ucap Panji lirih sambil mengacak rambutnya. 


"Gue bakal berusaha dapetin hati lo Fre, gue yakin lo belum 
sepenuhnya cinta sama Zain" ujar Panji. 


Panji turun dari mobil sambil mengambil sebucket bunga 
yang ia beli untuk Frea. Panji melangkah menuju rumah 
Frea. la mengetuk pintu rumah Frea secara perlahan. 
"Assalamualaikum" ucap Panji memberi salam. 


"Waalaikumsalam" ucap seseorang dari dalam rumah, tak 
lama pintu terbuka. 


"Mas Panji?" tanya Frania. Panji tersenyum menatap Frania. 
"Hai, Freanya ada?" tanya Panji. 


"Mbak Frea'nya lagi mandi Mas, sini masuk dulu" ucap 
Frania mempersilahkan Panji. 


"Makasih dek" jawab Panji. 


"Sambil duduk aja Mas, aku bikinin minuman dulu yah mas" 
ucap Frania. Panji tersenyum sambil mengangguk pelan. 


Frania menuju kamar Frea untuk memberi tahu Frea bahwa 
ada Panji. Frania masuk ke kamar Frea ia mengetuk pintu 
kamar mandi. 

"Mbak, ada Mas Panji tuh" ucap Frania. 


"Haaa? Panji?" tanya Frea. 


"Iya Mbak, sendirian tuh di ruang tamu. Udah aku bikinin 
teh, Mbak jangan lama lama mandinya, ditungguin tuh" 
ucap Frania. 


"Okey okey, kamu temenin bentar dek. Mbak hampir 
selesai" jawab Frea. 


"Iyaaa" jawab Frania lalu ia keluar dari kamar Frea untuk 
menemui Panji. 


10 menit kemudian, Frea keluar dengan baju santainya. la 
mengenakan celana panjang dan sweeter rajut. 

"Nji? Lo ngapain kesini?" tanya Frea heran. Frania sontak 
segera pergi dari ruang tamu. 


"Nggak papa Fre, gue cuma pengin ketemu lo aja kok, nih 
buat lo." jawab Panji sambil tersenyum menatap Frea lalu 
menyerahkan bucket bunga. 


"Ada ada aja lo, tumbenan lo ngasih bunga. Mesti ada 
buntutnya nih," jawab Frea. 


"Lo cantik tau nggak kalo abis mandi, keliatan lebih seger 
gitu" ucap Panji menatap Frea tak berkedip. 


"Apaan sih lo Nji? Namanya abis mandi jelas seger lah" elak 
Frea 


"Iya iya deh," jawab Panji. 


"Lo mau ngapain ke rumah gue? Ada apa? Tumben banget, 
kalo Zain tau marah nih" tanya Frea. 


"Gue kesini pengin ngajak lo jalan, yukk mumpung Zain 
nggak ada jadi aman dong" ucap Panji. 


"Lho, ngajak ribut nih orang" ucap Frea heran dengan sikap 
Panji. 


"Ayolah Fre, lo kan masih punya hutang sama gue. Hutang 
harus dibayar salah satunya lo harus mau jalan sama gue" 
ucap Panji. 


"Nggak Nji, gue udah janji sama Zain gue nggak akan deket 
deket lagi sama lo" ucap Frea menolak. 


"Tapi lo punya hutang sama gue, terserah si kalo lo mau 
hutang satu juta lo lunas, lo harus mau jalan sama gue kalo 
lo nggak mau jalan sama gue, lo harus bayar hutang lo satu 
juta sekarang!!." ucap Panji 


Frea terkejut mendengar ucapan Panji. 
"Nji, lo kok gitu si?" 


"Terserah lo si Fre" ucap Panji. 


"Kenapa Panji jadi berubah kayak gini sih?" batin Frea 
heran. 


"Gimana?" tanya Panji. 


"Maafin aku Zain, aku ngingkarin janji aku sendiri. Aku 
terpaksa Zain" batin Frea. 


"Okeyy, gue mau. Gue siap siap dulu" jawab Frea sambil 
beranjak dari sofa menuju kamarmya dengan kesal. 


"Nggak lama lagi lo akan jadi milik gue Fre" batin Panji 
tersenyum licik. 


da 


TBC 


Panji udah mulai nih pengin ngerebut Frea, kalian 
lebih suka kalo Frea sama siapa? Zain? Atau Panji? 


Maapin baru up, baru selese ngetik soalnya juga 
alurnya baru nemu. 
Banyak typo hati hati. Makasih support kalian yah . 


SIM 33 


Hello gengsss, my readerss ? Gimana kabar? Semoga 
baik baik aja yahhhh. Maapkeun Author baru bisa up 
sekarang yahhh. Yaudah jangan banyak basa basi, 
cusss langsung scroll ke bawah yukkk . 

Jangan lupa untuk vote () dan komentnya ( ) 

Happy Reading . 


da 


Frea dan Panji sedang berada di sebuah kafe, Frea sibuk 
bermain ponselnya untuk mengalihkan rasa sebalnya 
terhadap Panji. 

"Main hp mulu, taro napa kan ada gue disini nggak 
ngehargain gue banget sih" protes Panji. 


Frea menatap Panji sebal, 
"Suka suka gue, lagian gue juga lagi komunikasi sama laki 
gue" ucap Frea. 


Panji yang merasa diacuhkan oleh Frea, ia mengambil 
ponsel Frea dan diletakan di meja. 
"Lo apa apaan sih Nji?" protes Frea. 


"Lo yang apa apaan, udah gue bilang jangan main hp mulu." 
jawab Panji. 


"Tapikan gue lagi chatting sama laki gue, kalo gue nggak 
bales nanti laki gue marah" ucap Frea. 


"Biarin, lebih bagus kalo gitu" jawabnya enteng. 
"Nji lo kok jadi gini sih sama gue? Sumpah gue ngerasa kalo 


lo bener bener berubah. Lo nggak kayak Panji yang gue 
kenal, lo kenapa sih?" tanya Frea to the point. 


"Lo mau tau kenapa gue berubah?" tanya Panji. Frea 
mengangguk pelan. 


"Itu karena--" Panji menyentuh tangan kanan Frea lalu 
hendak ia cium namun segera Frea tarik. 


"Karena gue suka sama lo" jawab Panji. 


Frea cengo mendengar ucapan Panji, lalu ia tertawa 
terbahak bahak. 

"Becanda lo lucu tau nggak Nji, sumpah gue nggak nyangka 
lo bisa sebecanda ini" ucap Frea tak percaya. Panji terdiam 
menatap Frea. 


Frea yang sedari tadi bermain ponsel mendadak menatap 
Panji yang sedang menatapnya. la menepuk lengan Panji 
dengan keras. 

"Hehh! Ngelamun bae. Kesambet lo yah?" ucapnya. 


Seketika Panji tersadar bahwa tadi hanyalah lamunan 
semata. Padahal ia berharap bisa mengungkapkan 
perasaannya pada Frea namun sepertinya respon Frea sama 
seperti yang ada di khayalannya. 

"Sial cuma khayal kirain beneran." batin Panji mengumpat. 


"Lo kenapa sih Nji? Kesambet yah?" tanya Frea yang heran 
pada sikap Panji. 


"Nggak papa kok gue. Tadi cuma kepikiran sama bokap 
gue." jawabnya. 


"Emangnya kenapa bokap lo?" tanya Frea penasaran. 


"Permisi Mbak,Mas, makanan sudah siap silahkan dinikmati" 
ucap pelayan yang baru saja datang dengan membawa 
nampan berisi makanan pesanan Frea dan Panji. 


"Makasih mas," jawab Frea menatap makanannya. 


"Lupain aja. Mending kita makan aja dulu." ucap Panji. Frea 
mengangguk pelan. 


Perlahan ia memakan makanannya, sementara Panji ia 
makan juga namun pandangannya tak lepas dari Frea. 


15 menit kemudian, Frea telah menyelesaikan makannya. la 
menatap Panji yang tampak kesal. 
"Lo kenapa Nji? Kusut amat mukanya?" tanya Frea. 


"Nggak papa" jawabnya singkat. 


"Oh iya karena malam ini gue udah mau jalan sama lo, 
berarti hutang gue ke lo udah lunas ya kan? Kalo gitu gue 
mau balik dulu" ucap Frea sambil beranjak dari kursi. 


"Tunggu dulu" tahan Panji sambil mencekal lengan Frea. 


"Nggak semudah itu hutang lo lunas, masih ada yang harus 
lo lakuin" ucap Panji. 


"Haaa? Maksud lo?" tanya Frea heran. 


"Nanti juga lo bakak tau, sekarang ayo gue anter lo balik" 
ucap Panji sambil menggandeng tangan Frea melangkah 
keluar dari cafe. 


"Gue bukan anak kecil yang harus di gandeng yah, sorry" 
ucap Frea sambil melepaskan tangannya. Panji menghela 
nafas. 


"Giliran sama gue aja ngakunya bukan anak kecil, giliran 
sama Zain kemana mana gandengan terus nempel terus 
kayak lem" protes Panji. 


"Terserah gue dong, Zain kan calon suami gue wajar dong 
Kalo gue nempel sama dia" ucap Frea. 


"Baru calon ini." ucap Panji sambil menatap serius Frea. 


"Apaan sih Nji," elak Frea sambil meninggalkan Panji lalu 
segera masuk kedalam mobil. 


aaa 


Frea yang langsung tertidur akibat lelah melanda dirinya. 
Tanpa melihat ponselnya yang ternyata telah berdering 
selama beberapa kali meninggalkan jejak panggilan yang 
tak terjawab dan beberapa pesan dari kekasihnya. 


Pagi harinya ia bangun dan membuka ponselnya, ia terkejut 
menatap layar ponselnya yang tertera ada beberapa 
panggilan dan pesan dari kekasihnya. 


20 Panggilan Tak Terjawab 
20 Pesan baru. 
Satu persatu ia mulai membaca pesan dari kekasihnya itu. 


Mine : Sayang, aku kangen kamu. 
Mine : Kamu kemana? Kok diem? 

Mine : frea? 

Mine : Kamu udah tidur? 

Mine : Kok nggak di angkat telpon aku? 


1 Panggilan Tak Terjawab 
Mine : Sayang kamu kemana? 


Mine : Balas pesan aku, jangan diem kayak gini. 
Mine : Atau angkat telpon aku. 


Mine : Kamu lagi ngapain si? 
Mine : Sayang? 


4 Panggilan Tak Terjawab 


Mine : Sayangku Freana? 

Mine : Jangan sampai kamu diem diem main di belakang 
aku yah, 

Mine : Aku nggak suka. 

Mine : freaaaa!!! 

Mine : Jawab aku! 


5 Panggilan Tak Terjawab 


Mine : Kamu dimana? Aku kangen sayang. 

Mine : Tolong jangan bikin aku berfikir negatif sama kamu 
sayang, tolong jawab pesan aku. 

Mine : Sayang? 

Mine : 

Mine : Rindu kamu 


4 Panggilan Tak Terjawab 


Frea sedih membaca pesan dari Zain, ia merasa bahwa 
dirinya telah mengkhianati Zain dengan mengabaikan Zain 
demi pergi bersama Panji tadi malam. 


Dengan berat hati ia segera menelpon Zain untuk meminta 
maaf padanya. 

Belum ada jawaban dari Zain. Tak lama kemudian panggilan 
tersambung pada Zain. 

"Halo assalamualaikum Zain." ucap Frea begitu 
panggilannya tersambung. 


"Halo sayang. Kamu kemana aja si semalam, aku khawatir 
sama kamu tau. Aku telpon kamu beberapa kali ngga kamu 
angkat. Aku takut kehilangan kamu. Aku takut kamu pergi 


sama cowo lain. Aku takut kamu main dibelakang aku." ucap 
Zain panjang lebar. 


Frea bingung harus mengatakan apa karena ketakutan Zain 
salah satunya sudah terjadi tadi malam yaitu pergi bersama 
Panji. 

"Maafin aku Zain, aku harus bohong sama kamu. Aku nggak 
mau bikin kamu marah dan nggak fokus selama kamu kerja 
di Bali." batinnya. 


"Tadi malem aku nggak sengaja ketiduran sayang, makanya 
aku ngga balas pesan atau angkat telpon kamu. Maafin aku 
ya sayang." ucap Frea. 


"Iyaa sayangku. Nggak papa kok. Kamu siap siap kerja gih." 
ucap Zain. 


"Kamu juga siap siap gih Zain." ucap Frea. 


"Iya sayangku. Semangat kerjanya yah. Aku sayang kamu. 
Love you." 


"Semangat kerja juga sayangku. Love you suamiku" 
"Iya istriku sayang." jawab Zain. 


Frea merasa sedih setelah mengakhiri pembicaraannya. 
"Maafin aku Zain. Nggak seharusnya aku bohong sama 
kamu. Tapi aku juga terpaksa Zain. Aku harap kamu ngerti 
yah." ucapnya lirih. 


daaa 
Semakin hari setelah kepergian Zain, pekerjaan Frea makin 


banyak namun bagi Pratama itu adalah kesengajaan bagi 
Frea untuk membuatnya tidak betah kerja diperusahaannya. 


Namun dengan ikhlas Frea msngerjakannya dengan telaten 
bahkan ia sering pulang terlambat demi pekerjaannya itu 
cepat selesai. Pratama yang sesekali menengok ruang kerja 
marketing Frea menatapnya dengan heran. 

"Kok bisa yah dia betah betah saja? Apa emang dia bener 
bener perempuan baik seperti yang dikatakan Zain:" 
tanyanya heran. 


"Tapi kalo dia bukan perempuan baik baik kenapa dia mau 
ngerjain semua dokumennya bahkan sampai pulangnya 
larut? Apa aku salah menilainya selama ini?" tanyanya. 


"Nggak! Nggak! Dian bilang dia perempuan nggak bener 
mana miskin lagi nggak ada baik baiknya acan." ucapnya 
meyakinkan dirinya. 


"Sudahlah lebih baik aku pulang saja." ucap Pratama sambil 
melangkah menuju pintu keluar. 


daa 


3 Hari telah berlalu, Zain dan Dian sedang dalam perjalanan 
pulang. Sementara Frea saat ini sedang mempersiapkan 
berkas berkas yang telah ia kerjakan kemarin untuk 
diserahkan pada Pratama. 


Frea menyerahkan dokumen itu pada Pratama ketika sampai 
berada diruangannya. 

"Permisi Om. Ini berkas berkasnya sudah saya persiapkan 
untuk meeting hari ini." ucap Frea. 


Pratama menerima dokumen itu dan mengecek pekerjaan 
Frea. 

"Lumayan juga kerjaan kamu." ucapnya membuat Frea 
tersenyum lega 


"Alhamdulillah Om. Mungkin itu bekal dari saya kuliah dulu 
dan belum lama saya di wisuda." jawab Frea. 


"Terserah kamu. Udah sana kamu kembali ke ruanganmu." 
ucap Pratama. 


"ya Om." Frea melangkah menuju ruangannya dengan 
perasaan lega setidaknya pekerjaanya sekarang lebih baik. 


Pukul 12 siang waktu untuk istirahat. Frea membuka 
ponselnya untuk melihat apakah ada pesan masuk dari Zain 
atau tidak. 

Frea merasa senang begitu melihat ada pesan baru . Segera 
ia membuka pesannya, ternyata Dian mengirim sebuah 
gambar. Betapa terkejutnya Frea ketika melihat gambar 
tersebut terlihat potret Zain yang sedang tertidur dan Dian 
tengah mencium pipi Zain. 


Emosi Frea langsung naik melihat itu dengan sabar ia 
menarik nafas nya perlahan agar tenang dan emosinya 
menurun. Karena ia yakin bahwa Dian sengaja 
memanfaatkan waktu ketika Zain sedang tertidur. 

"Tenang Frea. Itu bukan Zain, itu jebakan Dian buat kamu. 
Kamu nggak boleh terpancing." ucap Frea. 


"Sialan tuh Tante tante beraninya dia nyium Zain." batinnya 
kesal. 


daaa 


Menjelang sore, Zain dan Dian telah tiba di rumah mereka 
masing masing. Dan Zain segera memberitahu Frea bahwa 
ia sudah kembali dan kini sedang berada di apartemennya 
karena ia tidak ingin pulang kerumah terlebih dahulu 
sebelum menemui Frea. Frea yang sudah mendengar kabar 
bahwa Zain telah sampai segera menuju apartemennya 
untuk menemuinya. 


Tak membutuhkan waktu lama. Frea telah sampai dan 
begitu membuka pintu apartemen Zain. Ia langsung bisa 
menatap kedatangan Frea dan tersenyum gembira. 
"Sayanggggkuuu" ucap Zain sambil merenggangkan tangan 
hendak memeluk Frea. Frea menatap sebal pada Zain dan 
mengangkat tangan kanannya sebuah isyarat agar Zain 
berhenti untuk tidak mendekatinya. 


"Kenapa si? Ada apa hem?" tanya Zain heran melihat sikap 
kekasihnya. 


"Kamu mandi dulu sana, aku males deket deket kamu kalo 
kamu belum mandi." ucap Frea sambil melangkah menuju 
sofa dan duduk sambil menonton tv. 


Zain mengerutkan dahinya heran lalu menghampiri Frea 
dan hendak duduk di sampingnya namun segera Frea 
menahannya. 

"Kamu nggak denger tadi aku ngomong apa?" tanya Frea 
kesal. 


"Denger. Kamu nyuruh aku mandi kan?" jelas Zain. 
"Ya udah sana. Buruan mandi. Ngapain kesini?" tanya Frea. 


"Nanti aja lah, aku kangen banget sama kamu sayang." ucap 
Zain sambil memeluk paksa Frea. Frea terkejut lalu mencoba 
memberontak pada Zain. 


"Zain lepasin aku! Jauhin aku. Aku nggak mau deket sama 
kamu sebelum kamu mandi dulu." ucap Frea sebal. 


"Kamu ini kenapa sih sayang kok tiba tiba marah marah 
ngga jelas." ucap Zain sambil melepas pelukannya. 


"Itu gara gara Dian yang sengaja cari kesempatan pas kamu 
tidur." ucap Frea sebal sambil mengingat foto yang Dian 


Kirim padanya. 
"Maksudnya?" tanya Zain heran. 


"Dian itu sempat nyium pipi kamu selama kamu tidur. Aku 
nggak tau dia ngelakuin apa aja selama kamu tidur. Bisa aja 
kan dia nyium bibir kamu atau dia sentuh badan kamu atau 
bahkan dia ngelakuin yang lain. Nggak kebayang kalo 
semua itu terjadi." ucap Frea sambil membayangkan yang ia 
ucapkan. 


Zain tersenyum mengerti akan kemarahan Frea barusan. 
Ternyata ia cemburu pada Dian. 

"Ohhh jadi kamu cemburu hem?" ucap Zain sambil 
menyentuh pipi Frea. 


"Ap apaaa?! Jangan sentuh aku!" ucap Frea sambil menepis 
tangan Zain. 


"Udah sana kamu mandi! Aku nggak mau badan kamu yang 
Kotor itu deket deket sama aku. Apalagi itu bekas nenek 
sihir itu." ucap Frea sambil melangkah naik ke ranjang. 


Zain menghela nafas panjang. 

"Kenapa lagi ini cewek? Kadang kadang baik kadang kadang 
marah marah kadang juga manja. Ahhh dasar cewek banyak 
maunya. Sudahlah lebih baik aku mandi daripada terus 
terusan diacuhin sama dia. Yang ada nanti akunya yang 
kacau." ucapnya lirih. Zain mengambil kimononya lalu 
segera masuk ke kamar mandi. 


Frea merasa lega karena Zain menurutinya. 

Tak membutuhkan waktu lama, Zain keluar memakai 
kimononya. la membuka lemari pakaian untuk mengambil 
pakaiannya lalu kembali ke kamar mandi. Sementara Frea ia 
masih terfokus bermain ponselnya. 

Frea menatap pintu kamar mandi. Lalu munculah Zain yang 


memakai celana jins panjang tanpa memakai baju. Ia 
bertelanjang dada sambil mengeringkan rambutnya. 


"Sayang? Aku udah mandi." ucap Zain. 


Frea menatap tubuh basah Zain yang benar benar 
menggoda. Segera Frea mengalihkan tatapannya. Zain 
mendekati Frea lalu segeralah memeluk Frea. 

"Sayang aku merindukanmu." ucap Zain sambil mengecup 
leher Frea. 


Frea terdiam merasakan panas dingin saat berada bersama 
Zain. Tubuh Zain yang dingin dan kecupan di lehernya 
terasa panas. 

"Za Zain? Ka kamu?" ucap Frea gugup. 


"Kenapa hem?" tanya Zain santai. 


"Ak aku gugup." jawab Frea. Zain melepaskan pelukannya. 
la menatap Frea. 


"Gugup kenapa hem? Bukankah kita udah terbiasa?" tanya 
Zain sambil mengusap pipi Frea. 


"| iya tap tapikan. Zain kamu jangan godain aku terus 
dong." ucap Frea memprotes. 


"Godain gimana si sayang?" tanya Zain. 


"Itu tadi kamu nyium leher aku." ucap Frea sambil 
menunjukan wajah murungnya. 


"Oh jadi nggak mau nih deket deket sama aku, udah capek 
capek pulang dari Bali terus disuruh mandi malah akunya di 
ngambekin. Ya udah lah mending aku pulang aja." ucap Zain 
sedikit kesal sambil hendak beranjak dari ranjang. Ssgera 
Frea menahannya. 


"Nggak gitu Zain, kamu kok jadi marah si?" ucap Frea 
membujuk Zain. 


"Ya kamunya aja gitu," ucap Zain singkat. Frea menatap 
Zain sambil mengulurkan tangannya ke pipi Zain. 


"Maafin aku. Aku cuma gugup aja tadi, aku juga masih 
kepikiran soal Dian." jawab Frea. 


Zain merengkuh Frea kedalam dadanya. 

"Apa yang kamu pikirkan tentang Dian hem? Lupain aja 
lagian cinta dan sayangku cuma buat calon istriku ini." 
jawab Zain. 


Frea merasa damai berada dalam dekapan hangat Zain 
apalagi kali ini Zain bertelanjang dada dan membuatnya 
langsung bisa mendengar detak jantung Zain. 

"Jangan lepas dekapannya. Aku nyaman banget disini. 
Selama kamu pergi, aku bener bener kesepian. Aku rindu 
sama moment kayak gini." ucap Frea sambil memejamkan 
matanya. Zain tersenyum sambil jari tangannya mengusap 
rambut Frea. 


"Kamu tau? Aku juga kesepian disana. Walaupun disana 
banyak orang tapi mereka nggak bisa bikin aku nyaman 
seperti moment bersama kamu. Makanya sepulang dari Bali 
aku putuskan untuk langsung menemui kamu dulu." jelas 
Zain. 


Tak ada respon dari Frea. 
"Sayang?" panggil Zain. 


"Sayang? Kok kamu diem?" tanya Zain lagi. Masih belum 
ada jawaban dari Frea. 


Zain menatap wajah Frea ternyata ia tidur. Zain menghela 
nafas panjang. 


"Sialan, malah ditinggal tidur." batinnya. 


Tiba tiba Zain tersenyum, ia menyukai saat Frea terlelap 
dalam dekapannya walaupun ia saat ini ingin bermanja 
bersamanya namun setidaknya kali ini Frea sudah 
bersamanya. 

Zain membaringkan tubuh Frea ke bantal lalu menarik 
selimutnya. Zain menatap wajah polos Frea dengan 
bertumpuan siku kiri. 

"Coba aja kamu udah jadi istri aku. Udah aku genjot tiap 
malem. Kamu selalu bikin aku pingin bersama kamu." ucap 
Zain sambil memegang tangan kanan Frea laku dikecupnya. 
Setelahnya, Zain ikut tertidur bersama Frea. 


3 Jam Kemudian. 

Frea terbangun lebih dahulu. la menatap seseorang yang 
sedang tidur bersamanya. Frea bangkit dan duduk di 
ranjang. Baru saja ia hendak turun dari ranjang tiba tiba ada 
yang menahan lengannya. 

"Mau kemana hem?" tanya Zain tanpa membuka matanya. 


"Aku mau cuci muka." ucap Frea. Zain membenarkan 
posisinya ia menyandarkan kepalanya di pangkuan Frea. 


"Nggak usah. Kamu udah cantik kok." ucap Zain sambil 
mengusel ke perut Frea. 


"Kumat nih manjanya." ucap Frea. 


"Gantian. Tadi kan kamu udah manja sama aku. Sekarang 
giliranku." ucap Zain. 


"Hmm iya iya sayangku." Frea mengusap rambut Zain. 


"Sayang, kok perut kamu gerak gerak gitu sih? Jangan 
jangan ada bayinya nih." ucap Zain asal. 


"Nggak usah ngaco deh." Frea menjewer telinga Zain 
dengan keras. 


"Aawwww sakit sayang. Aduhhh" ringis Zain. 


"Sukurin siapa suruh ngaco ngomongnya. Gimana mungkin 
ada bayinya. Orang akunya aja belum jebol." jawab Frea. 


"Oh jadi pengin nih jebol? Yukkk? Sekarangpun aku siap." 
ucap Zain sambil bangkit dari tidurannya. Frea melotot. 


"Jewer lagi sini." kesal Frea. Zain auto tiduran lagi di 
pangkuan Frea. 


"Galak banget sih. Sayang, maafin Papah yah belum bisa 
bikin kamu jadi Zain junior. Mamah kamu sih belum mau 
bikin, kalo Papah udah siap banget nih. Kamu yang sabar 
yah berada dalam sana. Nanti kalo udah waktunya pasti 
kamu bakal keluar kok." ucap Zain berbicara pada perut 
Frea seolah olah Frea sedang mengandung anaknya. 


Frea hanya menghela nafas panjang. 
"Papah sayang banget sama kamu." ucap Zain sambil 
mengusap perut Frea. 


"Kamu jangan kayak orang gila deh Zain. Ngomong sendiri." 
ucap Frea. 


"Dih, siapa juga yang ngomong sendiri orang aku lagi 
ngomong sama calon Zain Junior yang belum berbentuk." 
jawabnya. 

"Ngaco kamu." ucap Frea. 


"Sayang, kira kira nanti anak kita gimana yah wajahnya?" 
tanya Zain sambil membayangkan. 


" Sok sokan mikir anak nikahin aku aja belum." kilah Frea. 


"Aku mah siap siap aja buat nikahin kamu. Yang nyuruh aku 
buat nunggu restu Papah aku siapa coba?" tanya Zain. 


"Iya aku si." 
"Nah kan, kamunya yang ribet." 


"Iya iya aku yang salah. Dasar cowok hobbynya nyalahin 
cewek." kesal Frea. 


Tiba tiba ponsel Frea berbunyi. la mengambil ponselnya dan 
menatap layar ponselnya tertera ada panggilan masuk dari 
Panji. 

"Siapa sih yang telpon yang?" tanya Zain. 

"Ehmm nggak penting kok bukan siapa siapa." jawab Frea 


sambil menolak panggilannya. Lalu ia mengirim pesan pada 
Panji. 


Pawang Ular : Jangan telpon gue sekarang! Kalo lo ada 
urusan sama gue. Nanti aja, gue lagi sama cowok gue. 


Setelah mengirim pesan, segera Frea menaruh ponselnya. 
"Zain kamu nggak bosen apa tiduran mulu?" tanya Frea. 


"Nggak, aku nyaman disini." jawab Zain. 


"Aku laper tau. Kamu nggak denger apa perutku bunyi?" 
tanya Zain. 


"Ohhh jadi calon Zain junior laper? Maafin Papah nak, Papah 
nggak tau kalo kamu laper." ucap Zain. Frea menjewer 
telinga Zain. 


"Udah dong ngaconya. Aku lagi serius tau. Cepet bangun" 
pinta Frea. Zain bangun dan duduk disamping Frea sambil 


terssnyum. 


"Cieee ngambek nih gara gara nggak dikasih makan." ledek 
Zain sambil mencolek dagu Frea. 


"Apaan sih?" ucap Frea sambil menunjukan wajah kesalnya. 


Zain menangkup kedua pipi Frea sambil menatapnya. Frea 
menatap mata Zain. 

"Sorry" ucap Zain sambil tersenyum. Frea ikut tersenyum 
mendengar ucapan Zain. 


Zain memiringkan kepalanya lalu perlahan bibir Zain 
mengecup pelan bibir Frea. Bukan hanya mengecup, Zain 
berusaha masuk untuk bermain dengan lidah Frea. Frea 
mengikuti permainan Zain. Kecupan Zain membuat Frea 
terlena. 

Tangan Frea mengusap punggung Zain. 

Zain membaringkan tubuh Frea ke ranjang. Frea dan Zain 
menghabiskan dan menikmati moment bersama. 


#kokokokok 


TBC 


Haduhhhh haduhhh, ini kok jadi Author ikutan baper 
si liat kemesraan Frea ama Zain? . 

Kan jadi pingin punya cowo yanh kaya Zain gitu . 
Nggak papa, stay cool and calm najti juga dapet kok 
jodohnya. 

Makasih yang udah support yah, semoga menghibur 
part ini. Tunggu next selanjutnyya yah. See youuuu 


SIM 34 


Holaaaaa permisahhhhh readers setia She Is Mine. 
Author comeback without new part of She Is Mine. 
Jangan lupa untuk vote () dan komentnya ( ) 

Happy Reading . 


Pkokokokok 


Pagi harinya, Frea berangkat ke kantor seperti biasanya. 
Tiba tiba baru saja Frea datang, semua orang menatapnya 
seperti tak biasanya membuat Frea heran dengan orang 
sekitar. 

Frea mulai melangkah menuju ruangannya. Terlihat Riana, 
Tomy, dan Doni di ruangannya. Mereka juga menatap Frea 
yang baru saja datang. 


"Bu Riana? Pak Tomy? Doni? Kalian kenapa ngliatin aku 
kayak gitu? Ada yang salah dari aku?" tanya Frea heran. 


"Lo bener bener nggak tau? Atau sengaja pura pura nggak 
tau?" tanya Doni. 


"Mak maksud lo apaan si Don? Gue nggak ngerti deh. Dari 
sejak gue berangkat semua orang tuh ngliatin gue mulu. 
Gue aja nggak tau ada apa." ucap Frea. 


"Frea, saya tanya sama kamu. Tolong jawab jujur." pinta 
Riana. 


"Iyaa silahkan Bu." ucap Frea. 


"Dokumen yang buat menangin tender kemarin kamu yang 
nyusun kan atas perintah Pratama?" tanya Riana. 


"Iya Bu, saya sendiri yang nyusun dan saya juga udah 
nyerahin dokumennnya ke Om Tama." jawab Frea. 


"Kamu tau? Perusahaan asing yang menangin tender 
kemarin dengan konsep seperti yang kamu buat kemarin 
bahkan mirip. Apa kamu sengaja ngejual konsep itu ke 
perusahaan asing? Suapaya kita jadi kalah tender?" tanya 
Riana. 


"Ap apaa?! Sa saya nggak jual konsep itu Bu. Seriusan, 
bahkan setelah aku bikin konsepnya langsung aku serahin 
ke Om Tama." elak Frea. 


"Tapi kenapa konsep kita ada di mereka Fre?! Kita rugi besar 
besaran gara gara kalah tender ini dan saya yakin Pratama 
nggak mungkin tinggal diam. Dia pasti akan mencari 
sumber dari kebocoran konsepnya. Zain sedang memanggil 
salah satu pihak perusahaan asing untuk mengklarifikasi 
semuanya." tegas Tomy. 


"Ya Allah. Masalah apalagi ini" batin Frea sedih. 


"Sudah ayo kita ke aula sebentar lagi Zain pasti sampai. Kita 
akan tahu kebenarannya." ajak Riana. Lalu Tomy,Doni, dan 
Riana melangkah menuju Aula. 


Frea berjalan perlahan, lalu ia berpapasan dengan Dian. 
Dian tersenyum sinis pada Frea. 
"Dasar cewek matre," ucapnya sebal. 


Frea hanya mengacuhkannya saja. Karena ia tak mau ambil 
pusing dengan ocehan Dian yang tak berguna. 


aaa 


"Maaf pak, saya memanggil anda kemari. Karena ada hal 
penting yang ingin saya ketahui dari anda mengenai tender 


kemarin. Konsep saya sama persis dengan konsep anda. Dan 
saya yakin tidak ada kemiripan dalam konsep ini kecuali ada 
sessorang yang menjual salah satu konsepnya. Jadi saya 
ingin tau, bagaimana konsep anda dibuat?" tanya Pratama 
di ruang Aula bersama dengan salah satu pihak perusahaan 
asing. 


Semua orang menantikan jawaban dari pihak asing tsrsebut. 
"Sebenarnya konsep saya itu bukan dari pihak kami yang 
membuat. Kemarin saya ditawarkan oleh sessorang untuk 
membeli konsep tersebut, dia juga mengatakan bahwa ia 
sedang membutuhkan biaya besar untuk operasi ibunya 
yang sedang sakit. Karena saya kasihan al hasil saya beli 
konsep tersebut dan saya juga tidak tau kalo konsep itu 
mirip dengan perusahaan anda." jawabnya. 


Semua orang teecengang mendengar jawaban darinya. 
"Siapa orang yang menjual konsep itu? Apakah anda 
mengenalinya? Atau mengetahui namanya?" tanya Zain 
penasaran dan kesal. 


"Yang saya ingat namanya kalau tidak salah namanya F, 
siapa yah?" ucapnya sambil mengingat ingat namanya. 


Frea sudah merasa tak karuan mendengar ucapannya. 
"Ayo coba ingat betul betul, saya yakin anda masih 
mengingatnya." pinta Zain. 


"Fre Freana, iya namanya Freana. Dia yang nawarin konsep 
itu ke saya dan saya bayar dengan harga 50 juta." 
jawabnya. 


Zain terkejut mendengar nama kekasihnya sebagai 
tersangka menjual konsep perusahaan miliknya dengan 
harga 50 juta. 

Begitu pula dengan Frea, ia terkejut mendengar namanya 
disebut dan semua orang menatap padanya. 


"Apa anda yakin kalo yang jual dokumen itu Frea? Apa anda 
punya buktinya?" tanya Zain tak percaya dengan ucapan 
orang itu. 


"Saya yakin kalo orang itu bernama Freana, dan saya juga 
punya bukti perjanjian antara saya dan Frea." orang itu 
mengeluarkan dokumen itu dan ditunjukkan pada Zain. 
Terlihat bahwa tertera nama dan tanda tangan atas nama 
Freana. Pratama menatap penuh emosi pada Frea. Zain yang 
melihat kemarahan ayahnya segera mengakhirkan 
pembicaraan. 


"Terimakasih pak, anda sudah membantu kami. Mari saya 
antar." ajak Zain sambil mengantar orang itu keluar. Setelah 
orang itu keluar, Pratama melangkah menghampiri Frea. 


"Keluar semuanya sekarang kecuali Frea!!" bentak Pratama. 
Semua orang mulai melangkah keluar dadi aula kecuali 
Frea. Frea berdiri ketakutan menghadapi kemarahan 
Pratama. 


Plakkkkkkkk. Pratama menampar pipi Frea dengan keras. 
Frea meringis menahan perih di pipinya. Air mata yang tak 
sanggup ia bendung pun ikut mengalir pelan. 

"Maksud kamu apa Fre? Jual konsep kita ke mereka dengan 
harga 50 juta? Maksud kamu apa hah?!!!" bentak Pratama. 


"Om saya bener bener nggak ngelakuin itu, bahkan saya 
nggak kenal sama mereka satupun" elak Frea. 


"Masih ngelak aja kamu, nggak mau jujur yah!!" Kesal 
Pratama. 


"Kamu tau?!! Saya rugi banyak gara gara ulah kamu yang 
matre gila uang ini. Kalau kamu butuh uang ngomong sama 
saya, tapi jangan kamu pertaruhkan perusahaan demi 
kepentingan kamu pribadi Fre!!" tegas Pratama. 


"Om saya nggak jual konsep itu, saya juga nggaj menerima 
uang apapun. Yang orang itu bilang semuanya bohong, ibu 
saya memang sedang sakit tapi dia nggak sakit parah 
sampai operasi." elak Frea. 


"Kamu fikir saya percaya sama kamu hah?!! Kelakuan kamu 
bener bener kelewatan, mulai hari ini kamu saya pecat!!" 
tegas Pratama. 


"Om, tolong jangan pecat saya. Saya bener bener nggak 
ngelakuin itu semua kenapa saya harus di pecat?" ucapnya 
sedih. 


"Satu lagi, saya nggak mau tau. Kamu harus ganti semua 
kerugian akibat ulah kamu ini senilai 100 juta. Dan kalo 
kamu nggak bayar ganti rugi itu dalam waktu 2 minggu, 
masalah ini akan saya bawa ke polisi!!!" tegas Pratama. 


"100 juta? Saya dapat uang sebanyak itu darimana Om? 
Tolong jangan seperti ini om. Kasih kesempatan Frea buat 
ngebuktiin semuamya Om." pinta Frea sambil memohon 
pada Pratama. 


"Cukup!!! Saya nggak mau dengar omong kosongmu itu!!" 
kilah Pratama sambil meninggalkan aula. Frea terduduk 
lemas sedih karena hari ini benar benar membuatnya drop. 


"Cobaan apalagi ini Ya Tuhan." lirihnya sedih. 


Zain yang baru saja masuk lalu berjongkok dihadapan Frea. 
"Zain? Aku yakin kamu pasti percaya kan sama aku, kalo 
aku nggak ngelakuin semua itu." ucap Frea sambil memeluk 
Zain. 


Perlahan Zain melepaskan pelukannya. 
"Kenapa kamu ngelakuin ini Fre? Kenapa?!!!" bentak Zain 


penuh emosi. Frea terkejut mendengar ucapan Zain yang 
ternyata sama saja dengan ayahnya. 


"Zain? Kamu?" ucap Frea tak percaya dengan respon Zain 
tersebut. 


"Kenapa kamu ngelakuin ini Fre?!! Aku tau, Bundamu lagi 
sakit tapi nggak gini caranya. Kamu pertaruhkan 
perusahaan demi kepentingan pribadi kamu. Kalo kamu 
butuh uang harusnya kamu ngomong sama aku. Nggak 
harus jual konsep kita!!" geram Zain pada Frea. 


"Za Zain, ka kamu nuduh aku juga?" tanya Frea. 


"Aku nggak nuduh kamu Fre! Aku ngomong berdasarkan 
bukti!" tegas Zain. 


"Tapi bukti semua itu bohong! Aku nggak ngelakuin ssmua 
itu. Kenapa kalian semua percaya sama orang itu gitu aja?! 
Bisa aja kan ada seseorang yang jebak aku?!!" elak Frea 
kesal. 


"Cukup Fre!! Cukup!! Kalo kamu nggak mau mengakui 
kesalahan kamu sendiri minimal jangan nyalahin orang 
lain!!" tegas Zain. 


"Zain!! Dengerin aku baik baik! Kalaupun aku yang 
ngelakuin itu, ngapain aku masih kerja disini sama kamu 
dan aku nggak perlu repot repot kerja. Kamu mikir kesitu 
nggak sih?!!" kesal Frea. 


"Cukup Fre!!! Berhenti ngomong yang nggak jelas!! Aku 
kecewa sama kamu!! Gara gara kamu, perusahaan Papah 
aku jadi rugi banyak." ucap Zain frustasi dengan keadaan. 


Frea merasa tak karuan, matanya memerah, hatinya terasa 
sesak. 


"Sekarang aku minta sama kamu. Pergi dari sini sekarang!!" 
tegas Zain. Frea masih tak bergeming. 


"CEPATTIT!!!" bentak Zain. Frea menatap Zain penuh 
kecewa. 


"Sampai segitunya kamu nggak percaya sama aku Zain. Kita 
udah 2 tahun bareng bareng udah tau karakter masing 
masing, kamu masih nggak percaya sama aku? Bahkan 
ketika ada kesalahan yang sama sekali nggak aku lakuin, 
kamu bukannya percaya sama aku malah kamu ikutan 
nuduh aku. Keterlaluan kamu Zain. Aku kecewa sama 
kamu!" jelas Frea sambil mengusap air matanya lalu ia 
melangkah keluar meninggalkan aula. 


Zain mengacak rambutnya. Ia merasa frustasi dan bingung, 
disisi lain ayahnya yang mengalami kerugian besar dan 
disisi lain kepercayaan kekasihnya. Zain benar benar tak tau 
mana yang benar dan mana yang salah. 


aa 


Indah yang baru saja membuka pintu rumah terkejut 
melihat Frea yang baru pulang kerja sambil menangis. 
"Sayang? Kamu kenapa nak? Kok nangis?" tanya Indah 
sambil mengusap air mata putrinya. 


Sontak Frea memeluk Indah dengan erat dan menangis 
dipelukannya. 
'Bundaaaaaa, hikssss hiksss," isak Frea. 


"Kamu kenapa nak? Ada apa?" tanya Indah khawatir melihat 
putrinya yang menangis. Indah membawa Frea duduk disofa 
agar lebih nyaman. 


"Kenapa nak? Ada apa? Coba ceritain sama Bunda" pinta 
Indah sambil mengusap punggung putrinya. 


Frea melepas pelukannya dan menatap Indah. 

"Bundaaaa... Fre, Frea dituduh ngejual konsep tender milik 
ayah Zain dengan harga 50 juta padahal Frea nggak 
ngelakuin itu Bun, gara gara itu Ayah Zain jadi rugi banyak, 
Frea juga dipecat dan Zain juga marah sama aku dan Frea 
juga harus bayar semua kerugian itu dengan senilai 100 juta 
Bun, Frea dapet darimana uang sebanyak itu dalam jangka 
waktu 2 minggu? Kalo dalam waktu jangka 2 minggu Frea 
nggak bisa bayar, Ayah Zain akan bawa masalah ini ke 
pihak polisi. Frea nggak tau kenapa semua jadi kayak gini." 
batin Frea. Ingin rasanya Frea menceritakan semua 
masalahnya namun ia teringat bahwa kondisi Indah baru 
saja sembuh. Ia tidak ingin membuatnya sakit kembali. 


"Frea nggak papa kok Bun, semua baik baik aja." 
"Serius?" tanya Indah 


"Iyaa Bundaku tersayang." ucap Frea sambil menghapus air 
matanya lalu tersenyum. 


"Kalo kamu ada apa apa ngomong sama Bunda yah nak." 
ucap Indah. Frea mengangguk pelan. 


"Bunda, Frea masuk kamar dulu yah." ucap Frea. 


"Iya nak, sudah lebih baik kamu mandi lalu istirahat. Biar 
seger." saran Indah. 


"Iya Bun, Frania kemana?" tanya Frea. 
"Lagi kerja kelompok sama Randy." jawab Indah. 


"Oohh" Frea beranjak dari sofa melangkah menuju 
kamarnya. 


Indah menghela nafas sedih melihat kondisi putrinya yang 
sepertinya sedang menghadapi masalah. 

"Ya Tuhan, hamba mohon kuatkan hati putri hamba agar ia 
selalu berada di jalan yang benar. Berikanlah kemudahan 
baginya untuk menyeleseikan semua masalahnya." batin 
Indah berdoa. 


Frea menangis dalam diam di ranjangnya. la merasa kecewa 
pada Zain yang bahkan tidak percaya padanya. Ia memilih 
untuk tidur terlebih dahulu agar dirinya lebih tenang 
setelah bangun nanti. 


aaa 


"Zain? Kamu lihat sendiri kan kelakuan pacar kamu itu? 
Tega teganya dia jual konsep ke perusahaan asing?!! Papah 
rugi banyak gara gara dia. Kurang ajar!!" kesalnya ketika 
Pratama baru saja pulang ke rumah bersama dengan Zain. 
Siska yang sedang duduk heran melihat kepulangan suami 
dan putranya dalam keadaan marah marah. la menghampiri 
suaminya pelan. 


"Kenapa sih Pah? Ada apa? Kok baru pulang langsung marah 
marah?" tanya Siska lembut pada Pratama. 


"Gimana Papah nggak emosi Mah, gara gara pacar Zain 
yang selalu dia banggain itu tuh Papah jadi kalah tender." 
jelas Pratama. 


"Tapikan Zain juga nggak tau Pah, kalo Frea bakal ngelakuin 
itu, Zain juga kecewa sama Frea." ucap Zain. 


"Kalah tender? Lalu apa hubungannya sama Frea?" tanya 
Siska penasaran. 


"Jadi, kita kalah tender tuh gara gara Frea jual konsep 
tender kita ke perusahaan asing jadi seolah seolah 


perusahaan kita yang nyontek perusahaan asing itu." jelas 
Zain. 


"Ya ampunn, nggak mungkin Frea jual konsep itu , ini pasti 
ada kesalahan." ucap Siska tak percaya dengan ucapan 
Zain. 


"Kesalahan apa Mah? Mamah jangan coba coba belain dia di 
depan Papah, Papah udah pusing gara gara perempuan itu. 
Udahlah Papah mau langsung mandi aja terus tidur. 
Capek!!" jawab Pratama lalu ia melangkah menuju 
kamarnya. 


"Zain juga Mah, duluan yah Mah." ujar Zain lalu mengikuti 
ayahnya. 


"Anak sama Bapak sama sama keras kepala, susah 
dibilangin." ucao Siska sambil menghela nafas. 


KKKKK 


Pagi harinya Frea terbangun karena suara dering ponselnya 
mengganggu. Dengan malas malasan Frea meraih 
ponselnya yang ada di nakas. Tanpa melihat nama segera ia 
mengangkat telponnya. 

"Haloo? Siapa nih? Pagi pagi ganggu banget orang tidur?" 
tanya Frea sebal. 


"Fre, ini gue Panji. Lo jam segini masih tidur? Bukannya lo 
harus kerja?" tanya Panji. 


"Gue udah nggak kerja. Gue dipecat." jawab Frea singkat. 


"Hah? di pecat kenapa sih? Kok bisa?" tanya Panji 
penasaran. 


"Panjang ceritanya. Males gue jelasin. Btw lo ngapain telpon 
gue pagi pagi hah?" tanya Frea to the point. 


"Oh iya, gue mau ngajak lo jalan. Yukk? Temenin gue lah." 
ajak Panji. 


"Jalan kemana?" tanya Frea. 


"Ada lah, nanti juga lo bakal tau. Lo mau nggak?" tanya 
Panji. Frea terdiam. 


"Apa gue minjem duit aja ke Panji? Tapikan gue nggak salah 
ngapain gue harus ganti rugi. Tapi ini kesempatan bagus 
buat gue biar bisa cari tau siapa orang yang udah jebak 
gue." batin Frea. 

"Freee? Haloo? Malah diem diem bae." ucap Panji. 


"Hmmm sebenernya gue males keluar tapi karna gue ada 
sesuatu yang pengin critaiin ke lo jadi gue mau." jawab Frea. 


"Gue udah otw ke rumah lo. Buruan lo siap siap!" ucap Panji. 
Frea sontak membuka matanya dan duduk di ranjang. 


"Hah? Serius lo?" tanya Frea tak percaya. 

"Iya gue serius lah. Buruan sana lo siap siap." balas Panji. 
"Ishhh lo ganggu banget tau nggak." kesal Frea. 
"Buruan!!" 

"Iya iyaa iya Pawang Ular." jawab Frea kesal. 


"Ya udah selamat bersiap siap. Gue matiin dulu yah 
telponnya." ucap Panji. 


"Iya." jawab Frea singkat. Lalu panggilan pun terputus. Frea 
menghela nafas kasar. Biasanya pagi pagi Zain sudah 
mengirim pesan padanya namun kali ini tak ada pesan 
apapun darinya. Benar benar terasa berbeda. 


aaa 


Frea dan Panji sedang berada di taman kota. la berjalan 
pelan sambil mengobrol. 
"Lo jarang kan ke taman kayak gini?" tanya Panji. 


"Sering kok dulu pas masih kuliah, sekarang sekarang aja 
jarang." jawab Frea singkat. 


"Fre, maaf nih kalo gue nanya gini ke lo, emang bener yah 
berita yang gue denger soal tender perusahaan ayahnya 
Zain itu?" tanya Panji pelan pelan takut Frea tersingung. 


Frea sontak menghentikan langkahnya, ia menatap Panji. 
"Menurut lo?" tanya Frea. 


"Kalo menurut gue sih nggak mungkin kayaknya deh. Masa 
iya lo yang ngelakuin itu." ucap Panji. 


"Nah itu yang gue nggak tau. Gue dijebak ama seseorang 
yang bener bener benci ama gue kayaknya." ucap Frea. 


"Apa lo punya musuh?" tanya Panji. 


"Gue si nggak ngerasa punya musuh. Nji lo bantuin gue yah 
buat cari bukti kalo gue itu nggak salah." pinta Frea. 


"Gue? Lo serius?" tanya Panji. 


"Iyaa Nji, lo tau kan kalo gue itu nggak salah. Gue harus 
ganti kerugian om Tama senilai 100 juta. Dapet duit 
darimana gue Nji duit sebanyak itu?" ucap Frea. 


"100 juta? Lo seriusan?" tanya Panji tak percaya. 


"Gue seriusan! Yakali gue ngapain bohong coba? Makanya 
itu gue itu harus cari bukti kebenarannya biar semua salah 
paham ini clear. Gue nggak mau tuduhan itu bikin Bunda 
sakit." ucao Frea. 


"Gini aja deh. Mending lo pake duit gue aja dulu, gue ada 
100 juta. Biar masalah lo nggak makin ribet Fre." Saran 
Panji. 


"Nji!! Ini bukan soal duit 100 juta tapi ini tentang nama baik 
gue dan keluarga gue, kalo gue bayar 100 juta sama aja gue 
ngakuin kalo masalah kemaren itu gue penyebabnya!!" 
kesal Frea pada Panji. 


"Sorry, gue kan cuma nyaranin aja. Jadi rencana lo apa? Lo 
cuma dikasih waktu 2 minggu kan?" tanya Panji. 


"Liat aja gue yakin sebelum 2 minggu gue udah nemu bukti 
dan pelaku yang sebenernya bakal gue temuin juga." tekad 
Frea yakin. 


"Semoga aja deh." ucap Panji. 


"Lo mau kan bantuin gue Nji? Buat nyari buktinya?" tanya 
Frea sambil menatap Panji serius. 


"Gue?" tanya Panji. 
"Iya lo lah. Kenapa? Lo nggak mau?" tanya Frea. 


"Gue mau kok. Cuma yang jadi masalah emangnya laki lo 
nggak marah kalo lo sama gue?" tanya Panji. 


"Dia aja nggak percaya sama gue Nji. Gimana gue bisa sama 
dia? Tapi kalo lo nggak mau biar gue sama Rizky aja." ucap 


Frea. 

"Yaelahhhh bukan gitu kali. Gue mau kok." ucap Panji. 
"Yaudah bagus kalo gitu." ucap Frea. 

"Kita mulai darimana nih?" tanya Panji. 


"Jadi gini....... " Frea memberitahu langkah yang sudah ia 
rencanakan pada Panji. 


aaa 


TBC 


Hayolohhhhh rencana apatuhh? Sama Panji Iho. 
Kira kira siapa yah yang udah jebak Frea? 
Pantengin terus yah. 

Maap kalo banyak typo. 
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Panji mengangguk mengerti setelah Frea membisikkan 
rencana yang telah ia susun. 
"Lo paham kan Nji?" tanya Frea. 


"Iya gue paham." jawab Panji. 


"Okeyyy, berarti besok kita mulai jalanin rencananya. Kita 
mulai dari ikutin gerak gerik orang yang udah pake nama 
gue waktu itu. Gue tau, ini pasti ada sesuatu yang dia 
sembunyiin dari semua orang." ucap Frea. 


"Okey okey. Besok pagi gue jemput lo yah. Nggak papa 
kan?" tanya Panji. 


"Nggak papa lah." jawab Frea. 
"Okey. Kita mampir yuk ke kafe, gue laper nih." ajak Panji. 


"Okey." ucap Frea. Tiba tiba Panji menggandeng tangan 
Frea. Frea terkejut menatap Panji. 


"Apa nih maksudnya?" tanya Frea. Panji tersenyum lalu 
mendekati Frea. Frea yang ditatapnya menjadi sedikit 
tegang. 


"Kan kita partner. Daripada lo nanti ilang di jalan, mending 
gue gandeng ya kan?" tanya Panji. 


Frea menghela nafas kesal. 
"Lo pikir gue itu anak kecil apa? Gilaa lu. Dasar Pawang 
Ular." ucap Frea menurut saja di gandeng Panji. 


"Iya gue tau gue itu Pawang Ular. Dan yang gue gandeng itu 
ularnya. Makanya jangan sampe lepas. Kalo lepas bisa 
bahaya ntar gigit orang lagi." ledek Panji. 


"Hehhh kenapa jadi gue yang ular, lo bener bener nyebelin 
yah Nji. Awas lo!!" Panji segera lari menghindari Frea. 
Dengan kesal Frea mengejar Panji. 


"Sini ular, kejar gue kalo bisa." jerit Panji sambil berlari. 


"Hehhh Pawang Ular!! Berhenti lo!! Awas kalo lo sampe kena 
bakal gue masukkin ke kandang harimau." jerit Frea. 


Frea terus mengejar Panji. Panji dengan senangnya 
menjauhi Frea agar Frea mendekat padanya. Karena kesal 
terus mengejar Panji, tanpa memperhatikan lingkungan 
sekitar, Frea menabrak sebuah batu yang lumayan besar 
hingga membuatnya jatuh dan kakinya terkilir. 
"Aaawwwww" jerit Frea. 


Panji yang mendengar suara teriakan Frea menjadi khawatir 
dan sontak segera menghampiri Frea. 
"Free? Lo kenapa?" tanya Panji khawatir. 


"Kayaknya kaki gue terkilir deh. Sakit banget ya ampunn 
awwww shhhhh" ucap Frea sambil memegang kaki 
kanannya. 


"Lo tenang yah. Gue coba pijit pelan pelan. Mungkin rada 
sakit tapi lo tahan yah." pinta Panji. 


Panji mulai memijit pelan kaki Frea. 

"Awwww sakit bego! Pelan pelan Nji!" jerit Frea sambil 
menjambak rambut Panji. Panji hanya pasrah rambutnya 
dijambak oleh Frea. 


"Iyaa ini gue juga pelan pelan. Ini yang terakhir, lo tahan 
yah. Kalo lo nggak kuat jambak rambut gue aja." ucap Panji. 


"Lo mau ngapain hah?" tanya Frea. 


"Gue putar dikit kaki lo abis itu kaki lo bakal rada bener." 
jawab Panji. 


"Kalo kaki gue patah gimana woy?" 


"Diem deh." Dengan cepat Panji memutar lalu menarik kaki 
Frea hingga berbunyi. 


"Aaaaaaaaaaaaaa" jerit Frea sambil menarik kuat rambut 
Panji. 


"Udah kali udah jambaknya. Gue udah selesai juga. Sakit 
tau." ucap Panji. Frea melepaskan rambut Panji lalu menatap 
kakinya yang memang sudah terasa membaik. 


"Kok lo bener sih Nji? Ini kaki gue udah baikan Iho." ucap 
Frea sambil menggerakkan kakinya secara perlahan. 


"Kan udah gue bilang tadi." ucap Panji. 


"Yaudah sini gue gendong lo aja. Daripada nanti jalannya 
lama." Panji memposisikan dirinya jongkok membelakangi 
Frea. 


"Apaan? Nggak! Gue bisajalan kali." elak Frea. 


"Udah buruan naik nggak usah ngeyel deh kalo dikasih tau." 
tegas Panji. 


"ya iyaa dasar Pawang Ular tukang maksa. Huhhh" 
umpatnya sebal. 


"Bodoamat" jawab Panji. 


"Ini lo yang maksa gue lho. Jangan salahin gue kalo gue itu 
berat." ucap Frea. Frea naik ke punggung Panji, kedua 
tangannya melingkar di leher Panji. 


"Masih berat dosa lo kali. Badan lo mah enteng." 


Frea yang merasa kesal lalu menjambak rambut Panji. 
"Ngomong apa lo tadi?" 


"Awwwww sakit bego!! Lepasin woy!!" ucap Panji kesal. Frea 
melepaskan rambut Panji 


"Makanya jangan main main sama gue!" ucap Frea. 


Tiba tiba Panji berlari membuat Frea terkejut dan segera 
memeluk leher Panji dengan erat. 
"Kurang ajar lo. Pawang Ularrrr!!!" ucap Frea ketakutan. Panji 
tertawa bahagia mengerjai Frea. Diam diam Panji teesenyum 
menikmati moment bersama Frea. 


Tanpa mereka sadari ada seseorang yang dari awal 
mengawasi gerak gerik mereka. 

Orang itu memukul keras batang pohon hingga punggung 
tangannya terluka. 

"Brengsek!!" umpatnya. 


daaa 
Keesokan harinya, Frea dan Panji segera menuju tempat 


yang sudah mereka rencanakan. Di depan kantor Zain, Frea 
melihat Zain yang sedang bergandengan tangan dengan 


mesra bersama Dian. 
"Zain?" ucapnya lirih. 


"Lo nggak nyamperin Zain? Sama cewe tuh." ucap Panji. 


Batinnya merasa sesak melihat Zain bersama Dian. Namun, 
ia tak ada hak untuk melarangnya karena mungkin Zain 
tidak mengharapkannya lagi. 

"Nggak perlu, udah fokus ke tujuan pertama aja." ucap Frea. 


"Okey." ucap Panji. 


Seseorang yang Frea tunggu akhirnya keluar dari 
perusahaan Zain. 

"Ayo buruan kejar dia Nji." ucap Frea. Dengan cepat Panji 
menuruti ucapan Frea. Panji dan Frea mengikuti orang yang 
sudah menuduhnya. 


Mobil yang orang itu pakai berhenti di hotel. Frea dan Panji 
mengikutinya juga. 
"Kok ke Hotel sih?" tanya Frea heran. 


"Mungkin ada meeting kali, udah ikutin aja yuk daripada 
nanti ilang malah ribet." ucap Panji lalu mereka turun dari 
mobil dan masuk ke dalam lobby hotel. Mereka mengikuti 
orang itu secara diam diam. 


Hingga orang itu berhenti dan masuk ke kamar 201. 
"Dia masuk ke kamar Nji. Gimana dong?" tanya Frea. 


"Udah ikutin aja." ajak Panji sambil menggandeng Frea. 


Frea dan Panji masuk ke dalam kamarnya secara perlahan, 
namun saat mereka masuk ia tidak melihat siapapun 
didalam kamar itu. 

"Kok nggak ada sih Nji? Lo tadi liat kan kalo orang itu masuk 
ke dalam kamar ini?" tanya Frea. 


"Iya gue liat kok." jawab Panji. 


Tiba tiba ponsel Panji berbunyi. 
"Bentar yah Fre, gue angkat telpon dulu." ucap Panji sambil 
menjauh dari Frea. Frea hanya mengedikkan bahunya. 


Frea terus mencari orang itu di kamar namun sayangnya tak 
ada siapapun kecuali dirinya dan Panji. 

"Gue nggak nemuin siapa siapa disini Fre," jawab Panji 
setelah selesai menelpon. Tiba tiba pintu kamar terbuka dan 
munculah orang itu bersama Zain dan Dian. 


Frea terkejut melihat mereka. 
"Zain?Dian? Dan kamu? Bagaimana mungkin?" ucap Frea 
tak percaya. 


Mereka terkejut melihat keberadaan Frea dan Panji di dalam 
hotel. 


"Mohon maaf pak, mungkin meetingnya bisa dilanjut besok 
saja. Saya dan pak Zain ada sedikit masalah. Saya mohon 
pengertian bapak." ucap Dian. 


"Oh iya tidak papa, saya mengerti." Ucap orang itu lalu 
pergi meninggalkan hotel. 


"Uuhhhhhh ternyata Frea sama Panji udah main ke hotel? 
Ngapain?" tanya Dian sinis. 


"Frea? Kamu ngapain hah disini bareng sama Panji?!" ucap 
Zain geram melihat Panji dan Frea didalam kamar hotel 
yang akan ia gunakan untuk meeting. 


"Dia? Gimana bisa dia diluar?" tanya Frea heran. 


"Apa yang kamu lakuin Fre?! Jawab aku?!!" tegas Zain 
sambil mencekal bahu Frea. 


"Udah jelas kan Zain, setelah masalah kemaren bukannya 
ngaku terus minta maaf eh malah main ke hotel sama putra 
pengusaha yang kaya lagi. Duhhh Frea Fre, kenapa lo matre 
banget sih? Emang belum cukup duit yang kemaren lo 
terima?" ucap Dian menyudutkan Frea. 


"Tutup mulut lo yah Di!! Frea itu bukan cewek matre, Frea 
dan gue kesini itu untuk--" 


"Untuk apa hah?! Jelas untuk main lah, ngapain lagi kalo 
udah di hotel cewek sama cowok lagi." potohg Dian. 


"Dian!! Keterlaluan kamu!!" bentak Frea sambil hendak 
menampar Dian yang terus menghinanya. Namun tangan 
Zain menahan lengan Frea. 


"Jangan berani beraninya kamu sentuh dia!!" ucap Zain 
ssambil mencekal lengan Frea. 


"Zain? Kamu?" ucap Frea tak percaya karena untuk pertama 
kalinya ia membela perempuan lain di depannya. Dian 
tersenyum bahagia menandakan kemenangannya. 

Frea melepaskan lengannya dari Zain. 


"Lihat dia Zain, dia mau nampar aku." ucap Dian dengan 
ekspresi wajah di buat buat. 


"Zain, aku tadi ngikutin dia dan dia masuk ke hotel ini. Tapi 
setelah aku masuk, dia nggak ada dan gimaja dia bisa sama 
kamu." ucap Frea. 


"Bohong!!! Sini kamu ikut aku!!" ucap Zain sambil menarik 
lengan tangan Frea dan membawanya ke suatu ruangan 
yaitu gudang. 


Zain mendorong Frea ke dinding. Zain menatap tajam kesal 
padanya. 


"Bisa bisanya kamu main ke hotel bareng sama si brengsek 
itu padahal kamu masih pacar aku. Apa maksud kamu 
hah?!! Kamu mau main sama dia? Udah sejauh mana kamu 
main sama dia hah?" geram Zain kesal pada Frea. 


"Zain, aku udah bilang kalo aku bakal buktiin kalo aku 
nggak salah. Dan kamu nggak bisa ngelarang aku buat 
nggak deket sama Panji. Soal aku dan Panji di kamar hotel 
tadi, aku udah bilang kalo aku ngikutin orang itu." jawab 
Frea. 


"Bukti apa yang kamu cari hah? Nggak usah cari alasan!! 
Orang itu udah dari tadi sama aku dan Dian. Jadi, yang 
kamu lakuin di kamar hotel bareng Panji itu sengaja kan? 
Brengsekkk!!" ucap Zain sambil memukul dinding di 
samping Frea membuat Frea ketakutan. 


"Zain!! Berhenti nuduh aku nggak bener!! Aku disini buat 
nyari bukti kebenaran, bukan untuk bersenang senang 
sama seperti yang kamu lakuin, setelah kejadian kemarin 
bukannya kamu percaya sama aku tapi malah kamu jalan 
dan mesra mesraan sama Dian." jawab Frea tegas sambil 
menatap tajam mata Zain. 


"Berani beraninya kamu ngomong kaya gitu didepan aku 
hah?!!" bentak Zain. 


"Berhenti bentak bentak aku!! Inget yah Zain, setelah 
kebenaran ini terungkap. Kamu pasti akan sadar siapa yang 
benar dan siapa yang salah. Inget itu!!" ucap Frea tegas lalu 
mendorong dada Zain dan pergi meninggalkan Zain sendiri. 


"Aaaahhhh sial!!!" Zain memukul dinding itu dengan keras. 
Lalu melangkah mengikuti Frea. 


Frea kembali menemui Panji, dan menggandeng tangan 
Panji. Frea menatap kesal Dian dan Zain. 


"Ayo Nji, kita pergi dari sini. Masih ada bukti yang harus kita 
cari di tempat lain." 


Panji hanya menurut saja. Zain menatap kepergian Frea dan 
Panji. 

"Ayoo Zain, kita pergi aja." ajak Dian sambil menggandeng 
lengan tangan Zain. 


aaa 


TBC 


Zain oh Zain kenapa dirimu nggak percaya sih sama 
Frea? 

Maap kalo banyak typo, makasih supportnya yahhh. 
Tunggu next partnya. 
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Skokokokok 


Hari berikutnya, Frea bersama Panji menunggu di depan 
perusahaan asing. Frea dan Panji memakai pakaian samaran 
untuk bisa masuk ke dalam perusahaannya. 


Frea melangkah menuju ruangan milik orang yang pernah 
menuduhnya, ia membuka komputer di mejanya lalu 
mencari siapa tau menemukan bukti. Panji mencari di 
tempat lain. 

"Semoga ada bukti di komputer ini, semoga aja ada." 
ucapnya berharap. 


5 menit Frea mencari bukti namun tak ada hasil. 

Lalu ia mencari di loker, tiba tiba ia menemukan foto yang 
tak lain ada seseonrang sedang bersama dengannya. 
Perempuan itu membelakangi orang itu hingga tidak terlihat 
bagaimana wajahnya. 

"Siapa foto ini? Gue harus cepet cepet keluar sebelum orang 
lain masuk." Frea membuka ponselnya lalu mengirim pesan 
pada Panji. 


Pawang Ular : Nji, keluar sekarang. Gue nemu sesuatu. 


Frea keluar dengan pelan agar tak ada seseorang yang 
melihatnya. Frea dan Panji bertemu di mobil lalu Frea 


menunjukkan foto itu pada Panji. 
"Nih lo liat foto ini Nji, pasti perempuan ini nih ada sesuatu 
sama konflik kemaren." ucap Frea. 


"Ah, putrinya kali dia. Masa iya kek gitu ada sangkut 
pautnya sama konflik kemaren." 


"Nggak mungkin Nji, gue yakin ini tuh bukan putrinya. Kita 
harus cari tau siapa perempuan ini." tegas Frea bersikeras. 


"Fre, kalo kita salah gimana? Udahlah lo jangan terlalu 
mikirin foto itu." bujuk Panji. 


"Nji!! Gue itu yakin kali ini kita bakal nemuin buktinya." 
tegas Frea. 


"Okey okey, sini gue aja yang simpen fotonya." tawar Panji. 
Frea menatap Panji sedikit ragu dengan sikapnya kali ini. 


"Kenapa? Lo nggak percaya sama gue? Ya udah." ucap Panji. 


"Nih. Tapi lo harus simpen baik baik, jangan sampe ilang, 
karna kalo ini sampe ilang kita bakal kehilangan buktinya." 
ucap Frea sambil menyerahkan fotonya pada Panji. 


"Iya iya bawel." jawab Panji. 


"Ya udah kita cari makan dulu tapi lo yang bayarin yah." 
ucap Frea lalu tersenyum menggoda Panji. 


"Apaan?!! Nggak ada!! Enak aja, utang lo ke gue aja belum 
lunas, malah ini minta gue yang bayarin." elak Panji 


"Yaelah Nji, gitu amat ama gue. Kalo gue punya duit banyak 
bakal gue lunasin kok secepetnya. Serius dah." jawab Frea. 


"Gini aja deh, lo jadi pacar gue aja, gue jamin apapun yang 
lo mau bakal gue turutin." tawar Panji. 


"Dihhh ogah banget gue punya cowok kayak lo mana 
nyebelin, tukang nagih utang." tolak Frea. 


"Yaudah kalo gitu gue nggak mau bayarin lo." ucap Panji. 
Frea menghela nafas. 


"Nji, please deh lo jangan becanda, nggak lucu tau. Okey, 
gue nggak minta dibayarin lo, gue yang bakal bayar sendiri 
lagian gue nggak miskin miskin banget si." ucap Frea sambil 
menatap Panji. Panji masih tak bergeming. 


Frea menepuk bahu Panji, 
"Nji, lo ngambek sama gue?" tanya Frea. Panji masih diem. 


"Panji!!!! Woyyy!!! Jawab gue ngapa!" teriak Frea kesal 
karena Panji tetap mendiaminya. 


Panji menoleh dan menatapnya tajam. Lalu perlahan ia 
mendekati Frea, membuat Frea terkejut dan was was. 
"Nji, lo lo mau ngapain?" tanya Frea gugup. 


"Ja jangan berani macem macem lo sama gue yah." tegas 
Frea. Jarak antara Frea dan Panji tinggal 5 cm lagi. Frea 
semakin gugup dan was was pada Panji. 


"Nji?" panggilnya. 


Panji memiringkan kepalanya mendekat pada Frea, Frea 
yang mengetahuinya sontak memejamkan matanya lalu 
berdoa agar Panji tidak macam macam padanya. 
"Berisikkkk!!" teriak Panji pada telinga kiri Frea. Frea sontak 
terkejut dan membuka matanya lebar lebar, ia menatap 
Panji yang sedang tertawa. 


"Kurang ajar lo yah Nji!!!" umpat Frea sambil memukul 
mukul lengan Panji. 


"Sorry sorry, abisnya lo bikin gue kesel berisik mulu kayak 
kembang api tau," balas Panji. 


"Gue kira lo mau ngapain? Gue udah takut tau." jawab Frea. 


"Emang lo pikir gue mau ngapain lo? Nyium lo gitu? Dihhhh 
ngarep banget dicium ama cowok seganteng gue yah?" 
ucap Panji dengan pede. 


"Apaan sih, mana ada gue ngarep dicium ama lo. Dihhhhh, 
ogah banget." ucap Frea. 


"Seriusan nih? Kalo gue cium lo beneran gimana? Kayaknya 
bibir lo enak deh kalo gue cium." ucap Panji menggoda Frea. 
Frea yang merasa kesal sontak mencubit pinggang Panji. 


"Awwwww sakit Fre" ringis Panji. 


"Sukurin, makanya kalo ngomong jangan sembarangan, itu 
gue masih baik Iho cuma nyubit pinggang lo daripada nanti 
ginjal lo yang gue sentil kan bahaya." jawah Frea. 


"Kurang ajar, kalo bukan cewek udah gue abisin lo Fre," 
ucap Panji. 


"Sayangnya gue cewek, dan lo sebagai cowok nggak boleh 
nyakitin cewek apalagi ceweknya sscantik dan seimut gue." 
ucap Frea dengan pede. 


"Bacot! Diem deh, kalo lo nyerocos mulu kek kembang api, 
kapan kita sampai ke kafe katanya mau makan, gimana sih 
lo." kesal Panji pada Frea yang terus terusan berisik. 


"Gimana mau sampai orang lo nya aja belum jalanin 
mobilnya. Bego dipelihara huuh " ucap Frea sambil tertawa. 


"Gimana gue mau jalanin nih mobil kalo lo berisik mulu 
kembang api!!" jawab Panji. 


"Aishhh kok jadi gue sih? Btw, maksud lo apaan ngomongin 
gue kembang api?" tanya Frea. 


"Ya kembang api kan berisik sama kayak lo, bisa bisanya 
Zain mau sama cewek berisik kayak lo, heran gue dah. 
Ngidam apa nyokap lo dulu? Jangan jangan ngidam 
kembang api nih, wahh kasian banget tuh bokap lo harus 
nyari kembang api demi anak kayak lo." ucap Panji meledek 
Frea. Mendengar kata bokap membuat Frea teringat akan 
ayahnya yang sudah lama meninggal. Frea terdiam. 


"Fre? Lo kenapa? Kok diem? Nggak lanjut berisiknya?" tanya 
Panji sambil menatap Frea yang tiba tiba terdiam hingga tak 
lama kemudian Panji melihat Frea menitikkan air matanya. 


"Fre? Frea? Lo kenapa? Kok lo nangis? Ucapan gue 
keterlaluan yah? Sorry yah, gue nggak sengaja." Panji 
mendekat pada Frea. 


Frea sontak menatap Panji dan memeluk Panji, ia menangis 
di dada bidang Panji. 

"Gue kangen Ayah gue Nji hikss..hiksss." Isak Frea dalam 
tangisnya. 


Panji mengusap punggung Frea pelan. 
"Lo yang sabar yah, gue doain biar ayah lo tenang. Maafin 
gue gara gara gue, lojadi sedih gini" ucap Panji pelan. 


"Gue capek Nji, gue capek, hikss hikss." Isak Frea 


"Lo nggak boleh capek, lo harus semangat Fre. Ingat, lo 
nggak sendirian lo punya nyokap lo, adek lo dan lo juga 
punya gue yang nggak bakal ninggalin lo." ucap Frea. Frea 


merasa tak karuan karena yang ia butuhkan yaitu sandaran 
untuk membuatnya tenang. 


"Gue tau, lo pasti sedih banget. Nggak papa kalo lo mau 
nangis, gue siap kok jadi sandaran lo." ucap Panji. 


Tangis Frea seketika pecah mendengar ucapan Panji, 
bagaimana ucapan itu ucapan yang harusnya milik Zain 
kekasihnya namun saat ini bukan Zain yang bersamanya 
namun Panji. 


Panji memeluk Frea dengan erat, berusaha membuat Frea 
senyaman mungkin dalam pelukannya. 

"Gue selalu ada buat lo Fre, gue sayang sama lo" lirih Panji. 
Panji yakin Frea tak mendengarnya. 


Frea merasa sedikit nyaman berada di dekat Panji. Bagi Frea, 
pelukan Panji memang tak senyaman pelukan Zain namun 
cukup untuk membuatnya merasa lega. 

Setelah dirasa tenang, Frea mencoba melepaskan 
pelukannya. 

"Makasih Nji, maaf kalo kemeja lo jadi kotor basah gitu gara 
gara gue." ucap Frea sambil mengusap air matanya pelan. 


"It's okay girl, gue nggak masalah kok kalo baju gue kotor 
asalkan gue bisa liat lo senyum. Udah ya jangan nangis lagi, 
sekali lagi gue minta maaf gara gara candaan gue yang 
keterlaluan lo jadi sedih." ucap Panji menyesal. 


"Nggak papa kok, lagian bukan salah lo juga sih. Gue aja 
yang baperan hehe." ucap Frea sambil nyengir. 


Panji mengusap pipi kanan Frea pelan. 
"Gue nggak mau liat air mata lo yang berharga ini jatuh lagi 
Fre," ucap Panji menatap Frea dalam. 


Frea terdiam menatap Panji tak percaya. Ada apa dengan 
Panji? Kenapa ia berkata seperti itu? 

"Nji? Lo kesambet yah?" tanya Frea membuat suasana hati 
Panji menjadi kesal. 


"Sumpah yah Fre, lo bener bener ngerusak suasana tau 
nggak! Harusnya tuh lo sedih baper gitu sama gue malah 
jawabnya gue kesambet. Parah sih." kesal Panji sambil 
mencubit pipi kanan Frea dengan gemas. 


"Awwwww sakit bego!" 


"Bodoamat! Masih untung cuma gue cubit belum gue gigit 
tuh pipi" ucap Panji. 


"Apa?!! Lo mau gigit pipi gue? Enak aja! Gue itu--" 


"Diem deh kembang api, berisik mulu. Capek gue! Dah kita 
otw cari makan gue yang bayarin nih, capek gue adu mulut 
sama kembang api." potong Panji. 


"Yeyyyy akhirnya makan gratisss, gaskeun boss" ucap Frea 
bahagia. 


"Puas lo?!" jawab Panji ketus. 


"Puas dong" jawab Frea sambil menjulurkan lidahnya 
menandakan atas kemenangannya dalam beradu mulut. 


"Tapi abis makan,gue pulang yah. Rizky ngajak gue ketemu 
nih, katanya penting." pinta Frea. 


"Okeyyy kembang api." jawab Panji mengiyakan. 


daaa 


Zain merasa kesepian tanpa adanya Frea, namun ia juga tau 
bahwa Frea sedang bersalah dan hampir membuat 


perusahaanya mengalami kerugian. Otak Zain menerima 
bahwa Frea lah yang bersalah namun hatinya enggan 
menerimanya. Hatinya terus berkata bahwa ia harus 
percaya pada kekasihnya itu. 

"Aishhhh, Zain?!!! Lo harus bisa tanpa Frea!! Frea bukan 
yang terbaik!! Mungkin yang Papah ucapin itu bener kalo 
Frea bukan perempuan yang bener." ucap Zain meyakinkan 
dirinya sendiri. 


"Ahhhhhh kenapa hati gue terus terusan nyebut nama Frea 
sih?!!" kesal Zain. 


"Apa mungkin yang dikatakan Frea itu bener? Tapi kalo Frea 
bener kenapa orang itu ngomong seakan akan Frea yang 
menjadi dalangnya. Gue harus cari tau, gue nggak bisa 
diem aja. Gue nggak mau kehilangan cewek yang gue 
cinta." ucap Zain penuh tekad. 


Segera Zain menelpon seseorang untuk membantunya 
mencari kebenarannya. 
"Temuin gue sekarang di taman dekat kantor dan bawa 
cewek gue!" ucap Zain. 


"Okey." jawab seseorang yang diseberang sana. 


Zain segera menuju taman yang dekat dengan kantornya. 
Zain melangkah dengan terburu buru, Dian yang melihat 
Zain segera menghampirinya. 

"Zain? Kamu mau kemana? Ini masih jam kerja." ucap Dian 
mengingatkan. 


"Gue ada perlu." jawabnya sambil terus melangkah. 
"Zain?!!! Zain!!" teriak Dian kesal. 


"hhh Zain mau kemana sih, ngapain coba dia pergi?" 
kesalnya. 


Zain sudah hampir sampai dekat taman. Terlihat kekasihnya 
sedang beradu mulut dengan orang suruhan Zain. 
"Lo ngapain bawa gue buat ketemu sama dia sih Riz? Gue 
itu nggak mau ketemu sama dia!!" ucap Frea kesal. 


"Mana gue tau lah. Orang dia yang minta lagian kalo gue 
nolak bisa dibunuh gue, kayak lo nggak tau laki lo bisa 
kejam." ucap Rizky. 


"Ehhh dia bukan laki gue yah, dan gue sebel sama dia. Gue 
nggak mau ketemu sama dia, atau dia sengaja ngundang 
gue kesini sama dia buat pamer kalo dia udah jadian sama 
si Dian. Dasar buaya!!" umpat Frea kesal. 


"Aku kesini bukan untuk pamer jadian sama Dian, dan kamu 
Fre, jaga ucapan kamu itu! Sekali lagi kamu bilang kalo aku 
bukan laki kamu, aku nggak segan buat abisin kamu di 
ranjang saat ini juga!" ancam Zain yang tiba tiba datang. 


"Waduhhh masih ada gue woy, kalian mau ena ena disini 
yang bener aja," ucap Rizky terkejut. Frea hanya terdiam 
menatap tajam pada Zain. 


"Riz, tolong lo kasih tau dia buat jaga ucapannya. Gue tau 
kalo mungkin gue udah nyakitin dia tapi bukan berati gue 
juga percaya sama dia. Gue kesini mau cari kebenarannya 
sama lo juga dia. Bukan sama si brengsek Panji" ucap Zain. 


"Ngapain kamu tiba tiba mau ikut ikutan hah? Udahlah aku 
males liat kamu, udah ayo kita balik Riz," ucap Frea malas 
malasan. 


"Frea!! Dengerin aku baik baik, aku disini mau cari 
kebenarannya ini juga demi kamu juga hubungan kita." 
ucap Zain. 


"Halah paling juga nantinya kamu sama si Dian lagi, kayak 
nggak biasanya gitu. Kemaren aja udah belain si Dian. 
Sekarang sok sokan demi aku dan hubungan kita." ucap 
Frea sebal. 


"Fre, lo jangan gitu dong. Masa lo nggak percaya sama laki 
lo sendiri." ucap Rizky. 


"Ngapain gue percaya sama dia, dia aja nggak percaya juga. 
Fare kita kan?" tanya Frea. 


"Kamu benar benar bikin kesabaran aku habis Fre," geram 
Zain pada Frea. Rizky menahan Zain agar tidak menyakiti 
Frea. 


"Zain, tenangin diri lo. Jangan sampe lo kebawa emosi." 
ucap Rizky mengingatkan Zain. 


"Okey! Frea! Sekarang aku minta sama kamu jauhi si 
brengsek Panji dan batalin rencana penyelidikan kamu sama 
dia! Aku nggak suka!" 


"Enak aja! Suka suka aku dong mau sama siapa." ucap Frea. 


"Frea!! Aku itu pacar kamu!! Kamu harus nurut sama aku, 
kalo nggak--" 


"Kalo nggak apa? Kamu mau ngancem aku lagi hah? Dasar 
buaya!" kesalnya. 


"Riz, balik badan lo, tunggu sampe 5 menit. Cepet!!!" pinta 
Zain. 


aaa 
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"Riz, balik badan lo, tunggu sampe 5 menit. Cepet!!!" pinta 
Zain. 


"Okey" Rizky membalikkan tubuhnya membelakangi Zain 
dan Frea. Frea menatap Zain yang sedang penuh emosi. 
Sedikit takut sih melihat ekspresi wajah Zain kali ini. 
Perlahan Frea melangkahkan kaki hendak kabur namun 
segera ditahan oleh Zain. Tubuh Frea menubruk dada 
bidang Zain, Segera Zain memiringkan kepalanya lalu 
mengecup serta menggigit leher Frea dengan satu 
tangannya menutup mulut Frea agar tidak mengeluarkan 
suara. Gigitan Zain dileher Frea, membuat Frea geli serta 
kesal. la berusaha memberontak namun tak ada hasil. 
Gigitan Zain naik ke telinga Frea, Zain sengaja 
melakukakannya karena ia tidak sanggup dengan ucapan 
Frea yang membuatnya hilang kesabaran. Ciumannya pun 
sampai pada bibir Frea, ia mengecup serta melumat lidah 
Frea dengan brutal. Membuat Frea hampir kehilangan nafas. 
Pada menit ke 3, Zain menyudahi aksinya. Frea mengambil 
nafas dalam dalam karena ia benar benar hampir mati. 
"Masih berani kamu nggak nurut sama aku? Atau mau 
sekalian aku abisin di ranjang hem?" tanya Zain. 


"Psikopat!" umpat Frea sebal sambil mengusap leher, telinga 
serta bibirnya. Leher Frea sedikit sakit karena gigitan Zain 
benar benar kasar. Dan Frea pun yakin, bekasnya pun masih 
ada. Sontak, ia merapikan rambutnya agar menutupi telinga 
dan lehernya. 


"Kalian ngapain sih? Udah belum nih Zain?" tanya Rizky 
yang sedari tadi diam. 


"Udah, lo bisa balik badan lo" ucap Zain. 
"Kalian abis kissing yah?" tanya Rizky. 
"Diem lo Riz!" jawab Frea kesal. 


"Ingat yah Zain, kali ini kamu bisa ngelakuin kayak tadi, aku 
pastiin lain kali kamu nggak bakal bisa. Karena aku sebel 
dan masih kecewa sama kamu." ucap Frea. 


"Oh yah? Liat aja nanti, sayangnya aku bakal pastiin kalo 
aku bisa ngelakuin itu lagi kapanpun dan dimanapun aku 
mau. Karena kamu cuma milikku." tegas Zain. 


"Woy!! Lo ngajakin gue kesini cuma buat liat kalian 
berantem sama kissing hah? Dah lah mending gue balik." 
ucap Rizky sebal lalu hendak pergi ditahan oleh Zain. 


"Ehhh, sorry sorry, abisnya gue bikin cewek gue diem dulu. 
Jadi gini Riz, gue mau minta bantuan sama lo buat cari tau 
tentang kebenaran mengenai tuduhan Frea yang udah jual 
konsep tender kemaren. Gue sih cuma mau buktiin aja 
kebenarannya, siapa tau cewek gue emang beneran matre 
atau memang dia yang jadi korban kita nggak tau." 


"Zain!! Aku nggak matre!! Kamu itu--" 


"Diem! Aku lagi ngomong sama Rizky!" bentak Zain keras. 
Frea sontak diam. 


"Tunggu tunggu, Frea jual konsep tender? Emang bener 
Fre?" tanya Rizky. 


"Ya nggak lah, ngapain gue jual konsep tender. Sebutuh 
butuhnya gue sama duit nggak mungkin sampe ngelakuin 
hal yang bikin oranglain rugi." jawab Frea. 


"Nah, itu jawaban Frea. Lo nggak percaya sama cewek lo?" 
tanya Rizky. 


"Gue nggak tau. Soalnya perusahaan asing punya bukti 
perjanjian antara Frea sama dia. Dan gue juga liat nama 
cewek gue di kertas perjanjian itu." ucap Zain. 


"Fre, lo bikin perjanjian sama orang asing itu?" tanya Rizky. 
"Gimana gue bikin perjanjian kalo orang asing itu juga 
nggak gue kenal, dan gue juga baru ketemu pas hari itu 
terjadi." jawab Frea. 


"Gue tanya sekali lagi, setelah lo bikin konsep tender, tuh 
konsep lo kemanain?" tanya Rizky. 


"Gue serahin ke om Tama lah." jawab Frea. 


"Sebelum lo serahin ke om Tama, lo ada naro konsep itu 
dimana atau lo tinggal ke toilet bentar gitu?" tanya Rizky 
terus terusan ala detektif. 


"Bentar gue inget inget." Frea berfikir sejenak. 
"Lo ngapain nanya kek detektif sih?" tanya Zain. 


"Gue minta lo diem dulu Zain, gue yakin sama apa yang gue 
lakuin." jawab Rizky. 


"Okey" jawab Zain. 


"Oh iya gue inget, setelah gue bikin konsepnya. Gue di 
telpon ama si Panji, dia ngajakin gue makan siang bareng." 
ucap Frea. Ucapan Frea membuat Zain merasa kesal, lagi 
lagi Panji mendekati kekasihnya itu. 


"Terus kamu mau gitu makan siang bareng?!! Kamu nggak 
mikir perasaan aku gimana?!! Keterlaluan, ternyata udah 
berani main dibelakang aku kamu!! kesal Zain. 


"Ya nggak lah, aku masih mikir lah ya udah punya doi. 
Nggak kayak kamu tuh main keluar sama si tante tante itu" 
balas Frea kesal. 


"Stop!! Gue minta jangan berantem. Fre, terus setelah lo 
nolak si Panji jadinya gimana?" tanya Rizky. 


"Terus gue ke dapur buat bikin kopi." jawab Frea. 


"Pas lo ke dapur, siapa yang ada di dalam ruangan lo?" 
tanya Rizky. 


"Lo nanya mulu deh dari tadi, capek gue jawabnya tau!" 
ucap Frea. 


"Cepet jawab Fre, ini bagian paling penting." pinta Rizky. 


"Diruangan cuma ada si Doni, Bu Riana sama Pak Tommy 
lagi keluar." jawab Frea. 


"Apa jangan jangan si Doni lagi?!" tebak Zain. 


"Jangan nuduh orang sembarangan! Doni nggak mungkin 
ngelakuin itu!" elak Frea. 


"Semua orang bisa jadi tersangka dong, kita nggak tau. 
Apalagi si Doni kan hobby modusin kamu, sialan banget." 


jawab Zain. 


"Nah berarti? Fix. Ini ada seseorang yang udah jebak lo!" 
ucap Rizky. 


"Emang gitu yah Riz? Kok gue nggak mikir sampe situ yah?" 
tanya Zain. 


"Iya kamu udah terlalu buta jadi nggak bisa liat kebenaran." 
jawab Frea. Zain melirik tajam Frea. 


"Zain, kenapa kita nggak coba liat rekaman cctv di kantor 
lo" saran Rizky. 


"Astaga, iya bener yaudah besok sore lo dateng ke kantor 
gue dan gue pastiin orang kantor udah pada balik jadi 
nggak bakalan ada yang curiga." jawab Zain. 


"Okey," ucap Rizky. 


"Riz, lo tau? Kenapa gue minta bantuannya sama lo?" tanya 
Zain. Rizky menggeleng pelan. 


"Karena gue tau, lo itu beneran tulus temenan sama Frea 
juga sama gue. Dan gue juga yakin kalo lo nggak bakal 
rebut cewek gue dari gue. Kita udah temenan lama jadi gue 
udah tau karakter lo, dan soal Panji, gue nggak terlalu 
percaya sama dia. Dari cara bicara sama tatapannya dia, 
gue paham kalo dia punya niat buat modusin cewek gue." 
jelas Zain. 


"Jangan sembarangan kalo ngomong!" omel Frea. 


"Aku nggak sembarangan, aku tau gimana cara bicara dan 
tatapannya cowok yang lagi suka sama orang dan sama 
yang biasa aja." jawab Zain. 


"Jujur nih yah Zain, dulu gue sempet suka sih sama Frea, 
tapi gue sadar gue cuma bisa berteman dan Frea juga udah 
punya lo. Mungkin emang gue temenan sama Frea lebih 
lama jauh sebelum lo ketemu dia, tapi gue tetep milih 
temenan aja. Karena gue tau, cinta nggak bisa dipaksaain. 
Tapi, lo tenang aja sekarang gue udah nggak suka sama 
cewek lo kok." ucap Rizky membuat Zain dan Frea terkejut. 


"Apaaa?!!! Jadi lo pernah suka sama gue Riz? Kapan? Kok lo 
nggak ngomong sama gue?" tanya Frea. 


"Nggak usah geer lo, itu juga dulu mungkin gue lagi khilaf 
kali jadi bisa suka sama lo. Sekarang sih ogah banget." 
jawab Rizky. 


"Jadi lo pernah suka sama cewek gue?" tanya Zain. 


"Itu dulu Zain, kan gue udah bilang tadi. Okeyy, sorry yah. 
Lo jangan bunuh gue." ucap Rizky sedikit takut melihat 
tatapan tajam Zain. Zain mendekati Rizky. 


"Zain kamu mau ngapain?" tanya Frea khawatir. 


"Za Zain, lo lo mau bunuh gue?" tanya Rizky tegang. Lalu 
tiba tiba, Zain memeluk Rizky. 


"Santai Man, gue percaya kok sama lo." ucap Zain. Dengan 
kesal Rizky melepas pelukannya. 


"Ahh bangke lo Zain, gue kira lo mau bunuh gue beneran." 
ucap Rizky. 


"Niatnya gitu sih." jawab Zain sambil tertawa. 


"Fre, cowok lo parah banget sih." ucap Rizky mengadu pada 
Frea. 


"Baru tau lo? Gue aja nyesel ketemu dia." jawab Frea. Zain 
hanya mengedikkan bahunya. 


"Oh ya Zain, gue balik dulu yah gue masih ada kerjaan nih. 
Besok sore lo kabarin gue aja" izin Rizky. 


"Okey Riz, tengkyu banget yah." ucap Zain. 


"Santai Man, gue juga udah anggap Frea kek sodara gue 
sendiri" ucap Rizky. 


"Gue balik yah Zain, Fre lo mau ikut gue balik atau mau 
sama laki lo dulu?" tanya Rizky. 


"Gue ikut---" 


"Frea biar sama gue aja Riz, lo hati hati yah." ucap Zain 
membuat Frea kesal. 


Rizky mengangguk lalu ia melangkah meninggalkan Frea 
dan Zain. Zain menatap kekasihnya itu yang masih marah 
padanya. 

"Kamu masih marah sama aku?" tanya Zain. Frea masih 
diam. 


"Ikut aku sekarang!" Zain menarik lengan Frea dan 
membawanya ke dalam mobil miliknya. 


"Ihhh apaan sih narik narik" kesal Frea. 
"Masuk!" titah Zain. 


"Nggak mau. Aku nggak mau satu mobil sama laki laki 
buaya kayak kamu." ucap Frea. 


"Masuk!! Atau aku mesumin kamu sekarang juga disini?!" 
ancam Zain. Frea menghentakkan kakinya kesal karena Zain 
selalu mengatur dirinya. Frea masuk kedalam mobil dan 


duduk dengan perasaan sebal. Diikuti dengan Zain yang 
ikutan masuk tak lama kemudian. 


"Kamu udah makan?" tanya Zain. 
"Nggak laper." jawab Frea singkat. 


"Okey kita cari makan, aku tau kamu belum makan." ucap 
Zain. 


"Orang aku udah makan sama Panji" jawab Frea. Jawaban 
Frea membuat Zain kesal, ia memukul setir mobilnya. 


"Panji lagi Panji lagi!! Bisa nggak kamu nggak ngomongin 
dia selama ada aku hah?!! Kamu nggak hargain aku apa?!!" 
bentak Zain emosi. 


Frea terkejut mendengar bentakan Zain. 
"Ma maaf kan aku cuma ngomong aja." jawab Frea gugup. 
Zain menghela nafas. 


"It's okay baby." jawab Zain. 


"Jangan harap aku mau makan sama kamu yah Zain, aku 
masih marah sama kamu."ucap Frea mengingatkan. 


"Bundaaa, kenapa putrimu keras kepala banget sih." ucap 
Zain kesal. 


"Salah sendiri nggak percaya sama aku, abis itu pergi jalan 
ama tante tante itu, gandengan tangan huh." ucap Frea. 


"Kamu juga pergi sama sk brengsek Panji mana gandengan 
juga pake gendong gendong juga. Huhhh awas lo Panji 
nggak bakal gue kasih ampun lo!" kesal Zain. 


"Kok kamu tau aku di gendong sama Panji?" tanya Frea. 


"Mata mataku banyak! Jangan harap kamu bisa lepas dari 
aku. Ingat dan camkan baik baik. FREANA KARUNIA HANYA 
MILIK ZAINNARA PRATAMA UNTUK SELAMANYA!!" tegas Zain. 


"Dasar tukang maksa, nyesel aku ketemu kamu." lirih Frea. 


"Aku masih denger." jawab Zain. Frea mendengus kesal. 
Zain hanya tersenyum, ia senang melihat kekesalan di 
Wajah Frea walaupun saat ini mereka sedang tidak akur. 


Frea memainkan ponselnya, ia membuka aplikasi 
sosmednya. Ia melihat beberapa makanan yang pedas dan 
itu membuatnya merasa lapar. 

"Ya ampun enak enak banget sih keliatannya." gumam Frea. 
Zain melirik kearah Frea untuk melihat apa yang sedang 
dilakukan Frea. 


"Kamu liatin apasih?" tanya Zain. 


"hhh kepo." jawab Frea sambil menutup layar ponselnya 
agar Zain tak melihatnya. 


Zain merebut ponsel Frea dengan paksa. 
"Ihhhh itu punyaku sini balikin nggak!" protes Frea. 


"Bentaran sih, oramg akunya pengin tau juga." jawab Zain. 
Zain menatap layar ponsel Frea,terlihat gambar mie ayam 
dengan sambal pedesnya benar benar membuat selera 
makannya naik. 


"Ohhh kamu pengin mie ayam, tinggal ngomong aja sih, 
pake acara diem diem gitu. Atau kamu gengsi hem gara 
gara masih marah sama aku jadi nggak mau minta itu? 
Makan tuh gengsi!" balas Zain sambil melirik Frea. Frea 
hanya terdiam sebal. 


"Sebenernya aku kangen banget sama kamu Zain, tapi aku 
masih rada kecewa sama kamu." batin Frea. 


"Apaan sih, nggak usah sok tau deh. Sini balikin ponsel 
aku!" pinta Frea. 


"Nggak! Sementara ini, ponselmu aku yang pegang. Nih 
kamu pake punyaku." ucap Zain sambil menyerahkan 
ponsel miliknya pada Frea. 


"Apaan sih, ngapain juga aku pake punya kamu. Udah sini 
balikin cepet" protes Frea. 


"Diem!! Nurut sama aku!!" tegas Zain. Dengan kesal Frea 
mengambil ponsel milik Zain. la membuka aplikasi 
whatsapp'nya. Ia melihat chat dari Dian, lalu ia membuka isi 
percakapannya. la benar benar emosi membaca percakapan 
Zain dan Dian. 


"Dian 'Halo Zain Sayang, kamu lagi sedih yah gara gara 
pacar kamu itu? Daripada kamu sedih, mending kita jalan 
yuk. Toh, si Frea udah ada yang lain juga'. Zain 'Jalan 
kemana?'. Dian 'Ke mall aja gimana? Aku bakal bikin kamu 
bahagia tanpa Frea, percaya deh sama aku.' Zain 'Okey. 
Nanti sore aja, gue lagi pusing'. Dian 'Iyaaa Zain Sayang'. 
Cihhhhhh buaya!!!" Frea membacakan isi percakapan Zain 
dan Dian. 


"Aku sama Dian cuma jalan aja, lagipula aku nggak niat 
banget." jawab Zain. 


"Nggak niat tapi tetep jalan bukannya nolak. Itu sama aja 
boong." jawab Frea. 


"Terserah kamu mau ngomong apa, intinya aku nggak ada 
apa apa sama si Dian." balas Zain. 


"Udahlah, aku mau pulang aja. Anterin aku pulang 
sekarang! Aku males lama lama sama kamu!" pinta Frea 
memaksa. 


"Nggak! kita makan dulu abis itu baru pulang." jawab Zain. 


"Yaudah kalo gitu. Aku pengin mie ayam yang pedes yang di 
deket alun alun itu." ucap Frea tanpa pikir panjang. 


"Udah ilang bu gengsinya?" tanya Zain. 


"Suka suka aku dong. Buruan cepetan napa, nggak tau apa 
kalo aku udah laper." kesal Frea. 


"Iya iya ni juga bentar lagi nyampe nyari parkiran dulu ah 
bawel." balas Zain. 


Frea segera keluar dari mobil lalu menghampiri tukang mie 
ayamnya. 
"Bang, saya pesen 2 yah sama es teh nya juga 2." ucap Frea. 


"Okey neng." jawab abang mie ayam. 


Frea duduk di salah satu meja yang kosong, tak lama 
kemudian Zain duduk disampingnya. 
"Udah mesen?" tanya Zain. Frea hanya berdehem saja. 


Tak lama kemudian, 2 mangkok mie ayam pun datang 
dengan 2 gelas es teh. 
"Monggoh neng" ucap abang mie ayam. 


"Makasih bang." jawab Frea. Frea segera memasukkan saus 
sambal, kecap, dan sambal cabe yang banyak. 


"Akhirnyaaaa" ucap Frea senang menatap makanannya 
yang benar benar menggoda. 


"Jangan kebanyakan sambel, nanti perut kamu sakit." ucap 
Zain. 


"Bodo" jawab Frea tak peduli. 


"Dasar ngeyel" ucap Zain. Zain makan dengan tenang 
bersama Frea. Frea sangat menikmati makanannya hingga 
tak sampai setengah jam sudah habis duluan. Tak terasa 
Frea menyender ke bahu Zain. 

"Alhamdulillah" ucapnya. 


Zain merangkul Frea. 
"Ihhh apaan sih ini, pasti kamu sengaja kan mau modus?" 
tanya Frea sebal sambil menjauh dari Zain. 


"Modus sama istri, nggak papakan?" tanya Zain. 
"Istri istri." eyel Frea. 


"Dah kita pulang, sana kamu bayar dulu." jawab Frea. Zain 
menatap sebal Frea, kalo bukan kekasihnya mungkin ia 
sudah menendangnya. 

Zain segera membayar makanannya. Frea sudah menunggu 
di mobil. 


Zain kembali ke dalam mobil, ia menatap Frea dengan 
serius. 

"Ngapain kamu natap aku kayak gitu?" tanya Frea. Zain 
mendekati Frea, lalu ia segera mendekap Frea kedalam 
pelukannya. 


"Maafin aku sayang, aku benar benar nyesel nggak percaya 
sama kamu. Aku nggak mau kehilangan kamu yang. Kamu 
boleh hukum aku sesukamu tapi jangan cuekin aku kayak 
gini. Aku nggak bisa dicuekin terus sama kamu." ucap Zain 
sambil mengusap pucuk kepala Frea. 


Frea sedikit terharu dengan ucapan Zain. Ia juga sebenarnya 
ingin baikan namun masalah yang ia hadapi belum selesai. 
Frea membalas pelukan Zain dengan erat. Ia benar benar 
merindukan dekapan hangat Zain. Tak lama, Frea melepas 
pelukannya, ia menatap wajah Zain yang sedang sedih. 
Kedua tangan Frea menangkup pipi Zain. Frea mendekatkan 
wajahnya, hingga hidung mereka saling bersentuhan lalu 
Frea mengecup bibir Zain sedikit lama. 

"Aku mencintaimu Zain" batinnya. 


Frea tak bisa mengatakan semua itu, ia hanya bisa terdiam 
dan melakukaan tindakan saja. Zain tau, bahwa Frea masih 
belum mau memaafkannya tapi setidaknya Frea masih 
miliknya. Dan mungkin jauh dari lubuk hatinya, cinta di hati 
Frea masih untuknya. 


Zain terdiam melihat tindakan Frea. Frea yang awalnya 
mengecup saja, Zain mulai menekan tengkuk Frea untuk 
memperdalam kissingnya. Semakin dalam dan penuh 
kelembutan. Frea semakin terbuai dengan ciuman Zain. 
Zain melepas bibirnya lalu ia menatap penuh cinta pada 
Frea. 

"| love you Freana Karunia. You are mine." ucap Zain. 


aaa 


TBC 


| lope you too Bang Zain. 

Zain mau ikutan jadi detektif sama Rizky tuhh, Nanti 
Panji gimana dong? 

Penasaran? Tunggu next berikutnya yahh . 


SIM 38 


Holaaaa holaaaaa teman teman semuaaaa. Author 
comeback nihh . Ada yang kangen nggak nih ke 
Author? Atau malah kangennya ke Bang Zainnya? 
Udahlah nggak usah banyak basa basi langsung 
scroll aja kebawah yukkk . 

Jangan lupa untuk vote () dan komentnya ( ) 

Happy Reading . 


daaa 


Keesokan harinya, Zain mendapatkan telpon dari Panji. Dan 
ia baru menyadari bahwa ponsel yang ia bawa adalah 
ponsel milik kekasihnya. 

Dengan sebal, Zain mematikan panggilannya. Tak lama 
kemudian, ada pesan masuk. Zain segera membacanya. 


Pawang Ular : Fre? Lo kok nggak angkat telpon gue sih? 
Waktu kita cuma tinggal beberapa hari lagi Iho. 


"Waktu? Waktu apasih yang dia maksud?" gumam Zain. 
Zain segera membalas pesan dari Panji. 
Frea : GUE BATALIN PENYELIDIKANNYA SAMA LO!!!! 


Zain bernafas lega karena akhirnya ia bisa mengakhiri 
kedekatan kekasihnya dengan pria lain. 


Pawang Ular : Lah, kenapa Fre? Gue mau kita ketemu 
sekarang juga. Gue otw rumah lo sekarang ya, lo siap siap 
abis itu kita jalan. Gue nggak mau tau pokonya. 


Zain merasa mendengar balasan pesan Panji. 
Bisa bisanya dia memaksa kekasihnya itu. 


"Kurang ajar nih cowok, bisa bisanya dia maksa cewek gue. 
Wahhh, nggak bisa dibiarin nih. Gue harus kerumah Frea 
jangan sampe kalah telat sama si brengsek itu." ucap Zain 
lalu ia menyimpan ponselnya dan mengambil jas nya di 
kursi kebesarannya. 


Tanpa menunggu lama, Zain melangkah keluar menuju 
rumah Frea. Di lobby, Zain bertemu dengan Pratama. 

"Mau kemana Zain? Akhir akhir ini kamu sering keluar pada 
jam kantor." tanya Pratama. 


"Aku ada perlu Pah, penting." ucap Zain. 
"Nggak ketemu cewek sialan itu kan?" tanya Pratama. 


"Pah, Zain kasih tau. Frea tuh nggak salah, ada sessorang 
yang udah jebak dia." ucap Zain. 


"Omong kosong apalagi ini Zain?" tanya Pratama. 


"Zain serius Pah. Dan kali ini, Zain lagi berusaha cari 
buktinya." ucap Zain. 


"Bukti apasih Zain? Udah jelas jelas dia tuh salah." jelas 
Pratama. 


"Papah bisa liat hasilnya nanti, dan sekarang Zain harus 
pergi." pamit Zain lalu melangkah keluar dari lobby. 


"Zain Zain?!! Anak itu susah banget dibilangin." kesal 
Pratama. 


aa 


Frea sedang berkutat didepan laptopnya, sambil dengan 
telaten Frea mengajari Frania yang sedang belajar. 


"Mbak? Ini soal nomer 5 maksudnya gimana sih?" tanya 
Frania. Frea membaca soal nomer 5 lalu menjawabnya. 


"Gampang tau, kamu cari dibacaan yang halaman 24, disitu 
ada jawabannya kok." jawab Frea. 


"Okey deh Mbak." jawab Frania. 
"Mbak?" 
"Hemm? Soal mana lagi yang nggak kamu bisa?" tanya Frea. 


"Bukan itu, Frania mau nanya. Kok sekarang Mbak nggak 
kerja lagi? Atau Mbak di pecat dari kantor?" tanya Frania 
tiba tiba. Pertanyaan Frania membuat Frea menegang dan 
menghela nafas. la sempat bingung harus menjawab 
bagaimana, karena sebenarnya mereka belum mengetahui 
tentang tuduhan yang Frea alami. 


"Ehm, Mbak crita nih ke kamu, tapi kamu jangan crita ke 
Bunda yah, Mbak nggak mau bikin Bunda sedih." ucap Frea 
lirih. 


"Iyaa Mbak." jawab Frania dengan seksama. 


"Jadi Mbak dipecat dari kantor Zain, gara gara Mbak dituduh 
jual konsep tender." ucap Frea. 


"Hah? Seriusan Mbak? Kejam banget sih yang nuduh gitu." 
kesal Frania. 


"Nah makanya itu, Mbak lagi cari bukti biar tuduhan itu 
hilang." jawab Frea. 


"Frania doain semoga Mbak bisa nemuin buktinya." ucap 
Frania sambil memeluk Frea. 


"Aamiin dek" 


"Maafin Mbak dek, Mbak nggak bisa cerita semuanya, Mbak 
nggak mau bikin kalian sedih dan khawatir." batin Frea. 


"Assalamualaikum." sapa seseorang yang baru aja masuk. 


"Waalaikumsalam. Lho Mas Zain? Tumbenan main?" tanya 
Frania sambil melepas pelukannya. 


"Iya nih dek, kangen Mbakmu sih." jawab Zain sambil duduk 
di sofa samping Frea. Frea hanya memutar bola matanya. 


"Kamu lagi belajar yah dek?" tanya Zain. 
"Iya nih Mas," jawab Frania. 


"Duhhh, rajinnya adek Mas yang cantik ini. Nih Mas kasih 
coklat khusus buat kamu biar tambah semangat 
belajarnya." ucap Zain sambil menyerahkan coklatnya. 
Frania teelihat senang menerima coklat dari Zain. 


"Uwuuuyu, Frania dikasih coklat nih Mbak dari cogan lagi." 
ledek Frania pada Frea. Frea tak merespon, dia masih 
menatap fokus pada laptopnya. 


"Mbak?!!" teriak Frania. 
"Apasih dek? Berisik mulu." omel Frea. 
"Nih Frania dikasih coklat sama Mas Zain tau," pamer Frania. 


"Terserah kamu deh." jawab Frea. Frania merasa heran 
dengan sikap Frea, mungkin ia sedang ada masalah antara 
Frea dan Zain. Karena jika mereka baik baik aja. Pasti 
setelah Frania ledek, Frea akan marah marah. 


"Ya udah, Frania belajar sendiri aja di kamar. Mas Zain, 
Frania belajar dulu yah" pamit Frania. 


"Okey" jawab Zain. Frania pergi masuk membawa buku 
bukunya, kini tinggalah Frea dan Zain diruang tamu. Zain 
menatap Frea yang sedang fokus dan masih marah padanya. 
Lalu tiba tiba ia memeluk Frea dengab manja. 


"Udahan si sibuknya, kan ada aku disini." pinta Zain. 


"Minggir deh, ganggu aja." ucap Frea sebal. Zain tak 
menyerah untuk membuat Frea melepaskan sibuknya 
dengan laptop. Zain memainkan rambut panjang Frea. 


"Aku baru tau rambutmu udah se panjang ini, padahal 
kemaren masih pendek." ucap Zain. Frea masih tak 
merespon. 


Zain mulai meniup telinga Frea, membuat Frea merasa geli. 
"Jangan mulai deh Zain atau aku bakal potong abis junior 
kamu sampe akar akarnya pula." ancam Frea sambil 
menjauhkan diirinya dari Zain. Zain menatap Frea dengan 
senang. 


"Emang berani motongnya? Liat aja belum pernah. Sok 
sokan mau potong." ucap Zain sambil menarik lengan Frea 
agar mendekat padanya. Frea merasa sebal karena 
ancamannya tak berefek apapun pada Zain. 


"Udahan sih marahnya, nggak capek apa nyuekin aku kayak 
gini? Aku kangen banget Iho sama Frea yang dulu." ucap 
Zain. 


"hhh apaan sih, minggir!' omel Frea. Lagi lagi Zain 
menghela nafas menghadapi kemarahan kekasihnya. 


"Aku punya coklat nih, mau nggak?" tawar Zain. 


"Mana?" tanya Frea. 


"Tapi ada syaratnya." ucap Zain. 
"Apa?" tanya Frea 


"Kamu cium aku dulu, abis itu baru aku kasih coklatnya." 
ucap Zain. 


"Ribet banget sih." kesal Frea. 


"Nggak ribet kok. Itu kalo kamu mau sih, kalo nggak ya 
nggak papa." jawab Zain santai. Segera Frea mengecup pipi 
Zain. 


"Udah tuh, mana sini coklatnya?" tagih Frea. Zain 
memberikan coklatnya pada Frea. Setelahnya Frea 
memakan coklatnya tanpa memperdulikan Zain. Zain 
sedikit merasa menyerah menghadapi kemarahan Frea ini. 
la putuskan untuk memeluk Frea lagi dan memejamkan 
matanya. 


"Maaf yang" ucap Zain. Frea masih tak merespon. Setengah 
jam kemudian, Frea menatap Zain yang tengah tertidur. la 
menyenderkan kepala Zain pada sofa, lalu menatap Zain 
dengan lekat. Frea mengusap rambut Zain, beralih ke pipi 
Zain. Lalu satu tangannya meraih tangan kanan Zain dan 
digenggamnyaa erat. 


"Maafin aku Zain, aku jadi nyuekin kamu. Jujur aku nggak 
mau ngelakuin ini sama kamu, tapi sebelum kita nemu bukti 
kebenarannya, aku belum siap untuk baikan sama kamu. 
Karena apapun bisa terjadi lagi Zain." ucap Frea. 


"Aku sayang sama kamu Zain." ucap Frea sambil mengecup 
punggung tangan Zain. Frea menaruh lengan kanan Zain 
untuk merengkuh pinggangnya. Dan Frea merengkuh 
pinggang Zain, ia menaruh kepalanya di dada bidang Zain. 


Lalu, perlahan Frea mulai memejamkan matanya untuk ikut 
masuk ke alam mimpi bersama Zain. 


daa 


1 jam kemudian, Frea telah bangun dan kembali hendak 
melanjutkan pekerjaan menulisnya di laptopnya. Namun 
terganggu dengan kedatangan Panji. 


"Assalamualaikum Fre" salam Panji. Frea sontak 
menempelkan telunjuknya ke bibirnya sebuah isyarat agar 
Panji jangan berisik. 


“Sstttttt, jangan berisik" lirih Frea lalu menarik lengan Panji 
untuk menjauh dari ruang tamu menuju teras. 


"Lho? Kok ada Zain disini?" tanya Panji. 
"Iyaa dia dateng ke rumah." jawah Frea. 
"Nggak kerja?" tanya Panji. Frea mengedikkan bahunya. 


"Lo bukannya lagi marah sama dia, kok bisa dia ada disini?" 
tanya Panji. 


"Iya emang, tapi gimanapun juga dia masih laki gue. Nggak 
mungkin kan gue usir." ucap Frea sambil menatap Zain. 


"Fre, waktu kita nggak banyak. Kenapa lo tiba tiba batalin 
penyelidikan bareng gue?" tanya Panji. 


"Batalin penyelidikan? Maksud lo?" tanya Frea. 


"Lo kirim pesan sama gue kalo lo batalin penyelidikannya. 
Maka dari itu gue kesini buat nyamper lo." ucap Panji. 


"Gue nggak ngirim pesan apapun kok." ucap Frea. 


"Tapi serius itu bener nomor lo kok Fre" ucap Panji. Frea 
mencari ponselnya dan ia baru teringat bahwa ponselnya 
sedang berada di tangan Zain. 


"Ohh, ponsel gue sama Zain. Mungkin dia yang kirim pesan 
ke lo" ucap Frea. 


"Lo udah baikan sama Zain? Terus lo batalin penyelidikan 
bareng gue?" tanya Panji sedikit kesal. 


"Nggak kok. Gue maunya tetep lanjut sama lo, cuma Zain 
ngelarang gue." jawab Frea. 


"Yaudah kalo gitu, kita pergi sekarang. Mumpung Zain lagi 
tidur, waktu kita nggak banyak Fre. Ini tentang masa depan 
lo juga. Lo nggak mau kan nantinya masuk penjara?" tanya 
Panji sambil menarik lengan Frea. Segera Frea menepisnya. 


"Gue nggak bisa pergi saat ini Nji. Dirumah gue ada laki 
gue, masa gue tinggalin. Soal masa depan gue, gue pasrah 
aja sama Tuhan. Lagipula, Tuhan juga tau kalo gue nggak 
salah." jawab Frea. 


"Fre, tapikan--" 


"Udah Nji, jangan maksa gue. Besok aja yah kita cari 
buktinya, gue tau lo juga jadi repot gara gara bantuin gue. 
Mending urus kerjaan lo dulu aja di kantor Nji." saran Frea. 


"Nggak. Gue nggak akan biarin kita nunda ini Fre, kita harus 
pergi sekarang juga." paksa Panji sambil menarik lengan 
Frea. 


"Panji, apaan sih. Kan gue udah bilang kalo hari ini gue 
nggak bisa." elak Frea. 


"Gue nggak mau lo deket sama Zain, Fre." ucap Panji 
dengan tegas. 


"Kenapa?" tanya Frea. 


"Karena gue cinta sama lo. Apa selama ini lo nggak sadar 
kalo gue punya rasa ke lo Fre?" tanya Panji menatap Frea. 
Frea terkejut mendengar jawaban Panji 


"Lo lo cinta sama gue? Tapikan lo tau Nji, kalo gue udah 
punya Zain. Dan gue nggak mau ninggalin dia." jelas Frea. 


"Gue tau, maka dari itu gue berusaha buat bikin lo cinta dan 
nyaman sama gue layaknya lo nyaman saat sama Zain." 
tegas Panji. 


"Gue nggak bisa nerima lo Nji, gue cuma nganggep lo itu 
temen." ucap Frea. Panji mencekal dan menahan tubuh Frea 
agar semakin dekat padanya. 


"Tapi, gue mau lo nerima gue apapun yanh terjadi." tegas 
Panji. Panji mulai mendekatkan wajahnya hendak mencium 
bibir Frea. 


"Panji!! Lepasin gue!!" teriak Frea memberontak. 


Bughhhhhh. Sebuah pukulan kasar melayang di rahang 
Panji. Frea terkejut melihat serangan terhadap Panji. Panji 
jatuh tersungkur dan di pojok bibirnya keluar darah segar. 


Frea menatap Zain yang tengah emosi. Segera Frea 
menahan Zain agar tidak melakukan kekerasan di 
rumahnya. 


"Brengsekkk!! Beraninya lo sentuh cewek gue!! Gue bakal 
abisin lo saat ini juga. Sini lo!!" bentak Zain sambil berusaha 
mengampiri Panji yang tubuhnya ditahan oleh Frea. 


"Zain udah yah, jangan berantem disini. Nggak enak diliat 
tentangga." ucap Frea menahan tubuh Zain agar tak 
mendekati Panji. 


"Fre, lepasin aku!! Aku bakal kasih pelajaran sama si 
brengsek ini karena dia udah berani nyentuh kamu bahkan 
hampir nyium kamu?!!" tegas Zain pada Frea dengan nafas 
memburu dan penuh emosi. 


"Nggak! Kalo kamu sayang sama aku, udah berhenti, jangan 
berantem disini. Nggak enak diliat tetangga." pinta Frea. 


"Tapi dia udah berani nyentuh kamu Fre," elak Zain kesal. 


"Zain?!! Sini maju lo!! Hadapin gue!! Jangan jadi pengecut 
cuma karna cewek lo nggak mau hadapin gue!!" tantang 
Panji. 


Seketika emosi Zain naik kembali, Frea semakin menahan 
tubuh Zain dengan memeluknya agar tidak menghampiri 
Panji. 

"Zain? Udah Zain!!" tahan Frea. 


"Panji!! Gue minta sama lo, pergi dari rumah gue sekarang 
juga!!" tegas Frea kesal karena Panji membuat gaduh 
dirumahnya. 


"Kali ini gue nurutin kemauan lo Fre, tapi lain kali lo yang 
harus nurutin kemauan gue." ucap Panji lalu segera ia 
melangkah menuju mobil untuk segera pergi dari rumah 
Frea. 


Zain yang masih emosi pun kesal dengan sikap Frea yang 
membiarkan Panji pergi. 


memukul dinding rumah Frea dengan keras. 


"Zain, apa apan sih kamu" ucap Frea menghentikan aksi 
Zain yang gila. 


"Kamu yang apa apaan Fre?!!! Kenapa kamu biarin dia pergi 
gitu aja?!! Padahal dia udah berani nyentuh kamu bahkan 
hampir nyium kamu, aku nggak terima kamu disentuh orang 
lain!!!" bentak Zain sambil mencekam bahu Frea. 


"Zain!! Aku tau, tapi aku nggak mau kalian berantem disini, 
nggak enak kalo tetangga liat tau." jelas Frea sambil 
menenangkan Zain. 


"Jadi kamu lebih milih peduliin tetangga daripada harga diri 
kamu sendiri hah?!!" ucap Zain sambil menatap tajam. 


"Nggak gitu Zain, aku cuma nggak mau kamu luka gara 
gara berantem belain aku. Lagipula, aku nggak papa kok. 
Nggak ada yang perlu kamu khawatirin. Aku masih Frea 
milikmu." ucap Frea sambil menyentuh dada bidang Zain. 


"Udah yah, kamu tenang. Kita masuk," ajak Frea sambil 
menggandeng Zain untuk masuk kedalam ruang tamu. Zain 
duduk lalu Frea segera menuju dapur untuk mengambil 
segelas air putih. 


"Nih kamu minum dulu." ucap Frea sambil meminumkan 
pada Zain. Zain terdiam menatap Frea. Setelahnya, Frea 
menaruh gelas di meja. Frea menatap wajah Zain yang 
penuh keringat dan sedikit memerah akibat amarah. Frea 
mengambil tissue lalu mengusap keringat diwajah Zain 
dengan pelan. 


"Panas yah? Bentar aku ambil kipas dulu." ucap Frea sambil 
hendak pergi ke kamar mengambil kipas angin namun 
ditahan oleh Zain. 


"Kenapa?" tanya Frea. Segera Zain memeluk Frea dengan 
erat. Frea yang awalnya terkejut lalu mulai mengerti akan 
maksud dari pelukan Zain ini. Zain takut kehilangan dirinya. 
Frea mengusap punggung Zain. 


"Aku nggak mau kehilangan kamu Fre, kamu cuma milikku, 
dan hanya untukku." ucap Zain. 


"Iya Zain, aku cuma punya kamu." jawab Frea. Perlahan, 
Frea melepaskan pelukannya. Ia meraih tangan Zain yang 
sempat memukul dinding, sedikit ada luka lecet. 


"Diem! Aku obatin dulu luka ini." ucap Frea, Frea mengambil 
tisuue basah untuk membersihkan darah walaupun cuma 
sedikit. Lalu setelahnya ia meneteskan betadine kemudian 
menutup lukanya dengan plester. 


"Udah beres nih." ucap Frea. Frea menatap Zain yang sedari 
tadi diam menatapnya. Zain mengusap pipi Frea, lalu ia 
mendekatkan wajahnya serta memiringkan kepalanya. Frea 
yang mengerti apa yang akan dilakukan Zain segera 
menahan Zain. 


"Jangan Zain, ada Frania dirumah." ucap Frea. Zain yang 
mengerti lalu ia hanya mengecup kening Frea. 


"You is Mine," ucap Zain. 


"Iya Zain, aku udah bilang berapa kali coba. Aku cuma 
punya kamu." jawab Frea. 


"Jangan dekati dia" pinta Zain. 
"Iya, aku nggak akan dekati dia." balas Frea. 


"Janji?" tanya Zain meminta Frea untuk berjanji padanya. 


"Iya, aku janji." jawab Frea sambil tersenyum lalu ia 
menaruh kepalanya di dada bidang Zain. Zain mengusap 
pucuk kepala Frea. 


"Cieee cieeee udah baikan." ledek Frania yang baru saja 
keluar dari kamarnya. 


"Apaan sih dek?" Frea menjauh dari Zain. 
"Yahhh malu malu embe" ledek Frania. 


"Mbak, tadi Frania denger kayak ada orang berantem deh." 
ucap Frania. 


"Itu tadi ada orang gila ngamuk." jawab Frea sambil melirik 
kearah Zain. Zain hanya terdiam. 


"Orang gila? Udah pergi kan sekarang orang gilanya?" tanya 
Frania. 


"Udah lah." jawab Frea. Frania menatap tangan Zain yang 
terbalut plester 


"Itu tangan Mas Zain kenapa Mbak? Kok kaya luka?" tanya 
Frania. 


"Tanya aja sendiri" ucap Frea. 
"Tangannya kenapa Mas?" tanya Frania pada Zain. 


"Nggak papa kok dek. Tadi cuma kegesek pintu." jawab 
Zain. 


"Ooohhh. Mbak? Frania mau izin." ucap Frania. 
"Ijin mau kemana?" tanya Frea. 


"Mau pergi ke toko buku sama Randy." jawab Frania. 


"Bilang aja mau pacaran sama Randy, dulu aja ngomongnya 
nggak suka, geli, amit amit." ledek Frea. 


"Ihhhh apaan sih Mbak, siapa yang pacaran orang aku sama 
dia cuma temenan aja kok." ucap Frania. 


"Iya iyaudah sana hati hati. Pulangnya jangan kesorean, 
awas kalo nanti Mbak tanya ke Rizky tentang Randy jalan 
sama kamu apa nggak terus Rizky bilangnya nggak. Siap 
siap, tak aduin ke Bunda biar nggak usah sekolah sekalian. 
Biar Mbak nikahin aja." ucap Frea sedikit mengancam. 
Frania menegang mendengar jawaban Frea. 


"Ihhh gitu banget sih Mbak, orang akunya cuma temenan 
sama Randy kok. Sana tanya sama Mas Rizky. Frania nggak 
takut." balas Frania. 


"Iya iya, nanti Mbak tanya sama si Rizky." ucap Frea. 


"Iya udah, Frania pamit dulu yah Mbak, Mas." pamit Frea 
sambil menyalami Frea dan Zain. 


"Iya, hati hati dek, kalo kamu ada apa apa telpon Mas aja 
yah." jawab Zain. 


"Okey Mas." jawab Frania. Lalu Frania melangkah keluar dari 
rumah. 


Frea menghela nafas melihat sikap adeknya yang sudah 
mulai berani jalan berdua dengan laki laki. 
"Kok perasaan aku nggak enak yah." lirih Frea. 


"Biasa aja dong. Frania nggak bakal macem macem kok. Aku 
bakal jagain dia juga." ucap Zain. 


"Semoga aja" ucap Frea. 


daa 


TBC 


Panji cinta sama Frea?!! Zain auto ngamuk dong?!! 
Kira kira apa yang bakal Zain lakuin ke Panji yahh? 
Penasaran? Tunggu next partnya yahhh. 


